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Menurun, Minat Menggunakan Bahasa'
Bali sebagal Bahasalbu .

DENPASAR — Adasikap ku-
rang bangga di kalangan masya-
rakat Bali menggunakan bahasa
Bali sebagai bahasa ibu. Padahal,
kata Pembantu Dekan I Fakultas

Sastra Universitas Udayana, Drs -

INengah Medera; penggunaanba-
hasa daerah sangat penting untuk
melestarikan budaya, aksara, dan
sastradaerah. . ..
"Pucakapansehan-hanantam
orang madan anak dengan meng-
mnakanbalmsalndonesaa.mg—

gambarkan ' penurinan,_minat _

menggunakan bahasa Balidan i

sebagai kemunduran,’” nilai Me- . .
dera, di DenpasarSelasa(M),i i

disela-sela rapat panitia Kongres Medemmenggtalmu mamdan .

jumlah peminat %asuadaaah J.mh .

lebih sedikit.
Sikap orang tua yanv tidak

- membiasakan anaknya menggu-

nakan bahasa Bali di remah, kata
Me-dera, menyebabkan pendidik-
an bahasa Bali mengalami kemu-
nduran. Karena akibatnya, nanti
anak akan merasakan bahasa Bali
sebagai hal yang ditakuti. Karena
itulah, tambahnya, kongres dan
Ppesamuan yang akan dilaksanakan
itu, bertujuan menggagaskan kem-
bali penggunaan bahasa Bali di
tengah-tengahhehmga.
dampmg;KepﬂaDmas Ke-

II dan Pesamuan Bahasa Bali.[V- ryangakandiﬂdmolehpmapalw
di Denpasar, Nopember men- dari berbagai instansi i, akan
datang. Lot gl B T membahasberbag:halyangda-

Medera mengatakan E’erlm- patn untuk:

rangnya minat menggunakam :menggunakan: bahasa Bali; khu-
bahasa Bali di kalangan ma.u suspya situasi ponformal. .
rakat, juga terlihat dari & *‘IK‘ain engpimaien bahasa dae-

jumlah mahasiswa yang mermhh——-mhakanadakmlebihahabdan
Jurusan Sastra Daerah di Fakultas”™ Tebili bersahabat. Kendati pun
Sastra Universitas Udayana. Di- antara, atasan dan bawahan di
bandmgkan dengan mereka yang, _,gebu&kanwr . kaanya,

memilih jurusan Sastra Inggris,

kolah. Selain itu dalam lamba
kelompok muda-mudijuga meng-
gunakan bahasa Baki sehagni peng-
antar, sehingga masvarkat dipacu
xmmkbusababalmﬂah.&mm-

pﬁndnngan
mlmdapba!mdaa& katanya.
+ Kongres dan seminar bahasa :

Dinjen Kebudayaan Byof De Edi Se-
dyawiti, Kapus Pernbioaan dén Po- |

ngembangan Bahasa.-D¢-Hasan -
Alwi, Prof Dr Harimest Kiidabk-
-sana dan Universitas indonesia, Dr

. Thomas M Hunter Jr daj AS, Dr
peng-" Angelia dari London. Waas™

Renublika, 26 September 1296
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Aksara Bahasa lng, Kt D sebagal presasi gemi-
'Pﬁhati
Daerah Perlu -

Dalam suasana kelegaan hati melihat ke-
majuan bidang pendidikan, maka kita me-

: L3
. fasa prihatin terhadap rendahnya minat baca
: mman masyarakt kig Dibanding dengan beberapa
Jakarta, tember .. .. . negam‘maju di Asia, minat baca masyarakat
J 2 Sep yang mampu mengubah kigutagrgol.oqg rendah. Kila haruginem-

. nasib_ parkat dan martabat suatu bangsa. bungkitkan minat baca masyarakat kita. .

| Kematuan swatu bangsa sangat ditentukan t- ‘;(hepala-;:fkg:nrabﬂ:ga l:am':_ngabt:ka.ni3 klna
in idikann: didikan telah menj -Dwan viet sebagar Bulan
&"mmg ﬁuma% it Buku dan September sebagai Bulan Gemar
dan Yonsepsional. Pendidikan, pula yans Membaca: Kedua ke,g!tgtanc;i:i harus ;ﬂ"g
mampe mengubah keadazn dari kurang baik menopang satu sama lain. Gemar membaca
menjak baik. yang mﬁ‘ﬂw}a&g lebih sulit berkembang tanpa adanya bahan ba-
Daik iagi. o caan. Unwk menyediakan dan menghasilkan
* * Hal iin dikemitkakan Presiden Socharto bahmbah_g'n bacaan mmnaya minta agar de-
Selasa pagi &i Bogor ineai ‘partemen-departemen instansi-instans;
Hari J’.;f.d mﬁ {:’ﬁk peringatan vang bersangkutan —khususnya Departemen

Kepala Negara mengatakan. sejak ber- Pendidikan dan Kebudayaan- lebih mening-

.abad-abad lampan bangsa kita telah me- katkan lagi upaya dan dorongan ke arah it,

‘nyadangnngnyamupmdidikan,ldmsus- kata Presiden. T

'nya bagi anak-anak dan generasi muda. Penghargaan

!Menyahipm&ngnyapummakm'hagi Dalam kesempatan itu, Presiden Soeharto
pendidikan. maka nenek moyang kita me- menyerahkan penghargaan Anugerah Aksara
ngembangkan aneka rupa aksara untuk kepada Bupati/Wali Kota Madya dan Kodim
menuliskan dan mengembangkan khazanah dari 27 provinsi. Anugerah Aksara ini diberi-
Acbudavaan mereka. Berbagai bentuk aksara kan untuk keberhasilan dalam menghilang-
pemnggzhnnm!g;mnng kita itu dewasa j- kan buta aksara di deerahnya.
ni masth dapat kita saksikan dalam berbagai Selain itu, Kepala Ne menyerahkan
naskah kune vang kini disimpan di berbagai piala kepada Pangeran dangall;?m'i Bukn Indo-
museum. baik vang ada di dalam maupun di nesia 1996. Kedua orang tersebut men
luar negeri. kata Presiden. ) . piala yang diberi nama Lontar Utama Nu-

Presider Soeharto mengatakan; saya ! graha, o

,mengimbmpaxamg'mmdanpeneliﬁbangsa " Hadir dalam acara di halaman kantor Bu-

. kita. untnk memberikan perhatian kepada-g- pati Bogor itu, selain 6.000 peserta dari

‘ pava-upaya pelestarian aksara warisan negek i daerah, juga Wakil Presiden dan Ibu

. moyang kizz tadi. “"Berbagai -aksara untak Try Sutrisno serta para menteri Kabinet Pem-

y menuliskan bahasa-bahasa daerah --seperti bangunan VL. .

.2ksarz Jawz. Sunda..Batak. Bali dan lain- Suwsans pechigaten Hatt Akeara Lietrs-
lain— perfu dipelihara dan dilestarikan agar sional térsebut cukup meriah karena diperge-
tidak lenyap ditelah oleh zaman"", tegas lorkan juga tarian mengenai aksara.

- X ! Seusai updcara, Presiden Soeharto meng-
Kemajuan-kemajuan yang kita capai adakan temu wicara dengan wakil-wakil dari
dalam memberantas buta huruf, tambataya. Kejar Paket A.dan Kejar Paket B serta para
sungguh membesarkan hati. Ketika baru ttomnya. Dalamtemu wicara itu terungkap,
merdeka dahuln. 90 dari 100 penduduk kita para buta aksara merasa bahagia karena telah
masib buta huruf. Sekarang angka it bisa membaca, menulis dan berhitung se-
berhasil ditaruekan menjadi 14 dari 100 pen- hingea mereka tidak bisa lagi dibohongi oleh

. duduk yarig masih buta hurif. Kebxiiastian suaminya. (B-7/M-5) - —

Suaras Pembaruan, 24 September 1926
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BAHASL INDONZSIA-ISTILAZ =

bed: tid
a";ﬁ Pem:a‘:rl:: p:rngpeﬁas Makm Meluas (judul warta bis-

jajak pendapat: telaah melalui pendapat umum .

acale tanpa pola, sembarang B e

Contoh: Dari sebuah hasil jajak pendcpa dihh&m f
acak, te pbahwasek:ta:%ﬂwamtaberstatuus&xmgnhm
kekerasan dalam rumah (dalam laporan Nuansa, “Eekerasan
dalam Rumah Tangga, Ma;l.';:gﬁanggap Lumrah”, halaman 7) '-».

plonco: calon mahasiswa mengikuti acara kegiatan pen-'
genalan kampus, biasanya diperlakukan sebagai omng bara yang
tidak tahu apa-apa =
Contoh (1): Ben.k'ut. ini ibu-ibu rumah tangga yang anahrra g:i

Opspok dan ploncn (Gatam Mhtes Ka B

Contoh (2). Tentang plonco, sebmknya tidak lag! dilmahn
(dalam Mitra KR era, halaman 4 )

- T Sp— . 3}"" = "\"‘ ""-{m-?m
Kedaulzatan Ra}r_‘ys_t, 2 September 1227

E.hak lain untuk mgg'.ﬁwm% (dalamartike}'SodehnL

paya Penyelesaian PDI", halaman 4)
reka ulang: rekonstruksi; mengwﬂang dengan mereka kernbak

€ontoh: Kasus- Tewasnya- Jagoan Kampung:&da Hiang .

Akhimya Dﬂakuk:an(incﬁﬂbe&ha]anmn =

e _,w R, R

nglokro (bahasa. Juviﬂ"ﬁdnkbersemangat; bi\::m o, S

Contoh: Sekitar tahun 1990 suami saya
paaamganusahamebdﬂ'mahnketatpad:iﬂmodalmm
dst.(dalamhmta‘KesuksesannyaBeﬂmtngaangm
E Gm'uMI' halamm?) :

e N

o

L REmm

=~

| —— - =1

Rusmpeisrgs pieinge




~
© mawe e pete sy

-

‘w&d&;m . w». .- . e
Cmm&m@hm%mwggmam iTig m-
e i

A i g e ot g Sl G

1ai
mand) -

Kecaulztan Rakyet, 6 September 1095

amen-

]

penyutian diri yang membawa pemﬂaman rohani
dani kotegangan; kel osional setelah.

rubrik ‘Catatan Bu A 6 .
 ditliskatarsis -
ssluler: dibagi dalam selse] ateu bilik-bilik; berbentuk sel
Contoh: Telepon Seluler Mungkinkan Pe Pesawat
Berkomunikes (udul artikel halapan 7y oS Fesawa

. Beeee -4

leukimia: kanker dareh A
hm _."’j"‘."..h - ,\.u‘,‘t, Py T o d e o N

Xedesulatan Rzkyat, 8 September 1996
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g:?ﬁﬁrﬂmpmmmmgv. > e kel e
toh: calon dari oposisi untuk ankgxmdenm
Boania, Haris Si dncmengmhn wa Bosnia terancam ba-
haya dari kaum Sesionis yang mginmemecahnegarn (da]a.m
“Bosnia Diancam Kaum Sesionis®; halaman 5)s7~ = =
Mmm:matmmmhegfm'mtukm-
mCcmt:al:l (1: Stmkgl Baru P M@u&nﬂ Ek
'emasaran aporan Ek-
bis, halaman 10)
Contoh (2): Bisnis global MenuntutStmtegxPemasamn(judlﬂ

Warta Bmms. halama.n 10)
caman, peringatan muumﬁlm:lya.ngtemkhir
&ﬂ d:'benbatuwaktuunmhmamwab L i
otek: ruang atau tempat hiburan samb:l mendengarkan

ik aptite m«mmﬁuﬂ ﬂﬂiﬂk,bau_——-“. e .
. Gmmh“hMmuUumwunHmﬂﬁbhhmﬁ&mmg?ﬂzb
stam(judulbentaha.lnmnn 12)

wiaisH

I Emh

e '1

Kedaulatan Rakyat, 9 September 1925

mlﬁadnla.h (bahasa Arab) debat polmk ’
Contoh: dea!ah Buian !ﬁmba:w&bmn

Contoh: K.ita hdakboleh terlemtdengan pmpagmdamyara!mt
luar yang hsak azasi dan demokrasi.secara sadled. «
(dalam amkel io Mampu Mencipta Imajinasi yanngggoda_

Catatan. katatersebutberasaldanlnhasaBelmdamkhjk

. saminisme: paham yang mengacu mmSaxmn(buaiq:
semau ﬁ:m menurut ukuran xat Iuss) bersikap setengah-

% g AN
Cout.oh Ada orang ytm%a enera&k-an y

berita ‘Mem.tmpm d

O e

Kedauletan Rakyat, 10 Septembar 1025

o e - e s S
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afiliasi: pertalian sebagai anggota atau bagian; hubungan i
thﬁlimkaﬁ. punya hubungan, merupakan bagian atau anggota |
om:

Contoh. alagi yaluran kredit oleh BUSN tersebut melang-

Ele:knmnm Pemberian Kredit), yaitu besarnya

dmalurkan untuk individu atau kelompok usaha yang

engan bank besarnya....dst. (dalam artikel “Awasi Ke-

mung-kman Kredit Macet pada Rank Umum Swasta K!ta hals-
man 4) ke L

eold storage (bahasa Ingg'rm) tempat pendmgman. yang juga
berfungsi sebagai tempat penymlpa.nan dan pemrosesan agar su-

atu benda — biasanya ikan dan sejenisnya — menjadi awet
Contoh: Tetapi harus dilen impu cold storage yang bisa men-
gawetkan ikan dalam tempo p lama. (dalam berita “Penangka-

pan Ikan Perlu Dttert:bkan" halaman 8)
(ER)

¥edeaulatan Rakyat, 12 Senserer

muda, mengkhawa
Contch.Tidak ada knwamn di dunia ini mm
knwa:)an Tlmur Tengah (dalam artikel Roes[
man - :1

fenomena: hal-ha] yang bisa clma]mhn
n'e]suamya.ngh:arhlasn,akngagaihan, mmmﬁf‘n

Contoh: ch.u.tnngan ara peserta dnn{mh mempakm suata

s;ta.f -ten an giswa

fenomena yang po nﬂh sah Yaknyﬂ yang

(ddamu\-

hkalKe&lWﬂkodanHathhn]amand. : e, .
eksistensi: keberadaan :

- Contoh (1): Kades di Gunungkidul, Soa.l E!mste:m Radlo (;udnl

Mitra KR Bicars, halaman 4)
ontoh (2): Masih mengomentari eksistensi RRI rad:‘n
swasta sudah mulai memembus ke pelomk-pelmnk c’nma(

tra KR Bicara, halaman 4) ER
cdanlaban Lakygat, 1% Jspsanber 12T

-

@ Do g e 45 sy s semens

b——  ——— &

S ——————— i i < i e S e . 0 4 i i el . i i



common platform {haha,sa Inggris): pmgtam umum pmgram

dimensi_ukumn,ma ek S et *?’;.'
Contoh: Pancasila Jelaa merangkuin wmuakarakwrmkdm
dalammasyﬂim

yang berkembang Indon esia, karena-itu ia diter-

ima  sebagai, commo on oleh semua “kelompok
masyarakat....dst. (dalatn artikel 'Mempemkapkan Dumsz-di—
mensi Kwejat:mn Pam:amla , halaman 4) :

‘ arsenal: angsauata,&mpatpenylmpanansuuatadanahz-
alat Ehn

Contg)h. Amenal Nukh.r Bayang Operam Yeltm.n Qudul berita ha-

jumbuh (bahasa Jawa) ooeok; sasum;se

pahm:n
. Contoh: T hal yang kam  sudah jumbuh
dengan SEA ﬁn (da]am laporan “11;-;8 Saw Junjung

'_;.J_.’_. -

a o~
B, 5 Y
LR

(DAY

Xedaulatan Rakyat, 14 Septenmber

keglamnatm.m gnhtu:tga.n.. i

ContoE Pﬁimhmm::&pe;ﬁnbunm alat _m:g

rangkat lunak dengan.. artikel
grm:lg‘lm.ll.ux-::tkum::.llt;C'hlp{‘mu:fkb,a;'_‘L ala:mn'n

4 "D

Zedanlatan Rakvet, 4% Sentamhan

. et g g e

e e S —
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upinn. hampan dan tujuan untuk keberhasilan padn masa
y‘gntoh. hkRMh ju

':'Contoh. Sem'hngmu' ?og.’ Mewadi Maﬁamrg (Jmtul 1apmn'
khusus, halaman 8)

wui:penanmnnnda.l dala.mmnmusnhamdalnmm-'
atu k untuk tujuan memperoleh keuntungan, bisa juga berarti
mmmmnunmddmm

dinamika: wmnnﬁ gerak, Wl%! Y‘nﬂ muﬂln[ ——
Contoh: Investasi at Sahama eningkatlkan Dinami-
ka Perekonomian Muyanht Yogvn (1udnl laporan Ekbis, hala-

man 10).

IS

)
Q)
N

ditambah lagl. catatan tambah:
u..r.y.h e e s TR
h: Bagaimana mungkin mmeka bmn 'bt-rpihrh\gan wajar

kalau kaempamn itu tidak diberikan olech televisi swasta yang no-
tex bene'sudah dekat di hati mereka. (dalam artikel “Kunalitas Siaran:
Televisi dan Merangsang Khalayak Berpikir”, halaman4)
konsentrat: mineral berharga yang dipisahkan dari bijih sete-
lah mengalami pengolahan tertentu
reklamasi: pengurukan (denﬁmhah)- memperiuas lahan per-
tanian dengan memanfnatknn -daerah yang saaula tidak

antoh Sedanglmn c¢adangan pamr besi di daerah-tersebut
% besi 29:105.161 ton. (dalam berita
Pantm Ketawang Masih Tanda Tanya®, halaman 7)

dserah
%mm (meh%be m - mengemhl B

(;udnlbenta halaman 8)
Catatu.n. kata atau i rula'atlm'umdah tidak dipakai lagi,
dan unmk Jabata.n aehngkﬂt m:den ngunakan istilah pembantu

(ER)

Kedaulatban Rakyat, 17 32pizads

Pt st s gt s* 4§

e g
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“Contoh: Mahmszmnyomt llC’ttln:nn Anggota Legislatif (judul
rangkuman Mitra KR Biara,
. ‘idqa]mh A e: hidup menurut patokan yang dianmfnempuma,:
atau menurut cita-cita

otikx: penh:;] baik dn.nburu a.ngicu a:almoral

K, meny t

: Contoh: Mah da
e b dhn I e T s o Loty
maral, aka.demm dan etika kebangsaan (dalam SehntasP

6)
mogok: ndak dapat beqalan aebaga.l:mxna bm.sanya, tidak mau

‘l*n(hnt_nh.‘hngmoguk HanImKetJa[ngl(:uﬂxﬂbeﬁtaha.lmn

dn-c&.::hka.n. dibebastugaskan, tidak bekerja lngl atau dikelu-
Contoh: itan Kayu, 63 Pekerja Dirumahkan Qudul berita

kepala, halaman 11). .

) -~
Kedaulatzn Ralgyat, 18 September 135¢

Penggnnmannh,SehagxmBeurBu&aﬂn

Nguubn@ﬁuthlbamhﬂmnm o 5
fmlaa.pqmmusan, S ' S eany
Contol;.hSelmn itu Oberim PI£ (nant.myhnﬁ xg;m

Eemmmm% halaman 4}
gampaﬂnﬂ(bahufm)'pammn
mmﬂmmmmmmm

Contoh: Semhﬂanpu}nhdnatahunnd.ahKnmmberbamgch
mahutmya yang bersebelahan de: ‘makam suami - %

aminya. ( la “Komat-
%:qr;larap‘ﬁ ap s‘:llmlmmtn 8) i

(ER)

1}
[
9
Q)
L0

Oy

S o WL A R A

ki b s S b o4 o
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" mantan: tidak lagi menjabat, bekas pem.mgku jabatan

“mayoritas: kelompok terbanvak

Contoh: Mantan Pejabat Vokal di Tengah Miwomm Diam
(JudularhkeINovelAh.halaman e 4 b AR

“monumental: menimbulkan kesan ;ada:mam penngatan

pada sesuatu yang agung

Conmh Hari jadi ke-50 kali ini boleh dibilang paling monu-
mental, karena di samping waktunya hampir bersamaan de-
ngan ulang tahun emas negara RI setahun lalu, juga berkaitan

-.. dst (dalam artikel Untung Satriyo, halaman 4}

permanen: tetap, tidak untuk sement.am waktu, atau

berlangsung lama tanpa perubahan yang berarti
Contoh: Warung-warung makan yang dilihat dari jauh se-

pem arena sekaten itu dapat diganti kios-kios yang permanen
dst(dalam Pikiran Pembaca, halaman 4)
(ER)-i

Xedaulztan

veteriner: mengenai penyakit hewan; yang berhubungan kedok-

e outoh: Seiak jajahan Beliida sampai sekarang,
; Lo} zaman to
dokter hewan teta n;’:?nngnni mnuhhkmehntmhawm.

uksi ternak dan kesehatan masyarakat veteriner: (.
karangan khas %ﬂh Ada Gaq]a]an di Uhah Emum LGM'
halaman 4) phaiRs o ]

autochtoon: (budaya) asli; tradisi S e

Contoh: Negeri-negeri di mana mslkauwch&wumasﬂl meru-
{.\akan bentuk yang sederhana, dan tidak berkembang atau....dst.

alag; artikel “Biarkan Gamelan Alternatif Berkﬁmg’ ‘hala-
man

SR

S —
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PR,

" o ot

menempel Kkarena pen-
pel pada SeseOTAUE KATENA pen:

stigma: an negatl

Contlsh Qy th Ada Stigma di Masyarakat (judul laporan

%?MN&Y&Qmu&ﬁﬁm&ﬁhﬂmhhﬂi&%:hmmﬁg
ma di masyarakat %ﬁmmwmwwﬂﬁgn dapat
emhu}ﬂ;)an(dalamgggnn%ﬂhmm s

-

" Contoh: Pemilik Senjata Api Rakitan; Diamankan (udul berita
halaman 12). (KR)e - . :

Kedaulztan Rakyat, 2% Sepiznzer “3Z2

! .i . s P 0 . ) ‘ .
Contoh: Validasi Polwil ke Polda, Nama Pcjabat Teras Masih
Disimpan (judul berita halaman 2) . -

militansi: etaingg an dalam berjuang " * LT
Contoh: Kadit Sospol DIY: Mililans: Kader Golkar Kurang
Menonjol Gudul berita halaman 2) , - . o i o=,

co&h:kmmajabﬂan:ymgﬁ:pmﬁabm@";"

Contch: Menchisuri perubahan alih fingsi tanah pertanian, data
ﬁang dikemukakan Menteri Negara Agraria ex officio
adan Pertanahan Nasional menunjukkan bahwa....dst. (dalam ar-
tikel “Alih Fungsi.Tanah dan Pembangunan Berwawasan
Lingkungan®, halaman 4) :
likuidasi: baran rm:sahaan sebagai badan hukum
Contoh: al’ untuk Jaminan Kredit, Dinilai Lamban, Tim
Likuidasi Ban Banjarnegara. (judwl berita halaman 7)

e e e 44 L G e s e e Wi A 8 oir

B e et e 0004 ¥ cehe. ot S ——— st h = o oeees



m&mmm‘mm.nmgwam

Fyten Sleman diharapkan- u yu-Pasl)ndn - dst.

dalam berita “Peresmian Gedung Morolejar”,
ba: peralihan musim atan keadaan tidak menentu
toh: Peneﬁlhan Makna Hidup di Te S:asanaPanmmba
(Iudulamkel aedar Nashir, halaman 4) ¥
ipasi: kexkut.sem turut Bm'peran serta dninm suatu

Contoh. m Partisipasi Masyarakat dalam Pmyek YUADP
(judul berita dalam Lapsus, halaman 8)

nﬁan.um. untuk
birakan tl, bisa pula berarti fakukxn perr?:l)a.nan unﬁm

nang-sen,
Cantoh.Da , Kini Bisa Jadi Tem: Bamrghmm dul lapo-
rnnG-nyaBg;ra usana, halaman 1 %at ,Qu

5 > i ;
Redaulatan Rakyzat, 25 SepSember 1

com peaamg S T ’ i
Contob: ApayangdmyatakanToﬁenmhran
Sekarang ini berbagai negara telah bermuncuian mema:lgmtepar;
msaayangsamsamiamsaﬁngbaﬁngsxsebagmmmpmmr(da-

tunggnl dikuasai kelompok mnggal

Contoh: mlegpun udakhﬂrl.:sdunmopoaolehka
pna(daiamrﬂ.:fimmaan-aKRBmhalaman -

T b st i - s s o 0+ -—--—-r—(-o

——— e
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ju.kkankecakapan keﬁammbmdaﬁhryadnw
dasanmmum
C'ontoh.Nanannga

Xedaulatan Raky

B Kamus Akomodasi

reception room
mcepuomst

recreatmn facxlmes

religious service
reservation
reservation form .

reserved (table)
resort hotel

rest room .
room and breakfast
roomboy = -
room rate

serve charge

srvice charge

services

sedia Inlon2:zia, 3 seciam:

"._:.. ..

': ruang resepsi
: penerima tamu,

resepsionis
: fasilitas rekreasi,
sarana rekreasi

: layanan ibadah

: penempahan
_: formulir penem-

‘pahan’

: (meja) behemp’n—

han

: hotel sanggralo-

ka, hotel resor

: ruang rehat, toilet
: kamar dan sarapan
: pramukamar

: tarif kamar

: upah'layanan ’

: uang jasa, uang

layanan

: layanan

- o -

Williams ““‘m«.ﬁ‘;‘% %mmm

bendumm
Wmmh’g
: ".'.- - W “(ER)

at, 29 Sentember “532

sheet _ :seprai
shift : (waktu) ﬁkeqa E
shower jpancorams- R
shower curtain :tirai mandi -
shower cap : kndung mandi
- single-bedded mom, single room : kamar
- " .- (ranjang)temggal
smoking floors : lantai bebas yme)ro- .
e kok '
space room : kamar kosong
sport facilities : fasilitas ofahraga,
. sarana olahraga
~ -spring bed < ranjang pégas
spring mattress ™ : kasur pegas :
steambath -.: mandi uap. mandi
o - langas :

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
dan- Kata Asing,~Pusat Pembinaan dan
Pengembangan Bahasa, Departemen Pen-
didikun dan Kebudayaan)

. at G—yS. - wcte = o Sttt 44 0 -

-
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I ‘Kamus Perjalanan
transferable ticket ; tiket’ yang tak '

. teroperkan . .
off-season rate  :tarif musim }.
v sepi
ofﬂcxal passport paspor dinas .
optimal tour _ . . :wisataoptimal
out-bound tour _ :'wisata luar
©,  megeri .
overseas promotlop :promosxdxluar
. negeri
passport : paspor
passport case : dompet pas-
por ~
pilgrimage tounsm : wisata Ziarah
political tourism : wisata politik -
recreation centre - .- : pusatrekreasi. ..
,recreanon facllmes :fasilitas/sarana
rekreasi
round trip (ncket) : (tiket) pulang -
pergi . .
scene | :pemandangan,
‘ panorama -

Media Indonesisz,

- Kamu; Tral;Sxiortasl

B o AP Sy
- .;. 1 - s

-
.»‘-.nf - 7

shoonng perrmta . : izin memotret
- shopping arcade :a_l,'kad%belanja ~ ’
shoreexcursion = .- wisatadarat . |
-show - < pertutgikan ¥
skin diving .. menyelam
social tourism : wisata sosial
special show : pemm]nkan khu-
sports tourism. - - :msatxolahraga ;
stopover e smggah mngah
jalan = ° -7
study tour : wisata studi, wi-
_ diawisata )
summer package : paket wisata mu-
. sim semi
. » surfing e :bexselanmr ’
theatre teatcr bioskop

L (Sumber: Pedoman Pengindonesiaan

Nama dan Kata Asing, Pusar Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa, Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan)

tra:mng«shxp #_.Q,M,_.,I,: kapal latih ~-@erospace .. -+ _ :ruang angkasa,
u:ansfersemcedes[c _bagian layanan ,' aeroumn,skyumn keretgahyang
A ahhpesawat - after take-off ;¥:pascalepavlandas.
transit © 4 Sy - " air,onair " "t\‘&am.mmgudam
xransxtcards , kanutransnt . au-balloon, ' ' balonu;a
transit passenger penumpang transit  airborne. -~ sudah tezbang
trqck lqsmgl L '.‘angkut langsung . airbridge 3G R -zv:nmudara : ;
tunk line . ”mte jarak jauh ..air.cargo service m.-layamkalgoudam
mgboat = . ‘wi-kapal tunda -~ aircharter ' : carterudara© -
‘unloadkméci ”:,_pembongkmn atrconn'ohnan <t pengamrhln

: ) (muatan) ' ;. lintas udara
upper deck . .“geladak atas “aircomidor < . vt kondorudata
wamng hst ‘;-. ‘ :, daftar tunggu ’ ,\-,_';.._;aircraft' el kendarandam

vingspan " rentang sayap

{«

'i?xcht ' .~ -+ kapal pesiar . (Sumber' PedomanPenguld;}x;;;zNanw

aborted take-off o lepas landasbatal dan. Kata Asing, Pusat Pembinaan dan

@m&mdge, tele- : . Pengembangan Bahasa. Departemen Pen- '

sooyxc‘ corndor garbarata didikan dan Kebudayaan)
: - - - ]
MadAS e Twudavma~2a RTINS S, an~

SeS e s LILLCNNZ2C2Z1G,

W
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Berikut adalah beberapa perlatan yang sebaiknya dibawa ketika
bepergian. Terkadang memang diremehkan. Tetapi fungsinya se-
benamya sangat besar. Berikut sekilas tentang alat-alat tersebut.
' Kabel Baterai - .

Alat ini digunakan ketika mesin kendaraan harus di{start] de-
ngan menggunakan bantuan kendaraan lain. Yaitu, saat baterai
mesin dalam keadaan terlalu lemah. Untuk itu, sambungkanlsh.
terminal-terminal baterai kendaraan Anda dengan, terminal-ter-
minal yang sama dari baterai kendaraanlain, yang akan memberi-

memiliki spesifikasi (volt) yang sz.ima, 3 sm - i
- Busi . frrER ALt A
Benda ini terkadang dilupakan. Padahal fungginya sangat pen-
ting. Sebab bila rusak satu, maka diya mesinakan berubah. Agar
-mesin dapat bekerja dengan normal kembali; Karus diganti de-
| - 0gan yang baru. Kamnaxm,palmgudakhanmdnsmpkansmbuah
T aec & T TaliKipas s oA RS
Benda ini diguriakan untuk menggerakkan’ pompa air pendi-
ngin, kipas udara pendingin, dan generator: Terutama dalam per-
jalanan melalui tanjakan-tanjakan, sistem pendingin harus dapat
bekerja sebaik-baiknya. Bila tali kipas udara putus, maka sistem
- pendingin tak dapat bekerja dengan baik. Sehingga mobil tidak
boleh dijalankan. Karena itu, sebaiknya benda tersebut harus se-
lalu disediakan cadangannya.
: Minyak Pelumas
Minyak pelumas mesin tidak akan cepat habis, kecuali terdapat
kebocoran-kebocoran. Yang perludiperhatikan, mesindapat mea-
jadi terlalu panas (over heating) bila jumlah minyak pelumasnya

i

kendaraan Anda akan tertolong dengan pelumas cadangan tadi.
Minyak Rem -~ = =
Seperti halnya minyak pelumas mesin, minyak rem tidak akin
berkurang dengan cepat, kecuali-jika terdapat kebocoran-kebo-
‘coran. Kekurangan minyak rem akan mengakibatkan sistem rem
tidak dapat bekerja dengan baik. Tentunya bisa mengakibatkan
. terjadinya kecelakaan. Karena itu, sebaiknya disediakan minyak
rem cadangan.
. Segitiga Pengaman
Alat ini sangat vital fungsinya bagi sebuah kendaraan. Misal-
nya ketika harus berhenti di jalan karena ada kerusakan. maka
fungsinya baru terlihat. Sebab alat itn menunjukkan bahwa ken-
daraan Anda sedang mengalami kerusakan. Karena itu, alat terse-
but diletakkan beberapa meter di belakang kendaraan yang se-
dang diperbaiki. Tentu saja bukan saat sedang parkir di tempat
parkir. Hal itu tidak perlu. ’
Tali Penarik
Bila kendaraan sudah tidak mungkin diperbaiki di tempat lagi.
maka harus ditarik oleh kendaraan itu. Karena itu, tali penarik sa-
ngat penting fungsinya. Bayangkan bila tidak ada tali penarik pa-
dahal kendaraan harus disingkirkan. Akibatnya kendaraan terse-
but harus menginap di jalan. Apalagi bilakendaraan tersebut mati

di tengah jalan berlumpur. Maka alat tersebut sangat diperlukan.

kurang dari takaran standar. Kalau memasuki daerah tanjokan, :

kan bantuan. Tetapi yang perlu diingat, kendaraan tersebut harus

e e a1t M. eS8 N mes wmeam 4 brememm—s
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! T T . Pita Isolasi . e
; Kalihatannya sangat sederhana. Namun bila ternyata ada keja-
: dian kabel dalam kendaraan ada yang lepas, barang tersebut men-
jadi sangat  berharga, Fungsinya untuk menutupi sambungan-
san;rbtmganataukawabkawathsmkyangmbuhmﬂ!a& '
-"laﬁiﬁ'jugedapatdigunakansebagaipengikatmupmumpse-
. lang radiator yang bocor. ‘
o : Lampu Senter e '
. Alatinisudahtidakdimgukanlagiﬁmgsinya.l(hawaﬁr.teﬁadi
kerusakan pada kendaraan di malam hari. Dengan adanya lampu
- senter, diharapkan mampu menolong untuk memberikan pesto- l
T longan darurat kepada kendaraan yang terkena musibah. Khusus- {
~nya unwk pemeriksaan di bagian mesin yang membutuhkan H
- penerangan cukup (HG/O-2) . ;
)
|
Media Indonesia, 7 Septembsr 1962 i
i
. ) . P . T P . ,:
B Kamus Akomodasi A
entertainment : hiburan floating hotel Muapmgl
entertainment club : kiub/ perkum- L kambang
-. -, pulan hiburan floor lamp. : lampu lantai
entrance .= piotu masuk - floor supervisor  : penyelialantai | 4
escalator . :langga(ber) - . ‘foldingbed . - < ranjang fipat e "
© . &, |alan; eskalator . :foodandbeverage . - : -
excurgionfare  _: tarif rombongan cashier : kasir makanan
executive club : dub eksekutif .. .. dan minuman
‘executive housekeeper o fullautomatic. : pima-otomatis
: S penata graha fulfhouse ¢ hotel penuh,
executive suite | "_: sult eksekutif full rate :tarif penuh . ;
exit . - ¢ (pintu) keluar function room : ruang serba guna, | {
extrabed : ranjang ekstra/ balai sidang !
: ___ tambahan gallery :galer, g i
facetowel - “Ifianduk muka gateway ":pintugerbang ;
facsimile - -~ - gatheringroom  : nidng kumpul, ;
and-tolex service :layanan faksimile , - balal riung - !
Ao gl . danteleks. .. (Sumber: Pedoman Pengindonesiaan i
' fare ~ ST e S . Nama dan Kata Asing, Pusat Pembinaan ;
] firstclass ~ * tkelagutama ~ - _danPenge Bahasa, Departemen i
? fitness centre.  _: pusdt kebugaran _ P dan K) P SRR i
!
i ‘iedia Indonesi=, 19 3ep<ember <333 :
4
g
b — - —_

¢
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chmese cabbaé
chocolate....
chop,ingh,

ik
e TR

chop su-ey -
citron

Cltl'lls cmeﬂs@

cIotted mllk o

clubsteak = steik lulur :
bistik lulu'rbav'q'ah-t;. - kandanl(ebudayaan) ;
1Ied1a Indonesia, 10 September 13215
.—.—T’r’a;;‘:-—-,:"—-'fﬂ <. " ﬁjf;‘:‘:‘t!
u I(amus Perjalanan R 2 o R SRR RS
accesible tourist : . counu'y of ongm negm ‘asal o
destination mjuanwxsatateqangkan connlrysxde pedalaman pedaaan
addonpackage *: tambahan pada ... - Cruise: ., Pt - o=
: paketwmata -'-‘daytnp S wnsarapulangm
advenmre tourism : wisata tualang, . deluxatmmsm 3. wisaia mewah -
alien pasport é mororangasmg -j dépmunedate (anggalba'anght :
; along side tourist o dinner cruise . pwarsamapsnng, : '
f facilities : fasilitas sepanjang ST ' pesiar santap malani
' ' Jalurwxsata N domesnc tourism _ : wisata nusantaa. - ;
! avemgetburist R SEmTme T wm:adpmsﬁk :
i expenditure : belanja wisatawan " * - domcsuctounsr * ' wisatawan nisantara, .
rerata - - el LS :
! average length dom%nc n's_w'e‘l;; G H
! ofstay ~ * . lamaunggalreraxa . agemt T € s
l beach volley ball  : bola voli] pantm " dowmtown ™ % :p f
: bikeride _, .. nmksepeda - iddveguide _ .. ¢ }
l china town % " : pecinap ¥ w7 UL T g :
| cicletrip - -: Jawatan kelllmg . ecotourism °
i city check-in - : lapor berangkat (di). B ’
i Co . kota (penerbangan) - (Samber‘ Pedaman Pengmdones:aan Nama dan :
i country of =~ T ~ = KatadAsing, PusatPembmaandanPenganbmgan ?
i destination : negeri tujuan Baham.DepanemenPend:dckandanKebuda)aan) ;
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- bahaya _" szow i,
wamvaldatc ., - tanggal tiba il
. ruang ¥ bow lines %

\ Grtival hall °

| amval list
‘ bad weather ;
 baggage allowance : jatah bagasi, F - bulk carrier -

T

‘ baggage tag

' boarding paSs

- —— A o

. sistem tanda " ‘boat hook

kedatangan - bow rudder
" daftar(tamu)tiba ‘bridge deck
: cuaca buruk bulk cargo

keizinan bagasi
: tengara bagasi; buoy
label bagasi ©  buoyage

_: kereta saji
: rambu laut; ~ bus gate
suar laut . bus interchange,
: lampu sandar ~ bus terminal-
: tambatan
: pas naik (Sumber: Pedoman Peng

: perahu, kapal . Namadan Kata Asing, Pusat Py

boat crew house : rumah perahu . dan Pengembangan Bahasa, jﬂeparte-;

14T 2z geladak sekoed .- men. Pendidikan dan. K.

HOTCHKISS DRIVE: Pada siStem peng , POTOS .
belakang dipasangkan pada pegas-pegas belakang. Metode ini ju-
ga banyak digunakan yang lainnya. Propeller shaﬁ dihubungkan
dengan 4ransmisi ke poros belakang. Dan pada ujung-ujungnya
dilengkapi dengan universal joint. Pad sistem penggerak ini, ge-
rakandan tenaga lainnya berasal dari roda-roda. Kese]umham:va
dipindahkan ke body melalui pegas-pegas. Dan kendaraan yang
menggunakan pegas belakang model koil. yang memindahkan '
tenaga ke bodi, adalah link- link atau arm. ;
PENGGERAK MOMEN MODEL TABUNG ( Torque Tube
Drive): Pada penggerak model ini, propelier shuft ditempatkan
dalam sebuah tabung baja dan dipasangkan universal joint, hanya
di bagian depan. Bagian belakang tabung ini, dibuat pada axle
housing. Dan ujung bagian depannya dikaitkan pada bagian rang-
ka vang melintang atau pada bak transmisi melalui sebuah haif
Joint. Karena itu, pegas-pegas hanya berfungsi memikul berat
Kendaraan, tenaga yang neggerakkan roda dipindahkan ke bods
melalui momen (rorque tube).
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ELECTRICAL AUTOMOBILE: Mobil listrik, menggunakan
batere sebagai sumber tenaganya. Fungsinya, unituk menggerak-
kan motor hingga mobil dapat berjalan. Kebaikan dari mobil lis-
trik ini. tidak menyebabkan pengotoran udara }‘gqlu;i) ketika me--
ngeluarkan gas-gas buanig.  ftir . /A T4
GASOLINE AUTOMOBILE: Mobil ini. senggunakan motor’
bensin sebagai sumber tenaganya. Kelebihan pada model mobil
seperti ini, memiliki tenaga yang lebih besar dibandingkan de- .
ngan model yang lainnya. . ) :
GAS TURBIN AUTOMOBILE: Padamodel ini, yang jadi tena- .

.8apenggeraknya menggunakan turbin gas. Tapi masih padatahap

percobaan. Dengan menggunakan gas turbin, getaran kendaraan
jadi lebih kecil. Selain itu, dapat juga menghasilkan putaran yang
lebih tinggi. Dan pemakaian bahan bakar yang hemat. - . . -
FRAME: Adalah bagian kendaraan yang pada bagian ini, terdiri
atas bodi. mesin dan bagian-bagian lain yang ditempelkan. Umum-
nya, rangka ini terdiri atas dua buah balok besi yang memanjang, .
dihubungkan dengan ian-bagian yang melintang: Modelnya,
berbentuk boks.: : et mell ey o e -

'FULL FLOATING TYPE: Delairs hahacs lninnys disébut de-

ngan model bebas memikul: Untuk poros belakanig niodel ini, be-
rat kendaran seluruhnya dijamin oleh axle housing, dan poros
roda (avle shaft) hanya menggerakkan roda. Dan pada poros ini,
tidak ada beban yang menekan pada poros aksel. Modelini sangat
baik untuk pengangkutan beban yang berar. Karena itu banyak di-
gunakan pada kendaraan-kendaraan besar, seperti truk.
THREE QUARTER FLOATING: Atau tiga perempat beban
pemikul. Model ini hanya menggunakan sebuait bantalan antara
axle housing dan wheel hub. Roda dipasangkan langsung pada po-
rosnya..Dan hampir keseluruhan berat kendaraan, pada umumn-
ya, dibebankan oleh housing. Sedangkan tenaga mendatar (lazer-
al force) baru akan bekerjabila kendaragn membelok dan akan be-
kerja pada poros.

SEMI FLOATING: Pada model setengah bebas memikul ini,
bantalan dipasangkan di antara ramah poros (axle housing) dap
axle shafi. Dan roda dipasangkan langsung pada axle shaft. Kare-
na itu. axle shaft memikul seluruh berat kandaraan, Sedangkan te-
naga datar mulai bekerja saat kendaraan membelok.
ANTI-RUSH COVERPADA REM PIRINGAN: Untuk mence-
gah terjadinya karat selama pengiriman kendaraan, perlindungan
anti karat (anti-rush cover) diberikan pada rem piringan oleh pa-
brik saat perakitan. Pelindung ini harus dilepaskan sebelum me-
nyerahkan kendaraan kepada pelanggan. Bila tidak. rem akan
menjadi panas karena pendinginnya kurang efisien. Bila keempat
rodanya dilengkapi dengan rem piringan. berarti ada perlindung-
an pada semua piringan.

-PLASTIK PENUTUP PERLENGKAPAN: Untuk melindungi

agar tidak terjudi cacat atau kotor selama pengiriman (transir).
Jok, door trim. sun visor, dilindungi penutup plastik. Penutup ter-
sebut sifatnya sementara dan harus dilepaskan terlebih dulu se-
belim menyerahkan kendaraan pada pelenggan. (HG/O-2)

Cen e N e
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-3 mmfus Akomodasi

luxury hotel : hotel mewah
mam lobby : lobi utama,
ﬁsdummmma
main hotel : hotel utama
master bedroom - : kamar tidur
utama

master amusement ; hpuran utama

masttress cover penutup kasur
medical clinic  : klinik pengobatan
minibar : minibar
motel :motel .
music room : ruang musik
nonsmoking floor : lantai bebas

) (asap) rokok
off-season rate . : tanif musim sepi -
open daily : buka nap hari
pavilion
receptionist : resepsionis -

anjungan

peak season : musim puncak

Pl Wl w4 -4
pillow - ibantal,. .
pillowcase .. _:sarungbammi -
‘pool attendant - :petugas’ FH T
kolam renang
pool supervisor : penyelia
- kolam renang "
poolside : tepi kolam repang
porter : portir, pramupinto, -
pramubarang
presidential suite : suit presiden
private bath : kamar mandi pribadi °
pub : pub '
-public relation  : hubungan
masyarakat
purchasmg manager : manajer .
pembelian
rate cuttmg : potongan tarif
reception : penerimaan (tamu)

personal account : rekening pribadi
personnel manager : manajer personel

Media Indonesi:z

“rmus Boga

(Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Na-
madan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan

Pengembangan Bahasa. Depdikbud)

s 17 Sentember 133%

fry coak -

gfeen - T .

: jurumasakgorengan : bunci

frying pan : wajan ceper, tacu green cabbage kubi":shiiau
garde manger  : juru masak . greenchili  :cabairawit

) . hidangan dingin green pepper : cabai hijau
garlic : bawang putih green salad : salad sayuran
gelatine . : agar-agar, gelatin green tea : teh hijau
gemelli cheese : kaju gemeli grifl : pemanggang
g.eneral manager :manajer utama grill plate ! wajan papar
ginger : jahe, halia peranggang
goose : (daging) angsa grill room : restoran hidangan
gourmet - : pesedap makanan, ) peranggang

pelezat masakan ground coffee  : kopi bubuk
g::nr:ay :.heese : keju gurnai - gruyere.cheese : keju gruyer
cafe : kaferaya uava j iji, jambu
grape .. : (buah) anggur ’ : jambu bif - -
grapefruit : jeruk besar Sumber: Pedoman Pengindonesiaan Nama
g::z;:;heese : keju par:nt dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan
at : persen, ti Pen,
aravy + Fach s :::‘ o, kaldu = gembangan Bahasa. Departemen Pdan
Tafie Thdana~s - 4T TamEtamte ;4207

) ST e - s e T -
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I Kamus Perjalanan

ecotourism . : wisata lingkengan
excursion fare  : tarif rombongan
fair *pekanraya -
family passport : paspor keluarga”
group rate' : tarif rombongan
group travel , .
fare : tarif fawatan
" rombongan

guide : pandu: pemandu -
guided tour :wisataberpandu |
hand baggige  : bagasi jinjing -
handicraft : kerajinan tangan;-  ~

. hasilkria -~
independent tour : wisata bebas 7.

individual tourism: wusata perseorangan

international S ie i pe w‘j_’:s*{{;‘“
travel agent o ‘agen lawatan_ -

-~ internasional - - -
mnerary o trute geﬁalﬁnan”:’-?’-
local time. " :waktu setempat . . -
local tourism : wisata lokal :;' ’
lodging _*penginapan; ...

Hedla ;"*Oﬁe31a,

P .-

® Kamus Akomodasn

- one stop shoppmg belanja sekali jalan -
opumal tour - :wisataoptimal - -
ontcbond tour --:xwisata luar kota ~~<{;‘

. outgoing tounsm -wisata luar negeri-
packagetour wxsatn paket

(Sumber* 'Pedoman Penguuione:taan Nama

~ dan Kata Asing,” Pusat Pembinaan dan
.. Pengembangan Bahasa, Departemen PdanK)

£ g A -
17 Seviemher

- A T e ® < - --
. .o v et ‘ A R
- : . Sign ze L % )
- t et L 47 e 1 adeedy e

reception room ‘ruangresepsi .- shift - - .. :(wakni) gilir kerja
receptionist' : penerima tami, * = ‘shower | - - : pancuran
I resepsionis " shower ¢ cunam : tirai mandi
recreation facilities : fasilitas rekreasi, .--shower cap “kudung mandi -
sarana rekreasi - single-bedded om,. < :
religious service : layanan ibadah “single room : kamar (ranjang)
reservation : penempahan ’ wnggal
reservation form ~ * : formulir penempahan’ $mdking floors __: lanmibebas(me)rokok
reserved (table) : (meja) penempahan ~ Spaceroom” * : kamar kosong
resort hotel : hotel sanggraloka sport facilities  * : fasilitas olahraga,
R hotel resor - - R o sarana olahraga

rest room < ruang rehat, toilet; .+=Spring bed © : ranjang pegas
room and breakfast : kamar dan sarapan  spring mattress : kasur pegas
roomboy: : pramukamar -- steambath . : mandi vap.
roomrate : tarif kamar mandi tangas
serve charge : upah layanan
srvice charge - ruangjasa,uang - (Sumber: Pedoman Pengindonesiaar Nama

- . layanan dan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pe-
services , : layanan ngembangan Bahasa, Departemen Pendidi-
sheet : seprai kan dun Kebudavaan) (JK)

.
e L e TR v
b TR e 0 e fe i .
. R T Y - .
~ *.7.  aKomodasi
- luxury tours.~ "' : wisata mewah
main street Jalan rayalulam
mass tourism-~ : wisata'massa -*
middle class
tourist : wisatawan kelas
. menengah :
Cminitour . rminiwisata
" motorrally, - Trelimotor -7
mountain ¢ . -
. climbing " mendaki gunung .
" nonscheduléd - “
. flight = penerbanaanmktex]adual_
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l Kamus Transportasn

d‘eck crew .

ideck house ..tuanggeladak S
% xed flight . - : penerbangan
ot T . '.’x mm 4‘., A F
depanurevdate Ll .tanggal ,‘
. T %7 o't i berangkat
dial-a-taxi .. 1 taksi panggil
dining car, .. -, kereta makan_
disembark = ' turun, keluar *
' (pesawat)
dock : dok - berangkga_; N
dockage : ongkos sandar . excess baggage : bagasi berlebnh _
dockmaster ,kepala dok - excursion fare - :anfmmbongan:
domestic fhght penerbangan exit road : jalan keloar
e ,..domesuk cfairway - .. .. : alur pelayaran
double hull shxp . kapal. lambung ~ family pasport : paspor keluarga
w . ‘gandar- fare : tarif UK
doublg-decker bus . bus:tingkat (Sumber: Pedoman Pengmdomaan Na-
draft (ship) : sarat’ madan Kata Asing, Pusat Pembinaan dan
dredger : kapal keruk - Pengembangan Bahasa, Depdikbud)

:'fedia Indonesis,

B Kamus Perjalanan

accessabl’e tourist destinatzon

: tujuan wisata terjangkau
add'on package -

: tambahan pada paket wisata
adventure tourism : wisata tualang
alien pasport +paspor orang asing
‘along side tourist faeilities s

:fasilitas sepanjang jalurwisata
alternative reservation
.- : penempahan aiternatif

art gallery : galeri seni
beach volley ball : bola.voli pantai
bike ride . - : naik sepeda
biack listed tourist “.
i wisatawan daftar hltam )
booklet ¥’ - :buklet -~
campfng "’ :berkemah
eamplnyground camping side
children.entertainment
_,,,"»f,,,_'_,_ + hiburan anak-anak .
chinatown . simaspecinan
cfrc’laﬂp o

B o

%002 lawatan kehlmg

1 citychek-in -~~~ :lapor berangkat (di)- -

¥aAia TwAnnaezie

"¢ awak geladak emergency exit

’

R S

[ -~ - ~~r
24 Jawtamhar 2217

e, = St . LoV
~ e

2

kota (pened:mgan)
commerclal tounsm \msata niaga,
eoumry of deatinatfon.uegen nm
country of arigin .negeri asal ,
countryside” - :pedalaman pmoaan
day trip - : wisata pu!angpagi
deluxe tourism :wisatamewah .
departure date : tanggal berangkat -
dinner cruisa .. . : pesiarsantap siang, - i
. e pwarsamapmalam .
domestic©  :domestik
_ domestic tourism msata nusantara,
domestlt‘: tourist wisatawan nusantara,
' wisatawan domestik .
. ~domestlc travel agent
: - : agen lawatan domestik
drive guide : pramuwisata pengemudi

. SumberPedoman Pengmdonmmmdan

Kata Asing, Pusat Pembinaan dan Pengem-
bangan Bahasa, Departemen P dan K.

o et
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Salah Kaprah

"OLIMPIADE Azlama 1996 bam saja be-
rakhir bulan Agustus yang lalu. Bulan

ber inif dunia olahraga Indonesia akan berse-
fiarak lagi dengan berlangsungnya Pekan
Olahraga Nasional XIV. Jakarta akan ramai
diknnjung olahragawan dan’pemifiatGlahraga.

-Para atlet peserta PON akan berkumpul di
Jakarta dan bertarung di gelanggang per-
tandingan dan | perlombaan. Siapakah mereki?
Ya, merekalah pelari, petinju, petembak. peter-
jun, dan lain-lain.

Perhatikanlahalinea berikat! 24

" 'Karena kesa akan tingkah Iakunya yang
menghina itu, saya meninju orang itu sehtngga
ia tersungkur. Orang-orang berkumpul dan

ya-tanya; “Siapa peninjunya?”::

Saya menjawab, "Saya yang memnju‘ saya
hanya peninju, tetapi saya bukanpenn;u. Saya
bukan Mike Tyson," katasaya. il

_Memang, orang yang meninju dmamakan pe-
ninju. Orang yang bermain olahraga bertinju

petinju. Kalau kita berbicara menu-

rut morfologi, akan terlihat jelas mengapa yang

seorang dinamakan peninju, seda.ngkan‘ yang
i dinamakan

. .
jaan b“er- dinamakan per-, Kita stidal's menge—

tahui bahwa orang yang menyuruk dinamakan’

penyumh (awalan pe- dengan persengauan ‘atau

(awalan per-). -

- Nah, persuruh ity menjad: pes mhkarena
fonem rtengah kata ‘Hhilang Menplilangkan
fonerti di tengahkata itu adalah gejala sinkope.

- Pethatikanlah kata-kata berikutF? 3. -

- 8)orang yang memukul dinamakan pemulad

‘orang yang mencuri dinamakan pencuri.

.”orang yang mengasuh dinamakawpengasuh.

- b) orang yang bertani dmamakanpenam .
—==petani- - .
Omnx yang be(r)keqa dmamahn pekeqa -
--pe rja, . C ..
arang )ang ber]uang dmamakan uang -

Pe -

Kembah kepada kata pemnju petuuu di
atas. sekarang bagi anda sudah jelas mengapa
yang seorang dinamakan peninju, dan yang se-
orang lagi dinamakan petinju karena memang

dalamv Penamaan Olahragawan,

e S

T e — Rt

yang seorang mmeninju, sedangkan vang secrang
lagi bertinju.
Olahragawan yang benamﬁng dan berlom-
ba dalam berbagai macam gan dan
seperti dalam &nju iru di-
ma@ﬁp& Baik ditinjan dmsndumndolo—
gi. vditu orang yang ber- dinamakan per- atau
pe-: atau'diambil analogi dari bertinju ——--
pertinju <—- ferm]u. maka olahragawan itu di-
namakan pe- dlﬂmnnmnaolakmgas
tandingkan atau d:per!ombak..n) g diper-
Jadi; olahraga silat —— pesilaz.
gllahmgaca;xr——— pe?mr.
shraga golf —— pego
Dewasa:ini masih terdapar
dalam menamai olahragwen itu, seperti pe-

nembak, pembalap, peavelam. Sesaai dengan
uraian di atas, olahragawan vang iknt dalam
olahraga rembak hendaknya dinamakan pe
tembak; olahraga balap dinamakan pebalap
olaharaga selam dinamakan peselam.
Dengandemibm.hnmmokbmdan
istllah yang ajek untuk olahragawan.
Inilah beberapa cabang olahm.gadngm is-
ulalh ll:alnmkolahragam pmya.
ap pebalap
2.bola basket——-pebolam :
3.bola voli —— pebolavoli .: ..
4 bulntangkxs——-pebuluamgku -
5. catur pecatur .
&dayung pedayung . >,
7. jalan cepat malmm
S Jarae— - pekarze
-pekarate
E(!) {an-—-——-pe&zn :
ompat tinggi -——— pelcmper =5
12.loncati mdz;gﬁg pelcnmm
i3 lempar lembing peiempar iembing
i4. polo air - pepolv uir
I5.renang —— perenang =~ -
- 6. silar pesiias R —_—
17. selam —— peselam
18. taekwondo —— netaek'mvdo
. 19. tembak pexembax S
20. terjun ——— peterjun S
21. tenis petenis
Dengan demikian. salah kaarah pemnmmn
wan peserta penandingan dan periom-
bazn olahraga ftu dapar diperbaiki. «==

xt salah kaprah

LT
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KATA tertinggal dapat berarti ‘ditin, ' atan ‘terbel
Apabxla dih lajn pem

E eaz negara yangsudah majudanadanegam
Wﬂnﬁm m?e‘:ianskan )’“S be.
lakangmaaihmgfkdengankewmggnlanm pada taraf yang jach di
bawa negara yang sudah maju itu.

leraxand.tataatel.abl:a tarkankﬂ&tasampmpadabentukkata
terti y! adaan t kita
mﬁu dengnnmgkata kemajuan yangmnmlhemm‘hm&u pers

yang te lakangtetapxmgmmmu. lah —
setidak- {}at menyamai kemajuan yang telah diraih oleh ne-
gm'ayangmmu ltu. ntuk x&htzymgmmhnmmsaterﬁngﬂoleh
n ra| seharusnyalah mengejar
gax-aeaﬂl ain yang sudah mq;P:xtu. Jadi, kalau hta dapat
Juan negura lain, pastilah kita menjadi maju. Dengan kata Mmrmeng&
jar kemajuan akan memperoleh kemajuan
mempeﬂmtlknnd hal di atas, sa kita bahwa

ketem pastilah memperoleh ketertinggalan pulm

nggkelemngga!amtuwtaphmlah:kan.kapankitaakmmaju

Dalam sehari-hari kita mmdengar ajakan dengan

t,
(I)A&“ mmmﬁrgatung pada negara lmn. kita barus dapat
Makmdkahmatd;msebenmnyaxdsh

ju’, Neag yang ma)u boleh menikmati kemjuannva yang telah dxea-

(?‘Agarbdakselalu ttmgpadanegamlam.htahamadapat
(3 Agarhdaksel&n:mannmgpadanemhm.htahamdapﬂt

dengan  keterangan
4) Poksa tentu ia mgmmenangkap ahaz
5) AmzkmﬁB -lot' mengegar NEM by paai!‘?'h
mereka ingin meneapm NEM tertinggi itu.
Dengan demikian, sebenarnya menjadi k;t‘gak masuk akal

k mengejar t m&ang inginkan adalah
juan. Hal itu tidak sejalan {4) dan (5) di
, dengan ety ydan (5) di atas, yang

-G-',ﬁnv‘-"nﬁl\ Datlemr -~ - " e
ey T - .

o

3
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R tmies.

Pemakzuan Katgiqgfah

,:.;:.": gt Vo —i:
-KATA adalah dan ialah memiliki dan
dalarh pemakaian. Kedua kata tersetnas samap-oarma e st
ks ; unsurkahmatdeﬁnm, antara un-
: dannnkuryang_‘ Perhatikan
-L&Manusxaadalahmak‘?lkukbaakalhld:.
adalah falsefah bangsa kita,
Paneemlawlah &lsa&hbanmkita. ]
yanghdaktemilmharganya.

B.Ibusayawlah )
Kahmat4adxatasdapatdibahksusunann kata adalah
termasukbagmnpmdikat,sedangkatamhhpadakahmat%ndak

dapat. Dengan dexmkmn kahmat-kalunat di atas'iampak aebagax

padakahmat&atzdakdapatd:ganﬁkag:;:ﬁmzalah.

ini.

6b Adah}ztxdakbenar wa saya menolak usulnya. Bila kata -

kahmatﬁbdxganuzalah malka kalimat tersebut teran

adaﬁ] dalam eontohﬁamnpun contoh 6b, kata
disubstitusikan dengan kata ialah.

Dari contoh-contoh di atas, ak dengan jelas bahwa kata
dan ialah m yuam nuansa makna g be w%’erbe-
daan nuansa makna itu dapat d:ketahm seearzﬁgk lewat knnteka .
pemakaiannya. (Edi Suwatno). .

Kedaulatan Rakw»t, 22 September 1965

A
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KALAU ki mcndengarkan orang
berbicara, sering terdengar kata-kata yang
diucapkannya tidak sama. . Pada suatu hari dia
berkata, : -

1. “Ikutilah nas:hat ibumu!”

Pada kesempatan lain kita dengar pula dia
berkata,

2.."Ikutilah nasehat ibumu!"

Perhatikaniah kalimat vang pertarna meng-
gunakan kata-nasihat sedangkan kalimat Ke-
dua menggunakan kata nasehat.

Dalam pembicaraan sehari-hari orang
mengabankmkedua bentuk kata itu. Mana
yang betul dan mana yang salah, atau ke-
duanya sama, tidak menjadi soal, Seakan-
akan boleh memilih kata mana yang disukai.

Kata sepérti nasihat dan nasehat itu dina-
makan kata kemabar, artinya, dua bentuk ka-
ta yang dipertukarkan orang menggunakan-
nya. Kata-kata kembar seperti itn dikira orang
sama sajagdan boleh menggunakan yang
mana sa;a.Padahal hanya satu bentuk saja
yang baki: ;|

Kataekata laembar seperti itu agak banyak
kita jumpai daléim penggunakan bahasa se-
hari-hari; BahKaiy dalam bahasa tertulis pun
sering pula kita jumpai. Kata-kata kembar itu
‘bukan, hauya kembar dua, tetapi ada j Juga
kembartigadan kembazempat.. . .

Perhatikanlah kata-kata berikut.

a;Kexnbardua.mbolr.mbuI!. hllmh. kokoh,
@_r.gn. korsi - -

-=b. Kembar tiga: rezeki, nzela. uym

“c. Kembar empat ubak; rubah; obah. robah

‘Kalau kifa perhatikari bentuk kembar di
atas; baik yang kembardua, kembar tiga. dan
kembar empat, temyatahanya satu yang baku,
yaitu-kata yang ditulis di depan. Kalau
v kata-kata yang selebihnya bukan-
'yang baku. Dengan kata Tain, kata
itu nonbaku.

Kalau Anda mémbuka Kamuis Besar Ba-
hasa Indonesia maka ukan tertuhs sebaa.n
benkut

nasehat ----> nasthaz

Tanda panah menunjukkan kata nasihai
berarti: lihat kata nasihat. [tu menunjukkan
bahwa kata nasihat yang baku.

“Demikian pula halnya dengan kata-kata
berikut. . .

kokoh :~--> kukuh

_Kembar dalam Bahasa lndonesna

korsi ----> kursi

““rejeki ----> rezeki

rubah ----> ubah

. rubuh ---->rvoboh _ _

“Kataskifa sepeiti kokoh, l:om’.‘ 'rejeh
rubah, dan¥ibuh it bukanlah kara baku, se-
dangkan kata yang baku 3dalzh kara-kata:
kukuh, kursi, rezeki, ubah. roboh. e

Setelah kita mengetahui benmk baku
dan bentuk nonbaku, selanjutny a gunakan-
lah bentuk baku saja. Bentuk nonbaku kita
jauhi walaupun teman yang berbicara dengan
Kita menggunakan bentuk nonbaku itu.
Apalagi kalau kita berbicara secara formal.
gkimmenulismaka!ahvanehasiﬁ:ﬁnﬁ-

Apayang menyebabkan teqzdmw bentuk
kembarin?

“'Pertama, karena orang tidak 1ahu mana
yang baku dan mana yang nonbakn. Kedua,
adanya anggapan bahwa kedudukan sempa
kata kembar itu sama saja. Ketiga, kebiasaan

ngan bunyi hurufnya. Humﬁadibama. hu-
ruf udibaca u. Oleh sebab i, pasikar harus
dibaca nasihat, dengan i bukan defigan e.
Kulmhhamsdxbawhhﬁ.mr,hkan
dengano.:.:: - cr e 3
I\:uaupnns:p itu J pesang : cuh, be-
namyd tidak ada masalah p !

lidah sebagian orang susah sekatimengu-
capkan huruf-hurf tertenn. \ﬁsaln)n.humf
zdiucapkan j (izin divcapkan ijin), hurof f
dan'vdiucapkan p ( posmfd:mmnpasmp
dan ventilasi diucapkan pensiiast.) -

Kata-kata seperti akhli, hakekat. ij l]ﬂ!. ija-
Jjah. dan jenajah, idak 2da dalzm Kamus Be-
sar Bahasa Indonesia. Kata-kata sepert itu
bukan kata-kata nonbaku, lebih-lebih lagi
bukan kata yang baku. Jadi, kata-Kata itu
bukan Kata-kata bahasa Indosesia. Oléh se-
bab itu hindarkaniah menzgumhmya.

Kamus merupakan sumber untuk menge-
tahui baku atau nonbahxmnnm.mm
untuk mengetahui apakah kata ita kaw ba-
hasa Indonesia atau bukan. Oleh sebab im.
gunakanlah kamus apabila kite menghadapi
masalah yang berhubungan Jengan kata atau
dengan makna kata. **=

]
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’%YO%MTBMW Bahasa YOanlGna

eratur dan Tldak Teratur
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o

%mu-

lm-ahzr ).
(a)Danpemtuvatu u menda peﬂmuandmiba-hgm A
hi sehmgga pada m‘asap:lendamngm tidak seorangpun mu.ngt

"(b)Penshwa:tuperlumendapatperhahandanberbagm;ihak

mmlnt?nu : ‘ s
ten2-(a) muglan k!tnhdakbwamkantemmgsoelhmga,melmkan
mi

(b) m%m&m&makmmdhmga.tetamsoalmnh

3.( )»Ttl.] itu adalah membantu
a uanpenyuman Peltmmn

' membaca
(b) Penyusunan bukn mbethuuanmembanm
khususnya yang di n, agar enda kmem

- 4, (a) Dalamn upacara yerlamakah
diadakandikota\’ogym %m

gacampanlmkaan pa-hmaknhthahkan

.5. (mmmmwmwmmb—

(b) n Biiya ya
o Pertanyaan mmwiﬁun&ngmkebmlmgm
6. (a) pemahaman m;ﬁnmampn
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alam majaiah F ter

tulis pada kulit huar

depannya al ssbagx
berikut: Pemandu Haji Beken
Didi Petet, Ida Leman, Rafka
Duri. Frasa pemandu agji
beken pada tuliscn ite me-
ngandung makna menduag
dqiau ambigu. Art perama
ialah pemandu yang =me-
mandu haji beken a—nyz

- "haji yang beken” aicu “ha-
MENDUA ji yang terkenal”. Permbaca
bisa saja bertanya, “Siapa
haji yang beken atau yang terkenal itu? Didi Petet, lda Lamam,
dan Rafika Duri? Sudah menjedi hajikah mereka bertiga micu
baru akan menjadi haji karena sedang menunaikan rukun
yang kelima itu?” Benarkah begitu arti frasa itu?

Arti kedua ialah pemandu haji (orang yang memancu hajl)
yang beken. Di sini yang beken itu bukan hajinya, melcintem
pemandunya. Menurut saya itulah makna atau arti yang ter
kandung dalam frasa seluruhnya yang tertera di kuiit lwar de-
pan majalah F itu.

Frasa di atas itu dapat kita ubah sebagai berikut:

l. Pemandu haji yang beken Didi Petet, Ida Leman, Rofika

Duri (ditambah kata yang). :

2. Pemandu-haji beken Didi Petet, Ida Leman, Rafika Duri

(ditambah garis tanda hubung).

3. Pemandu haji Didi Petet, Ida Leman, Rafika Cun yang
- beken (susunan kata diubah).
4. Didi Petet, Ida Leman, Rafika Durd pemandu haji YOLG Texan.

Nah, mana di antara empat kalimat di aias yong men—st
Anda memberikan makna yeng lebih tepat yang sesuf Zanzxm
yang ingin disampaikan atau diinformasiken oleh panils? Yomg

no. 1 masih dapat dibaca dengan pemberian jedz = ami—n
kata pemandu dan haji, jadi artinya sama dengan ari perizma
sepertl yang dijelaskan di awal tulisan ini. Namun, kaic: cioeca
dengan jeda di antara kata haji dan kata yony, mega oonya
menjadi lain, tetapi inilah arti yang dimaksudkan oleh si oenuis
frasa itu.
* Kalimat no. 2 vang diberi tanda hubung di antars ko

pemandu dan kata haiji; artinva menjadi pasti tidak mar e~
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mxﬁ.Ankwu;mungyungtmmmmthﬁ&EFEﬂYddﬁikuxmdﬁ d
ini diberi sifat yaitu beken atau terkenal. Mereka itz adalah -
hﬁgcdﬁmgyum;dmdnﬂmn;mnmhﬁrdiﬁm,qumi&d;;?
“terpaksa®-untuk membuat arti- tidak mendua (ambigu), kit ==
dapat menggunakan tanda baca seperti ini.

Kalimat no. 3 dengan pemindahan letak kata, arti menjadi-
EMxmm;Dmmmﬁdamunpamnwu}mﬁ<ﬁm&ﬂdaxmntmu
nama sebagai keterangan aposisi.” Artinya, Didi Petet, Ida o
Lamnydanﬂnﬂmllninmn*dahpamnﬁnlum;Kmmxmmgi
barulah- ditambahken di belakangnya kata yang beken. Jadi,
mereka bertiga itulah yang beken sebagai pemandu haii.

Kalimat no. 4 masih tetap berarti sama dengan yang ada
di kulit luar depan majalah F itu karena makna atau arti
yang dimaksud tetap bergantung pada bagaimana intonasi
atau jedanya diberikan oleh si pembaca.

Apa.yang ingin saya tonjolkan dengan tulisan di atas ini
hanyalah bahwa bahasa Indonesia yang tidak mengenal
pemarkah tertentu itd biasanya dapat diartikan macam-macam.
Oleh karena itu, dalam bahasa tulis, penempatan kaia dalam
kalimat menurut urutannya sangat penting. Juga upaya lain
seperti penggunaan tanda baca itu penting karena perbedaan
makna dapat dinyatakan baik oleh urutan kata yang tepat
atau’ penggunaan tanda baca.

Perhatikan contoh berikut! . :

Kalauditulis “lukisan Amir itu mahal® dan katimat itu tidak
terikat daldm konteks, kite dapat mengartikannya maocom-mecom.
Pertama: lukisan yang dibuat oleh Amir =~ - - :

Kedua : yang terlukis itu adalah diri Amir.-

Ketiga : lukisam itu milik Amir i T

Kﬂaukﬁazmnxnmmﬁmddxmnmxé%ﬂg@;k&muﬁﬁpggpn”ﬁ
mencari upaya lain, misalnya dengan’ ;nqn_1bczh<:m'k:x‘::w -~
salnya: lukisan oleh Amir artinya “yong-dibuat-Ami Erenkisan=::
nwamk<hmwu3mmsnrmﬁkAm&?%bﬁJ@ﬁnnﬁﬁﬁgmgfa
artinya “yang terlukis itu adalah- Amir™, 2™ 7 T
itu, penulis karya:ifmiah harus selahber vz {4 -
hati-hatt menggtnakean keta, hatt-haftme: :

S SETED e e s e
L ST e

setiap pemakai- bahasa g <525

Intisari, Seotzmbesr 13353
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ermain dengan Kosakata

Judol Buku : Rekabahasa Cerdas Tangkas '~ "~
‘Berbahasa ] dan 2

-Pengaran, Prof. Dr. Avatrohaedi iy

“Penerbit  : Pustaka sinar Harapan. 1996 °
Tebal * . : xii + 286 halaman (Jilid 1)

x+ 202 halaman (Jilid 2)

SEORANG ahli bahasa Italia. idiom; ungkapan, hingga pgrixa-
J.1. Scaliger. pada abad ke-16 me- hasa Disajikan dalam empa pagn,
ngatakan. kalau ingin menghukum buku pertama terdiri atas Bahasa
penjahat ulung janganlah-diberi Marusia, Bahasa Flora. Bahasa Fao-
hukuman mati atau kerja paksa. na, dan Bahasa Benda. Sedangkan,
tetapi berilah ia hukuman menyusun dalam tiga bagian buku kedua ter-
kamus. Pernyataan tersebut mengi- diri atas Bahasa Kerja, Bahasa Uk~
syaratkan betapa peliknya peker- ran, dan Bahasa lain-lain.
jaan tersebut dilakukan. Menyusun Sepintas lalu akan tampak bairwa
perbendaharaan kata adalah per- makhluk-makhluk di luar marssia.
soalan suatu bahasa, . menmiliki bahasa: padahal vang &-

Setiap bahasa memiliki kata se- maksud buku ini, bukaniah kategori

bagai unsurnya. Suatu kata menja-
di penting mengingat memiliki
acuan tertentu berdasarkan nilai se-
mantis yang diacunya. Pemahaman
tentang kata membuka ruang-ruang
komunikasi. Hubungan arti dan ka-
ta-kata adalah hubungan informasi
itu sendm o
L terapan
LekSIkologl dmku bahasa.
ialah landasan teoretis dalam mem-
pelajasi kosakata; ilmu tentang:
penyusunan kamus itu sendiri di-
nmna!mﬂeksikogmﬁ Dengan ka-

ta lain, leksikografi penera-
pan leksikologi. Kamus menjadi
penting-karena- menjadr Tujukan
dalam memahami arti kata, ejaan,
ucapan, bahkan n etimologi (asal-mul
osggmm tengah perkembangan
& semakin tinggi: ka-
mus memberikan informasi yaag
relatif semakin penting. -~ T~
Kehagiran buku Rekabdhasa
Cerdos*Tangkas Berbahasa (RCTB)-
menjadi informasi tersendiri dalam
mempelajari kosakata.. Buku ini-
dikemas dalam dua jilid. Prof. Dr.
Ayatrohaedi, sebagai pengarang,
menyajikan setiap kosakata dalam
rangkaiannya dengan suatu istilah,

demikian. Setiap kosakata di dazam
klasifikasi didasarkan padahnhung-
annyadengan unsur atau
manusia, flora, fauna, benda.kezn
ukuran, dan lain-lain. Ayat mengza-
jak pembacanya guna menyiasati
sebuah kamus s;cam ringan %
menyenangkan. Pembagian isi
dasarkan pada segala yang terkan-
dung dalam klasifikasi dimaksad.
Dalam buku pertama tentang Ba-
hasa Manusia. mlsa.lnya..dim-
sukkan unsur-unsur yang berhu-
bungan dengan bagidn atas anggowa
tubuh hingga profesi manusia. 8a-
hasa Manusia meliputi, antara bxin.
deﬁgnsl orang, raja. anak. akal. ma--
ka. Begitu pun ke tiga pembagian
Iainnya. Hal itu berlaku juga dafam
buku kedua, disesuaikan derszin
maksud klasifikasie® s, w«» ¢

ra. Bihasa Fauna; BahdSa Benda.
mauzpun dalam Bahasa Kegja. Ba-
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hasa Ukuran, dan Bah Bahasa lain-lain, _
tidak ditemukan susunanyang beru-
Jut. Dalam Bahasa Flora akan dite-
ukan definisi Benih yang men--
ui Akar; dalam Bahasa Fauna,
definigi- Te{ur mendahului Bulu;
dalamBahasa Benda, definisi
mendahulm Dayung, ,
- Tanya jawab
Bulcu yang disusun dalam bentk
tanya-jawab ini, mémbawa pemba- .
‘ca pada pilihan-pilihan menjawab.
Kunet® ]awaban diletakkiin pada
bagian akhir. Kosakata yang ter-
muat, berasal dari bahasa sehari-hari
di seékitar kita. Dalam buku perta-
ma.-pembaca tidak akan awam de-
?(gaai: pengertian Lidah, Perut, Jari,

Darafi, Tulang; Daun, Pocuk,

Ular; Ikan, Benang, atau pun Tali.

Dalam buku ini, ada satu kosakata S¢perd

yangrelanf asing bagi telmgxhta.
yaitu Bentangur. Istilah itu sendiri
berarti sejenis pokon, daunnya hi-
Jau tua dan kaku, buahnya bulat,
kayunya kuat (tidak mudah patah),
baik untuk bahan bangunan (him.
84). Sebaliknya, dalain buku kedua,
hampir semua kosakata yang ber-
jumiah 45, dikenali oleh pembaca,
diawali dengan kata Ingat dmkhm
dengan kata Homonim. . *--'%.
Hampir setiap-kosa kata did 'e-
ikan secara harfiah dan kiasan.
Kata Mulut, misalnya, secara harfj-
ah diartikan dengan, rongga di wa-
jah, tempat gigi dan lidah, untuk
emasukkanmakanan(pada manu-
sia dan binatang); secara kiasan,
bermakna lubang, liang, atau apa
saja yang rupanya sebagax mulut;.
bagian dari barang tempat ma-
suknya sesuatu; dan cakap; perka-
taan, Darah diartikan dengan cairan
berwarna merah yang mengalir
dalam pembuluh darah manusia atau
binatang; secara kiasan bermakna
keturunan dan bakat; pembawaan.
Lewat bukunya, Ayat bermaksud
menginformasikan sekaligus mc
ngajak pembaca tidak: berke
kening". Dalam batasan kata ulu,
Ayat mengomentari: Denait $ei
dirinya, dapat dipastikan bahwassia- -
Pa pun orangnya,.tentulah. meugea
nal bulu yang merupakan salah satd
miliknya. Begitu pun dalani men-
mmmm Guru Besar Ul
inimi Dengan harapan,
Anda tidak malu menginmukakan
apa yang Anda ketahui, siapa tahu
Anda menjadi orang terkemuka atau
pemuka!. Dalam menijelaskan isti-

iEmas Jawayang bennnknatangga’l(}uy

o bagxan, terutama buku pertama, ‘

&benmknngﬂn-. -

-nguasa.‘m bahasa kifa dari kes:m

lah yang berhubungan dengan ad- )
ministrasi, Ayat menerangkan har-
ga andasebaga: loss léader; ia men-
gomentari: Tidak jelas, apakah an-
da di sini dalam makna kamu, eng-
kau, ataukah pinjaman-dari bahasa.;

onan Avat muncul juga dalam men-
Jjawab pertanyaan; salah satunya, ia
‘mengingatkan perlunya mertua .
berhati-hati terhadap menantunya.
Dalam buku kedua, misalnya,
Ayat mengenalkan istilah-istilah
teknik perkapalan, seperti Geladak
dan vanasinya: istilah politik. seper-
ti teori. politik dan variasinya; isti- ;
lah adminigtrasi, seperti contoh dan | !
variasinya. : :
Buku RCTB membuka wawasan :
. tentang arti-arti yang relatif “asing”, -
seketiduran, tangan-menang-. !
an, bulu-bulu; perut buta; keki be- { :
lang, mlangxeras tentara, berhiati
Tmuty, atau ringan tulang berat pe-
rut. Buku ini bukan hanya memuat
informasi kebahasan; tetapi istilah-
istilah yang ada hubungannya de-
ngan biologi. pertanian, peternakan,
adkt:lkm pohtik. stansu‘k. dan.
tel

- Sedikit yang mengganggubukn :
int-ialah kesalahan pada beberapa

+ = ————— - a s .........-..-v.-w—-lv

mnsalnya.(ampalcu a cetakan yan
alyaman.keu g

seragaman penuhsan pustaka acuan
setelah judul buku dan kotan. Ka-
mus ini sesungguhnya menjadi per-
panjangan tangan dari Kamus Ba-
hasa Indonesia, Kamus Umum Ba- '
hasa Indonesia, Kamus Istilah Pex-
tanian. Kamus Istilah Peternakan. ‘
dan-Kamus Istilah Biologi untuk :
Pelajar, Kamus Istilah Administrasi H |
Niaga, Kamus Istilah Statistik, Ka- | .
mus [stilah Politik, dan Kamus Is-
tilat Teknik Perkapalan. Kamtis-ka- |
mus itulah yang diacu oleh buku
tersebut. .
.Di tengah mnmmnya kanms-ka-
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ungkaplcan Ke, alqjusat Bahasa.
Dr. Hasan Alwi, dalamkata sambu
tannya, akan menghindarkan pe

"kering” dan "membomkan
(Dadan Suwarna).** . B

———t bt o e e
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Kiat membantu kelancaran berbahasa

ADA beberapa kiat membanm kelancaran
anak belajar bahasa.
ki. Buatlah pelajaran senyaman mung-

n .

Bacakan cerita dan mainkan permainan
dalam bahasa asing. Gambarlah dalam buku
gambar misalnya foto vang di atasnya
bertuliskan ibu.

Aktifkan permainan di kelas sesuai
kehendak anak. Misalnya tarian yang
diungkapkan dalam babasa kedua. Jangan
menekan anak agar bisa menguasainya.

« * Membaca

Upayakan agar setiap malam orangtua
membacakan cerita pada anak. Jadikan
aktivitas itu sebagai ritual rutin. Lalu
mintalab anak untuk membacakan cerita
itu kembali dan Anda sebagai pendengar-
nya.

Untuk anak yang lebih tua guntinglah
artikel yang menarik dari suratkabar.
Lakukan hal serupa pada anak.

* Berbicara
"Gunakan metode satu-orangtua-satu-
bahasa. Atau mintalah kakek atau nenek
yang tinggal bersama Anda untuk ikut
berbicara dalam bahasa asing.

Jangan mencampuradukkan dua bahasa
pada anak yang berusia balita. Anda juga
barus tetap mempelajari bahasa umtuk
menunjukkan bahwa Anda menilai dan
menghargai bahasa tersebut.

* Televisi a

Tayangkan filmokumenter, sejarah atau
pendidikan dalambahasa kedua.

* Tanpa guru privat
Sebagian besar anak tidak membutuhkan

guru privat kecuali anak yang termasuk

peringkat buruk di kelas. Orangtua yang
monolingual — hanya bisa berbicara satu
bahasa — bisa menyewa guru pnvat yang
mampu melakukan interaksi dan permainan
dengan baik ketimbang yhjam mm.(stl
dp3)
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Melalui ngkunga '

.- JIKA kita mengamati cara
sal bahasa bu, maka dua hal

seorang anak mengua-
dapat diamati. Pertama

proses ftu ter]adl tanpa disaderi oleh anak. Kedua per-
anan lingkungan balk secara finguistik maupun bu-

daya, misalnya:
ta dengan benar,

disb.,

Jajar menguasai bahasa dengan

cara mengucapkan ka-
gaimana berbahasa dengan

‘besar. Pada umumnya anak

menirukan apd-apa

saja yangI dia dengar dari lingkunganpya secara

spontan.

dak mengherankan bahwa banyak ahii

cmak mempokcm peralcr bahosa yang

ri;l—i\ . s

| - Oleh Drs FXAndnan_o MS

ngkun gosial, dalam hal
ini saudara-saudara yang lebih
tua, tua, maupun pendidik
lebih sebagai penyedia
input dan korektor dan??;ahasa
anak yang ang biasanya masih ‘bele-
potan’ itu dengan cara memberi

contoh berbahasa yang baik dan
sopan, sampm suatu saat anak di-
berbahasa den-

Ea alk bai menuru}alindah
ahasa maupun sosial. pers

baik secara lin-*

vmsﬁk maupun budaya sangat-

dan

d:perbemukan ‘kembali setelah
mereka berusia 5 tahun, cara
mereka berbahasa dan berperi-
Taku akan sangat berbeda. Jadi
jelaslah bahwa lingkungan san-
gat ‘menentukan proses pen-

sekamng-mlah aslakah roses

tersebut j Juga terji a kita
mempela_um

+Dr Stephen dari
Umvemma Southern California-

keduaanaklmnbarlm

manjelaskan perbedaan antara
proses menguasai bahasa dan
Toses : mempelajan bahasa.
Rdemmnnya mm,

lnem an g. Ya.ng
pertama disebut prosa mengua-
sai bahasa (Language Acquisi-
tion) dan yang kedua disebut
proses mempelajari bahasa (Lan-
guage Learning). Proses’ pen-
Fna. disadart cleh paakunya.
Pelaku biasanya tidak sadar bah-
wa dia sedang berads daldm pros-
es mempelajari bahasa itu. Dia
hanya sadar bahwa dia mampu
memakai bah‘nsa itu tanpa mam-
kan bagaimana cara

,mempeleuannya dan bagai-
berperx;aunm‘l‘;sl. :m pro tm‘a‘(‘erseb %
am proses ul
(bandingkan dengan prose: :hnak-
anak yang menguasai asa
| 1 cara - menirukan bahasa
i ya atau cara kita
‘menguasai bahasa Indonesia).
Dengan kata lain orang tersebut
mampu memakai bahasa tanpa
sadar dan sengaja mempela-
Jmglerbeda dengan
n| proses pen-
guasaan bahasa, pmssmempela-
jari bahasa (Language Learnin
merupakan proses yang sadar
sadar babwa dia sedang

mempelajan bahasa itu, berusa-
ha memahami arti kata-kata,
tata bahasa, idium-idium dalam
< bahasa tersebut. Beberapa ahli
berpendapat bahwa anak-anak
menguasai bahasa dengan cara
menirukan sedangkan orang de-
wasa menﬁsm bahasa den,
tepat karena . ;:t;atnl':‘e
rang ny- -
ataannya -orang dewasa. juga
mempelajari bahasa cara
memmkan. Sekadar- ildir
menghasﬂkan penguasaan
bahasa aktif. S mes
Peranan Kursas
Karena proses menguasai ba-
tan) leb.ﬁa e e arr proses
rtan mwm di]sadm}.;
yasan awa
pe bmi:‘;ghm mmde;:
guasai bahasa secara spon
pelajaran bahasa.

bﬁmen wab a.an
itu kita haras m pemny
kemampuan be dsk da- ’

Emdmarkan secara. langsung.
ampuan ita
spontan karena li kna
memakai bahasa itu  kita
menirukannya. Jadi. apabila teori
dz atas benar, pela;amn bahasa
ya hanya i seba-
dimana

Eahasa itu dipakai, dan memacu
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agar pelajar dengan vepat dapat

menangkap dan menirukan: ba--

hasa yang ipakai dalam lingkun
Apai bil b.h yang ingi
Apabila bahasa yang ingin
- i itu tidak “di S5

pakai
lingkungan dimana kita hidup, :
kelas' pelajaran bahasa harus’

mampu menyediakan / mensimu-
lasikan Iingkun’fn melalui guru-
guru yang fasih menggunakan
ahasa itu, guru penutur asli (na-
tive speakers), bacaan-bacaan
yang b:g’:njang dan bervariasi,
atau my i i

ia audio visual yang lain .

(film video dll).

Yang perlu di tikan dalam
metode ini ialah masukan yan
diberikan oleh lingkungan, bai
melalui guru-guru kelas, bacaan-
bacaan, film, dlsb. harus dis-
esuaikan dengan kemampuan/
daya p pelajar. Secara tek-
nis, misalnya, pemilihan materi

percakapan, bacaan, film,
dlsb), kecepatan guru berbicara,
cara penyampaian harus di-
lakukan sedemikian rupa sehing-

- - o levs o de 4D - B
Kedaul-tan 33T AV Y Xe v IRt ok

ga pelajar tertarik dan dengan

mudah memahami bahasa yang

diperkenalkan itu. .
Peranan Tata Bahasa .

' Perdebatan tentang periu atau
tidaknya tata bahasa (grammar
diajarkan dan bagaimana cara
‘mengerjakannyva telah menjadi
topik diskusi yang menarik sela-
ma - bertahun-tahun. Beberapa
orang berpendapat bahwa tata-
bahasa harus diajarkan terlebih
dahulu agar supaya seseorang da-

at berbahasa. Pendapat yang

in mengatakan bahwa tata-ba-
hasa tidak perlu diajarkan.

Alinea ini akan membahas per-
anan tata-bahasa dalam proses

penguasaan bahasa dengan -

menggarisbawahi pendapat bah-
wa penguasaan tata-bahasa tidak
dengan sendirinya menjamin
seseorang mampu memakai ba-

engen cara Kita mempelajari ba-
hasa Inggris di bangku sekolah
formal yang lebih menekankan

« penguasaan iamardan kemam-
puan kita berbahasa Inggris
sekara

ng.
Dengan jujur kita akan men-

fatakgn'[:ahwa pelajaran bahasa
nggris yang kita terima di seko-
lah formal itn tidak mengha-
silkan kemampuan apa-apa.
Kalau demiician, ap&reran pela-
Jjaran tata-bahasa dalam proses
penguasaan sebaah bahasa ?

g langsung
ltla. dengan bahasa vang kti’ta
ajari itu. Pengoacasn tata-ba-
I tf.a hanya akan berarti apati:la
itu mampu i sebagai ko-
rektor mrhmhasa vang
tel:,ah:w Kuasas . lik
adi prosesnva harus dibalik.
Bahasa%arus Kkita kuasai terlebih
dahulu, mesldp?hk;alitas dan
penguasaannya sem a,
melahs kontak langsung dengan
hasa itu. sedangkan tata-ba-
hasa dapat dipelajari kemudian
sebagai alat untak memperbaiki
bahasa yang teiah kita kuasai in;,.
o <A

*) Penulis adeinh Repala Pusat
UAJY .. ]

S5 Cara permudah
belajar dua bahasa

DALAM mengajarkan dua bahasa — bilingual — pada anak orangtua

rata-fata biasanya lebih menitikberatkan pada pengajaran bahasa asing,
ujar Soh Kay Cheng, 62, spesialis pendidikan bilingual. “Akibatnya anak
hanya mampu menguasai bahasa tersebut dan lemah dalam bahasa ibu.

Untuk membantu mereka be

bahasa.”

rikut dipaparkan lima cara mengajarkan dua

.

L1

&
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Putra Mohd Said, Moham-
mad Fariz, berhasil men-
capai ranking teratas dalam
pelajaran bahasa Inggris
kelas satu. Prestasi itu

diperoleh pengajaran
bahasa anlggﬁs oleh ibunya,
ati, 41. -

Sejak usia tiga bulan
Mohammad dijejali bacaan
bahasa Inggris. Ia dibelikan
buku-buku berwarna dan
kartu bercahaya,” ujar

ati.
“Anak saya sudah dapat
membaca dengan lancar
pada usia 45 hun,” kaia-

a. S P S
Nam}un Iéebahagiaan‘im'
tak berlarigsung “lama. -

Aryati tak menyangka kalau
putranya malah mendapat
anil2i buruk dalam ﬁlajamn
bahasa ibunya, Melayu,
padabal di rumah biasa
berbicara dalam bahasa
Melayu.

Mereka kemudian meng-
ubah program pengajaran.
Kali ini semua buku bacaan
maupun acara televisi di-
berikan dalam:bahasa Me-
layu. Aryati menerapkan
sistem satu-orangtua-satu-
bahasa. )

Dalam sistem tersebut ia
berbicara pada anaknya
banya dalam bahasa Me-
layu. Sementara itu suami-
nya dalam babasa Inggris.

“Pada kelas 2 dan tahun-
tahun berikutnya ia terma-
suk terbaik dalam bahasa
Inggris dan Melayu,” kata-
nya dalam pertemuan orang-
tua di Singapura belum lama
ini.

Pertemuan ini diseleng-
garakan National Library
Board and Singapore Press
Holdings.

Soh Kay Cheng mengung-

kapkan orangtua tidak S

seharusnya mengajarkan
anak cara-cara membaca,

tapi mendukung anak bagai-
mana memperoleh ketram-
pilan berbahasa secara
alami

Dukungan itu termasuk
cara-cara agar anak dapat
belajar berjalan, papamya.
Misalnya meletakkan main-
an yang berada agak jauh
dari jangkauan anak, lanjut-
nya. .

“Cara ini merangsang
anak untuk meraih mainan
tersebut, yang pada giliran-
nya, merangsang kemampu-
an berjalan anak secara
ami." A:“,. - . . ~~.‘

‘ Bantuan ‘orangtua dalam
proses_pembelajaran dua
dituangkan: dalam “istilah
yang disebut lima M: moti-

a kehilang-
an minat dalam belajar
bahasa Mandarin di kelas 2
SD Dr.  Cheng langsung
mengubah taktiknya.~ Ia
membeli bola basket kesa-
yangan anaknya. Jugabuku-

monitor — pantau. -

buku tentang teknik per- °

mainan basket dalam bahasa
Mandarin. Semua ini untuk
memotivasi anak agar mau
belajar Mandarin.
Pengajaran bilingual (dua
bahasa) bukanlah bhal mu-
dah, kata Cheng. Setiap
anak memiliki kemampuan
berbeda dan belajar dengan
cara yang berbeda pula.
Orangtua sebaiknya meng-
ajarkan dengan metode yang
berbeda-beda, tegasnya.
“Misalnya teknik phonik,

yaitu mengajarkan kata-kata

melalui bunyi. Cara ini

banyak diterapkan orangtua

saat ini. Kendati demikian,

ia bukanlah metode terbaik

bagi setiap anak,” jelas Dr.
oh

“lsembelajaran babasa
pada anak-anak seharusnya

dilakukan dalam suasana
menyenangkan dan melalui
proses yang terjadi secara
tak sengaja. Proses ini ha-
nya bisa tercapai dengan
bantuan teknik bermain dan
interaksi ketimbang secara
resmi dan cenderung di-
paksa. Pengajaran membu-
tubkan kreativitas dan
waktu.” '

Bagi anak yang tak punya
minat belajar bahasa- se-
baiknya dibadapi dengan
cara bijaksana,jelasnya
“Perhatikan apa yang
diminatinya. Misalinya; bila

agar- ia- mengikuti:pe-

B Oramgtua foga haas
besperan: ¥ Tunjukkan per-
batian orangtua akan ke-
majuan pendidikan anak,

-misalnya, meminta anak

untuk. menulikan atay me-i
ngucapkan suatu kata dalam
bahasa’ asing. Cara ini
sebaiknya dilakukan secara

Teknik ini ternyata banyak
kegunaan. Hal ini dirasakan
Annie Tan, 40, seorang ibu.
rumah tangga. Ta mengikuti
lokakarya tersebut agar bisa |
menerapkan metode baru!
dalam pengajaran bahasa;
pada anaknya, Paulyn, 3. .

“Saya banyak mengenal

contoh-contoh irama dan !

gambar serta permainan’
yang bisa digunakan untuk }
mengajarkan bahasa pada
anak. Dengan begitu peng-'
ajaran bahasa Mandarin
tidak akan membosankan,”
jelasnya. RS
“Saya ingin putri saya

belajar Mandariz dan Ing-
gris. Menurut seorang pem-
bicara bila Anda membaca
terjemahan Anda seakan
melihat budaya melalui

L e
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kacamata. Ini_membuat
Anda kghilangad minat,”
tamb it .

Metode lima M

@ Mouvasiebesiianakes
sempatan pada anak untuk
menggunakan bahasa. Puji-
lah bila anak mencapai
prestasi meski kecil se-
kalipun dan berikan hadiah.
Diskusikan tentang apa
yang telah ia baca.

-

Orangtua

S i'\«: - R —

yang ingin anaknya menguasai dua bahasa seperti di

@® Model: jadilah model
dengan membaca buku-buku
dalam bahasa kedua. Kalau
bisa berlangganan surat-
kabar yang menggunakan
bahasa asing. Pelajari ba-
hasa tersebut bila Anda tidak
mengetahuinya.

® Materi: beli buku,
video, dan disket CD-ROM.
Biarkan anak melihat-lihat
dan memilih buku mereka

sendiri,__Tinggalkan buku
bacaan -di-berbagai tempat
di rum3ab Tujuannya agar
anak menemukannya secara
tak sengaja dan
membacanya tanpa tekanan
disuruh orangtua.

® Metode: setiap anak
membutuhkan metode yang
befbeda-beda pada waktu
yang berbeda-beda pula.
Pengalaman. Jangan men-
campuradukkan bahasa
ketika anak masih kecil
karena anak akan bingung.

Ssaeed| (Orangtua terbiasa meng-

gunakan dua bahasa bila
berbicara di rumah).
® Monitor: rekamlah ba-

| caan anak pada tape rekor-
Rq' der dan bandingkan hasil

rekaman itu setelah anak
belajar bahasa beberapa
bulan kemudian. Kumpul- ;

¢ kan semua bacaan pribadi

&= anak.

alas biasanya menekankan anaknya supaya menguasai lebin dulu
bahasa asing. Akibatnya anak-anak mereka kurang menguasai
secara mendalam bahasa ibunya. Untuk itu ahli dunia
mengembangkan lima cara untuk membantu mengatasi hai

tersebut.

Bantulah anak untuk me-
ngumpulkan dan menyusun
materi bacaan. Gambarlah

grafik atau biniang warna

warni untuk menunjukkan
berapa banyak buku bahasa
asing yang telah ia baca.
Buatlah gambar-gambar
dengan kata-kata dalam
bahasa asing. (st/dp3)
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'Gubemur Bali Minta Bahasa
-DiJ alan Protokol Segera D

Denpasar, 1 September

Gubernur Bali Ida Bagus Oka eminta lnmlballﬁmdaran

2o ..

gar segera mencabut dan mengganti kata danbahasawingyangadaﬁjﬂan-
jalan protokol, yang masih dxperg\ma!mn olehmmyarakat.

Hal ini dikemukakan Gubernur Bali da!am
sambutan tertulis yang dibacakan
Kaditsospol Pemda Bali Subagyo, dalam
pembuKaan acara Forum Pemantapan
Wawasan Kebangsaan yang: ke-3; Kamis -
{29/8) siang di Denpasar, Bali. Awamebm

Iim G:anyax' tela.h mencoret seu:-.pkam
ggris yang masib dipergunakan olel pemi-
lik toko kesenian di Desa Celuk dan se-

masih menggunakan-kata- -arvshop,:

-manya
galdmd.ulverdanlmn-hm.dicuatﬁpe-

berlangsung selama dua hart. difkiuf 300 g o .tugas.
fang peserta, : Namun patut dicatat bahwa sudah &

Pada kesemgatan itu, Gubermirr Bali Tebih ® pulape:mlik toko yang sodah mengeanti ka-
jauh mengatakan, bahwa penghapusan kata ta-kata asing dengan kata dan bahasa
dan bahasa asmg yang masih Indonesia. kata dap bahasa asmg
o w&m bangsa. Untuk . maslhh:’cﬂtla llc,eg:l. e ¢
dan mempemhankan ..yang
im xamemmtak&sadmanmasymkatdmgan < BupanKahlpmmG:myaerkG&Bmﬁ
sepenuhnya. ‘Suryawan, SH dalam percakapan dengan

SementaramPembamanmeneambahwa Pembaruan mengatakan bahwa ia memang
sudah memperingatken pematik uius;i"nn.

**Karena ada yang membandel, nﬂatapak
sa kami lakukan tindakan tegas,” katmva.

Seorang pemilik toko kesenian di Desa
Celuk Made Gde Wardhana menyatakaz,
mendukung sikap tegas Pmuh&my:ﬁh
yakin bahwa penggunaan Bahasa Indcoesia

Suara Pemcaruan sebagai nama toko, tidsk aken mempensarchi- -
4 Jastamhap 400% wisatawan yang akan berbelanja.- ..
1 2S5 o3NEY TUC thlnpahak.Pembanmpsuuml

bahwa hotel internasional vang ada di
Denpasar dan sekitarnya masih banvak vang
- membandel, den hingga kim belum bexsedia ,
mengganti nama hotelnya.

. Kepala Balai Pembinaan Babasa & Bah
Drs Nyoman Suliga, MS dalam
nya mengatakan bahwa sebetuinya sudah
banyak pemilik hotel, restoran dan hin-kin
yang datang ke kantomya untuk berkoasaitasi
sekitar nama uszhanya. *"Mungkin
mereka masih mempemmbangkan lebih
teliti”* katanya. (040/MDK)} RS

PUNPPIY SEI
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~Pemda DKF Terfibkan:
Reklare Berbahasa Asmg’

& g1 LS ..:'P‘r‘”s

JARARTA. (Mediay: Sekicar 71000 papan rekla-
me, papan petunjukdan kain mnumg yang meng-
gunakan bahasa asing dalam wakru dekat ditertib-.
kaa Pemda DKI Jakarta pada ruas-ruas jajan di li-
ma wilayah DKI.

**Kami sudah berufang kali melukukan pener-
ub:m ‘tapi papan reklame, papan petunjuk dan
kain rentang yang menggunakan bahasa asing te-
tap saja ada. Para pemilik papan reklame jelas ity
melanggar Perda No 1/1992. Sebab sesuai Perda
mereka harus menggunakan bahasa’ Indonesia,™
Kepaia DuekzomtSosml Polmk DKI RBngus Su-
haryono. '

la didampingi Oke Supudan Asml]l-lamen ke-
duanya Wakil Kewa Kadinda DKI, menyatakan
hal itu dalam junipa persetentang program pema-
syarakatan penggunaan bahasa Indonesia dan pe-
nataran aspek hukum pengindonesiaan bahasa

adia Indonessis,

‘3B pada ndrha péftisafiadn perseroan. svd perse-
man.kope:asnmk.danpmcﬁl?alaikom
ancmann. Tooeow s e
DKI dalam penetuban Papan retlame
asing itn; tacnbah Ba-.
sebelmnnyafé!ahmlakukmpempe-
nununan, penghapusan, danpenbmgkmgkhms—
nyayang berada di jalan-jalan utama, ©
Meayusul sebanyak 165 unit diganti dengan ba-
hasa Indonesia, 98 ditutup dengan kain. 47  paten
luar negeri; dandefapan buah
suaian, Namun sebelum diambil indakan, pengu-
sahaselaku pemilik papan reklameit telah diberi-
kun pesingatan dan tegunin supaya menggunakan
bahasa:Indonesia
Di tuar kawasan iw. lanjut Bagus, tim terpadu
tingkat kotamadya lima wilayah DKI mencatat se-
banyak 756 buah meliputi reklame, papan nama,
dan papan petunjuk menggunakan bahasa asing,
Dari jumizhitu; 321 diantaranyadibongkar, 37di-
tutupdengan kain. 11 diganti dengan bahasa Indo-
nesia. 41. paten luar negeri, dan 346 buah akan
mengganti dengan bahasa Indonesia. (Ss/M-1)

PRIV ;.:;.n.:-auunumJ
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SOLO (ER)- Operasi paj sehingga
namayangmamhmengg\mam ﬂkaharusmengganhsmrawtal
bahasa atau istilah asing akan diperlukan biaya cukup besar.

hmg%zselwuhpeoso Karenanya, secara bertahap, di-
KotaSolo “Pa tahap pertama imbau papan nama tersebut nan-
du! sasaran operam memang tinya benar-benar diganti dengan

m

semacamxtumemang‘ masih’ ditemuken papan nama
tilah aging yang semula terpam- terjadt, sehingga istilah diamond - tim

yang berarti mtan mma!n‘{yn. di- mkebijakan dengan menu-
Dalam hal ini, PemenntahDa& rekaum

reh ('Plemda) Solo masil; mentolg— . Kfn seola‘l’l :sglah Indom tan,
ansi, lantaran pertimban - menjadi diamon,” dmgan

aya. Bisa saja pe ya, pa; m Sozsyg:;:o. Nmm

maa tersegmt memang dlbuat Khusus papan nama di sembi- <(Hut)

R B ~Areea - RS -
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tidak kurang/ kecintaankita

térhadap bahasa Indoriesia

Balikpapan, (AB).- *--- 7.- oy Mempelajan ‘bahasa. asing,

Kemampuan dan penguasaan’
bahasa asing t:dak]a‘l’i.e ‘mengu-
rangi ‘kecintaan' kita terhadap
bahas. Indenesia.’ Malah seba-
liknya, semakin’ mmguasal dan-~
mahir berbghasa’asing, akan se-
‘makin terdsa becapa indah dan -
kayanya bahasa’ Indonesia, se-

“‘termasuk bahasa..Inggris,- me-
rupakan suatu pilihan yang tepat.
Dieraglobalisasisepertisekarang

ini kita. dituntut’ untuk mampu -

. menyesuaikan ‘diri- agar tidak
- tertinggal dengan bangsa lain dif
duma.Salahsamdxanmanyanlah
penguasaan atai

kecintdankitaunsemakin . bahasa’ Inggris, Haik oleh’ per-' ke
tebal. : Bagxmmﬁayang lama oxanganmupunkelompbk:Ba-j,_v'“

ungga!'dr.lnarnegendanselalu hasa Inggits m

menggunakanbahasa negarayang ~ dunia, bahasa internasional, akan
ditinggalinya, akan merasakan - memberikan banyak kemudahan .

betapaicinta dan rindunya dengan~*"dan Kelanciran' berkomunikasi

‘balrasa*Iidonesia” dan -bahasa ~"Sertadafanitipayamenyerap flinu -
epgetahuan dan teknolog), yang
* mentbertkan nilai tambah:~ 7%+ |
ibacakan'Aslog - --Kursus- ini-selain untuk”me--
SEnYY/TPr-Kolonel CZIMa- ' lahirkan keterampilan bérbahasa -
ruto-WS-pada penuupan kursus: *Inggris, juga merupakan media

ggc;ahn

; mgdam Vll‘l‘pr.
dmémat-

o n\ dalam
1 Je Yo

wensifBahasaﬁ,gg - -- s Ang m dan’ wahana untuk mempererat
goarBal sﬂatmakhmxanmsmageﬁeﬂa
pamems«l9Septemberl996. ~kursus maupun antara.peserta

dengan instruktur dan ‘penye-.
lenggara. Dampakpositifnyaialah.
bertambahannya kenalan yang
dapaxdmng,hdmm;adxkawan
dan sehabat, serfta mampu me-

elektronik seperti radio;-televisi.
danmmmmh@)an&
berbahasa Ingpris.

Kursus berlangsuing selama 4
buan ditkuti anggota ABRI dan
PNS (Perwira i+ orang, Bintara/
PNS 10 orang) berhasil lulus se-
mua, lutusterbaik Serda Herjunadi’
T.N dari Polda Kaltim. (C/2.6)-

Angkatan Bersenjata, 24 Seniamikesr 1935
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dan Bahasa Kekuasaa;;,
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KeEuasaan Bahasa

sulitbagi kita untuk menemulan wacana yang bebas dan-

7 . . T @
Oleh Dwiki Setiyawan netral dari dua motif dan tujusn itu. Kondisi itu akan

S

m uang bagi terjadinya reduksi (penurunan)
EKURANG-kurangnyaadaduajurusankecenderung- bahkan disg:lra (kekacauan) makna Akibatnya, bukan

an tatkala kita hendak memetakan wacdna sosial saja terdapat perbedasn antara arang satu dengan lainnya
yang terjadi akhir-akhirini. Pertama, terdapatnyage- dalam menafsirkan makna ates suatu fenomena yang
gufemn edanpengglmaanmetafordalammemfs&r sama,tempijugasemaldnmemhn.ka semakin

T
[1CIXIALLN

Daga

imaksudkan sebagai kelakuan yang dianggap lebih ruhkhalayak,dammtukuguanmxmedmmassamem-

- edi maka
pakan m umyang’dmme&khﬁ siapa yang;

cil yang menguasai

umpamanya organisasi

- hidup dan lain-laimnya. Ketiga,
i Agxa:boﬁaanm@lmnkam,mxm bahasa,m,
!- » - » w.
Akantehptdalamwaeanaso?:].lebih-hbihﬁka i

hien selahy) p demptstréin;bulan pihak keamanan. - sia di hadifkan melahs simbol. Mo massa“mmgubah!'

ma sosial kita, baik. bisa: maupunitidak bisa di- nganmatmilmaupunhngkmganmal.muadlmh-;

mashsican ke dalam dua kategori itu. Tetap: istlahistilah. tas simbolilc. Hanya melalui simbol bahasa susturealitas
yang lahir, dipilih, dan dipergunakanoleh parakemunikator .-dapat dihadirkan cleh media massa. =

ik birokrasi kita kebanyakan bisa dimasulkkan ke dalam - Dlhadapankha]ayak,medxammmmmh'hhedibﬂr

samdanduakategondxatas.Sehdak-hdaknya.peng tinggi. Masyarakat bahwa yang dike-
Jsli!ah itu memiliki tujusm memberi tafsir makna mMMma&eﬂg&mygwmw

i, disatusisi“menghahuskan’”dadisinilain“mengek: ~ berasal dar kebenaran fakta. Dengan kata lain, realitas

n”. Dengan melihat iklim politik kita sekarang; agak - media dianggap reproduksi dan rekonstruksi serta repre-

-
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SentiiSi dari fakta. Oleh karena itu, media massa telah
menjadi “mang’ khalayak, sama
ya ada perbedaan antara realitas empirik
dengan realiths yang dibangun media. Ernst Cassirer
menunjukkan bagaimana simbol-simbol telah menye-
lubungi manusia rapat-rapa bentuk-bentuk ba-
basa, mitos, citra-citra artistik. Manubia, kata Cassirer,
tak dapat melihat“apa-apa” kecuali melalui media artifi-
sial ini. Falta sosial hanya dapat dilihat melahui simbol.
Karena bahasa menjadi media utama komunikasi, maka
fakta hanya dapat ditafsirkan melalui bahasa. Di alam
ketika manusia semakin menjadi instrumen
i i, ketika industri media ‘membuat manusia se-

fiskcursus) a bentek kuaea, 1

Discourse (diskursus) adalah satu ta
Michael Foucoult. Argumen dibangun nampaknya memiliki
tetsusundalammatudiskursus.Dengandemﬂdan,m_ A
peluang untuk mendefinisikan realitas- sosial. Diterje-
mah}:ankedalgmfenomemseml@nmea 8 3 61 £
Tnedia massa, siapa yang menguasai media massa, dialah R
yangmengxmsaipgisku%ussosial,dandomimndalam Dmsxlam, mendmnmstaﬁrmknadalam?am
mendeﬁnisikanrealitassosiaLPosisiinibiasanyadidudu: Nq:shnsus.,zammpmh_ yuan Egnk ‘menjauhkan” rea-
ki oleh komunikator massa, para elit yang mendominasi  litas empirik dari realitas mi % e -
wacana sosial lewat media massa. ’ L kmsusmal.Aldbatnya.apam - dandxpahm

Namun dalam diskusi publik, setiap isu yang menjadi masyamkattenm kondisi negara bulizm berdasarkan reali-
wacana sosial di media massa senantiasa mengundang tasempirik, : realitasbehasa yang dibangun
tafsir, setidak-tidaknyadaridua pihak:komunikatoryang - oleh negara.*** (Penulis adalah Kefws Bakornas Lembaga
bertindak sebagai penandadan komunikassebagaipertan- Pers PB HMI, tinggal di Jekarta). S

Merdekza, 2 September 1997
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Pakar Bahasa Penehtl C

KEHADIRAN seorang cucu

\ bagi :
Soenjono Dardjowidjojo (58), pakar ba-

hasa yang lebih 14 tahun bergelut dalam
dunia linguistik di negeri orang, bukan
sekadar masalah keturunan. Kelahiran
cucunya pertama bernama Rei Safia
(Echa) sekaligus membuka jalan untuk
mewujudkan keinginarinya meneliti ba-

bahasa Indonesia. - Melalui pencarian
ilmiahnya, Soenjono. sekaligus * bisa
mengungimpkan naluri kecintaan se-
orang kakek terhadap cucunya.

"Penelitian mengenai bagaxmana se-
orang anak Indonesia menguasai baha-
sa- ibunya betul-betul kcsong Sudah
lama sebenarnya saya ingin meneliti
mengenai masalah ini. Karena itu saat
cucusayapertamalamrsayapikirim-
lah saatnya meneliti masalah tersebut,”
kata Soen]ono, yang saat ini menjabat
sebagai. Direktur Pascasarjana Univer-
sitas Kataolik Atma Jaya, Jakarta. -

Penelitian tentang perkembangan ke-
bahasaan anak Indonesia dalam mem-

peroleh bahasanya itu akan berlangsung
selama lima tahun. Hasil penelitiannya
pada dua tahun pertama perkembangan
pemerolehan bahasa Echa’ telah dipre-
sentasikannya dalam -Pertemuan Li-
nguistic Lembaga Bahasa Atma Jaya
{Peliba) dua kali berturut-turut.

"Setidp tahun hasilnya akan saya la-
porkan dalamtm dal;ellba” kata ayahﬁ
orang pu putri, yang tiga
ﬁ:empemleh gelar profesoritu. * -

¢ Penelitian yang telah berlangsung
lebxh daripada dua tahun tersebut bu-
[m' hanya membuat hubungannya de-
{gan. Echa sangat akrab, .nainun. juga,
jmembuat Soen;ono tahu betulpﬁkem
bangan cucu pertamanya

Ia hafal betul kapan dan bunyi-bunyi

yang pertama-tama dikuasai Echa.
Ia tahu betul berapa jumlah kata yang
dikuasai cucunya lengkap dengan ba-
gaimana mengucapkannya. "Proyek”
itu melibatkan pula istri, anak, dan me-

 nantunya yang setia membantu men-

catat dan merekam ucapan-ucapan

yang dikeluarkan Echa daimn kaset au-
dio maupun video.

Penelitian yang membutuhkan per-
alatan, ketelitian, dan memaian waktu
bertahun-tahun itu, dibiayainva dari
kantung sendiri. Menurut Soenjoro, hal

seperti itu bukanlah sesuata yarg luar !

biasa karena meneliti semestinya me-
lekat dalam kegiatan seorang dosen.
'-"Banyak dosen di Indonesia masih
menganggap urusan penslitian adalah
urusan minta duit. Ada anggapan. me-
neliti harus mendapatkan keurmmgan
duit,” kata Soenjono.

Melarang berbicara dan memproduk-
si kalimat merupakan sesuatu yang
menyalahi kodrat bila menyimak penje-
lasan neurcbiologi tentang bagaimana
manusia bisa berbahasa. Kemampuan

berbahasa.kataSoe:mno.hanyad:m-'

liki oleh manusia. Berbeda dengan bi-
natang, manusia memilfki suata peran-
ti pemerolehan bahasa Berkat peranti
itulah manusia dapat memproduksi ka-
hmat-kahmatbamyangmung}nnndak
pernah . diulangnya. 2 kata:
m[ﬁno, blsa —n-nu
tidak bisa berbicara. ]
“"Burung beo bisa mengucapkan be-

berapa kata, seperti Pan-ea-sﬂa. Na-.

bukanlah nama asing Kaiaupun tidak
banyakmasyamkatawamyangmmge-
naIt\va.imkarenaSoenmomknplama
“hilang” dari Tanah Airnya. Buku-bu-
Inmya teftang bahasa Indonesia mtuk
penutur asing banyak dipergunakan se-

hagaibvkupesanganpmgayamba-
negeri. .

hasa Indonesia di luar
Fulusan Kursus'B Sata Bahasa Inig-

gusdl Yogyakarta-1959 ifn menvele-:

saikan stugi doktarat b uistik

di Umvergxltzs Gem'getuwn.dang.ﬁe_n,ka
padausia 28 tahun. -

"Lulus doktor, saya kembali ke Indo-

nesia khusus untuk fmencari isi Saya

tidak mau mem seorang bule.

"’."_W b 1

ucu
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Akhirnya-yang jedi istri saya adalah'
orang yang mondok di rumah kakak
saya,” kata Soemonoyangmempe:sun-
tingBawnk Pratiwi’ pz:ightahun 1968. -

- Setelah * mendapat b ia pergi ke’
Selaridia Birli mengajar bahasa Indone-'
sia dan Briguistik di Universitas Victoria.
Pada tabun 1970, ia hijrah ke negeri Pa-
man Sam menjadi pengajar di Universitas
Hawaii. Ia d:angimt menjadi profesor
penuh di universitas itu pada usia 39
tahun dan pada tahun 1980.diangkat
menjadi Ketua Jurusan Bahasa-bahasa
Indo-Pacific di universitas yang sama.

' Namun. setelah kariernya mapan,
Soenjono - justru rindu akan Tanah
Aimya. Fasilitas, pe.nghasxlan, dan poli-
tik yang stabil & negeri. .orang itu pun
dmnggalkannya. Ia mexmhh kbah ke

- ”Sejakawalsaya keluarnegen dengan
tu]uanuntukmengetahmrahasiamenga
P2 ﬂmuwan-llmuwan di luar negeri bisa
produkﬁf. ‘Saya ingin mengalami dari
universitas di luar
negerl bekerja, bagaimaria sistem admin-
istrasinya, bagaimana. kKeadaan ilmiah-
nya, dan bagaimana
Suasana semacam itu yang membuat ba-
nyak dosen di luar negeri yang berhasil,
sekalipun banyak pula- dosen - di sa.na
yangbloon, tutur Soenjono.
"Sebagai orang asing, apalagi yang.
'mau saya capai di'negeri. orang. Peng-
alamansudah.saya peroleh, saya sudah
-‘menjadi- ketua . jurusan,: pernah pula”
dicalonkan men)adi dekan,” kisahnya. .
Lowongan jabatan direktur Lembaga
Bahasa Unika AhnaJaquembawa dia |
[Ekembali ke Tanah Air. " _
‘Kehadirannya. di Um.ka Anna Jaya
Imkaxmya tanpa keraguan. "Di Atma
Jaya saya merupakan minoritas dalam
dua hal.. Saya orang Jslam dan .orang
Jawa Namun kemudian terbukti diteri-
‘ma atay tidak, sangat 'bergantung pada
kemauan dua belah’  pihak,” kaba
Scenjono.
i”SeIain di Atma Jaya,Soenjono meng--'
-ajac pula di Universitas Indonesia.dan

IKIP Jakarta. Kedua tinggi
Ltgbergantian memberikan ge!ar profe-
sovpada Soenjorfo. '". . ©

88

PENGALAMANNYA dx luar negen
memang memberikan banyak man-
faat. Beberapa tahun sekembalinya ke
Tanah Air, -pemerintah menetapkan
sistem Satuan Kredit Semester (SKS)

ditmgkatpendidikanﬁngg.l’engem

huannya secara detail tentang sistem ;
SKS yang dialaminya sendiri dari ta-
ngan pertama selama enam tahun be-
lajar dan 12 tihun mengajar #fa mem- |
beﬁkanbanyakkegunaansatmdxpl-
lih menjadi pembantu rektor bidang
a!mdemxkdiUnikaAtmaJaya.

mengerti tentang SKS. Maka tiggl:haan
bila pada. tahun-tahun pertamna pelak-~
sapaan SKS, Atma Jaya me:zpdimpat
pemontohan, kata Soenjono. o
Berkat banyak "makan garam®™ seba-
gai pengajar dan administrator kampus
dxlmrnegm Soenjono merupalcm sum-

peiguruan tinggi. Ia banyak menuiis di
surat kabar dan berceramah di bexbagai
perguruan tinggi tentang topik ini.. -

UmnergmMelalmﬂSm?lSdan

mupaka‘:
acuan yang berguna untuk mengeah:
sekelumitpexsoalanmana]mpagu-

...,r‘al - *88 f EIIN 4

PERTEMUAN Linguistik Lembaga
Bahasa Atma Jaya (Pellba) tidak dile-
paskan dari jasa Soenjono. Kegnian
ilmiah tahunan yang
memasuki- tahun kesepuluh, aﬁ!tpi
tangguh sebagai sebuah kegiatan ilnriah |
bertamfnasionalyangdlsel&gga.w
lingustik tetap bermu@xmsh_dalig
pembiayaannya terhitng murah
giatan yang kadang-kadang dise!mg-
garakan secara internasional i juga
konsisten selalu diselenggarakan- dx,
kampus, tidak di hotel. Malkan siang ba- |
gi peserta pun tidak dxsed.\akanselsm’
khusus.

ngan urusan makanan sehingga kami
hanya memberi informasi warung-wa-
rung yang ada di kampus atau di sekitar
kampus, biar mereka mencari sendri-
sendiri,” kata Soenjono.
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Gagbsan menyelenggarakan pertemu-
tahunan itu, kata Soenjono,
berawaldankepﬂhahnannya saat meng-

ikut] pertemuan Masyaraka

t

Linguistik

Indonesia (MLI) di Solo pada talnm 1982.
Saat itu, ufarnya, banyak pakar bahasa
yang menjadi pembicara, aturan baku
menulis makalah pun tidak tahu.

"Karena itu saya meniru Universitas
Georgetown, yang mengadakan perte-
muan-meja bundar linguistik setahun
sekali. Saya Siptakaniak: Pellha yanig
sekarang sudah berusia sepuluh tahun,”
kata Soenjono yang pernah menjabat
sebagai presiden MLI selama dua peri-
ode antara tahun 1982 sampai 1988.
(P Bambang Wisudo)

Komp~s, ¢ 3entamber 1

Padanan Bahasa
Indonesia, "*.:. ¢

Cham!eber]udul-xeepm'fm
dan-Bo Ceng- Li di Kompas
Kadangkala dnk dapet drpr

pat ditemu-
kan padanan yang baik dalam
baﬁa Indonesia untuk suatu
is bahasa Inggris.

Sebuah’ contoh yang
menonjol, yaifu pada 18 Agustus
sayaiseng-iseng menonton sine-
tron For Queen and Country
vang tidak di dub malahan
diberi subtitle dalam bahasa
Indonesia. Bahasa Inggris asli
dalam sinetron sebenarnya cu-
kup kasar, termasuk. beberapa

lsh.lahyangdl.larangdalam

‘O
0
N

smetrontelevxsdiAustmhapa-

waktupnmemne(mtulstx-
lah bahasa Inggris lagi yang
tidak mudah diterjemahkan ke
dalam bahasa Indoresia).

Saya heran mendengar ma-
kian F....oj}‘aadlwcemealm

yang sungguh kasar dan keras.

Tetaplyanglebthrgha-ankan
lagi, bahwa makian itu diter-
jemahkan dalam bahasa Indo-
nesia sebagai "Menyingkiriah”
dan juga sebagai "Pergi dard si-
ni”, Padatelingasayabda;gar-
an hampir sopan jika dibanding-
kan bahasa Inggrisnya.
KDalam tulisan Lie Charlié &

ompas juga perlu diralat Y;
diucapkan cleh mantan &

sxdenSoekamoadamGozo,

hell with your aid, bukan Go to
hell with your aids.

Kompas, 17 3Septemher 1032

-y

[
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' Lukman Ah Pakar Bahasa Indones la Epee

Pekan_ Kini Be erbeg

R *‘h R %

g

dengan Pekan quu

™ ting GA jugd ‘perah
gen terhadap %embangan o
asa Indonesm yang baik dan benar.
am ing itu wartawan harus ber-
gunaan menyebarluaskan peng-
kata-kata yang benar.
Demﬂnan Lukman Ali melihat se-
buah sisi pen Siha

v ig’elar di Jakarta. Man-

t::%em at P engemban
am)

untukmenye
kata-kata seperti bolavo pm

leyball ataun bola  vol-
disebut bowling: -kata dari dunia
olahtaga tersebut Jugawah o emben

dil bagi perkembangan baliasa In-

o " katddya kepada Merdeha,
kemann s .

dalamP gen@maﬁn m‘l@’%ﬂ

dubu dengan sekar o
rasal dari

mdmf
mmm can skt

seminggu, sehmgga dikenal ada ‘pe-
%ank ;ilasa dal:n seBagamya

erkembangan selanjuinya
berarti minggu. sekarm“m
kan lagx-lagl mengalanu

Sepel‘hPekano ;
::Eﬁg saat ini hdal]‘:’mdil 3 Em~:

1ggu, tapi 12 hari
Dltanya apakah kgta pekan dal
eng alami perluasan arti
mennd; ‘pesta” karena t
pengatakan bahwa PON ad-
pesta olah raga nasional,

308

Mo T
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238 0a ik,

:7 g"",»
: EARtini.uSq}tther ada-
lah‘mn Radlo Ke.51 Dalam

- "Rami tidak tahu, apakah di-

antara pendengar dengan
;l;gyiardistudmmelalm tele-

pundiizm.lmndmdarakan"na- Bahasa

lam dialog sering terdengar
ucapan hm-hm-hm yang tidak
pada " tempatnya. Tidakkah
ucapan itu diganti yang lebih

baik misalnya "ya, ya, ya” atau -

kata lain yang lebih baik "Baik
pak! Baik bu!”? Bahkan tidak
jarang, ucapan hm digunakan
olehpenyiarrad:o sebagai kali-
mat tanya, dan mungkin lawan
bicaranya di dalam dialog yang
diudarakan itu sudah lebih tua,”
tulis seorang pembaca.
"Kerisihan makin terasa, bila

lagu, si. penyiar menyebutkan - -
nama stasiun radionya sampai

empat kali lipat dan seusai lagu .

diputar masih mengucapkan na-

ma radionya beberapa kali lagi.

Idealnya, berapa kalikah nama
stasiun radio diucapkan dalam

satu jam siaran?

. Tidak hanya itu. Masih ada

Ir don onesna yali'?g?BaJk dan Benai“

nyiar radio memﬂiki seruﬁkat
Kursus Bahasa Indonesia seba-
gai syarat utama sébelum tampil
di muka mikrofon. “i ~

Selain itu, akhxr-akhirlmre-
portase situasi arus lalu lintas

" di radio mulai ngetrend. Akan

menjelaskan kata "padat mera-

yap”? Apa arti kata merayap bi-
la.dikembalikan pada kata da-
sar yang mendapat awalan

-"me"?Juga istilah tiga lajur pe-

nuh, apakah tidak menimbul-
kan kesan masih ada jalur lain

sang penyiar (keempat) dan seterusnya yang
_sebenarnya

it | l'ls Togar L Tobing.
yang sama. Sebelum memutar

kosong?;'tu-
Y o

-ATAS keadaan ini, Fifi Su-

marno, program director Radio -
ARH mengatakan pihaknya su-

dah menganjurkan untuk dgu-
nakan bahasa Indonesia yang

baxk%anbenar Dalam praktek-
'nya, bisa saja seomngpenyxar
‘menggunakan

bahasa
yang populer untuk lebnh akrab
dengan pendengar. Namun, itu

pemnﬁuk' sammadalahatasinisiahipe—
Simradioyangberlokasidua- ..

Sesrfm pendengar kamfyang
kami berusaha m

lmrfa'l‘imurmxsalnya.dalamld- . mahaszswa

e e
nya di Tangerang mengucapkan
demikdan. . "Untuk pendengar

kami yang bernama X di Tange- -

rang 2ana”. Bila keadaannya
demaikian, secrang pe-

Xornza, 11 Iansa~tan 12

pendengar-

.nyajtkanbahasayangbaikdan
benar, dan diusahakan seinfor-
maﬁfdansekomunxkatxfmung~
kin, agar pesan yang disampai-
gnﬁ-sampa!kem]ﬂan, tambah

~

pengin. Atau kata Anda, menja-
di kkamu atau gue. Ya supaya le-
blhakrabdanmkdnmpkan,”’
kataWis:m.

kata seperti lx atan gua, dan itu
ternyata tidak disukai pende-
ngar kami.” tambah R Eddy Su-
silo MBA, Direktxr Eksekutif
Radio TML
Sesuai dergan pamanya, lan-
.jut .Eddy Susilo. T™I seratus.
persen Indonesia. “Kalaupun
adakata-k:mdaugyangdigu-
nakan, kata-xata it juga ber-
asal dari bahasa Indonesia. Lain
ha].uya daxgan kata-¥ata Ing-
gris yang sudah men;jadi bagian
bahasa Indonesia seperti kata
“tren, hobi” dan lzinnya. Itu
biasa kami gunakan " (theo)’

~r
-

-
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Bulan Baha‘fsd I
Phdul%pat o
Bbhas& B o '.ﬁ, 1

Chentar lagt datang’ bulan|

Oktober 1996, bulan yang
dikenal sebagai Bulgn Bahasa.'
Menurut pengamatan saya masih’
banyak orang kita (termasuk
para pejabat yang. selalu menjadi
panitan) yang "~ beélum ‘. dapat’
menggunakan Bahasa Indonesia
dengan baik dan benar. Orang
masih banvak yang - tidak tahu
membedakan antara ''di’’ kata
depan dan ''di"’ awalan. Banyak
terjemahan kata - kata' asing
yang sudah dibakukan tetapi ti-
dak dipakai karena ketidakta-
huan mereka. Kalimar *’pejabat
itu suka bernndak ‘sewenang -
wenang"’ masih sering kita jum-
pai. Juga kalimat - kalimat se-:
pérti ini masih ' ‘sering kita
dengar/ jumpai: Wakwu dan tem-
pat_kami persilakan, ...... harap.
maju ke depan. para hadmn“ -

.membersihkan kotomn. dan se-:

bagainya.

Kata "uualgvm" mh disa
maamkan an.. - tqupgar' e
Kendaktahm

tanda baca, penul:smrsmgkacan
dan akronim, dan sebagmnya.
Yang lebik mempnhatmhn
lau semua kata: - kdta dalam pl—
dato atau naskak, pa:’a pejabat di’

anggdp, berar dan ditira” oridtg T
Pequa[au "C"d?zklanTnggu
masih . tidak berpedoman : gada
EYD. DiAustmhape!a;mBa—

. hasa:Indonesia’ memkanpda-‘

Jaran:bahasa asing wajib. Orang
- orang asing di negara kita juga
belajar Bahasa Indonesia. Akan
tetapi orang kita bahkan sudak
merasa pandai berbahasa Indo-

nesia. . .
= Dart kekiirangan - Ww%w:'
uu. saya usul agar Pusat Pembi-

naan dan Pengembangan Bahma
(lndonesw) ‘unjuk gigi'* di se-
tiap “media massa mulai bulan
Oktober.1996. Secara berkala di-
bakas satu pokok persoalan.” Be-
rikan contoh.comoh yang seder-

hana __yaag Ssering_dipergunakan
olek orang banyak. Contoh yang
ada di sebuah ma;alah cukap
baik tetapi majalah itw kanya ter-

beﬁ qleh.segolongm rakyat tes-

neu Saja.

ﬁ(aigah melabll‘: mmedw massa,
bmwm per pena-
taran bahasa pada eselon ter-
tentu- di - ~seaap Departemen.
Mangkm baik juga % disisip-

I ““ap ",

dmlz"&medzaelebwd:m

Suara Karya, 12 Sevtember 1236




Bahasa Jernih

dan Bahasa Tak Jernih |

- Oleh AGUS R.SARJONO

MEREKA yung gemar memba-
ca. akan terbiasa berhudapan dengan
berrracam-macam cara penulis me-
‘ngelola bahasa, dan menyampaikan
gagasannya. Ada kalanya kita mene-
mui penulis yang penggunaan ba-
hasanya sangat bagus. Jika ki:a anali-
sis. akan terbukti baliwa ia menulis
dengan bahasa yang baik dun benar,
nyaris tanpa sutu kesalahanpun, Na-
mun, begitu kita selesai membaca
seluruh wulisannya: kita terpana. Ter-
nyata tulisan tersebut tidak inspiratif.

Begitu banyak kata dan halaman -

yang digunakan namun begitu tipis
ide dan daya gugahnya. Akhirnya.
kita terima bahwa vang berharga pa-

da wlisan semacam itu adalah peng- -

gunaan bahasanya yang baik dan be-
nar, lain tidak. Kerapihan berbzhasa,
di sana berhenti hanya sampai ker-
apthan berbahasa. Di sisi lain, ada
kalanya kita berhadapan dengan
tulisan yang cukup banyak memili-
ki kesalahan berbahasa namun kaya
dengan ide dan daya gugah. Tentu
saja. tidak jarang kita bertemu de-
ngan tulisan yang miskin ide. tidak
punya daya gugah. namun sekaligus
ruwet dan sulit dibaca.

Ketika berhadapan dengan tulis-
an-tulisan Ferdinand de Saussure.
Kita merasa tengah berhadapan de-
ngan penggunaan bahasa yang
jemih. cukup lincah. penuh daya gu-
gah dan kaya dengun ide. Siapa
sangka muatan ide dalam tulisan
Ferdinand de Saussure itu. temyata
berdampak sangat luas pada berba-
gai bidang ilmu sosial dan filsalat.
Kitapun akan terperangah menik-

mati hesederhanaan dan kejernihan
uraian Stephen Hawking. fisikawan
besar yang kini menduduki kursi
Royal Society yang pemah didudu-
ki Newton.

Fisika. ilmu yang di tangan guru
sekolah membuat nafsu makan kita

hilang musnah. di tangan Stephen -

Hawking tampil dengan ramah,
inspiratif dan kaya akan petualan-
gan pikiran: Tidak berlebihan jika
Sapardi Djoko Damono sempat
mengemukakan bahwa penyair yang
baik pastilah eseis yang baik. Esei
yang cerdas dan.jernih. menun-
jukkan kejernihan pikichn -penhl;l‘s-
nya. -

e . L
Namun, masalahnya tiduk sese-

derhana itu. Tulisan-tulisan Soed-

jatmoko, hampir bisa dikatakan tidak
banyak berisi kesalahan berbahasa.
Namun. kalimat-kalimatnya yang
cenderung panjang dan beranak-
pinak. harus kita akui tidaklah mu-
dah dibaca. Tapi. setiap pembaca
wulisan Suedjatimoho akan segera
merasakan daya gugah dan keka-
vaan ide-ide di dalamnya. Goenawan
Mohammad, dalam sebuah perbin-
cangan. pemah mengemukakan kek-
agumannya pada orang-orang vang
dapat merumuskan masalah dengan
jernih, sederhana dan beres. Seka-
lipun begitu, demikian Goepawan,
ia sering curiga setiap berhadipan
dengan bahasa yang kelewat jernih
dan rumusan gagasan yang kelewat
beres, karena hal itu menunjukkan
juga kemampuan penulis bersangku-
tan untuk melakukan simplifikasi-
simplifikasi.

Dalam hal ini. Geenawan tidak'
sendiri. Maurice Merleau Ponty,
salah seorang tilsuf raksasa dari Pe-
rancis pernah mengemukakan ke-
beratan dan kecamannya pada seti-
ap bentuk kejernihan wlisan. "Ke-
jernihan yang terkutuk”. demikian
Ponty ketika menanggapi Jean Paul
Sartre, filsuf eksistensialis yang ce- |
ramah-ceramah filsafamya senanti- ¢
asa dipadati publik itu.

Tentu saja kecaman Ponty terse-
but tidak ditujukan sebagai pembe-
laan pada para peaulis yang menulis
dengan bahasa yang ruwet dan sulit
dibaca karena tidak menguasai kai--
dah berbahasa dengan baik. Pada
yang belakangan ini. keruwetan.
muncul dari kelemahan penguasa-
an kaidah berbahasa_ serta ketidak-
mampuannya uatuk merumuskan
fikiran.

Apa vang dikecam Ponty dan
Goenawan Mohammad pada haki-
katnya adalah inan dilin-
tasinya dan ditundukkannya banyak
hal vang rak rerumuskan dan tak
terkatakan dengan kekerasan hu-
kum-hukum nalar. untuk meme-
nangkan komunikzsi. Tulisan vang-
jernih dan rumusan pikiran yang'
beres. dianggap cenderung tidak
mengindahkan niang untuk agun-
gun di hadapan ambiguitas hal-ih-
wal. -

Sejujurnya. tak mudah bagi kita
untuk memthak dt hadapan perbe-
daan semacam ini. Memihak keru-
mitan pengungkagan Jan mengutuk
kejernihan berbahasa sebagaimana
Ponty hisa keterlaluan. karena pi-
kiran-pikiran Saussure, Sartre, Haw-

14
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king, Einstein, Mohammad Abduh,
Murtadha Murthahari, Ali Syariati
yang beres jernih, misalnya, terbukti
telah memperkaya kita. Sementara
ita, mengutuk tulisan yang rumitpun
bukan tanpa masalah. Siapa berani
berkata bahwa tulisan Emmanuel
Kant, Edmund Husseri, Martin Hei-
ddeger, Maurice Marleau-Pority, un-
tuk menyebut beberapa, tidak mem-
perkayakita? -

Yang menjadi masalah adalah 11-'j ’
ka kejernihan dan keruwetan berba- .

pun terayata tidak semuanya me-
nguasai denoan baik kaidah dan ke-
mampuan berbahasa. Dari sekian
banyak akademikus, bisa dihitung
dengan jari mereka yang memiliki ;
kemampuan berbahasa dengan baik
sehingga mampu menulis dan mexmi- i
Tiki ide-ide yang bagus untuk diw- |
lis. Bahkan, dua jilid buku Histori-!
ografi Indonesia yang dasyaL
karangan empu sejarah Indonesia,
Sartono Kartodirdjo, agaksnlnﬂn—
a bukan karena rumitnya apayang'

hasa itu bukan disebabkan koafron: . ingindiungkapkan, melainkan kare-
tast sang penulis'dengan. dumaide"mbegm banyak kalimst yang tak’
dan gagasan, melaxnkankmmahal—» “selésa, kehllangansubjekatan tan-.

hal Iain di Iuar it Keruwetan, mis.=.

L papredikar. | ..

alnya muncul bukan karenabmyak :-Apakah dengan dcmxk:zm seba- .
ha!yangdiumsmmgambtmdaﬁ" gus-bagusnya yang” rawet Jebih -

suhtdammuskanmelamkankarma

pengumxangbumkdan ulis.

bersangku'tap:: terhadap kaxdah-

kaidah besbahasa yang digunakan- -

nya. Banyak tulisan menjadi rawet
karena kelemahan berlogika dari

penulisnya, selain karena penulis -~ ba
.'beres dan siap di mulut, tinggal °

bersangkutan -tidak ‘menguasai

kaidah bahasa yang digunakan. Ba- _
gi mereka yang bergaul dengan

kegiatan melontarkan gagasan, baik
tertulis maupun lisan, penguasaan
bahasa smgatlah penting. Tanpame-
nguasai kmdah bahasa. apalagi
kaidah elementer, maka pembaca
akan sulit mengetahui apa sebe-
namya yang ingin diungkapkar oleh
seorang penuhs Kita menduga. per-
soalan ini hanya menjangkisi para
penulis gurem yang sedang belajar
menulis. Akan ternyata kemudian
bahwa para akademikus vang
berdiam di lembaga yang dasyat itu

-bagus yang jemnih? Nanti dolu. Ke-
Jenn'han. punya bahaya-babayanya .

. sendiri, Hal ini nampak jelas pada

komunikasx lisan. Pada pembicara
yang fancar dan jernih tanpa kega-
gapan sama sekali, mengcsankan
bahwa semua kata-kata seperti telah :

dilontarkan. Di sini. kata bisa men-
jadi sekadar retorika vang tidak sem-
patngungun di hadapan ambiguitas
hal ihwal. Kata-kata tidak sempat ;

_bertabrakan dan nilai-nilai tak sem- |

pat saling méritmbang di dasar hati
dan pnku'.m Mungkm itu sebabaya
menzapa para pembicara yang fasih
dan populer dari satu pedivm ke
podium. dari satu seminar ke semi-
nar serta berhasil menarik jubelan
penggemar, tidak pernah terasa me-

~yakinkan gagasan dan ide-idenva di

hadapan mereka vang terbiasa un-
tuk krids dan bimbang. ***

Pikiron Rakyat, 29 September 19S5




Baru (Orba) yang sudah berteng-
ger kokoh selama 30 tahun ter-
akhir ini, sebagai sebuah kon-
struksi kekuasaan dibangun

diatasdasaruang,mirg:k,uﬁng‘

luar negeri, 2 kepatuhan
militer dg%iqurasi. Tapi sebe-
narnya, a merupakan
knns{mksi psxgsga yang dengan
sem’adan terus-menerus me-
histori Vol perm.
ma risn m-
gerakan A ui
kombinasi m;p;rahs ekonomi dan
trauma historis inilah Orba men-
o keyangggdihwafm e
secara
tat & msteg;ﬁs melalui
Dengan strategi pengendalian

politik secara lengkap, sistematis

dan sentraligtis, mempen-
garuhi, membentuk dan menpgx%-
ain hubungan pri

dominasi pemaknaan . tafsir ide-
ologi atas realitas sosial-budaya

menurut persepsi
ya T i ya
untuk mem totaliter-
isme kekuasaan itu, tetapi <{uga
uar

memaksa yang
biisakdi selu;‘réh jajaran ‘mesin
itik’ Orba. strategi reg-
Roentasi ini, seludh vtens kon.
ik dan benih kesa dxm.knhs

Keniscaya
kianlah yang telah mengkedoki
sisi kelabu kekuasaan. Penge-

Oleh Primus Supriono

tahuan dan kesadaran rakyat
dikonstruksi serta diarahkan
menurut persepsi dan tin-

status quo. Menurut Tomm:
B ooty

sejak seseo-’

rang m roses sosialisasi,

khususnya lewgt bahasa. Sebab

bahasa merupakan unsur deter-.
pemben

yaksf. mentara itu. kini juga
t A
komunikasi. g:bagm

eufemistis mng rancu, tidak lu-
gas dan tidak jujur menjadi ke-
para pemimpin atau __p_e,;nbat. Mis-

toSyamsuddm. bahasa pejabat
memiliki karakteristik

. ita i ter-
e-  sendiri, antara lain : (1) Eufe-
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LT s
ing buruk dari rasa takut un-
mbeda pendapat bukan’
hanya absennya kebebasan dan
kreativitas, tetapi juga hilangnya

Sl

kehidupan.
% pejabat tersebut ber-

fungsi sebagai instrumen strategi
regimentasi ‘mt:i mknnkrg:idm.
juan perso an
pmkt{:l:l‘;m kekuasasn. Melalui
aringan birokrasi, di situlah ba-
‘msa scbenarnya ' bukan- saja
menentukan apa yang menjadi
fokus perhatian publik, tetapi
sekaligus bagaimana aran
harus%l:xsntemahsamkan kepada
publik. Dengan otoritas poli-
tiknya, fokus perhatian publik
pun akhirnya terdisain sesuai
dengan persepsi dan kepentingan

Kesadaran Palsu !
 eneatat bang saness halus
‘senjata’ us
gu?iltuk n:’nelaknl:an ‘penjinakan’
dan pengendalian melalui inter--
nalisasi secara terus-menerus

t,
ini, masyarakat melakukan atau.

dengan makna.unglmt‘ bahasa:
Do e el sebuah anekaor; - Pada

3 kekmaanitus
terhadir secara niasif dan terus-;
p 3 s

e T Dan g spont]
respon kepada keberadaan ke-!
kuasaan itu tanpa diinterupsi
olebTefleksiyang berbeda. Den-
gan'kema:g::n bahasa untuk
menghablurkan, - dan mensta-

ini; subyektivitag kekua-
saan dipelihara dan memperoleh
n@ﬁ sifat bahasa itu
mempunyai dimensi-dimensi ru-
ang, waktu dan sosial. Melalui ba-
basa, kekuasaan bisa men-

transéndensikan. jurang antard’
s, Bl Louia
gulaxmnnya selektif, di. mana,

dari

g o o

ulasi

daran palsu ng di
dalam kehidupan sehari-hari s:

ideologi yang paling nyata.
andangan Karl Man-
nhei.mi:ml.:a_iaya kesadaran palsu

Seh;ﬁl{winenthamrL%ﬁeri elementer
dan Thomas Luckman, melaluij
bahasa eksistensi

§ fman kep kepad
ﬁ-hal yang ideal’, sementara
dalem ‘perbuatan aktual, kita

o ror o By Tl
b{el:ganmexggne n. an se-

- . -wDerajat
Bahasa ternyata bukan hanya

semantik menen-|
in-

-ty 0
&x:.ak'an!ebihbasiﬁéw

menurut A Muis, bodaya komu-
nikasi yang bara harualah men-
junjung tinggi perbaikan kuali-
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Bahasa
dalam Perspektif Politik

®13h: HARY S HARYONO

MENJELANG Pemilu 1997
vang tidak lama lagi dilaksanakan,
diskursus politik menjadi buah bibir
dalam perbincangan di pelbagai ke-
sémpatan.  Kata-kata manus
~frengutamakan musyawarah untuk
foufakat”, "mengutamakan.kepen-
tingan umum di atds kepentingan

badi atau golongan" dan
sefiacamnya banyak berkelebat

Santarkan para politikus menghi-
a8irberbagai media massa. a men-
{ad menu informasi keseharian yang
dafus disantap segenap lapisan
niasyarakat. -
-‘Seiring dengan itu, fenomena
ang paradoksal bermunculan se-
cara sporadis seakan-akan berlom-
b4 merebut perhatian masyarakat.
Betum lagi reda isu kolusi dan ko-
fup$i, masyarakat dibuat terhenyak
dengan bobolnya Bank Indonesia.
2lum lagi tercium ke mana larinya
Edtly Tanzil, kita dikejutkan lagi de-
ngan lolosnya Zarima. wanita
pengedar ekstasi dari kawalan Pak
P5Nisi. Dan puncak paradoks dari se-
#i itu adalah tragedi politik dalam
perebutan kekuasaan di DPP PDI
ving lazim dikenal dengan Peristi-
t%aSabw Kelabu 27 Juli. Ditenguh
fhiefdunya suara-suara untuk
::-."gpgutmnnkan kepentingan umum.

metakukan musyawarah untuk mu-
fakat serta konsolidasi internal ter-
fidilah peristiwa_yang justru
fi¥miontonkan unjuk kekuasaan
ang bertentangan dengan kata-ka-
arif yang banyak terlontar se-

-+'Agaknya, ketidaksatuan antara
Kt dengan perbuatan, vang meni-
akan salah satu ciri menggejalanya
daya kemunafikan seperti yang
diloptarkan oleh Ketua DPR/MPR
Wiltono belum lama ini memper-
oleil pembenarannya. Fenomena ini

sekaligus menunjitkkan adanya par--

odi bahasa dalam diskursus kemu-
natikan yang perlu disingkapkan
dari perspektif politik.

Disukursus kemunafikan dalam
komunikasi politik. _
-“Dalam komunikasi politik se-
makin mengemuka diskursus ke-
tilmafikan yang ditandai tidak sa-

dfya antara bahasa, fokta yang diru-
*dengan perbuatan. Gejala ini
shkanlah sekedar persoalan bahasa.
Biakan persoalan ketidakmampuan
seseorang dalam mengemukakan
gagasannya melalui bahasa secara
baik dan bernalar sehingga fakta
yang diungkapkan dapat dike-
mukakan dengan seobjetif mungkin.
Ia lebih dekat pada per<calan moral-
itas-politis. Dari dimensi ini dapat
terlihat bahwa pada diri seseorang

terdapat kecenderungan untuk
mengungkapkan fakta vang tidak
merugikan dirinya. Dengan kata
lain, fakta yang diungkapkan laz-
imnya yang menguntungkan ke-

konteks ini. kejujuran yang ditandai
oleh keselarasan antara perkataan
dengan perbuatan menjadh tidak be-
satu penyesab yang Tenggiring ke
arah terjalinnya diskursas kepu-
nafikan. - ) - ”‘_’.
Diskursus semufiaiiaan dimung-
kinkan terbenmknva oleh adanya ke-
biasaan vang telah mengakar di
masyarakat Orang yang biasa
berdusta akan menganggap dusta se-
bagai hal vang biasa. Masyarakat
yang terbiasa dengan komunikasi
yang dipenuhi kedustaan tentulah
diskarrsus

mengangeap kenmmafikan
sebagai tradisi yang dianggap seba-
gai suam kebenaran. Ia dizhggap se-
bagai norma baku yang dianut oleh

: va. Seorang yang jujur
di tengah sekumpulan orang tidak
jujur akaz diamggap ssbagat orang
yang tidak disukai dan dianggap se-
bagai orang vang meny eleweng dari
tradisi yang normal. Kejujuran di-
anggap sebagai keburukan. semen-

(¢
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tara kedustaan sebagai kebaikan.
Dalam masyarakat semacam ini br-
laku dalil: dusta untuk kebaikan
adalah baik, atau istilahnya white
lies. Tak terlihat kemungkinan yang
lebih logis: dusta ya dusta, berbuat
baik ya kebaikan, yang dari dimen-
si moral-religius keduanya mem-
peroleh ganjarannya masing-ma-
sing. .
Begitulah, masyarakat agaknya
turut andil dalam pembudayaan
kemunafikan, yang lebih disistem-
atiskan dan diintensifkan lagi dalam
keluarga dan praktik di lembaga-
lembaga kependidikan. Di ling-
kungan keluargam, anak terkon-
disikan untuk menjadia anak penu-
rut, bukan anak yang kritis. Kebe-
naran adalah milik orang tua dan
orang dewasa. Betapa seringnya ki-
ta mendengar bentakan orang tua,
"kalau tidak tahu, diamiah!" Ini
warisan kultural kita yang mem-
bunuh benih kreativitas dan kebera-
nian bertanya yang agaknya tetap
dilestarikan. Hasilnya, anak tidak.
berani mengemukakan kebenaran
yang berbeda dengan kebenaran :
yang dimiliki oleh orang dewasa.
_ Dilingkungan kependidikan, dari
tingkat TK hingga perguruan tinggi
para peserta didik telah terbiasa un-
tuk tidak mengatakan apa yang be-
nar menurut takaran yang objektif.
Mereka telah terbiasa mengatakan
apa yang benar menurut versi guru
atau dosen. Akibatnya, lembaga pen- ,
didikan banyak menghasilkan
manusia-manusia peurut yang tak ;
lebih dari "tukang angguk” yang
senantiasa mengiyakan dan mene--
rima kebenaran secara membuta dari |
para guru atau dosen. Kalau pun ada|
ketidaksetujuan tidak ada keberani-
an nituk meldntarkan kritik, Yang|
adrhanya gerundelan (Mangunwi-)
jaya). Jadinya, benih-benih kejuju-
ran, kreativitas, dan sikap kritis
nyaris tak sempat tumbuh, Yang.
m bers;atréia adalah kemu-
yang pada gilirannya men-
jadi ‘sebuah- corak khusu); yang
mewarmai diskursus yang terjalin
dalam suatu masyarakat.
-—++>Fungsi bahasa dan konteks‘
T . . politik
Dalam f1::;rspektif politik, bahasa
Talleyrand, Menetri Luar Negeri
Prancis setelah runthnyakejayaan

Napoleon, pernah menyatakan bah-
wa bahasa diberikan kepada manu-
sia untuk menyelubungi pikirannya.
Pernyataan yang dilontarkan oleh
seorang politikus ini amat berman-
faat untuk menyingkapkan atau seti-
daknya lebih mengenali adanya
fungsi bahasa yang mewarnai
diskursus kemunafikan. Bahasa.
dalam diskursus ini berfungsi seba-
gai selubung untuk membungkus
gagasan, niat, dan' d tersem- ;
bunyi dari penuturannya. Fungsi ini
banyak ditemukan dalam konteks
komunikasi politik. Dalam Komu-
nikasi Politik dalam Transformasi
limu Politik (Prisma, No. 6 Tahun
XX, Juni 1991), Mochtar Pabottinggi
menyebutnya sebagai- "bahasa
topeng”. - -
Begitulah, dalam konteks komu-
nikasi politik, bahasa tidak sekedar
berguna untuk menyampaikan piki-
ran sang politikus, melainkan juga
menyembunyikannya. Di mulut
politikus, bahasa- dapat diman-'
faatkan sebagai instrumen politik

yeng mamp merycubung i
cyang a,
hendak-digapainya. Ketika terlon-
tar ;;etnynman‘tida.k adakolusi di su-
atu lembaga peradilan, misalnya. pa- :
da saat itulah basahadfginakanps: :
bagai- instrumen - politik ~ yang:
berfungsi menyelubungi atau seti-
daknya menutupi fakta yang ke-
mungkinan ada. Pernyataan tidak
ada kolusi, yang ada hanya peny-
impangan produser berfufigsi seba-
gal instrumen politik yang fung-
sional. Yang terjadi bukan sekedar
fenoiména eufefnisiie (périghalisan)
berbahasa yang menjuras pada
pengaburan makna, melainkan ma-
nipulasi sedemikian rupa schingga
muatan isi yang mungkin bisa mem-
bangkitkan - reaksi keras dari
masyarakat bisa direndam. Karena
itulah, seperti diisyaratkan Dwight
Bolinger dalam Language, the
Loaded ‘anpp;ix 2980). bghasa
semacam ini perlu diwaspadai agar
kita tidak terperangkap daJam tipuan
yang ditebarkan oleh pesuturnya. -
Menghadapi corak bahasa semacam
itu, masyarakat bukannya tidak
mengenalinya. Karena terlalu se-
ringnya berkelebat, masyarakat
menjadi terbiasa. Karena terbiasa
maka masyarakat semakin "cerdas”
dan lebih gampang menerimanya.

Untuk menaikkan ongkos naik haji
(ONH). misalnya. yang berwenang
tidak periu secara lurus miengatakan:
"ONH naik”, tetapi cukup "ONH,
mengalami penyesmmn".bﬁsya—]
rakat secara spontan dapat menaf-
sirkan "penyesuaian® sebagai "pe-
naikan". Dalam kongeks ini tidak
berlaku kemungkinan “pemurunan®.
Penyesuaian tarif harus ditafsirkan

; sebagai kenaikan taxif, meskipun pe-,

nafsiran seperti ini selfalu'sajater-
bantahkan dengan arzumen yang
tidak perlu dipertimbangkan dengan
ukuran logika. Ia tdak untuk dipa-
hami tetapi untuk diikoti dan diteri-

ma. .
Dibandingkan dengan bahasa
yapsil t‘ligmrclkzmdal dalam konteks lain,
misalnya dalam lapangan pen-
didikan, fungsi bekasa lobdh meng.
dari informasi peagetahunan yang
ditujukan uamk memberi pema-
haman dan penjelasan. Bahasa,
umks?l:vagaiirami “untuk melakukan in-
terdidik, yang di dalamnya terjalin
pula interaksi komunikatif antar-
manusia. Fungsi persuatif,
tuk kepentingan positif yang bersi-:
fat kependidikan. e
Persuasi ke arah kebaikan di.
mana pun selalu dianjurkan. Laz-
imnya, tidak ada niaat dari pihak'
pendidik untuk mempengaruhi dan’
mengambil manfaz: dari terdidik

untuk mempengaruhi dan mengam-
bil manfaat dari terdidik. Tidak ada
pamrih untuk mendapatkan posisi
tertentu dari informasi dan penge-
tahuan yang diberikannya kepada
terdidik. v

Dengan kata lain, bahasa benar-
benar digunakan oleh Sang Guru-
antuk menyampaikan dan menun-
jukkan gagasan, bukan sebagai
selubvag yang digupakan untuk
menyembuayikannya. Kalaupun
ada pendidikan yang tidak
s ?gﬁk::pgudﬁhn ! (l!:l;
ngan.tujuan i jelas
ia bukan pendidik yang baik.

" Menyikapi bahasa kemu-

nafikan dalam diskursus politik

Dalam diskursus politik. tidak
ada resep yang benar-benar mujarab
untuk menyikapi bahasa kemu-
nafikan yang telah mengakar dan

AL D B
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menjadi norma baku dalam suatu
masyarakat. Yang mesti dilakukan
adalah menyadari terlebih dahulu
bahwa bahasa semacam itu meru-
pakan representasi dari penyim-
pangan moral yang cukup serius.
Lebih lanjut, penyadaran ini perlu
diikuti dengan melakukan pertim-
bangan moral dan menguji ke-
sesuaian antara bahasa dengan fak-
ta dan perbuatan yang dirujuknya.

Dengan merujuk John Wilson,
salah seorang penulis yang berpen-
garuh dalam bidang pendidikan
moral, pertimbangan moral dapat
dilakukan dengan memperhatikan
aturan-aturan atau prinsip-prinsip
yang berlandaskan pada (1) keseti-
aan pada hukum:penalaran, (2)
penggunaan bahasa secara benar,
dan (3) keselarasan dengan fakta-
fakta (AJ Wat, Rational Moral Ed-
ucation, 1976).. Yang pertama
mengutamakankelogisan, yang ke-
dua kebenaran, sedangkan yang
ketiga mengutamakan keobjekti-
fan. Ketiganya menomorsatukan
kejujuran. Dalam diskursus poli-
tik, bahasa periu dikembalikan pa-
da fitrahiya sebagai pengatur tata

laku masyarakat yang

")
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Teknik ‘phonics’ efektif

tlngkatkan

penguasaan bahasa

DUNIA pendidikan bahasa kini mengenal teknik
pengajaran ‘phonic’ sebagai cara memperkaya per-
bendaharaan kosakata anak dalam bahasa Ingeris,
tegas ‘Sue Lloyd, penganjur teknik phonic: “Cara
ini saat sekarang banyak dlterapkan dx Smgapura
karena dinilai efektif.” B

“Teknik pengajaran pho-
nics menekankan pada pe-
ngajaran bahasa yang meng-
hubungkan huruf dengan bu-
ayi. Program yang paling di-
kenal adalah Ginn Phonics
Bank, Letterland, dan Jolly
Phonics.”

Program ini begitu terke-
nal. Tak heran bila perusa-
haan yang bergerak di bidang
pendidikan, Nurture Craft,
menjadi satu-satunya langga-
nan terbesar di dunia untuk
Jolly Phonics.
~ Phonic adalah pendekatan
tradisional. huruf-dan-bunyi
dalam-pembelajaran kata, -
membaca dan, kemudian,
menulis, katanya. - -

. “Dalam phonic anak dla-
Jarkan semua bunyi dari 26
huruf dalam abjad Latin.
Anak juga diajar bagaimana
memadukan bunyl-bunyx se-
perti “sh” dan “qu” dalam
‘membuat kata.”

Selain itu juga dikembang-

" kan mmembma buny| dari

seluruh kata, dan bagaimana
membegdakan bunyi-bunyi
tak tcmmr ujar Sue Lloyd,
penganjur-teknik phonic se-
lama 20 tahun terakhir dan
juga pencipta paket Jolly
Phonics.

Meski ada 26 huruf dalam

abjad bahasa Inggris menge-
nal 42 bunyi”, tegasnya.
‘Biasanya melalui perencana-
an pengajaran phonic yang
baik semua bunyi tersebut bi-
sa diajarkan pada anak, pa-
parnya. -

‘M:salnyahumf“a —ta'-
gantnng pada kata yang di-
gunakan — memiliki tiga bu-
nyi— seperti pada ant (se-
mut), aim (tujuan) dan arm
(lengan).”-

Phenic berbeda den
tem pendekatan lam dalam
pelajaran membaca dan me-
nulis seperti sistem visual
atau “lihat-dan-katakan™ dan

-“bahasa secara keseluruhan™,
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jelasnya..
Mulanya, ungkap Sue.

anak ditunjukkan beberapa

kata. Guru kemudian
memberitahu ucapan atau
bunyi dari kata-kata tersebut,
jelasnya. Ini biasanya
dilakukan dengan menggu-
nakan kartu cahaya, tambah-
nya. Cara ini hanya bekerja
untuk anak-anak dengan
“ingatan visual yang baik”,
kata Lloyd.

Dalam pengajaran “bahasa
secara keseluruhan”, anak
belajar melalui konteks, Me-
lalui buku yang diberikan
anak menggunakan pengeta-
huan, pengalaman, dan gam-
bar sebagai petunjuk dalam

" menebak atau memperkira-

kan kata yang ada di dalam-
nya, paparnya.

Menurut kalangan pendu-
kung sistem “bahasa secara
keseluruhan”, pengajaran bu-
nyi secara spesifik bukanlah
faktor vital. “Alasannya anak
akan memperoleh kemampu-
an itu melalui caranya sendiri
saat ia belajar membaca.

Kalangan pendukung pe-
ngajaran phonics berangga-
pan masalah buta huruf di ka-

‘langan pgmuda masa kini di-

negara majd' bisa diatasi de-
ngan teknik pengajaran
phonics.

Seruan penggunaan teknik
pengajaran itu meningkat

c_v.
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setelah hasil positif penelitian
pembelajaran bahasa dari Ri-

'set Pendidikan Yayasan Na-
sional, Inggris.

Dalam survei dengan mem-
bandmgkan standar memba-
ca di sekolah dasar, kata ahli
di sana, ditunjukkan siswa
Inggris menduduki peringkat
dasar. “Sementara itu sepe-
rempat dari 1800 siswa usia
9 tahun hampir buta huruf
meski telah empat tahun me-
ngikuti pendidikan wajib.”

Ilmuwan Universitas Hous-
ton, AS, mengadakan pene-
litian serupa pada 374 siswa
SD kelas satu dan dua di dae-
rah pinggiran. Mereka
umumnya memiliki pengeta-
huan yang jauh ketinggalan
dibanding siswa di daerah
perkotaan.

Selan;utnya siswa tersebut.
diajari bahasa melalui teknik
phonics. Hasilnya siswa me-
nunjukkan sama baiknya se-
perti siswa dalam kelas de-
ngan teknik pembelajaran

“bahasa secara keseluruhan”.
Kalangan (g;;lldkldlk lain
berpendapat gaja-
ran phompc: bukan sg;:sattb
nya cara pengajaran bahasa.
* Tak satu pun metode yang bi-
sa dijadikan pengajaran tung-
gal dalam pemeroichan ke-
trampilan bahasa, lanjutnya.
(st/dp3)

T e e et e wrm s @ o

a——. e

g



L]

“w

63

- ew -y em e N e mma e e

Drrilava Lo ddiido®™ g 0

Kecuali Soal Bahasa Inggris,
- Kualitas Lulusan Ul Dipuji -

JAKARTA (Media): Rektor Universitas ranberbahaml’nggnspamm!ms:swam
Indonesia (UT) MK Tadjudin menilai lulu- Ul yang muagkin merupakan &ji kemahi-

'san universitas yang dipimpinnya itutidak _ranbahasa terbesaryangpemahdilaknkm

kalali dengan lulusan perguruan tinggi luar, _dalam sam wakiu di dunia. O
negerimana pun. Kecuali mingkindalam . ~: Pada kesempatan ‘it juga diummmian

’kemahiran berbahasa Inggris,” katanya. “imituk pertama kal

kalmyawlsudawmm
qua;mmkemmﬁg”bgbahasahg@j}_ yudigm.ggnm Xidak bazm pada,
mmemadxperhanankeho:dalammbu- -Julesan sebelumn;
tannya pada Upacara Wisuda Program Di- ,_.dcnganpred:katcwnlmde:m.ﬁanvaha-i
plomadan Sarjana, serta Penerimaan Maha- - na soal administrast akademik yang belam
siswa.Baru! deala:mngUIBepokSabm sempema maka pengumuman sepesti vang
(BUB). Hitionn g+ .,.&.,’1., ..., dilakrkan kali inj belum bisa dilaksamakz= |
: UImemsudasebanyakZﬁBomngluluh " Syarat untuk lulusan cum laude adaizh ;
san, terdiri dari 1522 sarjana, 896 program  Indeks Prestasi Komulatif (IPK) (rata-rata

diploma, dan' 211 dari ekstension.
Menurut dia kemzhifan berbahasa Inggris
dafam era globalisasi sangatlah peating.
**Karena ketidakmahiran berbahasa Inggris
dapat ‘menjadi- hambatan dalam pekerjaan’
mereka di kemudian hari,” katanya. - -
Tadmdm menyebutkan kini tengah dipela-
jari berbagai upaya untuk memperbaﬂu ke-
mnp\mn berbahasa Inggris mahasiswa UL *
**Jika memang paramahasiswa memerlu-
kan tambahan kemzhiran berbahasa Inggris,

maka kami menganggap pelajaran sebanyak .«

2 SKS (satuan kredit semester) saja tidak
akan banyak menolong, sehingga periu tero-
bosan dalam pengajaran kemahiran berba-
hasa Inggris bagi mahasiswa,”’ ujamya.
“Disebutkan untuk pertama kahmakepa-
da'mahasiswa baru telah diadakan Uji Ke-
mahiran Bahasa Inggris atau English Profi-
ciency Test (EPT) —bukan Test For En-
plishas Foreign Language (TOEFL) seperti
yang ditlis Media (10/8). -
. Menurut Rektor tes tersebut dilakukan
untuk mendapat gambaran tentang kemahi-

et = . -
’ - n ~A—a~ <
;2dis Inilonesin, 2 3eriam

ey

LR [ndeksPrstasrpersemr)d:msBmhn

‘wakm studi tidak melebihi wakm resmi
dnambah satu semester.. Kepada merska
" diberikan ladiah' pengembatian 50% deri -
'SPP yang periiah dibayarkan. !
“Di antara pdra wisudawan, ada 11 o-
rang yang lulus dengan cum laude. y2im -
sembilan mahasiswi dan dua mahasiswa. ;
Salahseorang di antaranya. Patricia Rinwi- |
gati SH lu!ns‘d’eugan IPK 4.0 atan nilzi &?
.semua,” kaia Tadjudin daiam pidaicaya.
Tetapi ketikir dihubungi Media selessi
upm di Rektorat UL Patriciz memist
pengumuman Rektor tersebut. *“Tru salih.
yang benar adalah IPsemuyang4 O 1maxk-
_sudnya IP semesxer). kata alum.u SMEA
‘Santa Ursufd ini. = -
* Pada kesempatarryang sama ditakoke
peresmian mahasiswa bara Ul diterima
sebagai anggota civitas akademika UL Se-
banvakBOl?mahastswabamprmm-
. jana reguler, di antaranya 231 crang mei2-
lui jalur Program Pemerataan Kesempatan
Belajar (PPKB). (VC/D-3)
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Proses Panjang Penerbitan

ses. kelahiran kamus langka dalam
dua jilid ini memerlukan waktu sekitar
30 tahun. Bermula dari kesediaan

penulishya menjabat di Mimbar Bahasa Jawa:

Kuna, Universitas Gajah Mada (UGM).
Yogya. tahun 1950. Kebutuhan akan kamus
Jawa Kuna yang lebih enak dipakai untuk
kalangan lebih luas untuk kepentingan ilmiah
dan praktis saat itu, sudah mendesak. Semen-
tara yang ada adalah Kawi-Balineesch
Nederlandsch Woordenboek (KBW, Kamus
Jawa Kuna-Bali Belanda). ’
KBW karya Herman Neubronner van der
Tuuk selama bertehun-tahun menjadi alat k-
erja yang penting bagi mereka yang meneku-
ni studi bahasa dan kesusasteraan Jawa Kuna.
Kamus tersebut hasil-penelitiannya: terhadap
bahasa Jawa Kuna selama hampir seperempat
abad. Tiga jilid KBW terbit antara 1897 dan
1899 melalui usaha Dr J Brandes, tetapi baru
menjelang 1912 publikasinya menjadi leng-
kap dengan terbitnya‘jilid keempat atau ter-
akhir yang diedit Dr DA Rinkes. ’
beIHN l:aarny der Tuuk (menilnggal 1894 se-
um karya pionimya yang luar biasa terbit)
memanfaatkan a sastra berbahasa Jawa
Kuna dan Jawa Pertengahan yang telah diles-
tarikan di Bali dalam naskah lontar untuk
kompilasi bahan-bahan kamusnya. Dia harus
mengoleksi naskah-naskah itu_sendiri, harus
menyalinnya sendiri atau menyuruh orang
it harus dikembalikan kepada pemiliknya.
Itu dilakukan ketika mesiit ketik pun tidak
tersedia baginya. Salah seorang tenaga
sukarela yang diberi honorarium sekadamya
adalah guru bujangan sekolah desa asal Jawa,
R Soekeni Sosrodihardjo yang saat ini bertu-
gas di Singaraja dan akhimya mempersunting
gadis Bali, Ida Ayu Nyoman Rai. Pasangan i-
ni adalahi orang tua Bung Kamno, Presiden 1
RepublikIidonesia. . - . !
- KBW qianm.ﬁdak memenuhi syarat-
syarat yaog diharapkan dari sebuah kamus
yang disusun’sebagaimana mestiiiya, hingga
perlu ada-kamus Jawa Kusia yang lebih enak
dipakai, Pada tahun 1914 Dr HH Juynboll di-
tugasi menyusun daftar kata Jawa Kuna-Be-
landa yang ringkas dan cocok dipakai untuk
keperluan praktis yang banuterbit tahun 1923,
Zoetmulder menilai Juynboll tidak benar-
benar berhasil dalam tugas sulit-menyusun
kamus yang dapat diandalkan dan berguna

- SR Al

awa Kuna =~

4 »-i.é.».a". d®oE o

berdasar pada dan menggantikan KBW
Pastur dan pakar budaya Jawa ini pun “ter-
paksa’ menyangupkan diri sast diminta me-
nyusun kamus sejenis yang sesoai dengan ke~
butuhan dan dikerjakannya a3 obun 1950
sampai 1950. o S ,
**Pada waktu itu sava tidux ;eengify bahwa
pekerjaan ini akan memakan wakiy 3£ ahun
untuk menyelesaikannya — veng myngkin
justru lebih baik demikian." nlis der
dalam mengantarkan kamusnya yang ber-
judul Old Javanese-English Dictionary.
Iah kurangnya sarjana yang ikut dalam lapan-
gan ini. Pekerjaan ini hgrus dijafankan seo-
rang diri: Situasi.tempat dan wakmunya jauh
dari menyenangkan. Fasilitas perpustakaan
is tak ada di Yogya wakm itu, sementara
m@n dengan Bali. Jakara dan Leiden —

KBW_van der Tuuk dirasakan oleh Zoet-
mulder sebagai pemandu yang dapat.diper-
cagaglalam: menyusun kasmsaya. Selgin itu,
dia tpenggunakan.m ip-manbskrip
Jawa Kuna dan Jawa Pentengzhan yang sugah
diterbidkaiiNF buaf) dompidak diterbitkan
Judul - . : Kamus Jawwa Xuna -

o Indonesia =
Penulis  : PJ Zoetmulder S bekerja

- ' sama dengan SO Robson
Penerbis. .. PT Gramedia Pustaka

oo Usama, 1995 - -

Tebal : Jilid I (A-O) xxxix + 722

> Y halaman; Jilid H {P-Y) 774"

¢ - halaman :

Harga ° : Rp 125.000 per sef
L

{48 buah) sebagai sumber kata-kata yang
menjadi entri kamus ini. Naskah yang diter-
bitkan itu antara lin Adiparva. Arjunawija-
sa, Bharatayuddha. Ghatotizcasraya, Na-
garakrtagama, Ramayana dan Sutasoma.

“
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" 1984 atau dua tahun setelah karya monumen-

coomma

Ao Tt AR oy Lembaga pemerintah’dan swasta serta
Awam Perlu -: - - e awm;kg.mdoma.basammenm:nan
D L L P i o . faat jika berkesempatan memiliki atan mem-
:Perjalanan Old Javanese-English Dictio- buka-buka halamaniiva sekapa; : dalam
mary dengan febih, dari 25 500 entri (12,600 d ' 52 puka halamannya sebagai acuzn d:
sty erem) dag s Sangekes bl 3T A 2 R e Kunig
angsung maupun tidak langsung) yang S btk reada cong § I akan . seagha '
kosakatanya disusun dalam urutan abjad, puﬁgg‘;;ﬂtﬁa asg:::.ktemlama bahasa
Latin dengan bentuk dasar sebagai entrl ink. ngeris) semakin digalakkan bahkan sudah |
semakin panjang agar bisa lebih bermanf@t  galak varena merupakan tindakan repeesif pe-
bagi bangsa [ndonesia melalui karya terjema~ merintah daerah terhadap papan nama toko
ban: kamus Jawa Kuna-Indonesiaizgs - ;7 i gap iklap tancap seperti di Surabaya dan
Gagasan menerjemahkannya timbul tahun Malang imenjelang peringatan HUT ke-S1 ke-
tal Prof Dr PJ Zoelmulder SJ (meninggal  asing (e Eormn Phivi ki o et
dunia di Yogyakarta Juli 1995 dalam usia 90 yai hak paten) dicopot atau dicoret dengan cat
tahun) bekerja sama dengan Dr SO Robson pypihy . -+ T
dari Universitas Leiden diterbitkan di luar ~ paiamus ini bisa diambil katakzta ba-
negeri. Pertimbangan penerjemalan yang. hasa Jawa Kuna i i menj
makan waktu lebih dari 10 tahun ini adalah a- mﬁw;mimygﬁmmﬁ
gar persebaran kamus ini menjadylebih uasq boyan (ribtto), pama oradg, gedung, taman,
dan penggunaannya lebih mudah.— . realestat piala, trofi. atan merek dagang.
Sang penerjemah, Sumarti Suprayita dan- Contoh, kata cakra yang berarti roda, senjata
Daru Suprapto, terharu dan bahagia memper- | 1ajam_ senjara Wisnu dan nanggala yang be-
oleh tgas ini.. Bahagia karena-mereka* bisa: pgre; senjata. Kedua katd ini- sudzh menjadi
ikut menyumbangkan pengetahuan bahasa; pama tipe merek mobil nasional.
Jawa Kuna mereka dan terhara katena penge- | “ Ada juga kata Adurya ataw matahari (jenis
?ehuan.nentang bahas:nlm berkat ketekunan| perempuan) dan aditi yang berarti maahari
rguru bertahun-tshun kepada Zoetmulder, | ¢ienicfaki-Iaki i ;.
guru besar mereka di Fakultas.Sastra dan (remslakx e Thira teguh, kokoh,mp.
Kebudayaan UGM. Upaya penesjemahan ka-  ;

“%‘P» Ip PAJANG. . . - KRR KiiRan Kamointteriee: Soa s
«7Bagl mahasiswa atau-kalangan akademi:
o m'?ﬁ_las : A inkan kamus:inirterbit. Secara.

m
oagl maha jal, ka angan axaceml: yigieial mungkin sekali-kurang atan tidak-
Innya yang menekuni sastra dan bahasa mengnnmngkangk:nnenging'a terbatasnya pe-
Jawa Kuna dan Jawa Pertengahan, kamus makainya. Namun dari-aspek: dan il

ag lengkap di antara sejenisnya yang per- i pengetahuan, milai tingg} kit tni tak di-

il terbit di Tanah Air dan berharga R faguicin lagi, - spov-issoasoreiarion, - = n
1000'pér set Tt - memang amat Berman- -~ - - Wardhani Tjiptowardeno

Suara Pembaruan, 11 3evtamber 1936
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DI DALAM benak 1.
Sutanto, karikaturis kelahiran
Klaten, 2 Mei, 55 tahun yang
lalu, komik adalah cerita yang
dituturkan melalui rentetan
gambar dan Kata-kata yang
tertulis, di mana rentetan itu
bisa panjang maupun pendek,
bahkan sangat pendek, tetapi
lebih dari satu bingkai gam-
bar. Oleh karenanya staff
pengajar pada Fakultas Seni
Rupa dan Design (FSRD)
ITB itu tidak sependapat de-
ggra)n cergam (cerita bergam-

Ia cenderung menggunakan
istilah cerita gambar, dan bu-
kan cerita bergambar. Lalu
apa perbedaan cerita bergam-
bar dengan cerita gambar?
Dalam istilah T. Sutanto, ce-
rita bergambar ialah cerita
yang dilengkapi dengan gam-
bar, atau dengan kata lain ce-
rita yang dibubuhi gambar
ilustrasi. ’

Melihat perwujudannya,
komik adalah cerita yang di-
padu dengan unsur gambar,
di mana gambar merupakan
bagian penting dalam setiap
lembar halaman. Walau la-
zimnya gambar-gambar itu
dilengkapi dengan teks tu--
lisan, terkadang ada adegan
tertentu yang memungkinkan
untuk tidak dibubuhi teks ka-
ta-kata. Meski tidak dileng-
kapi kata-kata, adegan itu te-
tap bisa dikomunikasikan ke-
pada pembaca. Hal it di-
mungkinkan dengan bahasa

Pemaknaan
terhadap bahasa komi

visual yang dimiliki dari se-
tiap gambar. Dengan bahasa
visual yang dimiliki oleh
setiap gambar, memungkin-
kan pengarang untuk tidak
menyertakan teks tulisan se-
cara lengkap, atau tidak sama
sekali

Karena itu, komik memer-
lukan interaksi dari pemba-
canya, terutama dalam men-
terjemahkan babasa gambar.
Jika saja pembaca tidak jeli,
maka kesan yang ditimbul-
kan tidak optimal. Jika diana-
logikan dengan media massa,
komik mirip dengan media
audio visual. Teatu saja de-
ngan bantuan suara yang ter-
wakili oleh teks yang tertera
dalam setiap adegan gambar.
_ Kenyataan itu sekaligus
lantangan bagi para pencipta
komik. Para pengarang harus
bisa menampilkan setiap detil
tokoh dengan optimal sehing-
g8a pesan yang disampaikan
mudah dicernaoleh
Kelemahan ini masih tampak
dalam dunia perkomikan In-
donesia. Setidaknya kenya-
taan itu diun Iman
Sudjudi, pendiri PT Animik
World, Jakarta yang juga
staff pengajar pada Fakultas
Seni Rupa dan Design ITB
jurusan Design Grafis dalam
diskusi yang digelar dalam
Pameran Buku Nasional
1996, di Bandung (12/8).
Untuk mengatasi perma-
salahan itu, T. Sutanto meng-
anjurkan kepada para pen-

cipta komik untk mﬁiﬁ'
keterampilan, kepekaan,

kreatifitas. Jika melihat per-
nyataan tadi, maka kita akan
melihat h antara ko-

hal jika kita memperhatikan
perkembangan dunia komik,
Justry komik &'2';3‘ yang
bersifat kintas menjai
dunia komik dewasa ini.
Coutoh kasus dunia komik
Jepang. Mereka melakukan
berbagai riset sebelum men-
ciptakan karya-karyanya.
Mereka tidak saja melakukan
riset di dalam negeri, tetapi
juga hingga ke huar negeri.
Dari i temuan riset
gsanya, schingga tercip-
talah komik Jepang dengan
kandungan permasalahan
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a-gattuaamﬂmrlika
kit k toko-toko bu-
ku, (ke €eifihat keru-
munan
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apasajamadad;sam?f
Jangen hunjithake-
mudian mendapati ja-
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m:salnya})ngmm Kung
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pembm komik hams me-

lalui proses manajemen yang
rapih dan erarah. Di Jepang,
komik merupakan komoditas
" yang bisa menyumbang
i nasional, dan
kini mendadeki trutan ke-5.

Selam pengungkapan bahasa visual, | ~ Pekembangad komik masio-

menurut Imam Sudjudi;-fata-rata pembuat | m%m"“”““.‘%,ga’:;‘,‘f,
tengahan 1960-1970-an mi-
komlklndonesla sid lemah dalam salnya. Pada saatita para pen-
kapk 1macentadan | gﬁmm@m’
mgngung apkante lg(emmglmm ok gil dfn
- a,
penuturannya Smh-m sg:gzm
bincangkan. Tak heran jika
kemudian mencipta komik
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menjadi salah satu profesi
yang menjanjikan. Padahal
pada masa itu, komik diker-
jakan secara individual, suaty
proses kerja yang tidak bisa
diterapkan di masa kini.
Perkembangan komik yang
semakin pesat dewasa ini,
menuntut para pekerja komik
untuk memprofesionalkan
kemampuannya. Budaya ker-
ja borongan sudah tidak co-
cok lagi untuk dipertahankan.
Sebagai gantinya mereka ha-
rus mengembangkan sistem
kerja yang sinergis, di mana
ada pendistribusian tugas dan
wewenang. Dengan sistem
ream-work yang dikembang-
kan, kontinuitas cerita relatif
akan terjaga. Bagaimanapun,
kontinuitas alur cerita sangat
berpengaruh dalam menen-
tukan kualitas sebuah komik.

Media informasi'

Melihat karateristiknya,
komik bisa dikategorikan se-
bagai media. Menurut Retno
Kristy DGP, salah seorang
editor di PT Elex Media
Komputindo, daya tarik uta-
ma komik adalah visualisasi
gambar yang memudahkan
pembaca untuk melahap dan
a;:ncema un)gkapkan pikiran

Ca=pesan) pengarangnya.
Tidak bisa dipungkiri,
setiap lembar komik terdapat
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pesan-pesan, baik itu meru-
pakan pesan pendidikan,
pesan informasi, atay hiburan,
Hal itu sekaligus menunjuk-
kan bahwa komik pun mem-
punyai ciri media.

P ya, di tahun
1970-an berkembang komik
bertemakan roman. Ironis-
nya, roman-roman yang bere-
dar pada masa itu dianggap
tidak sesuai dengan nilai-nilai
pada zamannya. Itu tentu saja
cukup membuat para orang
tua berang, dan kemudian

menjadi salah satu dasar me-.

ngapa komik kurang bersa-
habat di masyarakat hingga
saat ini.

Tetapi apakah hanya ka-
rena itu kemudian komik ha-
rus dimusuhi sepanjang ma-
sa? Ibarat uang logam, komik
tentu saja mengandung dua
sisi. Dan hanya dengan pe-
nanganan yang sangat jeli
saja, satu sisi (baik) dapat
hal ini, para pelaku perko-
mikan harus bisa menjaga
kualitasnya, baik kualitas
produksi maupun kualitas
isinya.

Selama ini masih ada ang-
gapan negatif terhadap ko-
mik, khususnya datang dari
orang tua. Komik selama ini
banya dianggap sebagai me-
dia hiburan, bahkan ada yang

A
I

menuduh komik sgl:;gai
pengganggu minat jar
anak-anak. Terlebih dengan
diterbitkannya komik yang
mengumbar sadisme yang
notabene tidak cocok dikon-
sumsi oleh anak-anak.

Padahal komik n‘t,'.un mem-
punyai misi positif, terlebi
lagi dengan tumbuhnya igle;}
ide pembuatan komik yang
lc:::’t::jukan m memudah-

proses mengajar

di sekolah. Untuk itglz{h.
menurut Wahyanto Hadi dari
PT Elex Media Komputipdo,
sudah saatya kita menem-
patkan komik pada posisi
yang semestinya.

Menurut Dr Rahayu Hi- -

dayat, Ketua Tim Pengkajian
nelitian Kemasyarakatan
Gpergmian ook bisa
bacaan di perpustakaan se-
kolah. Menurutnya, komik
bisa menambah pengetahuan,
i Sk b
memperlancar ke-

mampuan berbahasa. Ini ber-
arti, komik bisa disejaj
dengan buku-buku bacaan
yang disusun rapi di rak-rak
perpustakaan sekolah.

Tetapi apakah semua buku
patut disejajarkan dengan bu-
ku pelajaran? Mari kita pi-
kirkan bersama' *
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BAIASA SUNDA-ULASAN

Peserta Lomba Mengarang Bahasa Sunda. Cukup BanyaL

Bahasa Sunda Takkan Punahdi Jaliar

ANGGAPAN bahwa mund-
murid sekolah dasar (SD) tidak ime-
nguasax bahasa Sunda, ternyata
tidak semuanya benar. Hal it ter-
bukti dengan banyaknya peserta
lomba mengarang bahasa Sunda

yang diadakan Lembaga Kebu-’

dayaan Universitas Pasundan be-
kerja sama dengan Ma;alah Sunda
"Mangle".

Lomba mengamng nnmk ungk.-}t

SD, SMP dan SMU itu, diikuti se-,,
itaf 15D;pésérti:Banyaknya k%

datang dari berba,

paya lomba mengamn tidak hanya
SD, SMP dan SMU, tapi juga di-
tingkatkan _dengdn .. .meng-
ikutsertakan hampnya.
Sebab, bahasa Sunda akan maju
dan digunakan oleh masyarakatnya, -
bila ada upaya untuk memasyara- -
kaﬂ(an:g:. Kini sudah ada bilbl:!ll::-
us, yakni para pemenang lomba
*%ll}gralnm i t;elah ngsung 11
Maséléﬁnya sekmang bagmmana
pembinazn techadap
mienang. Sebab, bibit yang baé%

rangis yiog A
daemh nngkat (D’l') I di Jaba.r, ahnsegemterkenahamchnsalm

nga:bsar Bty B gt oy
"Karangan . yang datang seti-
daknya memperlihatkan perhatian
murid- sekolah terhadap bahasa
ibunya, yakni bahasa Sunda." ujar

Ketua Lembaga Kebudayaan Un- - -
pas, Drs. Hidayat, Snrya]aga ketika i
: '-dxmsakanpulaoleh'reaytham.

berbmcang gan-"PR' R

animo tersebut,
Hndayat optimis, bahasa Sunda
tidak akan punah dari bumi Jawa
Barat, bahkan akan semakin ber-
kembang bila pemerintah daerah
(pemda) mengadakan pembinaan
:earhzmlaplm pengarang yang masth be-
i

"Sebab merekalah yang- akan
menggunakan bahasa Sunda di ma-
sa mendatang. Jadi para pengarang
muda yang berasal dari SD, SMP
dan SMU in harus terus dibina dan
diarahkan,” mtumya. .

Hal senada dikemukakan Drs. H.
Ujang Daradjatoen dari Majalah
“Mangle”. .Menurutnya, lomba
mengaranig’ bahasa Sunda untuk

pelajar SD, SMP dan SMU meru-
pakan upaya ngamumule budaya*

sastra S
"Tidak hanya itu, lomba menga-

.rang ini juga membina kader-kader

masyarakat yang mencintai bahasa
Sunda. Karenanya saya usulkan su-

juga dengan para penga-

. rang -muda. "Pembinaan’ kepada

. mereka bukan semata-mata tang-
B e i
- uga sel ar .
%é’ betbahasa ibu bahasa Sunda,"

tesasnya-
Kurangnya pembmaan lanj utan

. pengasuh "Mangle Alii®, "Saat ini,
pembinaan kami serahkan pMa gu-
ru di sekolah-sekolah. Tapi bukan
beram kami tinggal diam begitu sa- -
ja. Kami pun selalu menanyékan pa-
da pengmng muda karya-karya ter-
mt' unm.kdmmatd: ‘Mang-
e " ujamya.”

Saat ini, ada beberaga kelompok
yang menaruh perhatiaif sangat be-
sar, terhadap perkembangan sastra
Sunda. Bahkan ada kelompok seper-

ti Sanggar Karang' Katresna yang'

banyak membina para: pengarang
muda untuk mengarang dalam ba-
hasa Sunda. Selain itn, juga ada be-

.berapa SMP. yang baik pembinaan
‘bahasa Sundanya, sepem SMPN
Panawangan Ciamis, - SMPN
Buniseuri Ciamis, SMPN Cigalon-
tang Tasikmalaya, dll.

Dan sekitar 150 karya yang ma-
suk, dipilih enam pemenang untuk
masing-masing tingkat. Untuk
tingkat SD, Ayu Prameswari

ak- dipupuk dengan baik. ni

pu.

Kusuma Astmuti (SD‘\I Snnagahh
Ex!keruhl(ab Sumedang) jadi juara
ewat karangan ul Muldng .
{I?:am S;h:nn FAhmad |
yat (Sanggar Karang Katresna |
Bandung) dengan karangan “Hadiah

Naek Kelas”. Juaad HI - Aﬁff

Wahyudi(SangngngKmm);
dengan karangan "Bl Jéam hara-
pan I hnga I, dxaih ‘Rina
Megasari ( "PdenH').RweIsh—-
é;";';"‘“"s thnAng%I

UnmkunghtSMPgmaIdanH

Mlmm Damsmn F dengan
.karangan “Sapatu”_ Juara harapan |
I hingga muduzih }nn HamI dtz:
("Pasanggiri Mojang aJakn ),
Férida (*Gede dan Lu-
lugugihielaSan J: lElis
ntuk tingicat . jaara ¢
Sri Haryati (Clamis) . dengan
karangan “Kota . Inten na
Panineungan”. Juara H Erick Ru-
biyanto (Sanggar Karang Katresna
Bandung) dengan karangan "lreuk
Aki®, Juara T Nila Karvani
(SMKIN)dengmhmg
Tina Bebela". Yuara harapan | hing-
ga III That Sclihar ¢ *fzkan Soran-
gan"), Lela Nuriels ("Buku Igro™) ;
dan Dewi Siti Amipah ¢ “Anjang
Lalamaian™y.irefa"PR/*** -
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anggap sebagai karya sastra.
‘Danikian salah satu topik

kusi ménandai peluncuran Majalah Kebu-
dayaan' Kalam edisi 8 itu- menghadirkan
‘pembicara Pamela Allen (peneliti pada
Universitas T: -Australia) dan bu-
dayawan Goenawan Mohammad. '

.~ Padasesi tanya jawab, budayawan Ignas
Kleden mempersempit bahasan .dengan
mex_xgajg?gn gagasan dalam bentuk per-

- Sebelum ditanggapi pembicara dan pe-
serta diskusi, sosiolog yang belajar filsafat
di Hochschule Fur Philophie (Munchen,

- Jerman) ini mencoba mengungkapkan ja-
waban atas pertanyaannya jtu. "Menurut
saya, yang ya adalah diper-
tahankannya secara konsekuen 'ketegang-
an' antara peristiwa dan makna. Tetapi
apakah ini betul?” kata staf peneliti pada
Yayasan SPES ini. .

KiRYs 3A373L TNSAYSITA=UTAS

ovel Sejarah
Tetaplah

b= i
Postkolonial” di Jakarta, Kamis (5/9). Dis--

C- e e e teen e e

)
i

sy

P

* Keberadaan novel sejarah bisa d1per1akukan sebagai bagian dari his-
toriografi. Kendati demikian keberadaann

ya jangan dipretensikan dan

dihubung-hubungkan dengan fakta sejarah, melainkan harus tetap di-

/ ‘

I~ T " Fakta sejarah?
.. Nirwan Déwanto merarcaikan perbin-

- gangansepumkaitana_nmmsuadanse-

jarah dengan menampillan contoh novel
demiian Nerwan. Siaip P ok 1,

ian Nirwan, adalah bagaimana me-
jauh lagi, bagaimana novel sejarah bisa

. "diperlakukan” sebagai suam jawaban ter-

hadap historiografi..

Berangkat dari ) 2 berdia-
log dengan pengarang asz! rgénting
menurutnya perang Malivinas adalah bagi-

i andariupayapemaimah;!_xgmﬁnamq:g-
" althkan perhatian dari perfsswa xake-

jaman dan pembataian di sana — Nirwan
sampai pada kesimpulan: pengararg se-
sungguhnyatidakbermaksadmemﬁisseja-.

yang rah, tetapi mengingatkan secara terus me-
? nerus bahwa peristiwa itu permah tersadi. *

sia yang digolongkan novel setarah, Nirwan |
Dewanto menangkap adanya apa yang diis- |
ti!a.bkannya "kekakuan-keiakuan’. Hal iou
terjadi akibat ketidakkonsistenan penga- x
mngp_aﬁafaktasejarah.?adanm*eiourgc‘
’ inan’ bahasa pengarang, ramun.
muncuinya fakta yang ticax S(0siStpn mem-
buat Nirwan merasa terzangou ketis
menikmati karva YB Mangzrwifavaitu
"Mungkin inj terjadi karera saya orang
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Hidonesia;“dan” dkan bérbédi ™ jika ‘Yang
meémbacanya bukan orang Indonesia,” ka-
tanya. Dalam kaitan ini, Nirwan juga mem-
persoalkan karya-karya Pramoedya Anan-
ta Toer. "Betulkah suatu khayalan semata
atau kondisi konkret?” ujqpya seraya

mempersandingkan -tokoh
tetralogl it déngan RM 'nr'é?i Amj?mo

Menanggapi' 'gugatan”. Nirwan, Pamela |
Allen justru mengingatkan agar dalam me-
nikmati karya-karya semaiﬁupanhaca
tidak perlu imempertimbangkan apakah
pzﬁsak.ﬁ?;la tersebu;al benar-benat- ada atau
ti upun hal‘itu dianggap sebagai
peristiwa, kata kandidat doktor yang mene-

novelnovel,

bﬁ' o+ ’Pm
danYBMang\m"\'wijaymﬁi,mhdkkpaludi-
angap sebagax suatu _krenologi. * "Baik

Da maupun pens}iwanya sendi-
ist tersébut. Dan.

=

dipmegagnmanhaxndae; mgmendml
kita. bila-'saat membm saslra lalu kita

Daniel ‘juga mengmgatkan bahayanya'

karyamtwsehagaiseba-
gai sejarah. Sebab, -ujatnys, ketika ia di-
anggap sejarah maka akan muncul total-

iter. "Apnyangmen!mpa?mﬂaedyaAnan :
ta Toer dan pengarang Dr Zivago (Boris_
Pasternak) adalah akibat karya sastra di-

anggap sejarah kata Daniel Dhakidae. -
) " T (tjo/xib/ken)

Hompas, 6 September 1398
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Pengajaran Sastra di Sekolah
Sifatnya Terlalu Politis = -

Pekanbaru, Kompas - -

Pengajaran sastra di sekolah-sekolah
sampai saat ini terlalu politis atau sifat-
nya dengan kepentingan-politik. Selain
itu, pengajaran sastra diberikan sebagai
suatu wadah untuk mempelajari bahasa.
Tak pelak lagi, kedua faktor ini men-
jauhkan siswa dari hakikat pengajaran
sastra yaitu mempelajari kemanusiaan.

Hal itu diungkdpkan- Ketua Pusat
Pengkajian 1
Riau (PKM UIR). Drs Al Azhar MA
dalam acara peluncuran buku sajak
hari-hari mati karya Eddy Ahmad RM
yang diterbitkan Yayasan Membaca,

acara yang -dilaksanakan Ikatan Pe-
muda Melayu Riau bekerja sama dengan

tik tahun 60-an.

"Siswa tidak diajarkan bagai~a-a
suatu tema dikembangkan dan beraca
pada masing-masing karva sastra.” ka-
ta Al Azhar. Ia menambahian untek hal

itu, diperlukan suatu sikap yang be--

ranigkat dari pengajaran sastra sedagai
wadah mempelajari kemanusiaan dan
berdiri sendiri atau tidak hanya sekadar
menjadi bagian dari pelajaran bahasa

Melgyu Universitas Islam- :Indonesia; ' = -, .

. Hal terakhir itu dii febih Iuas

‘oleh budayawan Hasan Junus yang

munculdariﬂdbr.Da:gannmgamm

contoh sikap banyak penanggap disknsi
Senin (2/9). Selain Al Azhar, dalam' -yang mempertanyakan sajak-sajak

“ruf-huruf kapital, disebutican Hasan se-

Dewan Kesenian Riau itu tampil juga bagai orang yang terjebak pada pem-

Ediruslan Pe Amanriza,

Al Azhar menyebutkan, banyak con-
toh yang ‘menunjukkan bagaimana
pengajaran sastra yang cenderung ter-
lalu politis itu. Di antaranya adalah ke-
munculan Chairil Anwar, Rendra, dan
Sutardji Calzoum Bachri, diajarkan ke
sekolah karena ada situasi politik yang
menyertai masa kemunculan mereka se-
bagai penyair, Chairil ditandai dengan
revolusi kemerdekaan misalnya, se-
dangkan Rendra dengan peristiwa poli-

g;nakuan bahasa sementara. - Pagabal.
orang tanpa mengénathuraf besar dan
tu. hal yang hendak saya ketengzhkan
yakni semua kata-kata dalam sajak itn
penting. Ini jelas® berbeda dergan
penulisan yang kita kenal sehari-ngy
dan diajarkan di sekolah,” kata penvair
Eddy Alimad RM. (ti) .

Komnas, 3 Sevtember 1024
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Jakarta Kompas =~ *F7% - e

* Situasi pengajaran sastra di sekolah

menengah saat ini tidak hanya mempn-
hatinkan, tetapi sudah pada taraf "me-
ngerikan”. Selain akibat lemahnya ke-
mampuan gury, situasi ini muncul kare-
nakegiatanbela]aryangdimncang tidak
berangkat dari upaya mengembangkan
minat anak. .

"Yang diajarkan justru definisi-defi-
nisi, sedangkan tentang bagaimana karva
itu sendiri malah tidak diberikan,” kata B
Rahmanto, pengajar sastra pada Fakultas
Sastra. Universitas Sanata Dharma
Yogyakarta, dalam perbincangan dengan .
Kompas di sela-sela kegiatan Pertemuan '
IOmiah Nasional (Pilnas) VII Himpunan '
Sarjana Kesusastraan Indonesia (Hiski)
di Sawangan' (Bogor), Rabu (4/9). *

Pilnas VII Hiski yang berlangsung se-
jak Senin lalu, kemarin berakhir dan
tutup oleh Ketua Umum . Hiski Pusat.
Prof Dr Sapardi Djoko Damono. Perte-
mpan selama tiga hari di Pusat Perigem-
bangan Penataran Guru (PPPG) Kegu-'
ruan itu membahas 20 makalah, dengan
topik. utamsa “"Kec‘l;:liaukan dan, P:arznan
Sastra Marginal m Perkem gan
Kesusastraan

Pagmammwuwmbdmman

B ‘Rahmanito yang' d.ikenal lewat se-
tulisaimya mengenai “metode
pengajaran sastra melihat, selama ini gu-
ru ballxasa Indonesia yang dibebani m:—
ngajar sastra terlalu bergantung: pada
buku teks. Ditilik dari tuntutan kuriku-
lum ini tidak salah, bahkan bisa dimak-
lumi, lebih-lebih bila dikaitkan adanya
faktor-faktor eksternal yang mémbatasi:
kebebasan guru mermlih bahan penga-
aran. Bl
] Faktor eksternal itu, denukian B Rah-
manto, di antaranya berupa permintaan;
pihak-pihak tertentu agar guru menggu-
nakan buku teks yang direkomendasi-
kan. Dalam kondisi semacam ini me-
mang sulit mengharap muhculnya satu
situasi belajar yang berangkat dari apa
yang diminati anak. "Sangat bolch jadi

Kompas, 2

Pengajaran Sastra di Sekolah "Mengerikan”

kondisi ini pula yang menyebabkan anak’
jadi cenderung kurang meny *enang: sas-
tra,” tambahnya

-Berangkat dari kenvataan dan asum-
si-asumsi tersebut, B Rahmanto mene-
kankan pentingnya membedakanmakna
pengajiran dan pembelajaran - dalam
sastra. Jika pengajaran lebih mengacu

pada 'instruksi’ tunggal dari guru ke mu-
nd, pembelajaran muatan
yang lebih luas. Dari aspek tegi,
pembelajaran memungiinkan anak me-
nuntut apa yang mereka inginkan, se—
hingga model strategi mengajaryang di-
pakai juga seyogianya membuka pe
luang tumbithnya kreativitas pada anak.’

rapkan sistem pembe!a]ara:: sexzacam
ini,” kata ‘penulis bukn Metode Peaga:
jaran Sastra (1996) imi. .
;:ﬁihmmnggmuapmggmm
Untuk menjembatam sxmasx penga-
jaran‘sastra yang disebuthya ‘mergeri-
kan‘mz,salahsatustrategi vapg Sisa di-
gunakan adalali dengan miemaniaatkan’
keberadaan karyaZkatya sastra sastra margi-"
nal. "Karya itu ada dan banyak yang di—
minati orang, mengapa ini idak &zuna-’
kan untuk menjembataninya?” hta B
Rahmanto. RAVERC
Jﬁaahmmwm%hmdm%ﬂsmpr
puler seperti Lupts dari Wi=p S:3loms,
menurutnya pantas dipmtm.\hangkan
sebagai bahan ajar untuk masuk ¥e per-
soalan sesungguhnya. ~Ibaramya, Rar-
ya-karya sastra marginat itu kita per-
semacam kuda tunggangan un-:
tuk menuju pembelajaran sas:rava.ngm-
inginkan. Bukankah lewat ka—va sepers .
Lupnis kita pun bisa menemuisn :::".'a.-
nilai?” tambahnya.”
Hari terakhir Pilnas VII Hisia ;
ma@mmmm:&mmﬁlmamtﬁaﬁm
dan Melani Budianta. Di kesempaan it
Sapardi menyoroti posisi marginal sa-
jak-sajak penyair Meiayu-Cira :ahun
1930-an yang bercerita tentarn.g perderi-
taan kaum buruh. (ken) Ve

Senta~her 1°°4
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Jakartd, Kompas f\, VY ~ 7-.1 e
Sistem pengajaran di Indonesia cen-
derung mengarahkan anak pada pe-
nguasann teori dengan cara menghafal.
Target pengajaran masih bertumpu pa-
da Demya paia.n mﬂted, sementara
tentang bagaimana cara belajar dan

memecphkan persoalan, justru ter-

abaikan ~ ’ -
"Sistem pengajaran semacam. ini je-

las tidak mendukung anak mencintai

buku, apalagi mengharapkan mereka
mencintai sastra,” kata Melani Bu-
dianta [PhD, pengajar Fakultas Sastra
Universitas Indonesia (F'S-UT), saat di-
mintai |pendapat masalah pengajaran
sastra di sekolah dan apresiasi sastra di
icalangan pelajardewasa iniy diJakart‘a
belum {ama ini. h tpada
Tanpa mengurangi rasa hormat pa

penyusun kuriku.hii, denﬁkian Me-

mensac pa ta[gﬁ -mgetyanghmus
dicapal sesuai muatan kurikulum

membuyat guru cenderung 'lupa’ me-
' nuntur anak bagaimana harus belajar.
Namun masalahnya berpulang kepada
apa tujhan yang ingin dicapai dari se-
um. N

Des begitu kita 'set;etulnya
Kk begmsaja,mmmje'

las dulv apa tujuan kurikulum ity

Apakah sekadar agar anak tahu dan

menguasai teori, atau anak diharapkan

menjadi manusia kritis, kreatif dan

pandai berekspresi?”

o Beda pendekatan .
Berdasar pengalaman menyekolah- -
kanandi-anaknya di Amerika Serikat,
Melani| menilai, penguasaan pengeta-
huan dasar ilmiah anak-anak Indo--
nesia jduh lebih baik dibanding mere-

T R

Sistem Pengajaran Kita tidak
Vlendukung Anak Mencintai Sastra

ka yang belajar di luar negeri. Artinya,
jika'yang dituntut adalah bagaimana
anal menguasai teori, maka sistem
pengajaran di Indonesia kini sudah
tercapai.

"Tetapi kalau tujuan pengajaran
adalah membuat anak kritis, kreatif
maupun lisan— kita masih sangat ku-
rang. Kita kalah jauh dibanding mere-
ka di Tuar negeri, rkhususnya di
Amerika Serikat. D{ sana tampaknya
target pendidikan .mengarah ke
penumbuhan sikap kritis, kreatif dan
pandai berekspresi;” wjar doktor lulus-
an Universitas Cornell (USA) ini.

donesia, karena tu-

juan pengajaran lebih menitikber-; -

atkan pada penguasaan "teori-teori’
dasar, anak laly cenderung diajak

nama-nama tempat, ke-
adaan iklim, atau cirj-cid khas

tan, .
"Di Amerika sebetulnva juga meng-

k@adaanse-; ;

haruskan anak menguasai
keliling. Paling tidak itu dialami anak;
sava ketika kelas tiga (tingkat SD) di’
sana, ‘tetapi cara mengajar mereka:
- Saat itu ia diminta membuat
laporan tentang salah satu
bagian di AS. Anak saya diminta mem-
buat makalah ringkas tentang negara
bagian itu dari ensiklopedi yang ia da-
patkan. Ia diminta menilis surat ke gu-
bernur, lalu dibalas, kemudian mem-
buat semacam presentas: di depan ke-
las tanpa menghafal,” papar Melani
Budianta.

.
O
£
o
W
W

-
-
(B}

Dalam kasus kedua terlihat ada;

semacam interaksi yang lebih kpeatif

tﬁarhadap d;i-:t?x vang dibicarakan.

engan dilatih my berarti

o o mengerang_berr

yang diperiukar. tanpa keharusan un-:
menghafaln .

Orangt:a ju@dihatapkanbisaberpe-.

ran, Semua pihak terlibat.

jar yang merangsang sika kritis, kreatif
v p

Selama ini kita sejak. kecil
tidak dididgasymkm txzzmkmendntai-sej bul,
apalagi karva sastra.” ujar Melani. (ken)

va.
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PUISI INDOOWZESIA-ULASAN

b

Nasib Puisi Indonesia Bagai

.. . - . L
[ R W e AR

* Dikejar Parameter

PO SO Py S

Py
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o i BEF F RS BRL. R 3LEL A

parameter baku yang diangkat dari
tema - masalah - sosial-politik, nasionalisme,
agama, estetika dan kepribadian. Tapi, kare-
na parameter yang digunakan itu dengan tu-
juan mengemplang (kritik kerds; Red) dan’
membesarkan puisi sehingga sosok dan watak'
pelarian pada puisi Indonesia semakin!
bertambah keras.

-~ *"Hanipir seluruf - penyair kita (memang)i
membawa - fenomena problem-problem itu,
baik secara internal-eskternal. Sehingga, ini ja- |
penyair kitd mengalami kesulitan internalisasi
terhadap persoalan-persoalan * budaya yang'
berlangsung,’kata Afrizal Malna dalami
makalahnya **Arsitektur Puisi Mutakhir Dan
Antologi Kebencian™ pada Temu Penyair’
Sumatra-Jawa-Bali, di Bandar Lampung.

Pertemuan penyair yang diprakarsai De-
wan : Kesenian Lampung (DKL) juga me-
nampilkan tiga pembicara- lainnya. Mereka i-
tu, Korrie Layun Rampang (Jakarta) dengan
topik "Peta Kepenyairan Indonesia”, Su-
tjipto (Tanjungkarang) membicarakan **So-
sok Mutakhir Pengajaran Apresiasi Puisi Di
Sekolah Meriengah’* serta Agus R Sarjono
(Bandung) dengan makalah “Afrizal Malna,
Dampaknya Bagi Penyair Terkini Dan:
Keberagaman Puisi Indonesia’’. :

Acara yang berlangsung dua hari (24-25/8)
dan dibuka Gubernur Lampung Poedjono,
dihadiri 60 penyair dari Denpasar, Solo,
Bandung, Tasikmalaya, Jakarta, Jambi,
Medan, Banda Aceh, Pekanbaru, Bengkulu,
Palembang dan kawasan Lampung. Mereka
hadir membacakan puisi-puisinya dalam an-
tologi **Dari Bumi Lada™ yang diterbitkan
Dewan Kesenian Lampung .

7Yasib puisi Indonesia, terus-menerus
‘1 \] seperti dikejatikejar oleh parameter.

Menurut Affizal, watak *’pelarian™ itu ada
dua. Pertama, akibat revolusi nasional, puisi
Indonesia melarikan diri dari kebudayaan ibu-
nya, melakukan migrasi ke wacana-wacana
kota dan dunia. Intemasionalisasi dan mod-
emisasi itu membangun wilayah masa depan
yang mendadak jauh lebih luas, bahkan
menyingkirkan wilayah masa lalunya sendiri.

Kedua, pada masa pasca perang, di mana
parameter-parameter tadi mulai bermunculan
untuk mempertanyakan kembali identitas

puisi Indonesia. Parameter-parameter ini
telah jadi ’’metanarasi’” untak mengatasi

dirinya sendiri, yang 'dianggapuya telah se-.

lesai atau rampung.. :

Namun, menurut Afrizal. puisi Indonesia
sebenarnya belum menyelesaikan sindrom!
pelarian "itu. Ini tertihat munculnya puisi-’
puisi dengan imaji-imaji testang orang-orang
tertindas, terasing dan sepi. Tapi, banyak
puisi justru dirinya seba-

gai *parameter negatif” terhadap parameter:

identitas itu.

"Usaha melakukan rekonstruksi struktur
puisi akhimya sering menjadi persoalan
serius untuk banyak penyair. Banyak sampi-
ran yang dibangun penyair dalam puisinya,
tidak jadi - tiang-tiang semamtik. Juga pemny-
ataan terhadap tema-tema besar yang meng-
uasai kata, sering lebih vokal daripada
membangun sampiran puisi itm. Akhimya,
tema yang mereka angkat acapkali memiliki
persoalan interioritas yang serfus’. :

o 23 -
7 7 Peta Kepenyairan

Korrie Layun Rampan &fam diskusi hari
pertama mengatakan, untuk dapat merekon-
struksi peta kepenyairan Indooesia mutak-:
hir tidak mungkin hanya menelitinya dari:
sumber-sumber formal tectian Jakara Te-
tapi, periu pula mencarinya pada kantung-
kantung budaya yang terdapar di berbagai ko-
ta di Indonesia.

*Kesuburan kreatif di tap-tiap * kantung
budayz sangat menentukan gaung kehadi-
rannya di arena nasional. Selzin i, publikasi
yang pemah dilakukan, baik berkesinambun-
gan maupun sporadis — akan menjadi pe-

gan pembuaton peta (sastra. Red) terse-
but,’ungkapoya.

Dia berpendapat, kesulitan utama bagi
peneliti yang terjun langsung unnuk membuat
peta kepenyairan Indonesia modem yang pal-
ing aktual adalsh keterbatxsan bahan. Bagi
pemerhati yang tidak mengikud pertumbuhan
dan perkembangannya secara kontinyu akan
terbentur pada luasnya wilayah kantng bu-
dayadan banyaknya jumish penyair.

*"Maka untuk membuat peta kepenyairan
Indonesia modern umumnya hanya bisa di-
lakukan secara sementara. Sifat tentadf ini
menandai bahwa mobilitas para penyair
Indonesia cukup tinggi terztama di ibukota

P
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provinsi. dan ibukota negara,” tutur Korrie
Layun Rampan. C . :

Dikemukakan, kantong-kantong sastra
yang potensial berada di Sumatra Barat,
Kalimantan Selatan, Nusa Tenggara Barat,
Sulawesi Selatan, Bali, Jawa-Timur, Jawa-
Barat, Jawa Tengah, Sumatra Utara, Jambi
hingga Lampung. Dia juga menyebutkan
nama tokoh-tokoh sastrawanya.

Untuk wilayah Lampung, dia menyebutkan
beberapa penyair yang kini, bermukim di
Lampung, ada yang mulai debutnya di ko-
ta-kota di Jawa, yakni Djuhardi Basri, Naim
Emel Prahana, Sugandhi Putra serta Iwan
Nurdaya Djafar. Mereka ini kembali ke daer-
ah setelah menemukan- bentk dan pende-
wasaan pengucapannya. Sedang yang tetap
setia di Lampung, Isbedy Stiawan ZS, Panji
Utama, Syaiful Irba Tanpaka.

. Ruang Eksternal
Dalam pembahasannya tentang puisi-puisi
yang terkumpul pada buku **Dari Bumi
Lada™ Aftizal menjelaskan. ruang eksternal
yang diidentifikasikan para penyair berada di
sekitar peradaban kota. Tema-tema ini, tam-
bahnya, yang di tahun 1930-an dijadikan ca-
haya-rensisan oleh Sutan Takdir dkk — yang
merindukan mqngulnya kebudayaan baru,
pada generasi kini jadi sebaliknya, dianggap
sebagai dunia eksternal yang mengancam.
"*Gambaran ide dalam dunia penyair tidak

] ol ¥ o
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elektronik.

-Dalam kebanyakan puisi, kata Afrizal, me-

dia TV dilihat menjadi pusat dekorasi yang
mendistribusi ruang ekstermal ke raang in-
tenal dengan arus monokulter yang diba-
wanya, :
- “Ingin kutangisi saja cerita-cerita vang
meluncur dari televisi™” kata Isbedy Setia-
wan dalam puisi Tak Sampai”. Lalu, *Per-
adaban telah membuatku makin jauh dari
lidah asin manismu...” (Puisi Saamya Aku
Mengerti).

Ia melihat, media-media komunikasi itu
telzh membuat peradaban jadi semacam
monster untuk identitas, yang didukimg keku-
atan industri global. Monster yang memifiki
dur yang dibawanya, kemndian
melakukan penolakan dengap _pedih,
’Semalam Tuhan membisikkan sebasis paist
paﬂangapgmmt di sudnt perad-
aban "’ dari Puisi Pertemuan karya Din Saja,
penyair Aceh. (A-9) e e

[B))

Firdaus Abdullah menulis puisi
“bernafas Islam .

OlehL.K.Ara ‘ .

-y -
H

"

FIRDAUS Abdullah yang dikenal sebagai penyair telah memperolch berbagai Hadiah Karya Sastra
dan Hadiah Sastra Malaysia. Ini berkat hasil puisi yang diciptakannya seperti, “Tiga Pesan Pem-

bangunan’, “Lima Menungan di Lima Perhentian’, “Niagara” dan “Tarawih™. itu
semua diperoleh Firdaus pada tahun 1971, 1973, ,1976 dan 1982/1983. . ~E it
Apa kata orang tentang puisi Firdaus? Prof - Sebuah puisi Firdaus yang enak dibaca dan

Muhammad Haji Salleh scorang kritikus Ma- merdu ditelinga dipetik dibawzh ini, berjudul
Taysia menulis, “Firdaus Abdullah melihat puisi “Lagu Rindu Unfuk Sariyati® :

sebagai ‘balada’, ‘senandung’ dan ‘lagu’. Angin dingin
Pendekatan begini mementingkan unsur-un- dan salju basah -
sur muzik di dalam bahasa dan pergerakan baris sepatu lembab et
atau bait. Dan irama yang digunakan diambil dari dan kerja tak sudah -~ -
kebersihan suara pantun, syair dan kaba.” kutahan juga.
~_Kata Mahummad Haji Salleh pula, “Sajak-sa- - kutahanjuga. i
- jak Firdaus merdu dan sedap dibaca, karena di Kalau Sariyati ada di sini

dalamnya dikawinkan tema dan bunyi”. kupeluk hangat

@
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- seluruh tubuhmu
hingga salju yang putih
dan kamar seminar :
menjadi Merapi di pagi hari
bagai singkaran ditimpa panas

New York
musim dingin ‘78
Mula-mula Firdaus bekerja sebagai wartawan
Berita Harian. Ini terjadi pada tahun 1963. Ia
menulis berita-berita politik dan kebudayaan.

Pantun dan Pepatah ;

Pada tahun 1966 Firdaus yang lahir dalam se-
buah keluarga Melayu keturunan Minang ini,
melanjutkan studinya ke Amerika Serikat. Dis-
ana ia menekuni jurusan [imu Politik di Unver-
siti Northem Illinois dan memperoleh ijazah Sar-
jana Muda pada tahun 1969. Lalu Firdaus melan-
jutkan ke Ohio Universti, Athens, Ohio.

Pada tahun 1971 ia berhasil mencapai ijazah
sarjana. Semangat belajarnya kian marak. Pada
tahun 1973 ia mengikuti Ilmu Politik di Univer-
siti Columbia. Firdaus berhasil memperoleh Ph.D
pada tahun 1980, '

Sebagai penulis puisi Firdaus nampak sangat
dekat dengan berbagai bentuk puisi Minangka-
bau. Dan menurut Firdaus sendiri puisi-puisi
yang paling ia gemari semasa kecil adalah pan-.
tun, fepatab petitih Minang. Lebih-febili dimasa
kecilnya Firduas ternyata cukup sering menden-.
gar orang-orang Minang menjual obat di Pasar.
Dan penjual obat itu menjual dagangannya den-
gan ‘pidato’ yang dilengkapi dengan pantun dan
petatah petitih itu. Dimasa kecil pula Firdaus
sering mengikuti siaran radio RRI (terutama dari
Padang) yang selalu menyiarkan Sandiwara Ran-
daidan lagu-lagu Minanglama. * _* -

Pengalaman masa kecil nampaknya telah mem-
buat kesan tersendiri bagi F irdan_s_._s__eﬂingga bila
ia pergi merantau kenegeri lain pun kekuatan
darah Minang masih tetap terasa. [ni terutama
terlihat dalam puisi-puisinya. - -."" -

Sebagai hamba Allah yang taat penyair Firdaus
Abdulah telah menulis puisi yang bernafas Is-.
lam. Ini terlihat dalam sa‘iak-saiaknya seperti,
‘Lailatul Qadar’, “Terawih’, dan ‘Iqra’. Dj bawah

ini kita petik sebuah sajak panjangnya. -

IQRA’ - -
Laungkaniah _
atas nama Tuhanmu

maha pencipta

dan maha tahu
Laungkanlah

ke segenap penjuru

dari gua yang hening kedua
ke medan yang hiruk pikuk
dari gurun-gurun gersang
ke gunung-gemunung

yang hijau

+ - atasnama Allah-

‘melintas samudera™ . [ A

- demi samudera : !

ke setiap pulau
kesetiapbenua - -
menyusur pesisic .. ...

vy e,

demipesisic - o-woc Tk - poi

menjengukteluk - .-
dankuala - - -

e

menembushutan *-czgv L f o L7

dan balantara ooty
ke puncak-puncak bukit baken : - : -

- kemercu-mercu - tr:ilicl ooy o
gunung ganang T o

membumbung tinggi
ke awan gemawan P
Léungkanlah - e

-ke setiap penjuru ‘
* kemulizan Tuhanmu - - .-

maha
mahaapg'e::gpm .

" di sepenjang waktu

dimalam yangkelam. - .

: * - atau di siang

di subuh yang kudus . -

- atawdisenjayangrembang . -

atas nama Tuhanmh

' yang maha pencipta
" yang maha tehu :

LR

dari segalayangtahu .
yang mencipta insan

dari segumpal darsh beku = |
Laungkaniah I

S ens Semsreeen inon
mahapemurah = - .
pencurahrahmah - - ST

N A =~y TRy TR Ly yogpes yoe
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Puisi Kepada Rumput yang Bergoyang
Wahai rumput yang bergoyang, ke mana lagi
aku harus bertanya dan bertemu jawab.
Mengapa kakap-kakap penyelundup, manipu-
lator, bahkan si "Mega-Koruptor" bisa bebas me-
lenggang?

Mengapa pula para perampok sekaligus pemer-
kosa fisik maupun HAM makin merajalela?

Bahkan di antaranya justru mendapat tanda
penghormatan! Apakah zaman edan seperti mni
akan berakhir? e

Lalu;

Tak bolehkah orang menari dan bemyayi riang.
tanpa harus takut ancaman vonis di tempar?

Tak bolehkah orang saling berbelas kasih? Ber-
bagi asa untuk sekadar bercleh kedamaian? lkut
bersama merajut keadilan yang terputus-putus!

Ouhai rumput nan bijak bestari, pecahkanlah
masalah ini secara bijak pula.”

Berhentilah bergoyang barang sejenak,

Sungguh, goyangmu mangkin hari mangkin
erosif, eh... erotis, namun yang jelas teramat sexy!
Yang tak mungkin kusaingi walau kutenggak ser-

juta butir ekstasi, dan temyata mampu mempuat-
ku ereksi, bahkan {upa diri,

Koyak sudah telinga dan mata hatias

Tak mampu lagi kudengar dan ku'ina ncarnya
simfoni Parcasila dengan crkestra LD 45-nya,
yang mengiringi para balerina merarikan Trisatya
dan Dasadharma-nya ’

para siswa-siswi dengan Trigharma-ya!

para pemudi-pemuda dergan Sumpzn-ryal

para karyawan-karyawati dengan lazs-nyat

para penjebak, eh... penegak ~ulum cengan
KUHP-nya

para penjahat, eh... pejabat dengan Sumpan
Jabatan-nya, bahkan para “pejuang ~.er” cengar
Saptamarga-nyal.

Yang kudengar hanyalah nyayian s Jengerik.
dengan sisa suaranya “lirih namun garay”, ber-
kidung; -

“Naik rakit ke kedung ombo,

dulu sakit sekarang (mangkin) neicrgso”.

Semua itu memang salahku sercir,

yang terbius oleh gemulai goyang sipping-mu!

G. Murcaiwo Nogroho

... Pengitiman surot vafuk gabrik Forum Pog
-borvs disertai fotokoprbukti diti pengisica: Ko -

" akan mengesompingkan surdt-soraf yaiig e ik

‘ disertai bukti diri:- 5. 8RS

amber 13996

-
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JIKA seorang ulama menuhs kit;g tebal adalah biasa.
jika ia menulis puisi bahkan merangkap menjadi penyaJr
merupakan suatu hal yang jarang ditemui, bahkan menjadi luar

“g\ vn

biasa. Pengasuh pondok pesantren Rhaudlotut Thalibien,

Rembang Jateng, Kiai Mustafa Bisri, yang kerap dipanggil Gus
Mus, . merupakan sedikit. ulama yang berkategon ulama plus v
iﬁl’c’f'i’i"”" té"ré‘g”‘ama' dan-piawai bérkéseniari: * "

rs

" Jika almarhum buya Hamka piawai’
menulis novel, Gus Mus mempunyai kele-:
bihan dalam merangkai kata-kata dalam'’
bentuk puisi. bahkan puisinya kerap
bersifat ‘kritik sosial yang didasarkan pada
kedalaman pengetahuan agamanya. B

"Sudah banyak puisi yang ditulisnya,

yang tersebar di sejumlah media massa.|
bahkan telah dibukukan, antara lain Ohoi!
(Kumpulan puisi balsem). Tadarus, Mutia
ra-mutiara benjol, Pahlawan dan Tikus.’
Syair Asma'ul Husna..dan karya ter:
akhirnya “Wekwekwek™ vang diterbitkan

- pustaka Gusti 1996.

" Sebagai seorang ulama. Gus Mus
mempunyai “wama” dan langgam berpuisi
tersendiri. Menurut pengamat puisi Adi
Khaled Amar, secara garis besar puisi Gus
Mus terbagi dua, yakni vang berorientasi ke
langit dan yang bersifat - persoalan ke-
duniawian yang menyoroti persoalan sosial
kemasyarakatan.

‘Puisi yang berorientasi ke langit mun-
cul dari nurani suci seorang ulama yang
selalu mengobarkan semangat beramal
saleh dan merajam. kebatilan (amar ma'ruf
nahi mungkar), yang dilantunkan dalam
bahasa rahmat dan kaya akan muatan
filosofi dan kandungan hikmah:

Sementara sajak-sajaknya yang ber-
orientasi keduniawian terasa tajam menyo-
roti permasalahan umat. menukik hingga
persoalan terdalam manusia’ Kadang hal
ini membawanya kurang memperhatikan
aspek “estetika” sebagai jamnaknyva berpuisi.

Hal tersebut pernah dikritik habis-
habisan oleh penyair ‘Sutardji Chalzoum
Bachri ketika mengomentari kumpulan
puisi “Ohoi” karya Gus mus. yang meng-

anggap bahwa puisi itu menggambarkan
seorang penyair yang hanva penjaga dan
pendamba kearifan bukan peniaga taman
kata-kata.

Hal itu bisa dnnaklumx karena Sutarji
adalah penyair yang terkenal dengan puisi
“mantera”-nya yang mencoba “membe-
baskan" kata-kata dari beban makna.
tetapi puisi Gus Mus adalah kebalikannya.
berupaya menjadikan setiap kata selalu’
bermakna, bahkan punya seribu makna.

Memang dalam perjalanan awalnva.
puisi-puisi yang ditulis oleh Gus Mus
terkesan kurang memperhatikan kaidah
berpuist yang selalu menonjolkan harmoni
kata dan makna. tetapi pada perkem-’
bangannya puisi-puisinya masin bermnakna
dengan lantun kata yang makin tertata.

Dalam karva keduvanya. Tedarus. vang
terbtt 1993, Mustafa Bisri mulat menemu-*
kan “bentuk” pmsmya yang senantiasa
menjaga harmoni kata-kal

“Membaca Iembar-!embar Tadarus'
adalah bersampan-sampan daiam sungai
yang berkelok-kelok. penuh tikungan dan
pemandangan yang mengasyvikkan. Dan
dalam tadarus ini, Kyai Mustafa bisri
sebagai penyair sudah menggenggam ke-
arifan dan keindaham kata-kata.” ujar
budayawan Umar Kayam saat mengo-
mentari antologi puisi Tadarus itu.

Sosok Mustafa Bisri memang unik. d
dalam. dunia kepenvairan Indornesia kini
namanya mulai mendapat tempat. hal im
terbukti ia selalu diundang untuXx tampil
dalam setiap acara puisi yang
dihadiri oleh kalangan penyair.

|
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Sebagalseoranglda!.late olon in .
dan kreatif-dalam menulis !s‘;.gtemgt!:jma

yang diangkatnya selalu’aktual dan makin

aya. _ ‘

" Mustafa Bisti lahir ai Rembang 10!
Agustus 1944. adalah seorang kiai
besar di rembang, KH.Bisri Mustafa. Ia
memanfaatkan usianya untuk melanglang
buana dari pesantren ke pesantren. la
tercatat pernah nyantri di pesantren Lirbo-
yo Kedirl, Krapyak Yogjakarta. dan pe-
santren ayahnya sendirl di Rembang, dan
terakhir menamatkan studinya di Univer-
sitas Al Azhar Kairo, Mesir.

Kvai yang juga dekat dengan sejumlah
tokoh muslim Nahdlatul Ulama (NU) kare-
na ia salah seorang salah satu ketuanya.
iercatat sangat dekat dengan Gus Dur yang
terkenal sebagat tokoh kritis.

Keterlibatan dengan organisasi muslim
terbesar itu dan kematangan ilmu agama-
nya. termasuk penguasaannya atas kitab
kuning, lah yang mewarnai sef.lap corak
tulisan dan p

Sejumiah buku aga.ma _]uga telah diha-
silkannya, seperti “Ensiklopedi ]
g;ﬁarap bersama Kg Sahal shgcgiudz)
ses Kebahagiaan, dan § uah esai
“Saleh Ritual-Saleh Sosial” uygg diterbitkan
Mizan (1995).

Namun sepertinya ia lebth suka menu-
lis puisi, di samping mangajar kitab kuning
di pondok pesantrennya sendiri. Hal ini.
diakuinya saat mengantarkan buku kum-
pulan puisi Wekwekwek (1996). i

“Dorongan dari sejumlah penyair se-|
perti Taufiq Ismail, dan Zawawiimron telahj}
membuat saya menjadi gila menulis puisi.
seolah tiada hari tanpa menulis. Dalam hal|
menulis saya tidak terganggu dengan laiu!
lalangnya segala definisi dan ieon sastra. .
apa lagi dengan anggapan orang tentang!
puisi saya.” ujarnva.

_Naniun ia mengakui selaiu belajar™ ]

pada para ahli sastra dan penyair atau
pengamat sastra semata umuk membantu
memajukan pen

“Karena bagl saya. sega!a macam
definisi. teori,' dan- berbagar istifah -per-
puisian seperti ‘puist gelap. puist relegius.
puisi pamlflet, puisi sulistik. puisi mbelingm
dan puisi ttik-titik lainnya biarlah menjadi
urusan para ahli. kritikus. danr pengamat
sastra saja”. ujamya menjelaskan mengapa
ia udak mempersoalkan jenis puisi yang
ditulisnya. -

Namun demikian. dalam perkem-
bangannya puisi Gus mus makin menun-
jukkan tingkat kreatifitas vang makin
tinggi. Bahkan dalam karva terakhirnya
“Wekwekwek: Puisi Bumi Langit™-nya vang
memuat 73 judul puisinya. ia malah men-
ciptakan jenis puisinya sendiri.

Dalam judul puisi “Rasanya Baru
Kemarin™ (hal.4) ia menamai puisinya itu
sebagai “Puisi Hidup® karena selalu diper-
barui setiap kali akan dibacakan. Bahkan
puisi yang pertama kali ditulis 1ahun 1995
itu telah mengalami revisi lima kali. dan
yang dimuat dalam kumpulan punsi itu
merupakan versi yang kelima.

Di samping puisi hidup. ia juga menu-;
lis puisi “Fragmen" (hal.70). yvang meru-i
pakan petikan dari sebuah sajak yang
entah kapan akan selesai. “Scalnya setiap
kali habis membaca- Alquran. saya- -selahu
ingin menulis dan menu-uskan -sajak ftu.”)
katanya. |

_ Duisi Gus Mus memang menjadi feno-
mena lersendiri. bukan hzu;ya llmenayang
menulisnya seorang kiai ya
kuning. namun judul dan-ten
terkesan provokaut‘-s meliﬁk.’
gima‘ljdah ketika 12 mefig fak yang
erjudu! “Negmku‘}'amﬂmgmrbmsfcam
kalimat. "Ne‘gerlku telah Menguning”™. -
oo -{(Antspek)

Beritz 3uana, 12 Sevtember 133¢
? >
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Surga Para Penyalr

Oleh Kurnia JR *)

DALAM buku klasﬂmya, Kalanguam Zoetmulder menulis sepem
”Sang penyair mermdukan sagt lepasan
terakhir ia mengungkapkan kem%
yang telah membantunya dalam mencapai kontak
dengan sang dewa dapat juga q untuk
metwapaz kermnunggalan zang abadi. Inilah arti
apkan harapan, agar
s(-gazr ttu Juga men]adz Silunglung’

bagz penyazr yaitu sesuaty
dan memberi ke!cua?m?iepadanya
sa menopangnya dalam perjalanan terakhir,
dari sana itu tak dapat kembali, karena diri
pribadi yang terbatas itu terserap oleh dan
mammggal dengan Yang Mutlak.”

Denian konstatasi itu Zoetmulder telah menyatakan mtl dari-

seluruh penyair sejak awalnya.

hakikat keberadaan dan gerak ruhani manusia. Syair-syair

melahirkan dambaan dasariah manusxayangnndupacf;tasal.

yang S ias dar matacg pads awal bgga SkEirmy, sepend
a

tertera pada kata pengantarnya: v

"Pada j d]:;wn dahulu di pulau Jawa seni menulis
makan kalangwan atau kalangon, yaitu
mwn ’ karena dengan menciptakandan
menikmati karya-karya sastra orang terangkat
keluardn‘myasendm (ekstaszs—k%
dan terhanyut dalam mengalami
Dari kajian Zoetmulder lnta dapat mengetahui bahwa aga&
nya, dari sudut pandang penyair Jawa Kuno, pencerapan, penjela-
jahan, penghayatan kreasi keindahan atau apa pun namanya, me-
D el maniiisios don kekbgwatran 25
il el e T, kekhimatiyn 2k
u g engan aj
Uraian di atas mungkin cenderung penafsiran *wahdatul
wujud” yang menuntut banyak % Namun, esai ini tak
bermaksud mempersoalkan tema e ataupun paham “ma-
nunggalmg kawula lan gusti”. Esai ini hanya tg:.gm memetik
gungan kecil tentang keresahan metafisik yang terbaca di dunia
tin
Dgle;;n Mirror of the Soul karya Kahlil Gibran (Reprinted 1994,
UBSPD, him.68) terdapat satu yang berkecamuk di dada
yair: "Is it possible to believe in God, o praise the ethics of reli-
gion and to admit salvation withou: the rites of religion?”
M keimanan pada Tuhan, praktek etis keagamaan dan
ki akan keselamatan dari dosa, tanpa ritus keagamaan?

a3,
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P
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Bagi pendeta, rohaniawan, ulama, u.ngca Ttu bisa-bisa di-
lihat mengarah kepada bid'ah. Tapi tentu ukgﬁtu tujuan penya-
ir. Ttu merupakan manifestasi dari kegelisahan vital jiwa penyair

takjaraqg,pgdawakh;-yvaktutatenmiahamsberpmnlamna

nabi bagi dirinya
. Penyairtak bermaksud mencari Tuhan lain dalam sya-
‘ir-syaimnya, apalagi hendak mem dirinya sendiri. Kere-'

sahannya justru menunjukkan bahwa penyair hanyalah manusia !
kemanusiaannya, apakah jalannya akan berujung pada perjumpaan .
d Yang Maha Indah.

ikut ini sajak Gibran yang merefleksikan kegelisahan itu:

0 Soul

O Soul, ifI did not covet immortality, I
would never have learned the song which has
been sung through all the time. )

Rather, | would have been suicide, nothing
tjrtlzwiningofmemeptmyasheshiddenwithm

O soul! if I had not been baptized with tears
andmyeyeehadnotbeenmascamedby%hostof
sickness, I would have seen life as through a
veil, darkly. )

O soul! life is a darkness which ends gs in

the sunburst of day.

The yearning of my heart tells me there is
peace in the grave.

O soul! if some fool tell you the soul perish-

es like the body and that which dies never’
seed remains and lies before us as the secret
of life everlasting. ’ -

Dari sajak itu terbaca betapa Gibran meragukan bahwa penyair
memilila sisuatu @W apabila tiada keabadian di
se dunia fana. kefanaan kandahanhklebihm

h s iz Di sin ir berdiri dengan’

:"j:

_ Sebagaimana langgam syair-syairnya, dalam sajak ini pun
ketajamannya, dengan puitik pada tarafnya. Jika bukan
karenamad}:nbakan untuk apa lagi penyair menghikmati
nyanyian yang telah disenandungkan di masa?

Penyair lahir sebagai entitas budaya yang aktif dan
mempertanyakan segala hal yang berinteraksi dalam dinamika
imajinasi yang mengolah citraan-citraan keindahan: bahwa ia
pukanmengptalmngalam.kw—siaan.DanimtenmSajatakingin
feoscngan makna: Sopeis Clbian yasg Khmat pi g, Pada

< r ibran watir jika 1

sirna bersamaan jasad sesudah kema{l?:ng. ! sz

'y

% ]

-}
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Penyair nyaris seakan-akan memikul nisikonya Sendim,

betsrm‘lx:ghpdnl'x,baau-maia,salnt

turut terik matahari,

- o N dankama immdup&lmdmgan
sepetﬁiugamang in. Namun, ia hi i duni
kepekaan berleb terhadap citraan-citraan keindahan, maka ia
tentu boleh berharap bahwa ia akan t melihat surga, realitas
keindahan terakhir (ultimate beauty). Ia syairuntuk
merefleksikan citraan keindahan, dan jiwanya selalu berhara
bahwa puisinﬁa a&l:an mengantarkannya ke-Taman Indah Tag

Berti'alm Yax.xg.,

Itu bukan sergahan yang bijaksana. Sebab, persoalannya
i pertaruhan

bukanlah seperti

dugaan-dugaan "di atas kertas".

elisahan danmsmadalahwéﬁfa
Keg penyair dan puisinya. bagi

ax iesius

m seperti
ggnng'lbgore,bmmbamenjangkannyaselaku_insanmligius. n
_ _ *) Cerpenis dan esais, tinggal di Tangerang.

Media Indonesiz,. 15 Septam>er 12°

Baca Puisi di Gelanggang Remaja,
dan Lomba Puisi Kelompok di ITC-Roxi

Jakarta, Pelita Ao
Masyarakat Sastra Ja-
karta, suatu peguyuban
sastra, para seniman muda -
Jakarta, pada tanggal 21
September 1996 akan me-
nyelenggarakan acara baca

puisi di Gelanggang Remafa-

Planet Senen, Jakarta Pusat. -Islami karya

Pembacaan puisi yang
akan. menampilkan Agxm-:;..
dun Yos{ Herfanda, Slamet
Rahadjo Rais, Diah Hading,
dan Azwina Aziz-Miraza ftu,’.
Juga akan menggulirkan
diskusi dengan para pentk-
mat/pengunjung. Keglatan -
tersebut, menun!x.t keterang-
an panitia penyelenggaranya
ke pada Pelita, merupakan
kegiatan sastra untuk meng-
gairahkan para penyair-pe-
nyair muda yang ada df Ja-
botabek, yang mereka se-
but sebagal salah satu kan-
tong budaya, dan sastra di
tanah tercinta inf. .

Lomba Baca Puisi Kelompok
Antarremaja masjid

Sementara itu, pada tang-

gal 18 dan 19 September inl;

. Pusat’ dimaksudkan untuk
membina dan

Sudin Kebud'zlyaan Jakarta
Pusat, menyelenggarrakan
Lomba Baca Puisi Kelompok
Islami, antar- Remaja Masjid
yang ada di Jakarta Pusat.
Puisi-puisi akan di-.
tampilkan dalam } ter- |
sebut adalah ‘puisi-puist !
Indonesta. Lo
* Keglatan Lomba Baca Puist
KdompokantarRﬂnajaM&‘-
Jid tersebut, m kde;ﬂ&
an yang dipero
Sudin Kebudayaan Jakarta

{:an apresiasi '_semdd! hg:
angan rémaja masjid, dalam
halini apresiasi sastra. . |
- Lomba tersebut akan ber-,
langsung di Plaza ITC Roks,
pada pikul 10 WIB . Peserta,
lomba puisfkelompok int'
dtharuskan juga melengkapi .
penampilan mereka d
mustk hidup dan non elek-
gomll?‘é! ucap Slamet Rahar-
o s, pimpinan Proyek
Sastra darl Sudin Jakarta
h’satb (.,h“)
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~ IPRI Selenggarakan

Lomba Baca Puisi Nasional

Jakarta, Pelita~ ;10

Ikatan Pecinta Retorika In- -

donesia (IPRl) akan menye-
lenggarakan Lomba Baca Puist
Perjuangan Nasional 1996,
Menurut rencana Menhankam

Jenderal TNI (Purn) Edi

Sudradjat akan membuka ke-

glatan yang menafpilkan se- -

jumlah Menteri Kabinet Pem-
bangunan Vi dan tokoh-tokch
mas

Ketua Umum IPRI Drs H
Evendhy M Siregar dalam
sfaran pers yang diterima Pe-
lita, di Jakarta, Ahad (29/9)
menjelaskan, pembacaan puisi
sebagai rangkafan dari diskti-
si nasfonal yang direncanakan
berlangsung akhir Oktober
mendatang.

Sebelum mengtkutt diskusi
nasfonal, setiap pembicara
harus membacakan sebuah

uisi perjuangan batk hasil

sendirl atau karya pe-
nyair kenamaan. Menteri Ko-
perasi dan PPK Subiyak;o

werdafa, Menkes Sujudi,
m UPWja.M!en Sugandhi
dan Dirjen Dikt{ Bambang
Suhendro menyanggupi berbi-
cara sekaligus membacakan
pulsi perjuangan.

Puisi-puisi perjuangan yang
terkeualpkalyl: ;:lejnyasr Indo-
nesia yang dapat dibaca antara
lain megang-Bekasi dan Aku
(Chairil Anwar), Salemba,
Karangan Bunga (Taufiq Is-
mall), Gema Perjuangan (Roro
Mendut),epuluh Nopember (M
Cristian Krisda Sungkono),
Pahlawan Tidak Dikenal (Toto
Sudarto Bachtiar), Merdeka
(Tud R), Amanat Penderitaan
dan Perjuangan (Achmad

Nuryati). .

Sedangkan kegiatan lomba:

Pelita,

(8 1)

A o=
' Zexw

diperkirakan banyak diikuti
kalangan muda, mahastswa
dan masyarakat luas. Selama
ini pthaknya telah melakukan
kerjasama dengan berbagai
pihak yang terkait dengan
usaha-usaha menycbarluas-
kr:kn informasf kepada masya-
at. .

Kepadapemenang panitia
menycdiaan penghargaan be-
rupa-tropi dari sejumlah pen-
jabat dan berbagai kalangan
yang berkepentingan untuk
melestarikan kecintaan terha-
dap pidato. Dewan juri beradal
dari pihak-pihak yang berhu-
bungan dengan usaha terse-
but. Juri didatangkan dari
Deppen, Dephankam, Depdik-
bud, Men-UPW. Menkoo PPK,
BDAenkes dan Kantor Gubernur

KI. é . -~ - T N

Evendhy menjelaskan, ' ke-
glatan dimaksudkan untuk

meningkatkan apresiasi ka- .

langan muda terhadap puist.
Lebth khusus lagi kepada puisi
perjuangan, schingga dapat
menghayati arti perjuangan
yang dilakukan para pahlawan

yang gugur membela pertiwi.
Selain itu berusaha mena-’

namkan keyakinan dalam dmi
kalangan muda, kecintaan
kepada retorika akan sanga:-
penting. Sejarah mencatat
nama-nama besar pemimpin
dunia yang menguasai teknik
retorika yang handal.

Melaluf kesempatan inf lan-
jutnya, agar kalangan muda
mampu meneladani perjuang-
an para pendahulunya. Paling
tidak dalam banyak
hal yang berkaitan dengan

- kemampuan berpidato di ha-

dapan khalayak. (djo) -

awann 0L

L. o

(D]
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Lomba Baca Puisi Piala HB
Jassin’ ngkat Nasional ‘96

JAKARTA — Bengkel Dekla-
masi Jakarta bekerjasama dengan
Pusat Dokumentasi Sastra HB Jas-
sin, dan Pusat Késenian Jakarta Ta-
man Ismail Marzuki (TIM), kem-
bali akan menyelenggazRan Lom-
ba Baca Puisi Tingkat Nasional ke-
4 tzhun 608 hma.n}’ !' t.d F"‘ 2
jut.

mepman Bengkel Deklamasx
Jakarta, Jose Rizal Mmma. menge-
mukakan, lomba baca puisi itu se-

perti pada penyelenggaraan sebe- -

lmmya.d:lalmﬂmndxplmm
mulml.Osampaz.:OOlaoba'
Lomba tahun ini bertema *"Se-
mangat perjuangan, kemanusiaan,
keagamaan dan cinta tanzh air da-

lam puisi Indonesia’. Dikatakan- -
 puisi pertama pada tahem 1993 den |
wganegmlworma.bamlh

nya, lomba terbuka bagi segenap
tahun ke atas, dan

administrasi Rp 10.000, mb:):

nyerahkan fotokopi identitas diri. .
Begitu pula akomodasi dan trans-

pormdnanggungsendn-nolehpe-

BengkelDeklanmdetszmi
kumentasi Sastra HB Jassin, JL Gi-;
kini Raya 73 Jakarta Pusa (K830). |
Khusus bagi peserta di luar Jakinta
b&mﬂaﬁmlmmmh:m—;
gal 27 Oktober. "Lomba tersebes |
bawmnnmmﬂxﬂ:-&am
dan meningkatkan minat. bakat &n
kecmudalambuhmpmhm

-pmsx,dnampmgupmarrma-
.rakatkan puisi di kalangan mas\a>-
-rakat yang lebih has,” kata-Jose.

Bemndaksebagmpmhamba-
bak penyisihan yaity HS
HanndJabbm'danAan'Panmd.

"Sedangkan juri babak final ia%:h

Sutardji Calzoum Bachri, Slamex
Sukimanto, dan Pamusuk Enesee. |
Jose mengatakah peserta baca |

kedua tahun 1994 diikani 400-zn
peserta, dan ke tigd pada tahun
1995 diikuti 615 peserta: Semértaa
itu Ketua Komite Sastra DKJ.

Slamet Sukimanto. mengatakan

‘bahwa lomba baca puisi tersebe:t

. harus diteruskan mengingat anisi-
Pendaﬁarandmnﬂmmnggall -asme in

sampai 19 Oktober di Guieri Buku . .

F e -
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PUISI MADURA-ULASAN

Religiositas Madura

; -ATU lagibuku yang memuat puisi-puisi penyair *"Ce-

‘ - | 'lurit Emas™ D. Zawawi Imron diluncurkan oleh Pe-

nerbit Ittaqa Press Yogyakarta. Buku yang berjudul

Bantalku Ombak Selimutku Angin ini merupakan an-

tologi puisinya yang kesembilan setelah Semerbei

_— Mayang (1977), Madura Akulah Lautmu (1978), Bu-

lan Tertusuk llalang (1982), Nenekmoyang Airmata (1985, Celur::

Emas (1996), Derap-derap Tasbih(1993), Berlayardi Pamor Badik
(1994), dan Lawtmu Tak Habis Gelombang (1 996). -

Sebagaimana buku kumpulan puisinya-yang lain, buku ini tak

lepas dari wama filosofi kemaduraan yang kental. Kita bisa me-
nilainya —misainya— melalui kata-kata khas Madura yang diper-
gunakannya dalam penulisan puisinya, seperti saronen. rapih. po-
hon nangger, tampal, pelteng, gelagas, kacung, lancing. sulmen=,
kolenang, tong-centongan, dan masih banyak lagi. Kata-kata fere-
but barangkali tidak akan kita temukan dalam puisi-puisi penyair
lain —termasuk dalam puisi-puisi para penyair Madura lainnyva.
seperti Syaf Anton Wr, Hidayat Rahiija. ‘hee: Fraiar Iwan Yeargii-
nata, dan lain sebagainya. ~ - .. - . 3 '
- Demikian pula diksi-diksi yang terungkap dalam puisi Zawawi.
seperti olle ollang, ping pilu’, pak-opak iling, dan lain-lain. Bahkan.
judul buku ini sesungguhnya merupakan diksi *’curian” dari peti-
kan'sebuah lagu berbahasa Madura yang telah berumur, mengkin,
ratusan tahun dan tidak diketahui siapa penciptanya, yaitu lagu yang
berjudul Tandhuk Majang. o CoEe

Penggunaan diksi-diksi *’pinjaman’* tersebut —paling tidak basi
saya— menimbulkan dua kesan yang *’kontradiktif**;, - .
. Pertama, sebagai penyair Zawawi sebenarnya belum mampa —'
atau mungkin tidak akan bisa— menemukan orisinalitas pengnca-
pan puisinya yang steril dari belenggu dlks:-daksxbahmMahm.‘
Pengakuan Zawawi secara terang-terangan bahwa struktur bahasa !
puisinya tidakleh terlepas dari pengaruh bahasa ibu (Madura) menu- |
pakan indikasi kesengajaannya lebih memilih posisi “’diam & *
tempat’’ dalam menekuni status kepenyairannya ketimbang memz- i
suki ruang kreativitas yang —secara ideal— térus menjalani pendaki- !
an. Baik di bidang kualitas atau kedalaman makna maupun dimensi -
estetika pengungkapan (puisi). Sre e e

Dengan demikian. meski puisi-puisi Zawawi telah tidak diraguicm
lagi “’popularitasnya’* ——utamanya di negeri-ini— bila-didekati
dengan kritik sastra pragmatik (suatu penilaian terhadap karya
sastra melalui pengungkapan kesan-kesan para pembacanya), se-
sungguhnya puisi-puisinya itu juga menunjukkan bahwa Zawawi
belum sepenuhnya memasuki kelas kepenyairan yang pasca-Madun-
ra. Artinya, ketika-kritik objektif —baik dengan pendekatan semi-
otik maupun struktural— dijadikan piranti untuk menelaah puisi-
puisi Zawawi, maka hasilnya akan mengindikasikan bahwa Zawawi
sebenamya lebih merupakan penyair **lokal’’ (Madura) ketimbang
sebagai penyair nasional.” :
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Kemiripan diksi -—untuk tidak mengatakan kesamaan— dalam
puisi-puisi Zawawi yang ditulis pada 1960-an dengan yang lahir
pada 1990-an merupakan bukti konkret *’ketidakmampuannya’
melampaui batas pagar kemaduraannya. Dalam hal ini proses krea-
tif yang didefinisikan Ghiselin (1952) sebagai the process of
change... in the organization of subjektive live tidak berlaku dalam:
pérjalanan keperiyairan Zawawi’r.x . . T e rREL

Kedua, melalui puisi-puisinya, Zawawi berupaya mengabadikan
dan mengekspos nilai-nilai luhurdan filosofi kemaduraan, Berbagai
feromena dan peristiwa *’puitis’ —baik yang terjadi di Madura;
maupun di luar Madura yang ia temui atau ketahui— ia ungkapkan'
dalam puisi-puisinya dengan gaya surealistis-lirisistis yang diw: r-1
nai cara pandang atau *’logfk’’ kemaduraan, Seperti ketikaZawawi ;
mengungkapkan dialog seorang anak kecil dengan ayahnya tentang |
bulan: —ayah!/ bulan itu siapa punya?/—kalau tak nakal/ engkau ;
yang punya. Ketika mengungkapkan kejantanan seorang-laki-lald{
menjaga kehormatan tunangannya: ‘’jangan lirik ia/ dengan cara’
yang sembarangan!/.../kalau tak ingin berselempang celurit/lanta- |
ran padanya/ mangli adat telah kukalungkan’'. Ketika meng- ?
ungkapkan wanti-wanti seorang ibu kepada anaknya yang akan
merantau: “bérjalan di lorong rantau, rakku!/ meniti rambut |
sehelai/ hati-hatilah selalu!/ tangan ‘halus yang erat kaujabar/
kadang-kadang berkuku tajam/sekali waktu akan menerkam/anakku
luka/ hati ibu yang ngucur darah. Dan, contoh-contoh lain, yang
sémuanya merupakan bagian dari spectrum “filsafat”” Madura.

Kekentalan warna kemaduraan yang terungkap dalam puisi-puisi
Zawawi merupakan upaya sosialisasi- nilai-nilai agung tradisional
yang memiliki potensi perenial, di tengah masyarakat pembaca
(sastra). Gaya berkisah dan **bahasa’® yang surealistis digunakan
Zawéwi sebagai instrument untuk menyuguhkan persuasi-persuasi
kepada para pembaca —yang menurut diz— demi terjaganya kese-
garan rohani. Karena itu, bahasa Madura yang diyakininya lebih
dekat dengan bahasa hati nurani daripada bahasa rasio, ia pertahan-
kan nilainya dalam penulisan puisi-puisinya untuk dijadikan legi-

Kesungguhan'Zawawi yang terbaca mefalui puisi-puisinya untuk
memperkenalkan, ‘menjaga, dan sekaligus selalu menghidupkan
norma-norma sejati daerahnya barangkali tak perlu dipert:
lagi. Sebagai penyair yang lahir dan dibesarkan di Pulau Garam,
dengan tegas ia mengungkapkan kejantanannya: ' ,

MADURA, AKULAH DARAHMU _ o

di atasmu, bongkahan batu yang bisu -~ - -
tidur merangkum nyala dan tumbuh berbunga doa

biar berguling di atas duri hati tak kan luka. : o
meski mengeram di dalam nyeri cinta tak kan layu - ~~
dan aku - . 5 [
anak sulung yang sekaligus anak bungsumu

‘e S

UN

kini kembali ke dalam rahimmu, dan tahulah”""" ™
bahwa aku sapi kerapan . .
yang lahir dqn"seny'um dan air matam

seusap debu hinggaplah, setetes embun hinggaplah,
sebasah madu hinggaplah '
menanggung bim’langil moyangku, menanggunng karar
emas semesta, menanggung parau sekarat tujuh benua...
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Dimensi Religius '

Keseriusan Zawawi memperkenalkan sekaligus mempertahankan
nilai. suci adat feluhur Madura sesunggulinya tidaklah berjalan
sendirian: ia beriringan bersama kesungguhannya memperlihatkan !
tatanilai keagamaan (Islam) dalam puisi-puisinya. Karena di Madu- -
ra kelangsungan adat dijaga ketat sebagaimana kelangsungan aga-

ma. Pernyataan kritikus. sastra sekaliber Subagxo Sastrowardoyo

dan Suminto A. Sayuti bahwa puisi-puisi Zawawi juga diwarnai
dimensi-dimensi religius, barangkali tak akan dibantah oleh siapa
pun. Perilaku keagamaan di daerahnya yang berupa tembang ska-
lawatan, iramatahlilan, kidung keislaman menjelang salatdi surau-
surau kampung, dan lain sebagainya —semuanya telah ikut andil
dalam mengontribusikan daya gugah estetika religius Zawawi yang
tercermin melalui puisi-puisinya.

Pada perkembangan berikutnya, dalamkerjakepenyairanZawawi,
pengaruh kondisi keagamaan itu tidak hanya melahirkan berlang—
sungnya **perkenalan’” antara aku-lirik dan Tuhannya ketika kege-
tiran- dan. kepelikan hidup yang disimbolisasikan dengan ‘’angin
sakal'’ datang menghujam. Tetapi, lebih dari itu, télah membangkit-

kan kesaddran internal aku-lirik untuk senantiasa menikmati kese-.
jatian hidup dan jauh dari cengkeraman halusinasi-halusinasi faa-
morganik yang menipu: Sang Wakey, usirlah akav/ dari keabadian khaval
dan harapan!/ perkenalkan alm’dalgan sambal dan sarapan!

Penggunaan diksi **Sang Waktu®* yang diposisikan oleh aku-lirik
sebagai *’kau’’, selain mengindikasikan kesadaran terhadap kema-
hakuasaan-Nya, ia memperlihatkan adanya hubungan dialogis yang
dalam terminologi hadisnyadisebut dengan ihsan: suatu modus peng-
abdian.seorang hamba (aku-lirik) terhadap Tuhannya yang dilakn- :
kan secara *’berhadap-hadapan®’. Dialog sakral semacanrini juga-
bisa kita temukan dalam puisi-puisi religius penyair besar Indonesia.
seperti Chairil Anwar, Amir Hamzah, Sutardji Chalzoum Bachn.
dan Emha Ainun Nadjib. .

Denganintensitas pengabdian melalui metodedcm:kmn(dialogls)
aku-lirik, kemudian melangkah majn menuju magam kesempur-
naan ubudiyah dalam segala aspek perilakunya: Kukiku bersujud
kepada Allak/ dengan melangkah mencari nafkah/ Tanganbhr—
su_]ud kepada Allah/ dengan memotong/ gagang padi sisa-sisa iri.:
Dalam cakupannya yang lebih luas. cuplikan puisi yang betjudil Di
Tengah Hamparan Sawah tersebut dapat kita kembangkan menjadi,
misalnya mataku bersujud kepada Aliah dengan memandang ke-
mahabesaran-Nya. Telingaku bersujud kepada Allah-dengan
mendengarkan dendang cmta-Nya Hidungku bersujud kepa-
da Allah dengan mencium wangi firman-Nya. Dan, ‘'yang
terakhir: hidup matiku bersujud kepada Allah dengan ikhlas
menerima segala takdir-Nya. (kuswaidi syafi'te) .--. .

Jarre Ta= 22 Jenitamher 1986
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5| SiSTRA INDONISIA-ULASAY |

Buta

-

san

ah Nobel

" 4 KHIR tahun 1980-an, keti- tidak membedakan antara’ ke- ‘ juga merupakan indikasi ke

;% ka pertama kali meneliti

lisanan dengan keberaksaraan.

arah itu. Belum lagi begitu ba-

~ ‘\sastra lisan ini, saya ber- Tak ada yang dahulu mendahu- nyak karya yang muncul di me-

pikir bahwa genre sastra terse-
but akan punah beberapa tahun
lagi. Tetapi sekarahg, masa pu-
nah itu terasa masih lama lagi
dan mungkin hanya sebagai

lui, tetapi keduanya bisa seiring
dan keduanya terus saja men-
jalani proses perbauran.
Mungkin tidak berlebihan ka-
lau dikatakan, kurangnya per-

dia massa. "Inilah sistem sastra
Indonesia, keberaksaraan dan
suatu yang hampir tidak bisa ki-
ta temui di Barat,” katanya.

mimpi buruk,” kata pepelitisas- hatian terhadap sastra lisan  Untuk itulah. orang Indone-

tra Riau, Al Azhar. Setidak-ti-
daknya, lanjut Al Azhar, kini
terdapat 47 orang penutur sastra
lisan berbentuk prosa yang ber-
umur 20-50 tahun, . .

" Cuma saja. baik budayawan
Hasan Junus, Al Azhar, dan pe-
neliti sastra Will Derks menga-
takan, sudah terlalu lama sastra
beraksaraan diagung-agungkan
sebagai suatu lokomotif
tahuan, sastra lisan konon ter-
purul dalam keranjang keting-
galan zaman dan sejenis - de-
ngannya. Sastra hanyalah se-
suatu yang tertulis—sesuatu

yang dapat dibaca dan tidak un-:

tuk disimak. Sampai ada dogma

sepenarnya hanya disebabkan
masalah kerajinan. Seperti di-

katakan Will, dalam sastra lisan,
tak ada hal yang bisa distan-
dardisasikan. Fleksibelitas me-
nentukan keberadaan sastra li-
san, sehingga suatu’ cerita dari
seorang tukang cerita senanti-
asa dapat berubah. Ini memung-
kinkan ruang imajinasi terbuka
lebar bagt pencerita, juga bagi
pendengarnya. Tidaklah demi-

. kian hainya sastra tulis yang da-

- pat distahdarkan.
Bagi alam Melayu sebagai-
mana dikatakan Hasan Junus,
Will Derks, dan Al Azhar, kesa-
“lahan inf i

3 tentang sastra’
*lisan.” diperlihatkan antara lain-~

sia tidak perlu risau kalau sas--

‘trawannya belum pernah me-

raih hadiah Nobel sastra se-
andainya hadiah tersebut ma-
sih dinilai sesuatu yang wah di
sini. Masalahnya. seperti juga
dikatakan Hasan. sistem peni-
laian untuk Nobe! itu berbeda:
dengan sistem sastra Indonesia,
sehingga hasilnya pun berbeda.
"Penilai Nobel buta lisan,” ka-
ta Will yang menyelesaikan
Tuk Ganti di Riauw

Jika ada orang-orang Barat
seperi Ben Anderson dan A.

.Teeuw berusahd mengangkat

sastrawan Indonesia Pramoedya

" Ananta Toéf* meéndapat hadiah

yang mengatakan bahwa pen- oleh. Winsted dan Wilkinson. nobei, sata. Will, nal itu karena

cerita hanya layak':

" Mereka menilai sastra lisan Me-*~apd yang dibuat tokoh tersebut’

oleh orang-orang cacat; buta. - layu sebagai sesuatu yang ka- - sesuai- dengan- harapan mere-

"Sudah terlaiu lama -Barat.
mengagungkan Homerus.dalam

keberaksaraan. Tetapi dalam ta-
hun-60-70-an, para pakar atau
yang mau jadi pakar baru sadar
bahwa dalam Homerus, begitu
banyak unsur kelisanan. Mata
pun mulai mengarah pada ke-
lisanan, orang mengajinya dan
mencari makna dalam kelisanan
itu, tidak saja dengan cara mem-
baca, tetapi juga melalui si-
makan,” kata Will." -
Menurut Hasan Junus, selain
Will Derks, ilmuwan yang me-
numpukan perhatiannya pada
sastra lisan antara lain Amin
Sweeney dan Muhamad Haji
) Saleh. Mereka boleh dikatakan

" cau, tidak terstruktur, dan kare-
nanya .tidak mungkin diper-
hatiksn secara serius. Sebuah

pandangan kolonial vang eng-’

gan memandang keberadaan
sastra lisan itu dari sudut "pe-
miliknyva” sendiri. -

LAz ]

MENURUT Will, kecende-
rungan sastra lisan tersebut se-"
benarnya masih kuat mengakar-

dalam sastra Indonesia. Mes-

" kipun seorang sastrawan Indo-"

nesia menulis saiak. penampil-
annya dalam membacakan sajak
begitu penting disimak. Ma-
raknya perlombaan menulis sa-,
jak dan ceipen maupun pemba-
caan karya sastra di Indonesia,

ka-<harapan- Barat yang mele-
takkan novel sebagai puncak
sastra sekaligus buta lisan. Jadi,

‘karena “Pram menulis novel.

Suatusikap yang selaras dengan
kesalahan Winsted dan Wil-
kinson di atas.

_Hasan Junus lebih menekan- ;
kan bagaimana setenarnya sas-
tra lisan yang ada dapat menja-°
di pelajeran penting bagi sas-
fasihar dan kepezzhan (lebih
dalam dari kelancaran) bertutur
sastra lisan misalnya adalah se-
suatu varg dapat ditiru, apa la-
gi mengingat sebagian besar sas-
trawan kini terlihat tidak fasih
maupun tidak petas dalam me-
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rangkai kalimat pada medium
vang dipilihnya;“

BEGITU juga keberadaan
sastra lisan yang memiliki kha-
layak tertentu. Tidak i
sastra tulis yang khalayalmya
‘sangat kabur, apa lagi kalau
karya tersebut diterjemahkan ke

: Orang-
orang vang cacat fisik atau buta,
tidak punya masalah dalam sas-
tra lisan. Apakah demikian juga
dalam sastra masa kini. Hanya
Borges yang memuja kebutaan-
nya sebagai suatu kekuatan da-
lamtkarya,” tambah Hasan. °

Seiringan dengan hal itu. ia
menyebutkan banyak sekali ter-
minologi dalam sastra lisan Riau
yang bisa diperkenalkan ke te-
misainya bebalam dan kise. Be-
balam misalnya, adalah suatu
kegiatan dalam bercerita yang

fompas, 2 Se

memperlihatian kontak :ang-
sung antara pencerita dengan

dengar seperti berbalas pan-
ﬁ maupun bersambut-jawab
kata. Tetapi bebalam juga ka-
dang-kadang berdiri sendiri
tanpa disertai cerita.

Di sisi lain, sebagaimana juga
dikatakan Will Derks dan Al
Azhar, Hasan juga mengatakar
bahwa dari ruang imajinasi, sas-
tra lisan juga sangat lebar. Tak
mengherankan; apabila Amin
Sweeney menunjukkan bahwa
sebenarnya hadiah Nobel layak

san Riau yang tidak kurang me-
nariknya dengan Thomas Man
dan Derek Walcott. "Karva ce-
merlang di Eropa, bisa ditemui

di pedalaman Riau,” kata Will
pIsmoer 1333

.)
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‘Sastia inasih Jadi.

JAKARTA Im pemyataan :

entzh keberaph tentang nasib sastra.
Sasun!ndon:sza&mhnmasﬁtemp

menjadi anak tiri dari proses pem-
banvumn yang dilakukan pemerin-

Mcsh begxtu. kegairohan men-
Jadi sastrawan sama sekali tidaklah
surut. Berbagai kelompok peminat  Merak,
sastra di berbagai kota baik di Jawa
maupun di pulau lainnya terbukti
terus tumbuh walau dengan fasili-

tas yang jauh dari harapan,
bali oleh Rendra, pada peringatan

abad penerbit Puslakaﬂ

seperempat

Jaya, di-aula gedung:

Nasional; Fakarta, Senin’ 2/9). -
"Bah‘k:m tmkan hanyadx
Kaii

i semua pi-

‘hak hiendaknys ki g per-

PRy

nyawa dan

ses. intregasi bangm. Kenyaman iw
terbukti sejak dikumandangkannya
Sumpah Pemuda 1928, Mulai saat
itulah, katanya. orientasi perjuang-
an politik yang dilakukan melalui
partai sontak berubah dari kedaerah-
an menjadi bersifat nasional:
=3"Berkat ikrar —babanm ber-
bahasa, dan bentanah air satu, yaitu
Indonesia— pergerakan politik

- buiat
dipefnﬂkan oleh rakyatmelalun (Eimuﬁngpummmmnegma
gmnkanmedtabalm .

Rendra:

- Tht N *“iﬁw

Tiri dari Pembangunan

Hindia Bclandag;naktd it |(onmn landa mendirifmrBalzu Pustakn."
berganti wama. ini. pemilik padepokan Bengkel Teater!
makin berarti, karena simbol-sim-  im mengatkan. perpyasaom itu sa--
bol partai yang masih memakai. - fna sekali tidsk beralasin. Klaim iy’

klaim kedaerahan, serentak meng- - katanya. sengzzia dicipakan Belanda
gantinya dengan nama nasxomil “karena merela siidah merasa tidak .
(Indonesia),™) u_}arpenymr Burung manpu lagi membendung muncul-

Imbaspa!ggmaa”ﬁ ugg’rmsmmmm'
nemalm.ujarRendra.kemudlan kur dengan keadaan ini. Sebab, ba-
makmpenung.Sebabdalampng— nvakneeammﬁhmomedalam

" ka panjang kemudian terbukti per-" menentukan behasa mmalnya. :
Pemyatazan iw dilontarkan kem- -

mu.mbanganmtemyamudnkdl- Dan ini berarti juga persanxn bang-
“’Bangsa ini salcmm‘rm!dnhkokoh,bﬂai

la!mﬁa.quwekalihglmLyanz

2 Nmmmgadam]am.kenchapx- menggeroged persatuan im biasa-

m@m@mmmmm mmmma.mmm;

franca) tidok  rintah,” katonya, -

* dilalui dengaty madah atau dalam  Senada dengan Rendra, tokoh '
. waktu singkat. Proses tersebut su-  pengarang cesia anak-anak, Soe-
dahbu'h:gsmgsejakabMVMa- - kanto SA mengatmkan. sasira —ter-
ya pun unik nmzkcﬁch!a:myadlmnhacaan,

: kmem tidak dilakukan dengan pe-  untuk anak-znak— Kini memang
-<rpaklukan wilzyeh atay

peperangan.'z elanacl(missasuamﬂ:anak '
’Penggunaan bahasa Melayu it anak, bahkan. saar ini sudah sam- _
tidak dilakukan dengan keputusan Pai tingkat simeat menyexihkin.
raja atau dekrit penguasa. Bahasa © * “Bacaan sestra bermuns untuk
Melayu menyebar dengan carada-  anok-anak sekerang makis langka
mai. yaitu dengan memanfaatkan - jumizhnya Ini sangat berbeda de-
kekuatan angin laut untk mengnangans;mm yang terjadi pada . 70-
gemkkan dagang.’'s- ;s i majalah angk-anak wm-
Namunhg;ka disinggung ten#>biti denezn sbur. Penga-rang ceri-
tangadmyakh:myangnmm -Jumlzhnya tak terhi-
l\anbahwg,balmsalndonesmmun- nmg, ucap pengarang cerpen da-
majakh S Kincung sl @ usa

Q2ouklika, 3 Septemtsr 422t
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Jum Tuntas Diperdebatkan,
rminologi Sastra Pinggiran

Sawangan, Kompas

Terminologi sastra marginal masih terus diperdebatkan. Sejumlah
ahli dan peminat sastra menycdorkan beragam konsep dan pende-
katan, namun sejauh ini belum muncul titik temu mengenai penger-
tian, bentuk, dan pengkategorian sastra marginal itu sendiri.

PIRY S N X3 ]
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Adakah ia hanya berupa retorika sosiclogis ataukah sudah masuk ke’

tataran ide?
Perbincangan seputar terminologi sas-

tra marginal ini mewarnai Pertemuan

DImiah Nasional (Pilnas) VII Himpunan
Sarjana Kesusastraan Indonesia (Hiski)
hari kedua di Sawangan, Bogor, Selasa
(3/9).. Bahkan sempat muncul perta-
nyaan bernada menggugat, "Apakah
sastra marginal itu memang benar-benar
ada?” o

B Rahmanto, tokoh pengajaran sastra .

dari Universitas Sanata Dharma Yogya-
karta, menyadari bahwa sastra marginal
itu jelas ada. Hanya saja, kata dia, usaha
untuk mencari pengertian apa arti sastra
marginal atau sastra pinggiran itu sebe-
narnya sama sia-sianya pada waktu kita
alan mencariapa arti sastraitu. .-
Baginya, terminologi sastra marginal
atau sastra pinggiran tidaklah penting.
"Masalahnya sekarang, mau diapakan
dan mau dikemanakan sastra vang tergo-
long pinggiran atau dipinggirkan itu?” ta-
n% . tok tegas ter
" mematok garis -
minologt sastra marginal juga terlihat
dari pembicaraan Th Sri Rahayu
Prihatmi. Doktor lulusan Universitas
Indonesia (1993) yang mengajar pdda
Fakultas Sastra Universitas Diponegoro
(F'S Undip) ini menyebutkan, istilah ping-
giran dalam sastra bisa ditilik dari sisi pe-
nulis, kualitas penulis, serta mutu tulisan
sastra itu sendiri. Dengan begitu, penger-
tian tentang sastra marginal pun bisa be-

ragam.

Dalam salah satu sesi tanya jawab, Sa-
pardi Djoko Damono juga ikut meramaij-
kan "perdebatan” seputar terminologi

sastra marginal. Dekan Faxultas Sastra
Universitas Indonesia ini mempertanya-
kan, "Adakah knitan antara kemargin-
alan dan keminoritasan dalam sastra®”

karya pengarang
layak dan diterbitkan olek pererhit-re-
nerbit kecil, bahkanhanyak di antaranya
dibjayai sendiri oleh pengarang bukn ber-
’ Tataran sosiologis
Melani Budianta i ‘

Ariel Heryanto mencoba menjembatani

terminologi sastra inal dari tataran
istilah sastra marginal tidax mengacn pa-
da jenis karya tertentu mefainkan pada
posisi atau kegiatan sastra texsebut. Mar-

dan sikap kritis terhadap yang berada di
posisi

Berkaitan dengan isi dan bentui karys.
menurut Melanisetidaknya aca empat pe-
nyebab marginalisasi. Pertama, me-
nyangkut mutunya sebaga: arva diper-
tanvakan. Kedua, karena karva it mem-

P
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belot dari tradisi atau nilai-nilai estetik ral. Selain itu juga t relatif dan torika-reterika, sehingga inti perso
kesusastraan yang berlaku. Ketiga, kare-- elusif. Tergantung dari sudut mana neli- nya

v.

jadi rancu. Namun lepas dari
na melanggar tabu-tabu sosial. Keempat, hatnya, apa yang dilihat dan siapa meli- mua, isu marginalisasi — seperti diangkat
karena ideologi yang mendasari karya it hatnya. "Marginalitas itu sendiri adalah oleh saswra pedalaman — .

i berdasarkan

itu se-

U mengadung
tidak ‘sesuai dengan ideologi yang ber-: suatu konstruksi pengalam- hikmah wntuk mengingatkan bahwa ada
Dari sisi sosiologis, kata Melani, penye- da akhirnya bersifat subyektif” katakita™ - == - ERA
bab termarginalnya karya sastra bisa ka- Melani. "Gugazan dari pinggiran adalah pe-
rena a terisolasi dari jangkauan pembaca  Persoalan seputar terminologi sastra luang umsuk mengintrospeksi kerja, ke-
dan lembaga yang dapat mengukuhkan marginal, tambahnya, mengingatian kita biasaan, dan wawasan budaya yang di-
kesastraannya. Bisa pula akibat diskrimi- pada perdebatan tak berkesudahan ten- anut bersama. Yang diperlukan untuk
nasi atau prasangka terhadap sastrawan tang sastra pedalamanan beberapa tahun menjawab gugatan itu barangkali bukan
atau kelompok tertentu. Alasan-alasan lalu. Tidak terjadinya titik temu itu ada- revitalisasi sastra pedalaman, tetapi re-
itu bisa saling tumpang-tindih. - lah akibat perbedaan tataran sosiologis strukturisasi tatanan budaya Indonesia

Dikemukakan, sifat-sifat marginalitas dan ideologis dalam menyiasati masalah secara keseluruhan.” (ken)
suatu karya sesungguhnya amat tempo- yang mengemuka. Yang muncul justru re-

-

Hiasaitya hadir dalam berbugai teks atau
bacaan karya sastra, sekarang malah terbuk-
4 welah berbaur dalam kehidupan masvara-
katyangsebepamya, - .. - -
- an2AKibammya pun mencengangkan. Anali-
siske sosial masyarakat Indonesia
selmang adalah sebuah masyarakat yang
Sengah hidup ditengah kepungan banjir ke-

e

nyaaan fiksi atau kenyataan yang seolah-

olah;*"ujamyaketika menyampaikan ma-

katah pada pertemuan ilmiah nasional VII

han Sarjana Kesusastrian Indonesia

Hsmpuhan
(HISKI), di Parung, Selasa malam (3/4).

- Akibat telah ercampur aduknya henyata-
an fiksi dan ilmiah itu, maka segald perde-
batan tentang terpinggirkannya (marginali-
tas) sastra. juga semakin terasa menjadi
pembicaraan yang cukup naif, Scbab, ke-
fivataan justru mengatakan, kebenaran sas-
wa remyata kini dipakai di mana-mana. baik

i Kompas, 4 September {1S¢2
!
q AT . - . - : - - -
: ‘Fiksi dalam Teks Sast
Fiksi dalam Teks Sastra
3 Hidup dalam Masyarakat’
idup dalam Masyaraka
BOGOR — Kontroversi tentang ke-  itu di bidang politik, ekonomi, weknologi, dengan menyebut kecenderungan yang ter-
benaraan fiksi dan terpinggirkannya dunia  dan banyak bidang lainnya. “’Kehidupan jadi dalamkajian berbagai ilmu,” ujamya.
sastramerebak lagi. Namun, walaubukan  sosial di Indonesia bahkan merupakanlim-  Malsh. ia juga mengatakan, gejala sastra-
merupakan. persoalan baru, tapi menurut pahan khasanzh teks sastra, sastra yang hi- nisasi ibmm-ilmn sosial-budaya dalam 20
pengamiat sosial DR Ariel Heryanto. perlu ~ dup. Negeri kitakaya fiksi,” katanya. tahun terxkhiir merebak di berbagai penjuru
dikemukakan kembali terutama untuk me- . la memberi contoh peristiwa kampanye dunia. Nexrmm sayangnya, kenyataarn terse-
nganalisis kenyataan kebenaran yang te-  Pemilu 1992 di Yogyakarta. Massamelaku-  but tidak berimbas ke Indonesia. **Sebab.
ngzh terjadidi dalam masyarakat. - kan akrobatik konvoi sépeda motor keli- dari kacamata awam kita tidak melihat, pe-
Pasalnya, menurut Ariel, posisi nildi ke- - ling kota dengan suara knalpot meraung- 'ranan pusat-pusat kajian yang secara formal
ﬁn‘axz vang ada dalam masyarakat Indo-  raung. Kefika suatu kali konvoi sepedamo-  disebut ““sstra”™, -, .
Besiakinj tengah berada dalam keadaan  tor it dilarang, -erang-orang muda im. .; -, Kenyataan im, misalnya, bisa dilihat pada|
paradoksal. Sebab, katanya, fiksi yang mengganti déxfg'éﬁr_?ﬂ%lgéndarai Becak. * karya ihmiah yang dihasilkan oleh Clifford

sambil membunyikan rekaman suara kniak- | Géertz, Sia Befedict Andérson, yang ter-

pot sepeda motor. - i - - ot
**[tulah kemeriahan ‘seakan-akan suara

-knalpot’. dalam acara yang ‘seakan-akan.
Pegulu’. Para jury kampanye Seakan:akan

mengobml janji muluk kepedamassa j
Massa ini pun bertingkzh seakan-akén janji

© = -+ # bukti mampu mengutip dan mengambil

itham davi ket]a vang itu akan digunaka_n-
~ nya untuk memjelaskan tentang gejala sosial
. Yyang terjsdi di luarteks sastra. .

.- “Waken begim perlu terlebih dahulu dite-
-gaskan. bahwa fiksi dan fakta bukanlah

itu akan dipenuhi,”” katanya, *’Semua terli- , sinonim. Dan dalam dunia sastra Indonesia

bat sebdgai péngarang kolekif dalam proses
kreafif penciptadn sebuah nafési tentang

demokrasi Indonesia.”
Tak hanya dalam kehidupan sosial, peng-

“ajar kajian Asig Tenggara di Universitas

Nasional Singapura itu mengatakan, dalam
bidang kajian ilmiah teori-teori sastra pun
kini telah menempati kedudukan yang
sangat penting. “’Kajian intelektual yang
mirip kritik sastra memang kini cukup me-
nonjol dan berlangsung di berbagai bidang
disiplin itmu. Contohnya pun telah kentara

kenyarum i sekarang mulai bisa dilihat.
" mira Afidsma. Anak muda‘ini menurut sa-
~ya cukup berhasil menyatakan sastra se-
. bagai cimea kenyataan fiksi yang konkret.™
Senpinis Jengan Ariel, pemerhati sastra
DR Meizzi Budiman mengatakan, konsep
margiraiizas sastrd tampaknya masih tetap
dipertanvakan pengertiannya. Sebab, ke-
nyataan yaag ada di dalamnya bukan ber-
mata tunggal atau sebagai perlawanan ter-
hadap vanz mereka sebut pusat sastra.
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“'Definisi yang pinggir dengan yang
tengah juga rumit sebab menyangkut
gai aspek. Tapi yang jelas, pengertian mar-
ginal bisa diartikan dalamduatataran, yakni
sosiologis dan-ide. Dan.bila dikaitkan isi,
teks yang jadi penyebab maxgmal' isasi itu
terdiri atas beberapa alasan, yakni berkait-
an dengan mutu, adanya pembelotan, terja-
dinya pelanggaran tabu-tabu sosial, atau
berkaitan dengan persoalan perbedaan idio-
logi,” kata Melanie Budianta. -~ .

Sehingga, katanya. bila bercermin pada
pendapat Arief, dunia sastra kitasebenamya
harus berterima kasih, karena sebenamya
yang digugat dalam polemik sastra margi-
nal itu bukan pada tataran dunja ide. " Yang

Repudblika, 5 sexiamber

digugat dalam polemxk sasiia pmggiran,
emperan, pedalaman, dan sebagainya di
Indonesia pada tahun 90-an, adalah tidak
meratanya distribusi kekuasaan dalam

mnpmdnksn.mga!mdmm:h?—;
kan norma dan produk !
Nmnumdosenfaklmass:suaL‘mm
Indonesia ini juga mengakui, polemikqs-
uamargmahm.bagxpampekaphﬂava,
sastrawan. kritikus; dan para perakmaz seni
»hmya.athhhmmq:akmmum
bemilai positif, 'Dan bila suzm wake haxir |
karya sastra yang baik, kita sebafkava se- -
gera memujinya tanpa perfu menunggu ter-
lebih dahulutepukanmnm dari HB Jassin
atau A Teeuw.”” Buta

b s

Teknologi Sastra?

dengan Harteknas, Presiden telgh
kan penvharoaan I(alvanakretyn Di
penghargaan i adalah Prof. Dr..
Sapm:dl Djoko Damono untuk bidang teknologi

Padatanggal lO’Agustus 1996 bersamaan

sastra dan jumalistik (dalam tulisan ini kadang-'

kadang sastra dikembalikan pada induknya, yaitu
sepi. dan jurnalistik tidak dibicarakan). Peng-
hargaan it diberikan karena *'karya nyata yang-
m log'tmkn manfaamya di bxdangper_?np-
an bagi pembangunan nasional’’. Tenm
sajaadabanyak alasan untuk membuad:m ber-
Pertama, sastra dxakun eksnstensmya dalam

" ‘masyarakat teknologis sekarang. Seperti kita

ketahui, untuk mendapat pengakuan adanya sas-
tra di tengah ghli teknologi sa;amhtbukm main.
Kedua, sastra dianggap karya nyata yang berman-
faat seperti teknologi..

Ketiga, jarang-jarang sastra mendnpmpengfw

'gaansennggum.tenmnyamdmwng}arﬂm

kerja keras dari panitia penghargaan untuk
meyakinkan bahwa sastra pun patut mendapat
penghargaan.

Namun ada tiga hal yang merisakan. Pertama.
menganggap sastra adalah teknologi itu suau
‘contradictio in terminis . Kedua, menganggap
sastra adalah karyanyam" itn sebaab kekeli-
ruan (kalau “"karya nyata"" sama dengan pheno-
menal tentu kita sangat seasju). Ketiga—mudah-
mudahan ini tidak betul — tedah terjadi eeknolo-
zlmslsanmhdangkdmjmlﬂnms
mengatakan -.technological  consciousness
{kesadaran teknologis) untik mesandal pikiran
)".mg serbateknologis. -~ - - — -

Kalau kesadaran mxsxﬁmngmgﬁ:ﬂmlog
kita, pastilah bukan itu tujuan pembangunan
nasional. Itu akan merupakan reduksi besar-
besaran, sebab pembangunan km!nnya akan
menglmlkanlhanmemﬂme( L ‘manusia mesin,
robot), bukan manirsia seutifrya. Kaxena itu kita
bexlaanpbahwaxsuhh “teknologi saste ™ hanryalah

salahoaak yangbmmﬂmﬂtnkh:h:m

serius. qr. P U J-»dr«

Mengenai ‘manfaat fmink panbammo-
nal, baik sastra maupun teknologi memppunyai
klaim yang sama, itu sudah Bewl Tetapt tidak
benar bahwa pembangunz-.n nasiomaPhanya
memeriukan “karya riyata™ Pummo-
nal adalah pem~bangunan nmwmimya.
spirituel dan materiel. “Kasva myvata™ hanya mem-
bangun materi, tidak spirit Dengan “"karya nya-
ta" yang membangun materi. pembangunan

a
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nasionalﬁdakumh.tapihmyasepamnya.w.a
Seni dan teknolog hasi] nyangsaing

ﬁ“Eﬁa‘gga Baru di Indonesia pada 1933 mende-
nisikan seni sebagai “'gérakan sukma'*, Jadi sas-
tra adaleh gejala spirituel. Kesadaran, keyakinan,
imajinasi, kognisi, persepsi, perasaan (bahagia.
sedih, ¢inta, dendam, harapan, ke~kecewaan),
semuanya adalah gejala “dalam®". Sebush puisi
— karena Sapardi Djoko Damono lebih.dkgln' |
segalanya adalah penyair — adalah ungkapan keji-
waan. Kadang-kadang ungkapan itu dirangsang

Puisi-puisi Sapardi adalah potret keabadian
DukaMu Abadi, Sihir Hujan . Keabadian juga
abad ke-19 yang suka menggambarkan alam dan
keabadian: utan, air tejun, angin, lent, batn, langit,
malam, dan siang. Mereka melihat semua i seba-
gai hasil kerja dari satu jiwa, bunga dari pohon
Y Koang:kadang seni acaloh tanggagan manusi

‘ g sen tanggapan manusi-
awi atas kemajuan dalam sains. Romantisme lhir
pada abad ke-19 setelah pada abad ke 17 dan abad .
ke-18 sains menemukan bahwa alam adalah
keteraturan hukum alam it menggelisahkan ti b
saja bagi kesenian, tetapi juga bagi sains sendiri.
Dalam ‘sains, pada abad ke-19 paro kedua gam- .
Baran bahwa alam adalzh sebuzh |
~ Mesin Besar yang bergerak sesuai dengan
Hukum alam ditolak, dan digantikan dengan gam-
dengan biologi, tidak seperti gambaran dunia abad-
Ke-17 dan abad ke-18 yang mengidolakan fisika.

" Di"Amerika waktu ada‘industrialisasi dan’
urbaisasi pada akhir abad-19 dan awal abad ke-20
muncul arcadian myth(mitos pedezznan) yang'
Hidup yang penuh teknologi dirasakan tddak cocok,
untuk manusia, menghambat perkembangan jiwa
manusia, merusak kemanusiaan, Cotnter culture
padazakhir 1960-an dan awal 1970-an di antaranya
adalah reaksi terhadap budaya borjuis yang mende-
Wakin umaﬁm (sa)iris dan teknologi yang di-
terapka produksi). - o

:Manissia di mana-mana sama, ia tetap makhluk
yang penuh misteri. Manusia adalah sebuah mis-
ten, kata filsuf Prancis Teilhard de Chardin. Pada
waktu ia mendapatkan sesuatu lewat kamajuan
sains dan teknologi, ia tidak kerasan di dalamnya
dan ingin ke luar. Pada waktu ia di luar sains dan
teknologi, ia merindukannya.

Cara untuk memecahkain teka-teki i peradaban '
it jalah memberikan otonomi. Dalam hal inj ialzh

otonormi kepada sains dan teknologi, dan otonomi
akan menghasilkan manusia yang gandnung kein-
dahan semata-mata, esthete.Apa sebab serti selalu-
berbeda dengan teknologi? Teknologi adalah
bolis”. = - S oy
Dalam masyarakat teknolegis sekarang ini

" memang tidak terhindarkan adanya serb;

teknologi pada seni. *"karya mam”™ pada “karya
simbolis™. Film dan sinetron (dua-duanya adalah
teknologi media) menyerbu teater, fotografi
menyerbu lukisan, alat-alat elektronik menyerbu
musik, kaset dan laser disk menyerbu nyanyian,
keranjang plastik menyerbu seni anyaman, batik
“"Serbuan™ itu kadang-kadang justru mengun-
tungkan. Bertambahlah kreativitas manusia den-
gan film dan fotografi. Namun, ada vang tidak ter- -
penuhi oleh i, yaitu unsur *"dalam’ dari ,
seni. Selebil‘mya.adakmﬁmgmgtakmnm:
diserbu oleh teknologi. yaitu puisi dan sastra |
umumnya. (Maka kita sung~guh terkejut ketika :
mendengar istilah “teknologi sastra™).
Teknologi menghasiikan karya nyata, sepenti
pesawat terbang, jernbatax, televisi, kulkas; kere-
simbol. Dalam kamus New Twentieth Century
Dictionary arti simbol di antaranya iakoh *“sesuat
yang mewakili sesuzn yang kain " Sebuzh lukisan
mengenai kereta api, bakanlah kereta.api itu
sendiri. Lukisan vang mengembarksn gunung.
sawih; pematang, gubuk; &l para perempuan
yang sedang mengetam. dan ovang-orangan suka
dimiliki crang-orang Suriname ¢ Negeri Belanda
untuk men~gingatkan mereXa akan kampung

" Pérbedaart selmjutnya antara tekinologi dan seni
ialah: teknologi it Joxmutarif. seni i non-kumu-
latif. Kumulatif ertinva memmmpuk. merupakan
hasil kerja manusia dari wakau ke wakn, meng-
alami kemajuan: Contoh akan mhmﬁ'fm arti

Dengan andong orang hanya berjalan
dalam jarak 10 km-an, tetapi dengan diternukan-
nya mobil orang dapat berjalan 1000 km-an.-
Seekor kuda hanya mampu membawa beban 1

kuintal, tapi dengan truk beban dapat menjadi 3
ton, A :

Jadi kumulatif artinya ada kemajuan. Demikian
juga dengan alat pembunuh. Dengan satu bom
biasa orang hanya dapat membunuh 100 orang.
tapi dengan bom nuklir orang dapat membunuh
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f [ 50.000 orang. Kalau sudsh ada yang baru. yang Penutup - : cav o il
y lama tidok lagi terpakai. Sebaliknya; seni itu non- *Akan mgat sesuai, misalnva penghargaan
: kumulatif; Sebuzh relief dari abad ke-8 bisa lebih kepada Sapardi Djoko Damono difanshkan pada
: indah dari relief yang dibuat pada abdd Ke-20. tnggal 28 Oktober, jadi bersabar sajd dia sete-

Lukisan Raden Saleh darj abad ke-19 bisa lebih ng‘ahbn[an.lmhli&lnikdsi;nda_minh&am

mahal dari lukisan Basoeki Abdoellaf. Sebuah beberapa pertanyaan: ”

hasil seni makin tua makin mahal. Nilai tukar Penghargaan kepada seni tewap bisa diberikan

tehnolog\besdasaﬂmﬁmzsl,nihmkarmnchk pada Harteknas. tapi pilihlch sem yang dekat de-

bemkmﬂmﬁm@t ngan teknologi. seperti-arsitekmur. tata kota, dan
. desain fanskap permukiman armu panti. @

Republilza, 5 Szntsnbsn 237

Sastra Memurnikan

v ——— ——

Distorsi Budaya

perkembangan teks - Feflad‘ dalam

teks sastra mutakhir _ masyarakatnya.
... * _kita, memang ' Dalamrbahm
. banyak ditentukan peroaulan
< koran, yang kmehananhterk&n '

: membentuk citra kata mengalami
’ ~dan-jati diri ambiguitas makna
tersendm Teks - yang kian melemah,

, teks sastra itu - dan dalam teks
bersentuhan dengan .sastra seringkali
- realitas budaya, ~ditemukan daya
bermuatan saran semantik Yyang

'Pel’lv)'lmpangan yang menajam.

-)
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‘seran pertama, terasa teks sastranya bersen-

eks’ teks: sastra ‘'kifa telah sampai-

pada tahap pengendgpan pencarian.

bentuk dan eksperimentasi. Pembe- |
‘basan - pembebasan ‘terhadap ikatan lama}
yang .pemah. dilakukan Iwan.Simatupang, .
Danarto, Budi Darma, Putu Wijaya; Kunto-
wijoyo dan sastrawan muda lain, telah men-
capai kekentalan ‘pengucapan. Peredaran
teks - teks sastra di koran, yang dicipta de-
ngan mempemmbangkan pemahaman pem-
baca, cara penyajian, dan- keterbatasan
%g, memang lantas memiliki ciri tersen-

Kepentingan pemahaman pembaca secara
luas dan topik yang tetap aktual inilah yang
menyebabkan teks sastra mesti dicipta sas-
trawan dalam penibaharuan yang tak . liar.
Eksperimentasi pun mencapai pengendapan-:
nya. Cerpen - cerpen yang menukik ke keda-'
laman filsafat seperti pernah ditulis Iwan Si-
matupang dan eksperimentasi sedahsyat Da-
narto, sudah menemukan’' bentuk
pengucapannya yang lebih cair: Danarto ma-
sih menulis cerpen - cerpen -di koran, dan'
ada pula yang sudah dibukukan, yang me- .
nampakkan pergeseran daya cipta. Perge-

tuhan dengan kepentingan pemahaman pem-
baca. Pergeséran kedua, dia tak lagi melufu
bergulat dengan narasi mistisisme - keila-
hian, tetapi kini bersentuhan pula dengan dx-
stoxs: ‘budaya masyamkamya.

* Pergeseran - penciptaan’ - semacam ini
mewarnai banyak teks sastra mutakhir yang
terbit di koran. Di kemudiax hari teks - teks
sastra yang dxpubhknsnkan pertama ‘kali me-
Ialui koran itu, berkemungkinan “unituk dibu-
kukan: Boleh saja seorang pemerhati sastra
mengatakan, teks sastra yang ‘muncul demi- |
kian sebagai sastra kumpulan. Tapi, bukan
berarti -teks -"teks sastra‘itu dlpubhkasﬂmn
tanpa tanggung jawab sastrawannya, lan-
tarar#:inenyandang sejumlah beban di luar
stmknmsteuka.. N

Jkdk

“"Oleh Prasetyo Utomo

Tanggung jawab sastrawan yang menulis
teks sastra di koran, meski dengan sejumlah
pergeseran, tetap dapat dilacak arahnya.
Orientasi penciptaan yang mempertimbang-

" mula penciptaan cerpen
' dilancarkan. Dari karya -

kan ‘pemahaman pembaca, memang telah
mengendalikan eksperimentasi ‘yang dah-
syat. Tapi, toh masih terbuka _ksempatan
bagi sastrawan untuk melakukdn penjela-
jahatt struktur estetika m,m&mk.gka-
dar'fiielakukan pengulangart - pengulangan

Di antara para sastrawan yang me:cnggut
kaeempatan untuk mempublikasikan : teks -
teks sastranya di koran adalah Kuntowijoyo.
Menmang téks - teks sastranya tak lagi sedah-
syat Khotbah di Atas
cerpennya yang dxpublilm‘hn pada majalah
sastra. Kekentalan konteniplatif, muatan re-
llgmsnas, dan diksi yang bersias; telah men-
cair. pada teks - teks sastra Knntowx;oyo di
koran. Yang mienajam pada teks - ~teks sastra;
komnnga, ‘tefutama mmatan tematlk yang2
sealur dengan banyak karya ssuawan muta~
khif} temumikan distoest bodaya. "

. Akar budaya yang membusuk, penylmpa-
ngan’ reﬁglusnas, ‘pada teks fasua Kuntowi-
joyo “masth merupakan’- *wilayah "yang
sastra itu

! mahaman banyak lapis m&d;‘nga;m_g

hamanpembamdiluarﬁs;phnﬂmusastra,
masih mungkin mencaapmakna yang.ingin

:dlsampalkan sastrawan.

’“Padasastmwanyanglebihmudasepem

‘Séno Gumira Ajidarma dan - Yunasa Nu-

groho yang menulis teks - teks sastra untuk
koran -- kemudian menyusurmya dalam ben-

Auk kumpuian cerpen — menampakkan ke-

seimbangan eksperimentasi dan amanat da-
lam - memm-mkan -distorsi ‘budaya.. Peran
yang diambil sastrawan cuma sebatas me-
murnikan distorsi’ budaya, bukan melurus-
kan, sementara. bahasa kekuasaan dalam ke-
hidupan keseharian penuh dengan kekerasan
yang ‘bersayap dan tak mumgkin diluruskan.
'Penajaman semantik teks sastra, yang ber-
muara pada kehendak smemurnikan distorsi
‘budaya masyarakatnya, telah semenjak awal
Hoerip-
karya -awalnya !
kumpulan cerpen Sarinah Kembang

. sampai
. Cikembang, Satyagraha Hoerip masih bér-
~ kutat pada tema - tema vangmengamh pada

pemurnian distorsi budaya. Bahkan, pada
cerpen - cerpennya yang mutakhir, pemu:
nian itu terasa lebih menyengat.” -

Tentu bukan menjadi tolok ukur keberha-

Bt AT AR A B
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ngan" visi memurmkan distorsi budaya
Justru . penajaman visi pengarang untuk,
membentuk makna bari realitas budaya,
mgmbanghtkankeganmnganpihakpenerbu.l

Setidaknya, saya menyimpan- tiga ke-
nangan berharga pada ketergelinciran Ab-
madTohanda]amhalmx.Pettama,Ahmad

—-Tohari terpaksa mesti merelakan sebagian

dari salah satu novel triloginya terpotong,.
kena ‘sensor, Iantaran keterlibatannya pada
distorsi budaya masyarakatnya diperkirakan
akan meresahkan pembaca. Kedua, sebuah
penerbit terkemuka urung mencetak novel
Lingkar Tanah Lingkar Air yang sebelum-
nya pernah dimuat sebagai. cerita bersam-.
bung dalam sebuah media massa, kemudian
diambil alih penerbit daerah, lantaran situasi
dipandang tak memungkinkan menerbitkan
novel dengan latar pergolakan sosial politik.
Ketiga, kritikan tajam. almarhum Subagio
Sastrowardoyo dan Sapardi Djoko Damono'
terhadap cerpen - cerpen Ahmad Tohari
yang terlalu bersemangat melibatkan diri de-
ngan kemiskinan dan nasib manusia ping-
giran, dikatakan sebagai karya yang memi-
liki kelemahan terlalu banyak bicara secara
cerdas.

Tidak hanya Ahmad Tohari yang tergehn-

cir semangat melakukan pemurnian distorsi
budaya masyarakatnya. Banyak di antara
n-] Hasrat sastrawan untuk mengekspresikan vi-

para sastrawan awan mida yang memadukan pen-)
carian gaya-ucap baru dan pemumian di-
storsi. budaya. masyarakamya secara berim-

bang, "kental, dalamr struktur estetika yang
memadai:-Cerpen --cerpen yang terkumpul
dalam Negeri Bayang - Bayang (Festival
Seni Surabaya 96) menampakkan pencarian
peagucapan baru dengan tema - :.tema yang
memummikan distorsi.budaya masyarakatnya.
Sederet pama sepem Joni Ariandinata, Seno
Gumira Ajidarma, Sony-Karsorio dan Taufik
Ikram Jamil. mengalami ‘kekerasan bahasa
kelmasaan yang terobsesi dalam teks sas-

Kekhawaman kita pada penerbuan buku -
Buku sastra yang sebelumnya dipublikasikan
melalui koran, sebenarnya tak perlu terjadi.
Kemerosotan mutu buku sastra tak akan ter-
Jadx, sepanjang sastrawan memiliki kehati -

Suara ¥apyws ,

yang layakdanndaklayakmmkdih:kukan.
Kumpulan cerpen Seno Gumira Ajidarma,
Saksi Mata misalnya, diterbitkan dengan

hubungan. &ma yang
sama, dalam bentuk pengucapan bam yang
tezjaga intensitasnya.

- Kehadiran seorang kmi]msanymgdm
pilih yntuk memberi kata pengantar atau ber-
tindak sebagai penyunting, akan memberi
hargs buku sastra yang diterbitkan bukan se-
mata - mata sebagai kumpulan karya - karya
yang pernah tertebar di
Ulasan Sapardi Djoko Damono yang cukup
tajam dalam mengantarkan kumpulan cerpen
Yanusa Nugroho dalam Bulan Bugil Bulat,
menandai tanggung jawab kritikus dan sas-
trawan untuk meluncarkan bukn - buku sas-
tra. yang memiliki mutu.

Justru publikasi teks sastra melalui koran
merupakan sosialisasi awal, sebelum buku -
buku sastra itu teruji hnlnasnyadalamtong-
gak sejarah sastra. Novel - novel Ahmad To-
hart yang dipublikasikan melalui koean terle-
bih dahulu, lebih. memiliki bobot sastra di-
bandingkan den@nnovelnya Di Kaki Bukit
Cibalak, yang tidak dimuat di koran, -

Telssslmymgd:pasaphmﬁnkdﬂer

' bitkan sebagai buk, tanpa melalui sosialissi

lewat publikasx koran terlebih dahutu, belum
tentu lebih memiliki kualitas yang memadai.

nngkahbeﬂebilun,,hmggasuukn.testenka
tekssMaunkedothmTekssasuaYB«
Mangunwijava;  Durga Umavi, jauh lebih:
maosotbobot&eﬁkanyadibandmghrya-?
karya yang terdahulu diterbitkannya sebagai :
cerita bersambung di koran.

Pemuamntekssasuadikom,bagxgene-‘

fasi mndassn'awanhta,tampaknyamhg
akan terus berkembang: Tak pada tempatnya '
kita mencurigai pemuatan teks -teks sastra.

dxkomn,dengm - hubungkan-
nyadengankmnmnmughnmnke-

terlibatan dengan nurani msyamkauaman
nya.
e
*) SPmsetyoUtomo.saamwmnnggaldx
Semarang. - —
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Istilah Sastra

.4
u;:"’.;._., _

©Oleh KUSMAN K MAHMUD

st s o

" SEBAGAIMANA salzh sat ar'}
ti istilah ialah kata atau gabungan
kata yang dengan cermat meng-
ungkapkan makna konsep, proses,
keadaan, atau sifat yang khas di
bidang tertentu maka istilah sastra
berarti pula kata atau gabungan ka-
ta yang dengan cermat mengung-
kapkan makna konsep, proses, ke-
adaan, atau-sifat yang khas di bidang
sastra dengan catatan untuk bidang
sastra konseplah yang paling menon-
]ol Karena denfian cermat meng-

ungkapkan makna konsep dan khas
untuk bidang tertentu keberadaan is-
tilah berbeda dengan keberadaan ba-
basa umum sehari-hari walaupun ke-
duanya memiliki hubungan. Mak-
sudnya. istilah yang pemakamnnya
untuk ranah khusus bisa menjadi ba-
hasa umum (misalnya kata horison
sekarang sudah menjadi kata urnum

sebelumnya istilah ilmu bu- ,
mi falak) dan sebaliknya bahasa -
umum bisa menjadi istilah (misal-
nya alur yang tadinya berarti lekuk ;
‘memanjang atau jalan sekarang
menjadi berarti plot dalam dunia sas-
tra). Keberadaan istilah secara dom-
‘inan langsung berkaitan dengan
dunig ilmu. limu yang fokusnya
bidang tertentu, mengharuskan me- .
miliki pengertian-pengertian tertentu ;
agar makna yang dirujuknya tidak
bertumpang tindih dengan makna
bidang lain. Dominannya keber- ,
adaan istileh dalam dunia ilmu me-
nyebabkan dunia tadi tidak mungkin
hidup tanpaistilah. Hubunganilmu
dengan istilah ibarat t hubungan gut’
la dengan mg;l;:msnya (meml(r;:
jam pepatah yang diterap
ke dalam bahasa Indonesia).

Tlmu sastra (dalam hal ini itmu ke~
susastraan) sudah pasti memiliki
perangkat istilahnya sendiri karena
1a merupakan ilmu yang mandiri.
Dalam hubungannya dengan ilmu

'yang objeknya sastra
Indonesia istilah itu ada yang sifat-
nya umum dan ada pula yang sifat-
nya "khas" Indonesia. Yang paling

mencolok khas Inthmalahxsu-
lah-istilah yang diambil dari sastra
daerah atau sastra Nusantara kare-
na dekatnya hubungan sagra In-
donesia dengan sastra Nusantara
tersebut. Pansun, pmamSunda, wa-
wacan, parikan, wangsalan, sisin-
diran, kakawin, pustoha, kaba, dan-
sejumlah yang lain adalah istilah
khas-kesusastraan Indonesia Nu-
santara. .

Istilah khas yang lainnya ialah
yang berhubungan deagan peristi-

wa kesusastraan di Indonesia. Di si-
ni ada kaitannya dengan perkem-
bangan sastra Indonesia yang (su-
dah pasti) berbeda deagan perkem-
bangan kesusastraan negara lain.
Dalam konteks ini muncul istilah-:
istilah roman Balai Pustaka, roman

merupakan ketuninan sastra Barat,”
secara dominan mﬂah—:sﬁlahnya ju-

arat Hanya agar ke-
B st )

 jémahkan dan diadaptasikan: Seba-*

gai contoh roman, novel, puisi, dra-
'ma, prosa lirik, strektoralisme, sem-
otik dan seabrek vang lainnya adalah
hasil adaptasi buayi) tersebut. Con-
toh yang lain sepert cerita pendek, .
alur, latar, sudut pandang, sorot ba-
lik, ctl’adak%l;n m;hnl;lutama. tom
pem antu dan sejumlah yang
adalah terjemahan. Yang dibiarkan
asli jumlahnya sedikit. Termasuk ke
dalam kelompok ini antara lain me-\
“dfas res, Iﬁppw endiing) dan deus ex
machina. - Cere o -
s {177
SELAMA nsnlah itu "lepas-lep-
as” dan digunakan dalam konteks:
"yang amat umum” keberadaannya.
aman-aman belaka. Namun apabila;
istilah itu digunakan mengacu teori’
sastra tertentu pemakaiannya me-’
merjukan kehati-hatian sehingga pe-
makaiannya tetap logis. Sebagai
contoh, istilah benuk dan isi rata-
ratadigunakan oleh kritikus Rawa-

lah Kaprah

mangun - saiah seorangtokohnya
MS Hutagaleng - dalam

isis karya sastra. Istilah ita mzmben
isyarat bahwa cara telazh mereka

kepadamakna sastra, si karya
harus diurai-uraikan dula (hal yang
amat ditentang oleh Arief Budiman
dengant merode Ganzheitmya). Na-
mun, walaupun cara kerjanya anali-
us. teoti yang diacunya tdak jelas.
Dengan masuknya teori sastra
yang landasan pahamnya struktu--

ralistis, sepert teori strukmuralisme |

dan variannva, otomatis pemakaian
tsﬁlahbenmkdan isi dalam peneli-
tian sastra yang berkiblatkan cara
analisis itu mengadi gu; deasaﬁ
nya, hemnk isiti
mya pumsdna
Dalam strukroralisme bukan bentuk
dan isi yang hadir melainkan hu-
bungan antar easar dan keseluruhan.
Dengan demikian pengeksposan
bentuk dao is dalam rangka aplikasi
dxmsaldihpmh.m
- Kesalahan seperti tadi joga terja-
di dalam taiaran yang lebih luas: Ka-
susmya. ada saja neneliti vang meng-
::lmmitgwm,sm
rujukan teorinya e
otonom- Dafam szrukturalisme se-
macam ini tekslah satu-samnya

acnanmakna
lain temdx dalam

‘analisis cerita rekaan sehubungan -

dengan pemelcsian istileh unsur ceri-

ta rekaan itn, khususnya novel. Un--

sur yang dimaksud ialah tema, alur
{plot); tokob, Ixtar, dan (juga) sudut
pandang. Salsh kaprah ini juga ter-
Jadi sehubingzh dengan pemakaian
teori sastra yang dxjadxkzm dasar
mhsxstadi.

Untuk memberikan penlaku:

tokoh dalarm sebeh sub uratan, judut
*Tokoh™ yang membawahkan ura-
ianimsudah memadm."l‘okoh" di
sana sudah merupakan abstraksi dari
segala hal thwal tokoh seperti peri-
lakunya, asal-usulnya, kehadiran-
nya dalam cerita, pengolahannya
oleh pengarans. dan segala sesua-
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tunya tentang dia. Namun karena di
samping mewakili abstraksi keselu-

ruhan hal, istilah "tokoh" bisa juga
merujuk figur tertent, orang mung-
kin khawatir terjadi ambivalensi atau
kemaknagandaan. Jalan keluarnya
muncul abstraksi yaitu "penokohan”
abstraksi ini salah kaprah untuk se-
jumlah teori dan hanya benar untuk
satu teori, itu pun tidak sepenuhfya.
~"Penokohan"” secara gramatikal
berarti hal atau peristiwa menokoh-
- kan atau proses menokohkan, seba-
gaimana halnya dengan Kara pen-
dataan”, "pencangkulan” atau "pe-
ngapakan"” (makna imbuhan gabung
"pean” yang melekat pada bentuk
dasar nomina). Dalam kaitannya de-
ngan analisis sastra dengan latar be-
lakang sebuah teon, istilzh "penoko-
han" hanya cocok untuk analisis sas-
tra dengan latar belakang teori eks-
presif yang merujuk pengarang se-
bagai sumber makna, "Penokohan”
berarti hal ihwal menokohkan se-
suatu/seseorang oleh pengarang,
atau hal-ihwal menciptakan/mem-
bangun/mengolahtokoh oleh pe-
ngarang. Mengapa oleh pengarang
karena istilah itu mengisyaratkan
bahwa karya tidak mengolah tokoh,
demikian juga pembaca, dan demi-
kian pula semesta. Namun dalam hal
ini harus diingat bahwa operasion-
alisasi teori apa pun tetap bertolak
dari karya. Landasan-operasional-
isasi teori ekspresif pun adalah karya

sastra hanya dominasi pemaknaan
me(;ujul}:(pengm
ntuk teori nonekspresif istilah

"penokohan” tidak tepat. Yang ne-
tral sekaligus abstrakrif adalah *; per-
tokohan" yang berarti “teatang”
tokoh sejalan dengan makna "per-
an" yang melekat pada dasar nomi-
na.

ang disesalkan, kesalahkapra-
han ini melebar lewat analogi. Un-
tuk analisis yang non if
sekarang juga muncul "
artinya "hal mengalurkan” ztau “hal
menciptakan alur™/*hal membangun
alur” padahal yang benar dalam ar-
oo S 520 “pemtaan
teori “ atan
Namyn temyata Mammkm-
si dalam penggunaan bentok istilah
itu sehingga mengurangi kredibili-
tas keilmiahannya. Untuk ithwal
wmatetap sajd "tema” udak‘{“d -
emaan” atau "pestemasn” (sicf).
ga untuk sudut pandang, tidak ada
penyudutpandangan amn ‘pa-—

dangan”.

T mmwmmmwnaqmﬂﬂn
Kimplikant denEan/adepason
teori

yang melamrbelakanglamhssm
Untuk itu si penganalisis harus
mencermati korelasinya, serava
isti-

Pikiran Raxyat, 8 Zapntemder 1Z::
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Sekilas Perjalanan Kepenyairan Wing Kardjo 14

. ® o [ ]
Dari Sunyi Menuju
- s ik -&.-. :--'--. R — s e ! P = s
Kebisingan Hidup
.« Apakah hanya salju saja/ pagi ini. antara hidup/ antara kembang-kem-
-bang kuncup/ jauh di dasar benua/ teriupa dalam akar-akar musim/teriadbur
dingin// apakah hanya sunyi saja/ pagi ini, antara matahari/ vang memu-

tih. Hutan berteriak/ silau dari tepi ke tepi./ Inilah mimpi/ den c:ak yang:
rusak// Apakah hanya sunyi saja pagi inif/

S N ST

lahiran Garut tahun 1937, dalam percaka-
pannya dengan "PR’ pada Mingen saci (1/9)
di rumah saudaranya. J1. Praynda 3. Kom-
pleks Kaveleri, Bandung.
Puisi yang dikutip di atas, merupakan
 bagian pertama dari lima bagian puisi se-
bagaimana yang termuar dajam ~uky Pe-
rumahan (Pustaka Jaya, 1975, hal 27.). Se-
lengkapnya puisi tersebut berbunyi demildan
2./ Tidak mungkin berakhir di jalan buntu
Kau pun tahu. Aku selalu rindu/ Lagu.
Bayang-bayang merdu_/ Tambah zelisan di
" balikpintu/ Umuryang berrambch ~/tezapi
;. merasa seperti dulw/ pada siang vang kau
§ rentukan iru,/ setelah semua te pergi.
setelah mimpiku kau paksakan/ jodi kenva-
taan pula bagimu// 3./ Sebuah suray/ terica-
par di meja. Tujuh tahun/ di ansara &iza.
Merentang/ antar berua /i Kamar din 21,
dan/ pemanas tidak jalan/ hingga kita
berdekapan./ Hingga darah 1 tam-
Wi 9 bah dingin lagi/ Tambah tajam/malam. Di
s . siar/ udara bersiut. Angins memic s wasiu
Caf Rl Wing Kardjo . * beku.// Sebuah surat/ menyala anrara kira/
~ JARDIN du Luxembourg, demikian memanaskan udara// £/ Tahum-sahun ingd
Judul puisi tersebut ditulis oleh penyair Wing  kembali berkaca di matamu / Seiamear ring-
Kardjo ketika dirinya tinggal ti Perancis 3al! Aku pergi/ Toh seperti bizsal i kem-
menjelang akhir tahun 1960-an. Puisi terse- Salilagi suatu senja/ hujan, jclen Fecek Jan
but mengungkapkan perasaannya yang su- licin/ Hampir putus asa,yumah mae lengan g
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nyi, sepi dan sendiri di negeri orang. Puisi
tersebut mengambil setting musim salju, se-
buah dunia yang dingin. Puisinya yang su-
nyi itu, sangat lain dengan apa yang ditulis-
nya di Jepang belakangan ini yang kerap
menulis persoalan-persoalan "kebisingan"
hidup dengan berbagai variasinya yang di-
rekam dari problematika sosial yang di-
hadapinya secara nyata,

"Saya menulis puisi itu benar-benar dalam
keadaan yang sepi dan sendiri. Dulam puisi
tersébut ada larik matahari yang memutih.
[tu adalah kenyataan alam yang saya rekam.
Pada awal musim salju, matahari masih bisa
kita lihat. Orang pernah mengkritik saya ten-
tang hal ini, kok ada matahari pada musim
salju? Orang yang mengkritik saya itu --

. tidak mengerti situasi dan fenomena alam

vang saya hadapi saat itu," papar penyair ke-

dan miskin.// Matahari sucah erbenarm,
sampai/ tak mampu kuterka warnanya
Tetapi di dalam/ kutemukan kembali rasa
tentram/ dan aman. Ayah, ibw ./ Seigmar
tinggal. Aku pergi/ toh bakal Bermbe T2/ hori .
ca tahun-tahun/ di masakis/ 57 Di paiik
mimpi ini/ ada syaraf yang macey gambar
iidup yang tertutup/ Sayang, aiku cinta
padamu/ kaupun lebih dari tah/ fideh men-
Jiat-jilat kutub/ ombak-ombak pecciy/ di sisi
perahu, mabuk/ mesra sepersy guie i
Sungguh indah dan mengeeta-ian puisi
tersebut. Sekalipun kesunyizn 2:n Kevepi-
an yang menjadi pokok permasaiahan pe-
nzalaman puitiknya itu. nvataava Wing
Kardjo bicara juga masalah cinta. sejumiah
kerinduan, serta kenangan yang punit sehali-

Sxgcm
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, tidak 12
han kaapknahhat berkoban-kobardﬁ

yangc. 4/ kyguliskan
semm .terbuka. Matahari . pada.-titik ssayatulis mrdxsebmnnimuhmkm.zrmdmmu
Jah penghayatan saya atas egjadinya berba- -

| semacan itu bagi Wing Kardjo adalah -
 semacam pusat bagi totaliSasi kesepian dan
: kerinduannya yang memdalam akan kau
vang jagh. dipisah oleh duabenua. -
“Puisi-puisi saya yang saya lahirkan di
Perancis itu, barangkali erat kaitannya de-
ngan jitva saya yang selalu tertutup, suka .
menyendiri dan cenderung bergaul dengan
orang banyak. Jika pun saya berkelompok,
hanya dengan orang tertentu saja,” jelas
penyair penulis buku Selembar Daun (Pus-
i taka Jdya, 1972), yang mengaku bahwa
Jirinyd sesungguhnya orang berasal dari
Tasiknpalaya. Di Garut hanya dilahirkan sa-
ja
plan dan kesunyxan Yyang kerap
jak-sajaknyalm. ya meru-
pakan escplan dan kesunyian yang sangat
eksistensial sifatnya Puncak dari kesepian
iy, tidak hanya tampak pada puisinya yang
berjudhl Le Poete Maudit. yang salah satu
baitnya berbunyi demikian Gambaran
suram menggayuti/ bulu-bulu pelupuk,
| cadar kabut/ kabur menutup pandang masa
| depany/ Tapi katamu, setiap orang begin/
i .\'ud a 'amannya. Yang penting/ bergulat
dupan/ dengan tanggungjawab//.
Teus_p juga sangat jelas tampak pada
Kematian), yang beberapa lariknya antara -
lain berbunyi demikian - sejak kau sebuah
amay perempuan dan mimpi, suaramu/
tinggal sunyi, dataran padang/ dengan bu-
lan retlup/ merekam misteri/ kisah manusia
menuft kelam/ kematian. wajahmu, tubuh-
utberuly hancur. masa lalu yang pernah
raan p umbul ' dengan denyaran cahaya
yang menyusuri pelupuk/ kehalusan kata
yang bersafin dalam kebisuan./ ke mana
il kg car wajalx kebenaran/ selain
dala pmyemhan /4
d - - _Pergeseran Estetik
* Dafain'sejumiah puisinya yang baru. yang
‘dx s selama bermukim di Jepang, Wing
o tidak lagi menulis puisi dengan tema
... ian dan kesendirian yang demikian
il sifatnya. Puisi-puisinya yang baru
- ito, Kin i syarat dengan renungan-renungan
Esosidl, yang ditulis secara lirikal. Dalam
-puisi yang baru ini, tema-tema tersebut di-
"tuﬁs secara terbuka.
4 isi yang saya tulis sekarang ini sudah

Dersons

mengarah pada pengertian mata-- melampaui batas estetika yang selama ini. g/m.lmmajuhm beribu-riby halaman bi-,,

.sayaanut. Saya tidakped

gai perubahan sosial di selurub penjuru
dunia, khususnya di Indonesia,” ujarnya
dalam sebuah acara yang diselenggarakan
oleh Forum Sastra Bandong (FSB) pada
Sabtu (31/8) lalu di Galert Heyi, Ma'mun,
J1. RE: Martadinata 66 Bandung.

Puisinya yang dibacakan pada saat it,
antara lain berjudul Mesin-mesin dan Ro-
bot yang salah satu baitnya pada bagian per-
tama berbunyi demikian Mesin-mesin dan
robot bekerja lebih baik daripada buruh/
tak perlu makan; tak periu minum, tak per-
lutidur, bisa/ bekerja penuh sehari-semalam
dalam tempat terang,/ dalam tempat gelap
dengan irama yang tetap. Sedangkan pada
bait pertama, bagian kedua puisi tersebut
berbunyi demikian Mesin-mesin dan robot

tak punya istri. tak punya anak, tak/ perlu ngan
takut pulang ke rumah tanpa bawa uang, |

tak perlu/ kuatir dirongrong merua dan
sanak. Mesin-mesin dan/robot tak usah pu:
lang ke rumah. Kalau nganggur lidun//.
Ironis dan paradoks, itulah situasi sosial
yang ia rekam atas revolusi industri. Ke-
nyataan yang cukup pahit ini, menurut Wing
Kardjo, adalah kenyataan hidup yang fakta
dan datanya tidak bisa dnngkan oleh sia-

a yang berjudul Requiem (Nyanyian papun. :
- Dalam sisi yang demlhan itu, rupanya -

Wing ingin menuliskan tentang pengala-
mannya dalam upaya menangkap rasa ke-

manusiaan yang diam-diam melenyap dilin- -

das berbagai kepentingan ekonomi dan poli-
tik. Manusia hanya menjadi sejumlah ben-
da, bukan lagi suatu makhluk yang berfi-

gan, hangat bantal kemes- trah.

Maka itu dalam puisinya yang lain yang
berjudul Sajak Sakit pada bagian kedua salah

satu baitnya berbunyi demikian Kauhirung -
kekayaanmu dalam dolar. Uang beredar. .

berputar dalam arus/ bebas tapi dalam ka-

- Dodong Djiwapradja naik Kereta Argo !

——iwy

: siay,
pakku pun mnkl':.kau m: siapa/
mampu merekamy/ api dalam sekam?// Tapi *
lupa kodrat manusia. Kalau bukan/
bagaimana bisa berjalan tanpa peta, petun-
Juk/ ke jalan vang berar. Pikiran nanar, pe-
mandangan samar//

Itulah sekilas "PR" dengan
Wing Kardjo vang pada 6 September 1996
lalu sudah pergi lagi ke Jepang sehubung
dengan pekerjaannya sebagai dosen bahasa
dan sastra Indonesia di Universitas Teary, -
Kyoto Jepang. .

Sementara i kami khabar dari
pelukis Rody Pranadjaya, ketika Wing Kar--
djo meninggalkan Bandung menuju-Jakar-
tapada Scmn lalu (2/9) bersama penyair

xe=T

Gede, pihaknya di kereta tersebut kehila- 3

rumzh
Il: Prayuda 3, Kmnp!eks Kavelen. Ban- )

dung,” ujar Rudy.. z. :
Dldalamdistuyangmlanglm.valﬁf
Rndy!ebihhmudameOOpmsnyang
akan diterbitkan oleh Pustaka Jaya, dengan ! a
judul Memperkosa Soneta,-Merampok Ka-
ta. 'Unmgny:sebagxandanm)angg
akan terbit itn sadzh ia rekam. Sedan;
sqmnlahpuisibalmyavmgd'mﬁs&Ban-

langan terbatas. Tanpa belas kekayaan ki- ~rasa kelam vugdam Dalam hburannya

ta,/ kebanggaan bangsa/ ludas, terkuras!//.
{Atas situasi yang demikian menghimpit
batinnya itu, tak aneh kalan Wing Kardjo Pranad;
menulis puisinya yang berjudul Lupa itu,
berbunyi demikian Yang mesti kulupakan rencana
bukan hanya mimpi, pula/ pengalaman se-
hari-hari, misalnya dosa dan/ kegagalan-
kegagalan. Tapi lupa/ rupanya kodrat manu-
sia./ Sekiranya hidup tanpa lupa. Ingatar
kita/ bertumpuk. bergulung-gulung dalam

&Bandmgm.Wingbapmbungl
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bukn tersebut - yang di-
dalamnya t sejumlah drawing dari
pelukis tersebut. Menurut Wing Kardjo
sendiri bukn tersebut akan diluncurkan se-

-3 ==

buhungan dengan ulang vang ke- i
60. (Soni Farid Maulana/"'PR"").#*+ ,'.
aw 47727 3

»)
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‘Mona Sylviaria-Dalam
[P S F : - .4l

"Legenda Ketika Malim"

AR ke S

-

Oleh KORRIE LAYUN RAMPAN A D, U

TIDAK banyak cerita pendek In-
donesia yang menggunakan tokoh
orang tua. Kuntowijoyo pemnah me-
nulis cerpen yang menarik dengan
tokoh sekumpulan orang tua, Serikat
Laki-Laki Tua yang mengambil set-
ting di sekitar keraton Solo. Kisah-
nya tentang apa yang harus mereka
lakukan dan apa yang mungkin di-
lakukan di dalam akhir hidup mere-
ka sebagai orang-orang yang dahu-
lunya pernah aktif di dalam
masyarakat. Saat dimuat majalah
Sastra, cerpen ini mendapat sorotan
yang menarik dari kritikus Salim
Said. Cerpen Mona Sylviana Dalam
Legenda Ketika Malam merupakan
salah satu cerpen dengan tokoh
orang tua pemnah dipublikasi dalam
perjalanan panjang cerita pendek In-

donesia. -

:+ Di samping kesamaannya pada -

likihal-hal unik yang membe-
dakannya dari dunia yang diciptakan
Kuntowijoyo. Cerpen Kuntowijoyo
‘menggunakan sejumlah tokoh - yang,
‘umumnya berusia lanjut - dan mere-
%£a'bertemu untuk membicarakan
idealisme serta rancangan masa de-
pam,“seolah-olah mereka masih

‘hidug seribu tahun lagi. Cerita di--

akhiri dengan pelayatan, karena
salah seorang dari mereke mening-
gal dunia. Cerpen Mona hanya

*menampilkanduatokoh - sepasang

suamiistri- yang punya kegemaran
menghabiskan waku di bangku per-
tunjukan. Suami-istri - yang tam-
nya saling mencintai ini - sudah

ia delapan puluh sembilan dan
-delapan puluh enam tahun. Mereka
tkiodak dikaruniai anak dan sebagai
mpensasi mereka menghabiskan
waktu di dalam Menmg;%enm-
ton pertunjukan. Cerita dipaparkan
saat kedua tokoh sedang menonton
pertunjukan Raja Lear William

Shakespeare.

Cerpen ini berjalan lamban de-
ngan berbagai lanturan ke dunia
masa silam yang telah dilewati sepa-
sang suami-istri serta
gai obsesi dan bayangan angan yang
sedang melanda pikiran mereka -
saat sedang menh%smon. Dengan
pengucapan yang liris; cerita seper-
ti puisi yang lebih banyak menya-
jikan isyarat-isyarat secara imagi-
natif, ‘dari pada bercerita secara
jernih. Kutipan-kutipdn naskah Ra-
Ja Lear yang diucapkan para pe-
meran menambah suasana khas ceri-
ta; karena dialog-dialog itu lebih
bemfaxgnmyangngnggambarkan
berbagai kemungkinan. - dengan
penekanannya secara falsafi. Cer-
pen tidak berjalan di dalam sebuah

.alur yang lurus, tetapi terbelah-be-
. 1ah di dalam bagian-bagian i

ahdic sebagai

Monamemi-< “gai suasna: Suasana it berupa sua-

- sana batin kedua tokoh, para penon-
ton, lakon yang sedang dipentaskan.
dan pikiran-pikiran yang menguntit

" kedua tokoh tersebut, .

" Oleh karena itu cerita sebenamya
terbagi dalam, dua bagian besar.

Bagian periama adalah kisah tokoh
‘Suami-istri - Kuri dan Ari* yang- -

sedang menonton dan merupakan

utama cerita. Kedua tokoh
ini membicarakan persocalan hidup
mereka - yang seperti lakon yang
sedang ditonton - behwa hidup mere-

- k3, " rererer SEpeTIL inatahari senja. . .

Condong ke barat dan bersiap teng-
gelam.” Sementara bagian kedua
_adalah kisah lakon yang ditonton
tentang tokoh-tokol masa silam
yang telah menjadi legenda. Jika
‘dalam lakon dikisahkan tentang,
"orang tunduk pada beban z:aman
serba berat,kisah kedua tokoh sua-
mi-istri lebih berupa derita penant-
ian akan maut karena mereka sudah
tak tahu lagi ke mana mereka pergi?
Untuk apa mereka melakukan segala

sesufity jikdSemuanya sudah di-
penubi - kecuali anak - dan yang ada
hanyalah pesantian. Dalem wujud
eksistensialisme Mona membawa

berba- Pemikiran tokoimya pada keindahan

eksistensial.

ni. tidak kamya malam, bukan? Be- '

rapa lama lagi &ita begini? Lalu apa
vang akan kiza buat? Terus berpin-
dah? Terus-mererus mencari kerin-
dangan peporonan dalam gedung
kesenian unnuk menunggu pagi tiba.
Puda pervunjukan teater, di bioskop,
di banyak keraxnaian; untuk merasa
bahwa kita aman, bahwa kita akan
bertemu mat dalam damai. Menik-
mati sedikit raang untuk rasa nya-
man dari ancaman belat, arit, pis-
... . .

Sebagai cerita yang bersifat situ-
asional, cerpen ini menyajikan de-
tail-detail lakuan wokohnya di tengah
situasi pementasan. Lakuan itu

berhonbungan dengan keadaan fisik,-

pikiran, daz s2asana yang muncul
di unjenzn yang
provisasi. "X (FKKB & YBB, Yog-
vakarta. 1995, him. 145) Bakdi Soe-
manto mengxtzkan bahwa kemam-

puan-Mona yang prima dalam,

melokisican ookoh karena pertemuan

cerpents ini dengan terori akting in-'

ner* realism Stanislavsky. Tam-
paknya _pecgembangan tokoh

==hadap teori, dan dari
catatan riwavat hi dikatakan
bahwa cerpeais ini aktif bermain
dalam Gel g Seni Sastra
Teater dan Fiim Unpad. Cerpennya
yang keselr=hannya diangkat dari
panggung teater menunjukkan mi-
namva terhadap dunia pertunjukan,
dengan menggali langsung persoalan




104

TR SATREY S L ISR T

LR T e

t P TS I Y

Y BRLES2S

SN

TET G BB

prayy

dunia pertunjukan’ lewat peran
tokoh-tokoh yang dibangun dari
dunia akting, Bakdi Soemanto
menyiasati kekuatan cerpenis ini
membangun cerita dan mem

karakter tokchnya karena kemam- -

puannya bermain dengan men n-
dalkan pengalaman dalam dan%-.
ngalaman luar sehingga tokoh-tokoh
itu tidak gagu di tengah arena ceri-
ta. Penyicilannya terhadap bahan
kisah dan tingkah laku tokoh, serta
pikiran-pikiran yang melandasi
fisga!:n:mbua: cerita maju se-
an emi selangkah, sampai ti-
ba pada pengakhiran - seakan-akan
tanpa riak dan ombak - namun

¥ S~ L. pmem do ] S b
Ked=ulatan Rakyat, 2 3e=zambhen

gelombang dalamnya terasa kuat
melimbur, karena yang utama
dimunculkan pengarang adalah ger-
ak pikiran. Bayang-bayang itu di-
munculkan secara kuat dan serentek
pada gerak pikiran terhadap peristi-*
wa-peristiwa kekerasan dan peristi-
wa-peristiwa estoris yang dihu-
bungkan lagi dengan kejadian di
dalam lakon sandiwara, Bangunan
alur yaitu alur kisah sandiwara dan
alur kisah tokoh-tokoh nyata suami-
istri yang sudah tua-renta.

Belum banyak cerita pendek In-
donesia yang mengangkat dunia
panggung ke dalam wacana dan pe-

merian yang memikat Mona Syl-
viana :

suam yang nis-
caya, dan tiba-tiba datangnya? Pi-
kira'::ini membuat cerpen ini berhar-
garr _J

udi Darma; .Metropolitanisme, Televisi dan Akar Budaya

*Jangan Nilai Rendra dari

. Gondro

Standar estetika kita telah be

ngnya”

rubah. Dan yang secara *’rexo-

-lusioner’” mengubahnya adalah televisi. Kotak ajaib itu me-
nerobos jauh ke relung-relung kehidupan kita
-pribadi, *‘menghiburnya,’’ mengubah, dan meng

"Prof Dr Budi Darma berc,
dengan rangkumnan

*

yang paling
arahkannya.

erita tentang hal itu. Ditambah
diskusi di Bengkel Muda Surabaya.

.- STANDAR estetika telah
berubah. Perubahan ini disebab-
kan antara lain oleh adanya tele-
visi. Sehingga anak-anak muda
lebih terpancing oleh televisi
dibanding bacaan. Dan televisi
-selalu harus menampitkan visu-
-alisasi. Fidak mungkin televisi
-menampilkan kata-kata saja.
Akibatnya, munculah video klip.
‘Yang dipentingkan bukan suara
atau vokal melainkan visualisasi
-itu sendiri. Kalau dulu kita mel;-
1hatvisualisasi memiliki nilai-nilai
simbolik. sekarang visualisasi
dalam video klip boleh dikatakan

tidak mempunyai nilai-nilai sim-

bolik. Mereka bergerak karena
ditonton. Itulah kecenderungan
standar estetika sekarang. Kare-
na itu adalah wajar apabila
sajak-sajak yang baik dinyanyi-
kan, ada unsur-unsur simbolik-
nya, bisa memberikan kepuasan
batinyang berbedadengankepua-
san'mata yang diperoleh sewakmu
menonton televisi. Afrizal Ma!-
na, Goenawan Mohammad, keti-
ka tampil dalam acara baca puisi
juga menampilkan visualisasi,
meski sajak-sajak merekabaik diba-
ca sendiri di kamar misalnya.

Apakak munculnya kecende-
rungan visualisasi ita- bukan
yahikeu&nlipudasimﬁql-sim-
bol seperti dalam animisme mi-
salnya. Dar bukan semata-mata
karena pengarak televisi?

Sebetuinya visualisasi yang ader
di televisi, yang puncaknya kita
lihat pada video klip justru tidak
memunculXan simbol-simbol.
Gerak-geriknya tidak menyirat-
kan simbo!-simbot. Yang pen-
ling ada gerak. Kalau tidak ada
gerak vang Bermaknamakadicip-
takanlah gerak i1. Memang

o

e
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sekarang adakecenderungankita  semakin ingin menoleh ke bela-
Kembali ke akar budaya. Misal-  kang, dan itu maksudnya adalah
nyadalam sastra crang-orangle-:  akar budaya. Dalam kaitan de-

bih tertarik pada sastra Afrika,
sastra ASEAN; ‘sastra Amerika!
kulit hitam, sastra Grang-orang
India, sastraorang-orang perana-
kanyang pindah ke Australiadan
sebagajnya' Y A o
Kita juga bisa melihat padi
tahun 1976 AS merayakan HUT
kemerdekaan ke-200, yang meru-
pakan katalisator untuk memper-
tanyakan siapa diri mereka sebe-
namya. Kebetulan dua tahun se-
belumnya ada pengarang AS ku-
lit hitam, Alex Halley, berusaha
melacak nenek moyangnya, dia
pergi ke Afrika dan menemui,
nenek moyangnya. Lalu dia
menulis Roots. Dan yang terjadi
di Amerika itu terjadi di
mana-mana. Kita juga melihat
runtuhnya Rusia Uni Soviet karena
negara yang sedemikian besar i,
terdiri dari akar-akar budaya yang'
kecil-kecil. Yugoslavia juga begit,:
demikian pula Chekoslovakia.
Dan kita dulu melihat mengapa
orang-orang suku Karen bisa
hidup tenang di Myanmar dan
Thailand tanpa gangguan
apa-apa. Juga orang-orang Kurdi
hidup tenang di Irak, Iran dan
Turki dén beberapa negara lain.
Méngapa sekarang mereka
dikejar-kejar, karena antara lain
mereka ingin kembal ke akar
budaya mereka, mereka ingin
mendirikan kebudayaan gﬂldl
Bagi negara-negara yang ditem-
pati suku itu merupakan bahaya.
Karena itu mereka dihancurkan.
Dan kita juga melihat, tumbuh-
nya metropolitanisme menum-
buhkan kantong-kantong
kecil. Di Jakarta ada persatu-
an orang- orang Bojonegoro,
Rembang, Padangpanjang dan
sebagainya. Mengapa demiki-
an. karena semakin maju orang

lui teknologi atau sebaliknya.

- Teknologi yang masuk ke seni,
bisa menguntungkan namun
kadang-kadang juga merugikan.
Disebut merugikan sebab kita
tidek melihat kepribadian seni-
mannya. Musik-musik yang di-
mainkan derigan komputer
seringkali tidak menampakkan
kepribadian senimannya, -yang
nampak adalah teknologinya.
Beda dengan Sapardi Djoko Da-
mono misalnya, sajak-sajaknya
mempunyai pribadi dan andaika-
ta dinyanyikan kepribadiannya
itu juga nampak. :

Marilah kita membayangkan

percakapan antara Leonardo da
Vinci dan Mona Lisa pada suaru
hari, pada abad XL Kita tahu,
Leonardo da Vinci meski terke-
nal sebagai pelukis namun sebe-
tulnya dia itu seorang ilmuwan.
Dia berkata pada Mona Lisa,
“’Lihatlah burung-burung itu
beterbangan, percayalah suam
ketika manusia nanti juga-dagat
terbang.’’- Monalisatersenynm
manis. Itulah yang kemmudian
terkenal sebagai semyom Mona
Lisa, yang seakan berkata, “°Ab,
kamu itu ngawur saja, tidak
mungkin manusid”dapat ter-
bang.’”’ Dan kemedian kit tabu
bahwa Wright, orang yang men-
ciptakan pesawat terbang perta-
ma, dengan struktur seekor bu-
rung. Ini adalah masalah imaiji-
nasi yang visioner, bukan seka-
dar imajinasi, namun imanjinasi
yang mempunyai wawasan.
‘Sigmund Freud mengatakan.




106

S4em S

bahwa dia belajar ilmu jiwa bu-
kan langsung dari pasiennya tapi
dari karya-karya sastra Dostoev-
sky. Sebabdari karya Dostoevsky
itu dia‘'bisa mengetahui jiwa
manusia yang sebenarnya. Mu-
ridnya, C.G. Jung juga mengaku
banyak belajar dari karya sastra,
khususnyadari Herman Melville.
Karenapengarang sastraitumem-
punyai intuisi yang sangat jauh
ke depan. Satu contoh lagi, teori
relativitas itd kan lahimya juga
dari imajinasi. Einstein bertanya
ketika masih kecil, *’andaikata
saya naik sinar matahari dari sini
ke gereja, berapa waktu yang
diperlukan.’’ Imajinasi itulah

yang kemudian melahirkan:

kreativitas. :

Ada bentuk-bentuk penyele-
wengan dalam sastra berdasar-
kan silogisme. Ada karya sastra
yang dianggap baik ternyata

Bagaimana

* memang tidak baik.

dengan penyelewengan seperti ini

Sebetulnya dasar kita berpikir
itu adalah silogisme, yakni ada
premis. mayor, minor ddn ada
kesimpulan. Contohnya Madras
(nama tokoh dalam karya Budi
Darma, Ny Talis) adalah seorang
laki-laki. Lalu Madras pandai
melompat dari satu- pohon ke
pohon lain. Kesimpulannya, se-
mua laki-laki pandai melompat
dari satu pohon ke pohon lain. Ini
adalah penyelewengan yang ten-
tu tidak betul. Dalam hal itu kita
berhadapan dengan loyang yang
nampaknya seperti emas. Ada
UNSUr-unsur sezaman, unsur- un-
sur lingkungan; yang menyebab-

kan sesuatu lebih baik dibanding tak

aslinya. Lalu siapa yang menjadi
hakim paling baik, yaitu perkem-
bangan waktu. Karena it makin

lama waktu betkembang kita-

melihat maka yang nampak baik
akan baik. Unsur-unsur retorika,
menjadikan karya sastra menjadi
nampak lebih baik. Juga penam-

pilan seseorang bisa menyebab-
kan karya sastranyauntuk semen-
tara menjadi nampak Iebih baik.
Penyelewengan seperti ini terja-
di di mana-mana. Dan sebetul-

nya publik sastrapun juga terje-

bak dalam penyelewengan seperti
ini. Mereka menilai Rendra mi-
salnya, pernah dari rambut gon-

drongnya. Seperti yang pemnah

dikatakan Goenawan Mcham-
mad, kita menilai penyair bukan
dari karyanya melainkan dari
pemyataannya, dari kredonya.
Penyelewengan seperti ini se-
muangla akan terkikis dengan
perkembangan zaman,
Perlukah kita mengadakan
revisi terhadap tesa-tesa post-
Postmodernisme itu pengertian
pokoknya ada dug, Pertama ada-
lah periode, kedua adalah sub-

stansinya. Apabila kita berpikir,
postmodermnisme sebagai periode, :

hal itu sudah berlalu, .sebab hal
itu sudah berawal sejak tahun
60-an hingga tzhun 80-an. Na-
mun kalau bicara soal substansi,
sampai sekarang itu terus betlan-
jut. Apakah yang sebetulnyayang
dimaksudkan postmodernisme
sebagai substansi? Kita melihat
kehidupan di Indonesia sendiri.
Dahulu segala sesuat yang ma-
suk ke RRI akan diikuti oleh se-
mua peduduk Indonesia. Demiki-

an juga dengan TVRI dan kemu-.

dian koran-koran terbitan Jakar-
ta yang selalu dianggap sebagai
standar. Tetapi kemudian kita
tahu bahwa tuptutan kita tak cu-
kup hanya yang begitu itu. Kita

bersifat nasional atan internasio-
nal, tapi kita merasa perlu apa

Possekaranglﬂeuﬁl-ilkidominasi.
kuat, tetapi svatu saat dominasi’

-itu juga akan diambil oleh koran

lain. Makin lama kita memang

makin tergantimg pada lingkung-

an kita. Kita juga melihat adanya

tokoh-tokoh yang sekarang ke- |
mudian temyata ketokchanaya

tidak nampak seperti dulu.

Jadi, pada kenyataannya di du-
nia apapun juga, termasuk dunia
ilmu pengetahuan, semangat
postmodernisme masih terus ber- -
lanjut, antara lain semangat su- |
perspesialisasi. Cobalah kita me- -
lihat apa vang dilakukan psiki- :
ater dan psikolog mengotak-atik .
otak kanan dan otak kiri untuk .
menentukan mana yang lebih .
berpengaruh terhadap kreativitas, °
Itu yang menyebabkan kita tidak
melahirkan apa'yang dinamakan
grand theory. teori besar. Teori yang
sekarang bersifat kecil-kecil, super-
kah kita perin menguji kembali

Apakah sebuah komunitas
dapat mengangkat ketokohan
seseorang?

Kita tahu bahwa komunitas da-
patmelegitimasi kedudukansese- ,
orang atau sekelompok orang.
Tetapi im tergantung pada ba- _
nyak hal, antaea lain pada poteasi &
orang atau komunitas kelompok ;
itu sendid, seta adanya momen-
pumnKita taln bahwa Tanfiq Is- |
mail jngamemcnl antaralainkare- .

.ha momentuem ini: Ada benamya

bahwa Taufiq Ismail mempun-
yai potensi yang besar, namun
benar-juga bahwa dia menjadi

cukup.melihat hal-hal yang -besar karena-adanya pergantian
‘antéra Orde Lama ke Orde baru.

Karena pada saat itu dia menge-

yang dikatakan walikota, apa: learkan :**Tirani’*dan *'Ben-
yang terjadi di sekitar kita dan teng."” Jadi simasi yang tepat di-

sebagainya, sehinggamakinlama
pers daerah itu timbul. Kompas
misalnya, tidak lagi dianggap se-
bagaistandar. Koranseperti Jawa

Jawa ros, = >2viamber

tanggapi densaritepatolehseseorang
yangmempunyai potensihebat. Bila
potensi kita kecil, diangkat kema-
napun akan menjadi kecil (hen)

~
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Tentang Karya EksEerlmep

HARRY Aveling yang mener-|
jemahkaa Godlob ke dalam Bahasa'
Inzzns menjadi Abracadabra per-
nah memuji Danarto (sebagai penu-
lis kumpulan cerpen Godlob), seo-
rang master. A Teeuw juga memu-
ji, bahwa cerpen-«,erpen Danarto
mewakili jenis psmbaharuan sastra
Indonesia, yang berakar pokok se-
cara paradoksal dalam kebudayaan
tradisional dan  tampaknya
menggenggam harapan bagi masa

mba-uba Danarto sekarang
udnk lagi menulis cerpen gelap
seperti dalam Godlob dan Adam
Ma'rifat: Atau mungkin saya cuma
tidak menemukan cerpen-cerpen
gelap Danarto dalam masa terakhir?
Kalau ini yang terjadi saya kurang
tahu.

Tetapi yang jelus saya menemu-
kan beberapa biji cerpen Danarto di
Matra yang aliran cerpennya bisa
dikatakan realis. Tetapi memang
harus diakui cerpen-cerpen tersebut
masih mendapatkan bau dupa cer-
pen absurd. Dan ini saya yakini se-
bagm sisa genangan dalam kehldu-
pan Danarto.

Maksud saya- sisa genangan
kreativitasnya ketika dimabuk keta-
sawufan, yang' mendorongnya:
menulis cerpen gelap: Godlob dan
Adam Ma'rifat. - .

_ Saya sendiri menganggap l\ar) a-
karyaDanarto dalam Godlob dan
Adam Ma'rifat sebagai karya yang
wajar. Karyaiw memang bisa dise-
but luar biasa, dalam asti sekadar lain
dari kebiasaan. Saya tidak sejauh A
Teeuw yang berani memberi ke-
mungkinan bahwa Danarto pemba-

' ham cerpen Indonesia yang sang-

p .bertahan dengan pembaha-
ru.mnya. Bagi saya, cerpen-cerpen
gelap Danarto “sekadar. wujud
eksperimen. Dan lahirnya cerpen-

itu masih dalam pros&s men-
cart jati diri.

Secara kebetulan dalam berpro-
ses menemukan jati diri itu wong
kondang dari Sragen itu mampir se-
Jjenak ke warung bernama tasawuf.
Di situ ia mabuk. Pencariannya cen-
derung kian .ke dalam. Dan
kemabukannya itu ia muntahkan
dalam wujud kerja kreatif, ialah
menulis cerpen. Tetapi sejak awal
<ava menduga bahwa Danarto

Oleli HUS!SN KEKI‘ANEGARA

“Haalah manusia biasa; A Talam arti”
bukan seorang sufi. Kalau sebagai
ahli tasawuf, bolehlah. Itupun teatu
dalam takaran testentu. .

Seorang pengarang dalam
menulis atau berkaryaselalu banyak  Hi
. berlandaskan basis fakta. Dan ke-
betulan basis fakm yang diserap Da-
narto adalah dunia tasawuf kejawen.
Maka Adam Ma nfat lahir. Dan saya,
tak berani memastikan bahwa keti-
ka menulis cerpen gelapnya, Da-
narto telah menemukan kekhasan~
nya. Jati dirinya. Saya lebih suka me-'

ngatakan bahwa Adam Ma'rifat dan;

Godlob-nya sebagai kaxya ekspem
men.

Karya eksperimen blasa ditulis
oleh hampir setizp pengamng yang:
sedang berproses. Dan karyae
rimen tidak mesti berbentuk absurd.
Sebab karya eksperimen lahir keti-

em&engarang mengalami masa;
atautrance.

Jadi Danarto seadiri tidak badosa
seandainya sampai akhir hayatnya’
dia tidak lagi memmlis cerpen gelap. !
Ia tidak munafik jika ternyata:
menulis eerpencerpen realis. Sebab
lahimya Godlob dan Adam Ma'rifat
adalah dipengaruiti oleh satu kecin-.
taan tertentn, yang suatu saat kecin-
taan yang memabukkan itu pastilah.
berlalu. Ini merug:kan gejala wajar.
Hal ini juga dialami oleh peugarang
lain Korrie Layun Rampan.

Iajuga pernah ber-eksperimen de-
ngan cerpen-cerpen gelap, yang!
akhimya terkumpul dalam bentuk |
buky.xMalam Punh Karena,
kemabukan Korrie beda dengan'
keméabiikan Danarto, cerpen yang‘
lahir pun turat berbeda, tetapi sama-
sama absurd. *,

Jadtmasahhlyaswem telah dise-:
but sedikit di depan, adalah terletak
pada basis fakta yang dimiliki oléh'
pengarang. Basis fakta inilah yang
turut menentukan kualitas karya. .
Kemabukan yang sangat terhadap
basis fakta selals menguntungkan-
kerja kreatif seorang pengarang.
Contohnya tidak hanya pada Da-
narto atau Korrie. :

Hemingway termasuk j juga pe-
ngarang yang memiliki basis fakta
yang kuat. Ketika hendak menulis
The Old man and the Sea (Lelaki

novelmlmyan gkanha~
g memenan -
d:{xgnobehmﬁcmtakanlelahma
yang perg: mamancmg'akhxmya
mendapatkan

toh yang ingin disam% oleh

msm dalammvclmr
bergu
mul dengan mekmya d: te-*
m LY S o ‘u e
Saya tidak mengaiakan bahwa
w:.emcnnhh basis fakta harus per-
& Ke suatu tempat atan papan seper-
ti yang dilakukan Hemingway. Ba-
§ié fakea dapat ditangguk dari ba-
nyak -—membaca. Mohamimad
Diponegoro vang tak pernah meng-
injakkan kaki ke Hongkong toh da-
pa!’memﬂls tentang kot itu dalam
novelnya “Siklus®. Dan Taufiq Is-
mail ketika membaca Siklus seper-
ti memutar kembali jalan-jalan yang
pernahi - ia lewati ketika ke
| Hongkong. Ia tidak tahu kalau pe-
ngarangnya, Mas Dipo, belumper-
nah men, kaki ke sana.
Mas Dipo tidak. menga]amx
sendiri secara pisik pergi ke luar
negeri. Tetapi basis faktanya kuat.
Imdapa! dibilang sebagai suam kea-
jaiban, Ini tak dimiliki oleh banyak
pengarang selain Kho Ping: -Hoo.
Fenomena ini persis yang dialami
oleh dalanz-dalang wayang kulit.
Mm&a tidak menemui jaman
wayang. Tetapi karenaada
pakem, toh dalang dapal men-
jadikainmya sebagai basis fakta.
Ciima masalahnya jaman terus
be:gzdlr.Basas fakta :ausd:pﬁluas
Dalang yang hanya’
mengandalkan basis fakta~-pada~
pakem, dia tak bisa diterima jaman.

Mereka yang mau kreatif membuat l
cerita-cerita baru yang dikenal de- i

ngap cerita “carangan’.
Dan cerita™carangan’ sekamng

mulai ada yang setengah

Dan tak mustahil

lama lakon carangan akan menjadi

pekem baru. Sehingga basis fakta-

dalang terus meluas. Lakon yang di-

tampilkan tidak cendemng mengu-

lang.

Dalang yang tidak muf suatu
saat akan mati. Kasus ini persis yang
banyak dialami oleh pengarang. Pe-
ngarang yang hasis faktanya tidak

dibakukan. -
dalam wakm tidak .

v
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engra Jengarng

ngat kreatif yadg

me u.ln a. . m . 1 2-'..)!0.!'2. LETUS

oyusulnya. Kemudian oot ."‘am'm; tergesg mendapat. pujiay &l’ab
- im,ialeyo, TEVITTTIL I T i diri, Ia hanyd persinggatian se-+
k»la!;anyadapatmemba\naza:;nt }!:gak‘.DanBisajadiPﬂsmsm
ah sampai. Dari sebagian mereka ' :

- Pikiran Raxyat, 9 3gptember 1¢35

Membiarkan - -
Sastra Marginal

MARGINALISASI sastra sangat
tergantung pada ruang dan-
waktu. Karya sastra yang terma-
suk dalam kategori sastra mar-
ginal atau sastra-pinggiran pada
masa 1960-an, kini menjadi sas-
tra kanon, sastra mainstream,
atau sastra pusat. Karya-karya
Hamka yang mengandung nilai
religius, balada-balada Rendra,
atau sajak-sajak Sapardi vang
lirih, tidak termasuk dalam sas-
tra mainstream pada waktu itu.
karena dianggap tidak mengan-
dung semangat revolusioner.
Tapi, karya-karya semacam itu-
lah yang kini mewamai sastra
kanon di Indonesia. -

Sebaliknya, karya-karya Pra-
moedya Ananta Toer yang ber-
kibar saat Lekra (Lembaga Ke-
budayaan Rakyat) masih berja-
¥a, kini tersisih ke’ pinggir. Be-
berapa karyanya dilarang terbit.

[&5]
<
B4
1Y)
(0]
W
3
o

ada yang diterbitkan secara
diam-diam. dan bisa jadi tidak
menjadi bacaan waijib siswa-sis-
wa SMA.

Selain fakeor politis yang sa-
ngat menentukan itu, masih
banyak fakror yang melahirkan
sastra marginal. Di antaranya,
faktor minoritas suaru kelompok
dalam kelompok mayoritas, Sas-
tra Tionghoa peranakan sangat
makmur pada masa sebelum Siti
Nurbaya. Namun, setelah kebi-
jakan integrasi kebudayaan pas-
ca-kemerdekaan, vang tersisa
dari pengarang-pengarang
Tionghoa hanyalah sastra popu-
ler. Hal ini disebabkan bahasa
vang mereka gunakan terkonta-
minasi dengan gava bahasa
vang mereka gunakan sehari-
hari

Dalam Pertemuan flmiah Na-
sional (Pilnas) VII Himpunan
Sarjana Kesusastraan Indonesia
(Hiski) di Sawangan, Bogor, 2-
+ September 1996. eksistensi
sastra marginal, yang hakikatnya
sama sumimya dengan

me. T
Ho,1 Tn, IV

sastra pedalam:n. kem-
bali dibedah. Menurut
Melani Budiania. sastra
marginal bersar tem-
poral (hisonikai). rela-
. an elusif sulir di-
identifikasikan . ,’

Dengan dexikian,
tambah Melani. i mar-
ginalisasi seharisnva ti-
dak menjadi alasan un-
tuk menuntpi karva sas-
U3 vang 'em:* dan g-
dak bermuru. Sebab. seperi
kata Daiva Stastuls. setiap kar-
va harus melenzzd amaes selek-
Si. Setiap bentuk baru ekspresi
budava dan sem:a “suara bany”
harus beriuang unuk menda-
patkan perhatia publik. Proses
ini bukan sap merupakan se-
Sualy vang tidax dapat dihin-
dari. tetapi juga merupakan sua-
W proses vang produkiif, Per-
Juangan ins sencini pada dasar-
nya adalsh bagian dari proses
yang menciplakan suara baru
tersebut.

Asep Sambodja dan Bodi Winamo

-
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- BAGAIMANA sesunggufinya sosok wanita:’

digambarkan daiam karya sastra? Bisakah
melukiskan sosok wamita yang memiliki rupa-
rupa peranan. Seperti. “vanita sebagai mana
dalam Kitab ‘faurat wau sebagai Dewi, istri,
ibu, pekerja , pelacur, kekasth, pasangan hubun-
2un intim, dan masitestasi kerandirian.

Novelis NH Dini .perah menulis, 5050k wa-
aita dalam xarya sastra - terutama aovel In-
Jonesia zaman Baiai Pustaka, Azab dan
Sengsara. Sitti Nurbaye dan periode Pujungga
Baru seperti, Luyur Terkenbang - belura ditam-
pilkan secara utuh.

- Pembatu Rumah ’l‘angga
Arninya gambaran wanita yoang ditampilkan
belum menyentuh aspek psikologis secara utuh.

Wanita belum digambarkan sebagai subjek - -

kecuali dalam Vovel Belenggu

Untuk mengetabui sejach mana penggum-
baran wanita dalam novel modemn Indonesia
maupun sastra Melayu klasik, diselenggarakan
seminar ' Wanita dan Sastra™ oleh Universitas
Kristen Peura Surabaya selama dua hari, pada
Senin (26/8) serta Selasa (28/8). ‘ ,

Pemrasaran yang tampil antara fain, Dr Mimi
Versoza, Dr-Parwatri Wahyono, dan Dr Melani
Budianta (Fakultas Sastra Universitas Indo-
nesia), Drs Paulus Yos A (Universitas Udayana
Bali), Dra Pratiwi Retnaningsih (Universitas

Wijaya Kusuma), Drs Amir Mahmud (Pusat

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa
Jakarta). dan Drs Bani-Sudardi (Fak Sastra
Universitas Sebelas Maret).

Penggambaran wanita di dalam sastra tidak
~clamanya terbatas pada peran sebagai isteri.
tetapi juga peran pembantu rumah tangga,
«<pert dalam kehidupas nyata Penggmnbamn
gembante zaniah langga datam Rarya sastre
bukan barang baru dalam kesusastraan lngg-n
dan Amcnku

ambaran wanita kedalam susok pem-

hanru rumah tangga dalam karya sastra umum-

aya menyingkap s:knp yang berbau feodal ter-

hadap orang kecil. ** kata Dosen Fak Sa.slra ur,
Dr Melani Budianta .

Pembantu wumah tangga sering dl(ampﬂkan

sebagai stereotipe iapisan bawah yang bodoh.

Dengan sikap mental yang mevmng hanya co-
cok untuk menjadi *ahdi*’. Pembanu rumah
@ged yany berjenis welamin wanita, sevara
lebih khusus nu.mp.zkan indeks sejumlah posisi
ralg SAwan peieceian. Posisinya sebagai
pelayanan vang Jibayarkan untuk memuaskan
\cinginan majikan. dan swehagai wanita yang Ja-

gt dijadikan obyek seksual. """ N

3Novel Recovlection of a Housexeeper kurva
Ctroline Howard Gilman (1834) mamxpxllmn
soSok wanita sebagai pe'ayanan yang sejati. K-
eberhasilan sosok pcmbaum wanita ditam-
pilkan dengan kebajikan, kesetiaan, keberanian, .
dan-ketabahan. Bahkan, juga cendss dan lugas
bicara, sekaligus penghibur tokoh utama.
Keberhasilannya dalam kefudupan bukan ime-
caih kedudukan di aias. ie1api menjadi pe-
layannn yang sejati.

Tetapi bagzumana dengan konsep pcn,gam
baran pembantw wanita di indonesta. Beberapa !
novel seperti Pengakuan Parivem. Selamat
Tinggal Jeanere, Incognito,. dam Ken Cantik, H
Iven Seksi menamp:lkmsw:tpenﬂmuu wank- ¢
{a secara istimewa.’

Dosen Fakultas Sastra Universias Sebela:
Maret Surakarta, Bani Sudardi mengatakan
gambaran wanita dalam sebagian karva sastra
Melayu klasik menonjolkan wanita-wanita’
yang mendapat posisi istimewa, dianggap bijak
bahkan sebag:an justru dapat menguasai:
suaminya. -

Hal ini menepis anggapan bahwa gambaran
wanita dimasa lalu hanya sebagai pelengkap
belaka, meskipun kita juga tidak mengiyakan
bahwa sebagian karya sastra klasik lainnya
menggambarkan wanita sebagai makhluk ren-
dah yang memadn kartan «ena ndak berdaya.

: , . L

b Humor Dan Jenaka

Hampu- semua tokoh-tokoh wanita istimewa
mucul duri kelompok dacyas sustna yany sicn-
gandung pesan-pesan humor atan jenaka. Hal i-
a1 mungkin mencerminkun <3< kehidupan pada
waktu karya ditulis masih dikvasai cleh idiologi
iaki-faki. .

Penokoiwi ~vanita hany = w~ui dalam ceri-
ta-cerita jenaka seperti datam Cerita Pak
Pandir. Sedangkan, dalam cena-cedita resmu,
wanita harus digambarkan sesuai dengan norma
vang berlaku waktu it.

Darsono, Dosen Fak Sastra Universitas Wi-
jaya Kusuma. Surabaya merncoba mengupas
penggambaran tokoh wanita dalam tiga novel.
masing-masing Para Privayi - PP « Umar Ka-'
yam - 1991). Tira Menuna - T™ (NH Dini -
1993), "Burung-Burung Rantan - BBR
1Y.B.Mangunwijaya - 19921

Dipilihnya tiga novel uu. kerena pengarang-
aya memiliki kepeduiian besas terhadap dunia
sisra. Kendat Ketiga auvel it tdak secara
khsusus membahas wanita-w anita idak menja-
diema wama. tetagi terdupar wekch-tokoh
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wanita yangdapat - 1P - ‘
+»*Tidak nampak geliat geralmn kemajuan
wanita Jawa tradisional di dalam- karya sastra
PP. Wanita Jawa tetap memilih peran -atau
diperankan sebagai ?en mxlmyangbmk,”.
katanya. G Ee e

Ia ‘berpendapat, dalam TMinolai’ nampak
geliat wanita modern yang sudah menam-
pakkan citra sebagai wanita yang mandiri, da-
pat berkarier, keras, tidak tergantung kepada la-
ki-laki, dan memiliki harga diri yang tinggi. dan
tidak memnggalkan peranan dan s:fax safnt ke-
wanitaan yang lembut.

Geliat itu ini semekin jelas dalam citra diri
wanita androgini dalam BBR, yang telah men-
dapatkan kemapanan citra sebagai wanita. Citra
yang demikian ini merupakan perpaduan antara
sifat kelelakian dan sifat keperempuanan,
artinya wanita ideal masa kini ilaha wanita yang
dapat berperan sebagai laki-laki dan dapat
berperan sebagai perempuan. -

Tetapi, apakah'seperti itu yang diharapkan
dalam citra modemn. Dalam Kakawin Arjuna
Wiwalia, diceritakan Arjuna menemukan kese-
jatian; yang merupakan perpaduan aptara
Wisnu dan Shiwa sehingga menjadx setengah

wanita dan setengzh pria.
Amir Mahmid * menunjuk salatrsatu contoh

Suara Pembaruan, @ Seoste=~

sastra karya YB Mangmw’qavadﬂam&m
Burung Manyar. Fokoh Larasam?Aﬁk)
dilukiskan dapat menjalankan peran' alamiah-
nya dan peran uszha pengembangza pribadi se- .
cara: bersamaan, lanpa menimbulkan-kesibuzan
atani Keretakamr dalam niinah tanggA Pendek ka- |
14 pengarangnya memberikan sambaran wamta
karier yang ideal yang suhs dalam bermnah

tangga. ey
* Peran Atik yang begnu Xagai '
pimpinan di kantornya sekmm
rumah tangga. Sebagai Kepala Direkrorat Pe-
lestanan Alam ymigmbdnrdm
disivia maxima cum menjadi lsa'ldm
Ianakmmsl yang menjadi Dekan Faku!tas Ke-|
P g‘eh;lnban diri vt
en; gan diri wanita em\'am meng-
hadapi berbagai masalah. baik oleh kehmrza
sendiri maupun oleh li
wanita hams memilih berbagai altemanf -

"Mundur ke belakang berarti keui)ah
tradisi sbagmtsmamma;ukedqnnﬁ
meraih cita-cita guna mengembangkan dirinya
sebagai wanita modemn yang bisa mengurus
keluargadanhnghmgannya. ungkapnya.

~ Pembaruan/ Eddy Soetedjo

y
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an bukunya Mir:

ro¥ and the Lamp (1981), sebuah
sastra dapat ukmlslm

tan. Uan

berbagai macam pend:

‘ay

a
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2 .. 3 - menunjukan tiga ‘manfaat dan itiks
3 tif Greimas, karya Drs J; . noveh%:a:uknmbmdumgkan i
| %Wa&nﬁwb‘m .meru-| ‘grjaran sastra di sekolah Sehing-’ sehmruhan
pakan sodoran dari pend’ekatan ‘ga akan menambah pengetahuan ‘ -
3 struktural tadi. Jabrohim nam- mm%;mhﬂt teori model aktan. Aktan adalah :
d E > u}ﬁmmalmm y Se-  Iainnyd tukkan B‘%ﬁ’ satuan naratifterkecil #alam ceri- |
, ush teori baru yang digunakan sastra secara umum. ta. Menurut Tirto model 4
y oleh AJ Greimas ' m‘ iti s i
3 e y Seorang bentuk penelitian atau ben-  aktan dan model 4
ﬂ : .hsasmdanPeygnas.Teon. tuk yang lain, pada dasarmya i : itag. .
s Ini juga‘menganut-cara pen-  pemktur ' perkem- 3 huhs m
k dekatan struktural. Pendekatan: ban@n i1sastra. - " ditentukan Wya
: ini telah banyak melahirkan ber- Dalam bsb II dijelaskan menge- in strakiur (ter-
bagai teori. Termasuk salah satun-  naj seluk beluk bentuk struktural-  tentu) cerita. Lebih sederhana lagi,
ya adalah AJ Greimas. . isme yang dipakai dalam peneli-  antara aktan dan fungsi bersama-
Teori Greimas sebenarnya tian 'ini. Termasuk tentunxg « sama berhubumgan untuk mem-
g:l}lpakan penge mb:-g: 4:3 adalah strukturalisme model bentuk stroktur cerita, yaitu cerita :
4 strukturalisme naratif: Dalam. -, utama ataustroktur cerita pusat. ;
, teori ini, Greimas itk
! %ou;k ada fondamen analogi- §
! e etural Noguisti !
berasal dari Ferdinand de SY:‘:?_ :
sure. Oleh Greimas, teori ini lantas :
) atau cerita rakyat Rusia. neeng
Kalau melihat pemilihan data
. dan analis datanya, penelitian ini.
) dapat juga dipakai sebagai salah:
4 ?a.ut’: acuan kritik ) prosa- :
; i ISWa. stu-. 4
3 di atan jurusan Bahasa dan Sastra.
3 Indonesia. Tetapi mengingat pen-; b
3 " ..sangat be-, |
) mempunyai derajat kesukaran 4
' pem'iaman yang berbeda-bedai ";
: akan lebih sem jika mode! g
; yang . lain bm?my:ng sejenis- ;
; e Sipciajess Paling idal pisa.
i P ari. bisa, tan-penghatusan dari teari Ini; nampeknya-memang sen-
me:inh wawasan sastra - Propp.Propp menelaah  gaja dijadkan =nti dari buku ini. i
ini dibagi menjadi lima: goerita RO MmMeNs. - . L (Subchan)-b
i bab. Dalam bab I, dalam judul' gandskan bahwa cerita ;
Manfaat , Penelitian, pengarang  analog dengan struktur sintaksis g
3 - - -~ 2 - PR T 4ANL §
T2daulatan 2zkrat, 15 Sentankar 272 ;
;_ a
i i
3 ]
$ 4
i a
H i
s f%
i i
i y%
j




M engerti dan memalmaz pd
sebuah perubahan besar tak ‘
cukup hanya lewat sejarah .
resmi atau katya kei'mg .
seorang ilmuwari soswL 0
LeWat karya sastra, Kita juga 0

) Tadgt 2

alcan mendeugarkan Suara 0
hatz i kita sendm, hal yang 0
. kurang tegas. tergambar 0

X dalam Suatu: Ppengamatan: :

T “intelektual semata. ®

all that‘s left is the bare shtver-
tng human soul, stripped to-the last,
shred.... {.... yang tersisa
suka ‘manusia -yang menggigil
‘menggelepar, dan- terkoyak-koyak.

.Ketika mengulas Dr Zhivago, ro- %
man besar revolusi Rusia itu, Soe-!
djat.moku terpukau, terpesona oleh

$4ng lemah, sang pribadi di hadapan!
gelombang besar -perubahan. Taki
ada tokoh yang digambarkan seca-;
ra. lengka bahkan tokoh utama.
pun < Dr Zhivago- tak terang wajah
dan wataknya. Sebagian pengritik
menganggap hal ini sebagal kele-
mahan. Tetapi, dgaknya. dengan

sampai sobekan: penghabisan....)«@i Sen:

jalan inf, oleh penga:mng dibayang-
kan kecilnya manusiaa pribadf, dan
hilangnya dia dalam sejarah yang
impersonal. sepertt setetw air da-
lam samudera .iu..”

- Mungkin tidak semua karya sas-
tra bisa disebut "balk karena tak|

yang penting. Ada yang ‘lebi& me-
nar%k.. leb: menggugah untuk
diapresiasf dan
mecah-m

tanglcap mmam dan terbias
berpancaran aneka wama pada
faset-fasetnya. _

. Untuk .sebuah perubahan sosial
yang dahsyat. mungkin tak ada yang
lebih “bagus™~dan bercerita
selain karya sasu;l?‘-éj;gusan sang

.y
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seniman adalah dengan karyanya id:
dapat menggetarkan jiwa pemba--
mga. b:tapagg di antgra mereka
terdapat  perbedaan;i.t egagapun;

- E &,. ghe” 10 b Yo o K’i

iramanya alt: ~DES
berganting daya pantul pribadinya.'
Mengerti dan memaknai sebuah
perubahan besar tak cukup hanya
lewat sejarah resmi atau karya ke-
ring seorang ilmuwan sosial. Lewat
karya Sastra; kita juga dakan ‘men-:
dengarkan suara hati kita sendiri,
hal yang kurang tegas tergambar
dalam suatu pengamatan intelek-
tual semata. R.4;-4. .4
Misalnya, kefika Hendak'mema-,
hami dan mengerti revolusi besar!
Rusia, orang tak cukup hanya de:i
ngan membaca karya-karya: flmu-]
wan sosial yang cenderung steril:
dengan nilai. Orang juga perlu
menoleh kepada karya-karya yang
bahkan masuk dalam daftar karya
terlarang pascarevolusi seperti kar-
ya Boris Pasternak. Sebab, apa pun
yang berada di balik pelarangn itu-
dicabut setelah Gorbachev berkua-
sa- ada sesuatu yang-dianggap;
“miengganggu”. Entah itu berdasar-
kan asumsi bahwa buah karya Pas-
ternak akan mengganggu jalannya
tertib t, atau karena “di-
khawatirkan” menggambarkan ke-
1litis” kuran ,g‘mgnguntunglf‘:n. o
{’Yang felas;. Pasternak ya: me-!
lukiskan-pribadi di -tengah® per-
ubahan besar. Pribadi yang me-
mandang dan menilai revolusi Ru-
sia lewat kacamata pribadi pula.
Romantisme, kenaifan, dan kele-
mahan manusii yang berada di te-
ngah perubahan dahsyat itu nyaris
“tenggelam”™ tanpa makna. Yang
menarik dalam karya sastra sepert
ini adalah caranya dalam melukis-
kan revolusi dan perubahan besar
itu. Yang tércerna dengan pasti se-
bagal képutusan di pusat, teréencana
sampali- derigan cara lain di tingkat
pelosok daerah terasing. Sejarah

Bisa“Saja hanya mencatat révolusi
Rusia’ sehagai sebuah’ perubahan

struktur.yang men: nglkan ni-
lai-nilai feodalisme lama dan meng-

bagl pribadi yang menghayati, bagi
sosok manusfa, inilah perubaban
sejarah sesungguhnya. Bagi air
isang membanyjiri tanah luas yang
niengobrak-abrik manustaiidan:
mencerabut sampai akar-
Tak salah kalau disebut pahwa
Pasternak telah menggambarkan
dengan sangat bagus revolusi Rusia
di tingkat mikro. Pasternak berhasil
denigan- mengesankan menggam-
manusia dan kejadian sejarah yang:
dahsyat (Soedjatmoko, 1984). "
Kita men runtuhnya ma-
syarakat lama dan bangkitnya sua-
tu susunan baru. Kita melihat tokoh
yang turut patah dan luruh dalam
putaran sejarah bersama reruntuh-
an .zaman. Darl balik reruntuhan
perubahan itu, kita juga melihat
bangkitnya manusia -manusia baru
yang berkat sifat dan kelemahannya
justtu muncul ke permukaan arus
revolusi. Itu menggambarkan betapa
pemegang peranan dalam revolusi
sebentar muncul untuk. kemudian

lenyap seperti-juga dalam cerita itu

sendiri. Dalam Dr Zkivago-yang ki-
ta ambil sebagai contoh- tokoh-to- |
koh ini natk, -berperan, berubah-
untuk kemudian lenyap ditelan za-|
man. la melukiskan perubahan:
watak yang terjadl pada orang-orang
int serta luka-luka jiwa yang diderita.
v Seorax;gguru yarig halus budi, yang
berubah wujud menjadi algofo ke-
jam, sadar kembali, dan. sesudah
ya sendiri tamat dikejar dan
bunuh diri - betapa dekat gambar-
an semacam ini dalam arus per-
ubahan masyarakat yang sangat
cepat dan anonim itu. :

Bisa jadi tokoh demi tokoh yang
“bereksistensi” dalam sebuah karya
seni. hanyalah bersandar pada
koinsidensi - sebuah kebetulah se-
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arah.yang,dalamuﬂkpﬂlh eks-% feel, Eyougrovelhefor.g;what-'
j bisa juga: disebut ag%i- pe- ﬁ;ﬁm andrejeice af what-brings
r!stiwa. khas- individu.“Namir, fa--- you nothing but misfortune. Your.
ngan; dﬁupakan.hbahwa dalantb&-«‘tnezboussystmﬁn’kncum. it's.part'

syat sepertl itus *semuanya Bisa mnetheteeth!nyourh&d.‘loucan‘t
tampak sebagat kotnstdenst.:Sebab, Skeep viclating it- with' im
kerangka- acuan nariiiahl yang bisa-%3Apalkah - cerita inf -hanya ‘sebumh
menjadi pegangan “Galany- ‘sftuastkisah -kegagalan, -kekalaharn, - atau
normal ikutpula k-Seitapindi- hidup yang sia-sia? Atan
vkhxdakqnnmmﬁﬁﬂakadhmﬂgﬂanﬂ ‘Birah - kesaksian ' sejarah?
hal serupa;:di.mana segala acuan *nilai® yang diberikan kepadanya,
menjadi porak:poranda terseret menarik menyimak kembali kata
pusaran sejarali. | Namun. apa pula Soedjatmoko'- ‘mengingatkan ke-'
artl sejarah? - sl da kita bahwa disamping hidup
Zhivago memang membawa ke- jarah di samping hidup poli-
saksfan zamannya, ketika dia ber-. tlk maslhadacarahiduplainyang
kata: It's the:commort fliness: of our;berdasarkan. pencariad kebenaran
time. I’ think 1t$’ cduses are: chiefly” yang diliputi cinta kepada’ hidup
moral. The’ greatmaym;tfy of us are._suatu gaya hidup yang bersumber
fequired to. live a life of constant, padakebenamnhemdahan.
systematic dupliclty Your health is ~ = "~ - (AS Gandhi)
bound to be affected if,; daya agter .Pemzltsadalah pa'rumpmteater
day, you say the opposite of what ‘kakt lima® di Jember -

Pelita, 21 September 139%£

dammm -
@ﬂmmmnyaanklmkse-;
macaminﬂﬁhsastré‘n_xdonsla modern

n Sarjana kankahmasyaraka kita sejak kecil t
& Kesusasttaan t kita sej -
mdoneda (H'lski) beberapa waktu lalu,’ dak dididik untuk mencintai sastra?”
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Melani Budianta PhD (42), pengajar
dan pengamat sastra dari Fakultas Sas~
gaa Universitas Indonesia (FS-UT) meli-

t dunia sastra memang kurang men-
dapat tempat yang semestinya. Meski
berbagai- rubrik sastra df media massa’
muncul semisal cerpen dan puisi, na-
mun dalam kehidupan sehari-hari sas-
tra tak ubahnya ibarat ornamen dari se-
buah bangunan yang maha luas.

Sikap menganaktirikan sastra ini pa-
ling tidak dirasakan oleh Melani yang
berkecimpung di dunia akademik. Tat-
kala penguasaan iptek dijadikan sema-
cam 'kuda pacu’ utama penggerak pem-
bangunan sumber daya manusla Indo-
nesia, bidang humaniora khususnya ke-
susastraan pasti terpinggirkan.

"Kita merasakan bagaimana kegiat-
an riset tentang kesusastraan semakin
sulit mendapatkan dana. Dalam pen-
gangkatan pegawai (negeri) pun untuk
humaniora sudah zero population. Yanq
diprioritaskan, ya iptek dalam artian
leblh ke 'tek’nya. Ini kenyataan. Artinya
jika kita melihat dari kerangka yang
lebih menyelumh, memang teriihat ada
semacam peminggiran terhadap sas-

e

DALAM peta ksusastman fndone-d
sia, khususnya dunia akademik yangi
bergulat dengan pemikiran-pemildiran
tentang sastra, nama Melani Bydianta
memang belum setenar para seniormya
-seperti A Teeuw, Boen S Oxmarjati,
Sapardi Djoko Damono, ataupun HB

.Jasain.Namunditengahkﬁsistokoh

kritikus sastra Indonesia saat int; wani-

ta kelahiran Malang 16 Mei 1954 ini
patut mendapat catatan khusus. Walau
sehgri- hari ia adalah pengajar Jurusan
Sastra Inggris, tapi dalam berbagai fo-

rum~diskusi Melani lebih kerap -ber-

bicara tentang sastra Indonesia.

Kritik-kritiknya cukup tajam, tetapl
disajikan dengan gaya ringan. Rasa hu-
mor wanita bertubuh mungil ini kerap
tampil seperti dalam kisah-kisah sufi:
Sederhana namun ada pesan di balik
humornya.

Pada sebuah diskusi tentang sastra
populer di FS-UT beberapa waktu lalu
misal.nya, telah Melani terhadap anato-
mi sastra populer diskusi tergelak. Di-~
mulai dari model penataan di tolo-toko
buku, lalu beranjak ke disain grafis
sampul, sistematika isi dan siapa penu-
lis kata pengantarnya, apa yang digo-

Melani dengan gaya sedikit kocak. Be-
gitu pun pada diskusi sastra marginal—
yang notabene sandara kandung sastra
populer—di - .pertemuan Hiski awal
Septémber laln“Melani yang" taigpil
bersama Sapardi Djoko Damono
"merangkum” pembicaraan selama tiga
hari itu dengan amat baik lewat telaah
sosiologis dan ideologis.

Meski banyak orang berpendapat
perbincangan tentang posisi - kesusas--
traan sudah kedaluarsa, hanya meng-
habiskan energi, tetapi bagi Melani itu
tetap penting. Sebagai kritikus dan il-

ang bukan
adatidaknya.karenaia}elasada,
?ebmdamya.

memiliki hilonah untuk mengingatkan
kita bahwa ada yang tidak beres dalam
tatanan budaya kita. Di balik isuitu ada
sesuatu, yakni tidak meratanya distri-
busi kekuasaan, norma, fasilitas, dan
akses dalam produksi budaya. Dan itu
berarti menyangkut tatanan budaya
Indonesia secara keseluruhan.”

mdahndakbisalagiberhamncm—
yang mencintai dunia keseman, sejax.
kecil Melant telah akrab dengan proses
penciptaan. Avahnva, Jauhari Pranava
€17). adalah bem pemain tonil. Se-
waktumuda & masa per’z’ahan, sa::g
‘ayah bergabtmgbersamayup

wara keliling dan dihmalwbagaipe—
mai.nkomedx.BegmlpunangibuNur-
yati (73), serta kakaknva vang juga
akrab dengan dunia kesenian « .

sasmAmerikadanmggns.Baman-ba-
caan itu sudah saya kenal sejak SMP.
Dari sanalah saya tumbuh, dan lalu
mencintai dunia itu, sampai akhxmya
tertarik melanjutkan studi ke dunia
vang satu ini,” u;arMelam. dosen pas-
casarjana Ul
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Jauh sebelum memilih terjun ke dunia

'sastra akademik’, Melani kecil sudah

terlibat dalam proses kreatif di dunia

penciptaan karya sastra. Ketika duduk :

di bangku sekolah dasar, cerpen dan
puisi-puisi anak kelima dari tujuh ber-
saudara ini kerdp menghiasi berbagai
penerbitan anak-anak. Bahkan cerpen-
nya berjudul Adikku Seyang (1968) me-
menangkan sayembara cerpen yang di-
adakan majalah Si Kuncung.

Walau tak pernah menerima uang
honor Rp 300 atas kemenangannya itu,
lantaran ketika honor dikirim ke Ma-

lang keluarga Melani pindah ke Ban- .

d ia t tas
hasux!g. mengaku sangat bangga a

"Maklum, waktu itu saya masih di ke-
las VI SD,” katanya.

Proses kreatif ini- terus berlanjut
hinggga SMP. Sayang, begitu- masuk
SMA, aktivitas penciptaannya surut.

Dunia sastra ternyata tak benar-be-
nar ia tinggalkan Buktinya, setamat
SMA Melani memilih kuliah di FS-UI
jurusan Sastra Inggris. Kecintaannya
pada sastra kembali tumbuh, lebih-
lebih tatkala ia terpaut hati dengan se-
orang mahasiswa yang juga 'gila’ pada
dunia kesusastraan. Tahun 1977 Melani

résia Citraningtyas (19), Gregorius Pan-
dusetia (13), dan si bungsu Maria Anin-

Kom»as,

. (2)' k.

KEHIDUPAN rumah tangga seciman
cukup unik. Diskusi tentang sastzz dari
dua sudut berbeda kerap meia-:rikan
'perkelahian’.

"Tidak muncul titik temu dalar~ sua-

tu topik perdebatan memang sering.
Berkelahi pun biasa. Itu wajar dan bia-
sa-biasa saja. Persepsi 'kan tidak periu
harus selalu sama,” kata Melani.

Ketika Melani mengikuti program
master di Los Angeles, Amerika Sersxat,
dan program doktor di Universitas Cor-
nell (juga di AS), mereka sempat ber-
pisah cukup lama.

"Waktu itu anak-anak il saya,
sedang Mas Eka di Inggris,” ujamya.

meraih PhD dari

an’ kecil ynng berawal dari disknsi jaga
masih kerap terjadi. Akibatnva? "Re-!
kening telepon membengiak,” iam
. Melani tesenyum- malu, karena

ledat ’perkelahian”-semacam- #ta- ia
mengaku hubungan mereka bestamiah
mesra.."Justru banyak yang indah dari
perpisahan itu,” tambahnya. Oockh ...
ya? (RenediNurhan) —— . -
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sastra

- -.‘-_-..

dan Gerakan Demokratisasi

OLEH M. NURDIN SUHAR

Tz ‘v‘
25
R )

oy s henasyarabtn i g bevuansa demadrats'
heheradaanmnnasashagmghuataimnﬂ‘akﬁfdalmnmmm
mdmmmammmm

emokrasi dan sastra berkomple-
D men pada suatu kepentingan
yang sama, kebebasan.
Demokrasi merupakan lembaga modern
yang mensyaratkan persemjuan kolektif

dalam penetapan sebuah kepumsan Ini
hanya mungkin tercapai dengan adanya
pengakuan atas hak individu untuk
menyampaikan aspirasi secara bebas.
Sistem sosial yang berlaka hunis akomo-
danfﬁam‘amhll"sy ide deeor:imi politik
mkyal. - c et gpv.y -

Demikian pu{.. dengan kesusastraan,
membutuhkan keadaan )an,membcn
keteluasaan untuk berekspresi.
Kebebasan. kata Nadine Gordimer.
pemenang Nobel Sastra 1991, merupa-
kan sat hal yang harus dipertahankan
mati-matian oleh seorang penulis. .
Betapapun dalam memperjuangkannya .
seorang penulis kemudian dianggap gila,
dipenjarakan atau diasingkan. Karena
hanya dengan kebebasan tersebut seo-
rang penulis dapat menemukan jati
dmnya

Kebersamaan kepentingan dl atas
pada kasus-kasus tertentu mengental
menjadi kebersamaan atau keseiringan
aksi. Pada masa kekuasaan Demokrasi
Terpimpin. paralel dengan gerakan poli-
tik menentang kecenderungun “sentral-
isasi kekuasaan', di kalangan sastrawan,

dan budayawan, muncul upaya menen-
tang pengaturan proses kreatif mereka.
Puncak ‘unjuk sikap™ mereka ikrarkan
dalam Manifes Kebudavaagn.

* Substansi deklarasi tersebur adalah
penolakan atas tekanan dan provokasi
yang dilakukan ‘sastrawan Lekra’. yang
mengfiendaki setiap karya mengikuti a-
liran realisme-sosialis dan secara tersurat
mengobarkan jiwa revolusi, yang diko-
barkan penguasa saat ifu. Ofeli’

Kuntowijoyo kaum manifes ini dianggap
sebagai penerus tradnsz sastra
demokratik. :

Para sastrawan Jawa. dipelcperi
terutama 6leh Padmasusastra. berpercn
penting dalam pencarian pola
kemasyarakatan teodalistik yang dipan-
carkan budaya Kraton. Melahn karya-
karya yang menggunakan bahasa

‘ngoko’ mereka membangun pandangan
kemasyarakatan yang egamer aspek
penting sistem demokrasi — sebagai
alternatif karya para pujangga kraton
vang mengkondisikan sistem sosial
berderajat atau feodalis (Kuntowijovo.
Budava dan Masyarakus. 1989;.

Dalam khazanah sastra dunia. kasus-
kasus yang sama juga pernah tegjudi.
Antara lain dialami para saszmawan Rusia
pada sekitar abad 17 hingga 20. Serupa
dengan tekanan yang dialumi gar sas-

LITBT maiESt
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trawan manifes di sini, sastrawan Rusia
masa itu dipa:saks!mcngilqﬁ aliran realis- |
me-sosialis. AKsi penentangan terhadap '
tekanan itu mengakibatkan sejumiah
akiifis ditahan atau diasingkan. Dua
pemenang Nobel Sastra asal Rusia, Boris
Pasternak dan Solzhenitsyn, termasuk di
antara mereka yang pemah-mengalami’

L3

peninidasari. Mereka bukan hanya dila-
rang pergi menerima penghargaan nobel.
bahkan dijebloskan ke dalam penjara
dan diasingkan.

Keseiringan ‘perjuangan’ para sas-
trawan dengan penegak demokrasi
memancing penilaian yang -
menyangsikan kemandirian aktivitas
bérsastra. Sastra dicurigai telah menjadi
alat suatu pandangan politik.
Khrushchev pemah menuduh Akademi
Swedia tidak fair dalam memilih pemne-
nang Nobel Sastra, karena para sas-
trawan Rusia yang dianugerahi hadiah
nobel adalah mereka yang menunjukkan
sikap atau pandangan yang menentang
kecenderungan represif penguasa.

Dalam bentuk dan skala yang berbeda
Penguasa yang tak berkenan dengan
muatan ide “politik’ suatu karya sastra,
atau seni umumnya. mencekal atau
melarang pemasyarakatan buah kreasi
mereka. Yang sering dijadikan argumen-
tasi: berpotensi memancing keresahan

dan kekacauan.

N

. o0e
. - Bahwa sastra terkadang menyuarakan
kritik terhadap realitas sosial tidak
berarati sastra telah terkooptasi oleh poli-
tik. Ini tersurat dalam sebuah wlisan -
Rendra, seorang penyair yang dikenal
bersuara kritis dan sering mengalami
pencekalan. I menyatakan tidak mem-
punyai haluri politik. **Saya memang
mempelajari politik, tetapi politik tidak
pemzh dalam keinginan saya,”
ungkapnya.

~-]a menanggapi mgsalah politik di seki-
tamya dengan paradigma kesenian.
Sedangkan visi yang dibawa adalah
pemupukan “daya hidup’. Bahwa kemu-
dian pancaran kritik sosial yang termuat
dalam karya sastranya membuat berang

orang-orang politik, karena *daya masi’
yang sedang mengancam daya hidup

masyarakat adalah situasi politik (Garra. -

20 April 1996).

Nadine Gordimer pun pemah menya-
takan ia bukan pengarang yang ber-
pikiran politis. Ia mencanangkan prinsip

epenulisan: ketika berkarya s
penulis harus menempatkan diri sebagai
orang mati, demi membebaskan din dari :
rekayasa dari luar. Namun pancaran i
‘politis karya-karya sastranya tak bisa 1
dipungkiri. Muatan idenya tentang kese- -
taraan derajat manusia tak bersesuaian
dengan politik apartheid penguasa :
Afrika Selatan masa itu. Sehingga.
Gordimer menulis di tengah risiko ke-
mgnga:\an yang tinggi (Horison. Desember
1991). :

Sastra merupakan wacana vang
mewadahi artikulasi nilai-nilai pancaran
nurani, sementara politik. tercakup di
dalamnya demokrasi. lebih sebagai ,
aktivitas praktis yang dimotivasi ambisi
ideologis. Masing-masing dilatari para-
digma yang mengandung nikai spesifik.
Kooptasi satu terhadap yang kain berarti
pembelengguan yang mempersempix
ruang beraspirasi dan berapresiasi. Ini
kontradiksi dengan hakekat sastra
maupun demokrasi, yang bebas.

Maka, kebersamaan antara aktivitas

interaksi yang tetap menjaga otonomi
masing-masing. Ini tidak akan mere-
duksi efektivitas kebersamaan aksi aadu-
anya dalam menguak koridor keter-
bukaan, demi penciptaan iklim sosia?
yang:akomodatif bagi penyaluran as-
pirasi dan ide-ide kreatif masyarakar
Bahkan, sebaliknya, sastra lebih
mungkin berperan secara lebth subsean-
tf. : 7

Karya-karya sastra yang baik mepem-
untuk sampai pada suatu tahap
kesadaran tertentu. Dehgan pretensi
bahwa karya sastra tersebut mem-
bawakan fitrah nurani kemanusiaan vag
pada dasamya baik, sasza dapat
berperan dalam membentuk pribadi vang

2]
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sadar akan harkat dirinya, yang hakekat-

nya sederajat dengan manusia yang lain.
Potensi tersebut yang membuat dunia

sastra dapat berperan penting dalam

" menggugah harkat diri masyarakat kulit

hitam di Afrika yang mengalami penin-
dasan oleh kolonialisme atau politik
apartheid, atau di Amerika yang menga-
lami diskriminasi dari masyarakat kulit
putih (Mochtar Lubis. Sastra dan
Pembebasan, Horison, September
1992).

Kontribusi sastra dalam memupuk
harkat diri sebuah komunitas menunjang
tumbuhnya kemandirian masyarakat.
dan ini sangat bermakna bagi upaya
demokratisasi. Karena. pelaksanaan
demokrasi harus ditopang oleh
masyarakat yang mandiri dalam
bersikap, sadar tentang hak dan status-
nya. Namun, hanya mengandatkan sastra
untuk mencapai kondisi yang demokratis
adalah naif. Karena, sastra bukan varian
tunggal penentu corak kebudayaan.
Apalagi dava penetrasi sastra ke dalam

kesadaran masyarakat terbatas. “

Upaya optimalisasi peran sastra dalam
aksi demokratisasi tak bisa dilzpaskan
dari upaya menggairahkan proses kreatif
para sastrawan, untuk menghasitkan
karya yang baik. dan menyiasati
pemasyarakatan karya mereka agar !
menarik minat masyarakat. Keberhasilan
upaya ini menentukan peluang intro-
duksi sastra, beserta nilai dan ide-ide
vang dibawanya, ke dalam kesadaran
masyarakat.

Didukung aksi kemasyarakatan lain
yang bernuansa ‘demokratis’. keberada-
an dunia sastra yang kuat akan efektif
dalam mendukung gerakan demokrat-
isasi. Peran spesifiknya adalah memupuk
harkat diri, individu maupun komunitas,
sebagai penunjang pembangunan
masyarakat sipil (civil sociery) yang
kuat, yang merupakan prasyarat bagi
tegaknya demokrasi. ®

penulis adaian pergarnat sasir
alumms ft-ugm dan kini karyawan o cangun

= kS 20X L T 427
."lepu.).._-.c., =3 eruiauvcr [ Re]
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Oleh Suwarhm
JUDUL, di atas, , sengaja diku-

h‘pdan pernyataan Dhanu Priyo
Prabowo (Peneliti pada Balai Pe- :

pelitian Bahasa Yogyakarta dan’

pengamat sastra Jawa) yang men-
coba membuat ramalan futuristik

mau menerbitkan sastra Jawa, 2.
tidak ada lagi peminat atau pem-'
baca sastra Jawa, &,hdakadaper
muntma‘}qum ﬁ
pengarang sastra Jawa.
Berbicara mengemn sastra J )
wa, samn halnya

mang mengenaskan. Hanya
ketlkt potret buram kemmontas'
an sastra Jawa di
s tin-e

‘SembaRrtoTTAE <o = "'B“u".‘;:"':." ‘

Al:la ksan, Dhanu tddak memas,.

g::kan. ;ada data-dazmhyangm
. mengacu

dikompulasxkan Melainkan se-;

mmnboynni,m 3

k%“ adanya smkromsasx antara;
7 baran peristiwa yang di-!

. Sg.hmgga S )- dengamreahu
tas, upasannyanyam
berist abstraksi: Minp selmah 'pen

5 !!glm‘i‘m gp"&u?'fi‘k

tengahlkan ﬁxhsw
an; tersebut .berlandaskan ‘peneli-;
&":ﬁm vahddanakmal’$ebab
memberikan argumen,; id
gagal menampakkan pemikiran_
yaﬁsjernih. Mengenax fakta perta-’
ma.xmsaln a, Sungguhkan tidak
batkan.saauaJa Aut‘:unpem
“buk bukulﬁ'gs't:af o A
- awa ja
diterbitkasie oA JAranE

LYIISETAO 2
3

3 - l
e E Vor A
‘Taholahs i Belgm layak

)  dhetjadi dan m&mmg

telahédindakan penelitian khiusus .

mengegt hal itu. Pali t‘g&#gw W

t yan‘ a. ’ N ear el “ s .

wngmnm. Sudahkah Balai Warren itu? 3

Penelx::ln Bmdan mel%llm kz;:;

Kalaubelum, mana dipero!

penegasan. di atas?:Sebab.kalau .

tidak salah, pener}:;tl':‘uslaka Nu-

Flaama.

manuskrip dijadikan buku yang
bemnlmeko-nnmxs.!ahselama
inimal manuskrip) baihlya
(ml ), sel
lah mati. Bagaimana, i
telah'mati. setuja? -,
.Padmnsh:mneu&gtﬁahn{
adanya korelasi

Di Indanesia saja; bega a ka:-
sussa;ak—saﬁ%?ada

tahun 60-an, 0oWéF Any Asmara, |
Puiri Ti uumdian_ ir«dan
mmang‘z i¥ banyaR men- !
gnsuns teks dan idiomn 1 Gusti Ny- i
1 Swasta, Setahun di Bedah onya..
catatdandisyu-hxn .
- Koreksi selanjutnya mengénat ° “Akhirya Dhanu sﬁpm pada i

sikap men%denukkan sastra Ja- pemikiran dan sikap kHas. {orz
wa dengan buku sastra Jawa. Sdo- Jawa. Menganggap yang

pada masa kini t mmasuksastra,___.,=

Jawa; dekaden. runyam, dan seba-;

®
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gainya. Sebab ia terus terpukau
menatap masa lampu. “Mana

mungkin dengan kondisi sepert:.

ini menghasilkan
banggakan dan monumental seba
gaimana sastra Jawa, Klaszkl

tembosandalam mnkehxdupa.n
masyarakat "Jawa modern ini?

Kedsulatan Ralkrat

per-can&!

i s, .
un! garap uty
disastrakan?. -.

Kepasrahan‘ bahwa segalanya,
telah dirambah oleh sastra Indone- -

mua hergantung’kegxgxhan men-

individu. Contoh untuk mung

kan banyak sekali. Apa yang di-
garap Linus dengan Pengakuan
Pariyem-nya. bukan kah suatu

~da dimensi tertentu

-

fenomena yarg =—enari

t dari kebiasaan bertutur.

.. orang Jawa saatini, tidskkah rele-

vandmngkatbdahmm?ga-

a-
wa, sebentar lagi dengan 3

‘Indonesia, dan tiba-tiba ada seli-

== —— |

wmmmhﬁmahamaﬂﬂgx;\

Penulis adalah

* September 1%3%

Ramalan dalam Karya
Sastra Jawa

Oleh lmam Sutard[o

Ramalan
dalam tulisan ini adalah dugaan
terhadap peristiwa penting yang
akantenadx atauke;admnyang
baka: datang (KBBI, 1989), yang
tersirat dalam suatu

an analisis probloma daripada ke-

nyataan-kenyataan-'dan  penga-
laman- penﬁﬁman dihubungkan
dengan perhitungan-perhitungan
yang wajar. Hasil mmusannya
dibuat secara terang:

yang dibaca ; adalah apay dit-

, dan jenis ramalan ini dibuat
oleh ahli peramal pada zaman
modern dengan berdasarkan ilmu

astrol u perbintangan. Se-
hmggaog;?i'a acara televisi ramalan

cuaca.

Peramal teranﬁ-teranfan ini,
xmsalnya Karl Haushofer, s

%rofesu tentang ﬁopolmk

niversiteit di Munchen

bukunya Geopolitik des Paz-

ﬁschen Ozeans, yang meramalkan

bk i nﬁﬁgﬁg
e I S
Kedua ramalan tersebut ditulis se-
belum tahun 1930.

Jeanne Dixon, peramal kemsg

giden di Amerika mﬂn

1960, akan terpilih seo: Partm
Demokrat mﬁu’u be-:
rambut tebal, dia akan mati
terbunuh., Ramalan i s %0
at, terbukti pada tahun 1
Ym Kennedy terpilih sebagai
presxden Amerika Serikzt dengan
ciri-ciri ra-
malan Jeanne Dxxo
mati terbunuh. John Vmsbxﬂ: dan
Patricia Aburdence
bortudut Mogatrand 2000 yangyang
2r) s,
m _tentang ramalan gituasi,’
yang mﬂdlpa'
da tahun 2000, serta berbagai ra-
malan yang lain.
Ramalan dalam Sastra Jawa
Dalam kesusastraan Jawa para
pujangga atau raja yang terkenal
membuat serat Jangka atau ra-
malan, yaitu raja J
R.Ng. warsita.
Jayabaya ang sering disebut-se-
icarakan yaitu : Jaya-

baya Musasar. Javabaya Praniti-
o Pranitiradya,

suaradxlang'&m’ Se!nn%
orang tersebut { ja)
pat membuat Iz bermra-
malan terhadap ’szadaan yang
bakal terjadi.

but sering dikataean sidik pani-
ngale awas pecgthatan mata hati
nya’, dan-ngerts sadnnmg! wina-
rah ‘mengetalnn pensr:xwa yang
bakal terjadi’.

SE - L O O S S

sastra berisi ramal .
mmmm yang Lrame
exmbol-s:mbol. secpra kias, atau.
tertentst, maka *harus’

membula selvbungnya ter-
lebpi§‘ dahulu. Clex karena itu, pu-
warsita rnah

zz::gamkan

pilihane, kang weruh %
man. elmg kanti ocs,

pe
bisg nemu
kudu ana




dak tawajuh da juj 'S
warno, tt). Untuk itu dalam men--

p'?:n{md?d mmahx:l‘m harus

gt ukun u pe-’
nyangga yang luasholistek, jel dan’
hati-hati. ST
Beberapa ramalan. tar-
gurat

z Indonesia atau Pulau |
Jawa akan dijajoh oleh bangsa Be-
Jeparg. -

- warna - pemecaning
“ing tanah Jawilar-
a’atonmu:' nar/wedyane cebol

pati/ M is/sak- |
ing lery:em ipun ﬁg‘gu Ja-;
el g
saumur,
kewala®/! - Jagung
Maksudnya; Dua macam bang-
sa akaia’ datang di tanah air
esia (Jawa). Mereka mulai
menduduki dan men ke-

berkulit kuning, tentaranya-pen-
dek: suatu bo-i
mm“?’ sebe‘l_mymfmt-
(yakni bangsa Jepang). Raja Ja-
mus (warna seperti kulit kerbau'=
Belanda) lalu tertidur atau kalah
jajshan Jepang di tanah Jawa
g:f"n?ﬁa) ini, lamanya 3 1/2 bu-

-~ fr.n Rk

Sebelum : A
deka dijajah/dikuasai- olch dua’
i: Ratu Jamus (Be-;

selama 3 12 abad, dan oleh

R"‘“m Jenar (Jepang) selama 3 1/2

IR <PV LN TP TR P

m ! .
Semasa bangsa kita di bawsh'

Mancn (Tuhan), pada tahun 1877
Jawa (wiku sapta ngesti ) =
1545 Maschi, bangsa kita akan
.orang men-

terdap-

Ind -

b. Serat Sabdatama. | -
Gambu, bait 15, yang berbamgt
benjang iy et/ amaivasa
kummo windu
mr;e teb mwlm-

u -
baseng wedhon™! /- ;»_‘"v ."? ..“"8"“
g kita ‘“"’!ﬁﬁmﬂgg bang

wan penj
bersenjatakan wmy&bﬂ"g;‘f
cng. .
tembang
15, yang

“

. &._Serat' Sabdajati,
Megatruh, bait 14 dan

wiku/memuji ngesthi i oy
buk lebu Lir majenungalibedar
tudang-tuding/a sake.

3. Forberaniahan dai Prim.
Pasart GO S/PRF = ==

g:mdﬂk &m
bantu
katan

oleh Saz
B s;lngPangEmar

Ang-1

(=

e
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JASTRA LIS N=-ULASAN

astra Llsan d1 R1a11

-

“Bukan ﬁmpak yang dicin-
to/nan hilang juo yang kita coi

> TULAH kalimat yang selalu
. didendangkan Wak Setah

 (77), sastrawati lisan Riau se<

udiai bercerita: Bukan (sesuatu
yang) tampak yang disedihkan/
nan hilang juga yang kita cari.
Sesuatu yang hilang itu adalah
cerita. "Cerita itu sejarah,” ka-
tapya setelah tampil di Dewan
Kesenian Riau, Pekanbaru, be-
lum lama ini. -
Lalu petani yang juga dukun
k'axnpung ini mencari cerita
dan terus menghi-
Harapkan anak tak mung-
kﬁt karena .kesukaan . orang
agaknya adalah urusan masing-
masing: Hilang tidak akan di-
biat lagi/tidak ’kan dapat di-
lagi/lain kepada bidan
dan dukun/ harap si anak tidak
ada hobi(nya)/centa kan h:lang
di badan ini. :
A.‘uma nenek ini tidak marah
kepada siapa-siapa. Dia sadar.'
iasa telah berubah. Radio dan
televisi tak bisa ditantangnya.
Dia tak bisa menunjukkan se-
cara nyata kehidupan yang ber-'
liinpah dengan kemewahan di’
Eghnmasyarakat miskin yang
{ra’kini hanya diganti Rp-
.000 per hektar. Dia tidak bisa
pilkan c aneka war-
saat dia harus paham bahwa
fa adalah penduduk yang le-
mah di tengah arus pembangun-
an perkebunan pendatang.
:"Kalau Wak bercerita, anak
Wak tertidur pulas, tinggallah
Wak sendiri tanpa dapat lagi
menghenukancenta " kata Wak
Setah dalam bahasa Melayu

er

ang Habis

n ...-f., i i 'u.;. o

di

Kuntodarussalam. "Hanya air
mata yang kami dapat dari ceri-
m emak, kata Wak Setah me-

pan anak bungsu-
nya, Fanda (23) Dan Wak Setah
thathum, terlebih lagi ketika
abalmva pergi berwudhu, ke-
mudxan mengaji.

o Wak Setah adalah salah se-
qang sastrawati lisan Riau yang
masih aktif bercerita di Desa

tapah,Kecamatan Kun-
Kabupaten Kam-
r. "Keberadaannya, setidak-
va membuktikan, tukang
cérita lisan di Riau masih mekar,
.sudah mati seperti per-
‘dikatakan Prof Dr Umar
nnus,” kata peneliti sastra dan
ala PPM (Pusat Pengkajian
elayu) UIR (Universitas Islam
au), Drs Al Azhar MA. Hal se-
juga dikatakan

s'tra “Universitas Leiden. Dr

wm Derks. . ..
L 113

; BANYAK sebutan mengenai
sas.ta lisan dalam bentuk prosa
intdi Rian. Menurut peneliti dan

wan Ediruslan Pe Aman-

2, di sepanjang Suigai Rokan'
tittaran seperti itu disebut koba.:
betapi di sepanjang | S\mgax Inde-
ragiri disebut kayat. Lain lagi
ungkapan masyarakat pedalam-
an seperti masyarakat Peta-
langan yang menyebutnya seba-
gax nyanyi panjang. Orangdea-

bupaten Bengkalis- dan Kepu-;
lauan Riau, menyebutnya cerita. ;
Tahun 1980-ax. Ediruslandan '
kawan-kawan vang dibantu
Pemda Riau. telah membuat pe-
nelitian mengenai - hyanyian
panjang dan koba pada bebera-
pa kecamatan di sepanjang Su-.

© mampuaz

-~
1

rlta-cerlta

Badan

ngai Rokan Bekerja sama de-
ngan berbagai pihak termasuk
Pemda Riac. Jsaha tersebut di-
lakukan juga oleh PPM UIR. Se-
lain menitikberatican pada isi
dan pelaku pencerita seperti di-
lakukan Ediruslan dkk., PPM
UIR berhasil membuat peta pe-
nutur cerita secara lebih luas.
Penelit-peceliti muda di lem-
baga terseout menemukan 149
orang penutur cerita dengan 365
]udulcana—zudulataumyang:
samadiannrapencemadisebut*
satu cerita saja. Dari 149 orang !
penutur cesita tersebut, 35 orang
@i antaranya adalah perempuan
seperti Wak Setah. Ini merupa-
kan suatu kemyataan yang unik
karena di daerahlain, sulit dite-
mui tukang cerita perempuan.
»Jumlah 149 orang itu dapat
mewakili jmnlah penutur sastra
Riau, tetapi-kami memperkira-
Zan 2 tecsebut lebih besar
lag: ‘masih ada se- |
nerﬁm.kel:amarandxmauyang
behnn&patkann}angkm ka- 1
ta Al Azhar. Cuma cepat ia me- |
nambahka=. angka tersebut da-
pat disaring lagi dengan mem- {
perln:akan Srgkat keaktifan ,
bertutur. Sekitar 30 persen dari ,
jumlah pencerita yang tercatat |
itu tidakakzif lagi atau mengaku i
sebagai percerita.
Satu sisi Yang juga ma:ank:
dari data ini adalah belasan
orang cerita tersebut ter- .
nyata buta. Dua di antaranya
adalah tukang cerita terkenal di
Riau yakni Tuk Ganti di Pasir-
pengaraiyan dan Tuk Jumat di
Kuantan. cacat ini
ada hubuzgannya dengan ke-
<ereka bercerita
vang vak a—ek ifka disandingkan

PR,
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" BAGIPPM IR, peithizi ftu
dapat membaca pikirankolektif"
suatu' kelompok "masyarakat.
Setidak-tidaknya, dari cerita-
cerita yang dituturkan, tadapat
suatu:- kesamaan
kosniblogi. Beribu ke buhi, ber- :
bapak ke langlt mempaknn ka- |

centa. Umknya lagidﬂng ce- |

rita yang bertempat tinggal di
. | Riau daratan (Sumatera) senan-
tiasa mengembarakan tokohnya ;
ke laut, sedangkan pencerita di
Riau lautan sebaliknya :
Dalam cerita Gombeng Dang
Tuonglu Wak Setah dan Duli

bagaimana Putri Andam Dewi-
"mengejar” suaminya menga-
rungi Selat Melaka, . melintasi
190 pulau yang setiap pulau
dilukiskan dengan pantun. Te-
tapi ceritd-cerita panji divRiau
lautan dari Kabupaten Kepu-
lauan - Riau,” tokoh-tokohnya
"bermain” di rimba raya seperti
diperlihatkan dalam cerit# men-
du. Ikan terubuk dalam' cerita
Jasman “df “Benglalis, - harus
memburu ikin puyu-puyu di
daratan Pulau Padang. -
tentang dari mana.cerita-cerita
tersebut berasal. “Wak ~Sétah
leh .19 cerita terutama
dari kedua orangtuanya, bah-
lan antara lain melalui trombo
yang dibacakan ayahnya karena
Wak Setah memang buta huruf..
Dalam kasus ini, Wak Setah
mengalami lisan- kedua. Tetapi
sebalilmya, trombo yang.diba-
cakan si ayah, semula mungkin
disampaikan secara lisan. Suatu
kebiasaan . bagi - pernaskahan;
Melayu seperti juga dialami
naskah Melayu yang paling‘ter-
kenal, szcyat Hang Tuch.
Lebih penting dari itu, ti-
dakkah cerita baik lisan atau
tulisan adalah kehidupan?
Konon, kata Tuk Ganti seba-
gaimana dituturkan Will Derks,
dunia dimulai dari sebidang
lautan luas, dilayari tiga masu-
sia. Seorang di antaranya men-
cabut tiga keris. Keris pertama

Tuanku Tuk Ganti, ditutirkan'

dt “atas, * sehin; gga-
tena;iilahlanEtKeriskeduadi-
ayunkannya e sekehlmg yang

udara, ‘ sedangian,

ngan kehxdupan manusia. Keris
yang ketiga itu bernama cerita.
Maka ceritalah- yang menjadi-
kan kehidupan. -
sse . .

'SYAHDAN, cefita pun begi-
tu banyak melata dalgux: ﬁ-
dupan. Tetapi menurut Wak
Setah dan Khalifah Muda (55)
di Dumai, cerita itu baru indah
bila dikobakan. Peng-koba-an
suatu cerita berarti penden-
dangan (dxdendang!mn) Ini
menarik apabila
dengan pendapat tokoh sastra!
tulis Melayu,-Raja Ali Hajl.!
yang dalam sebuah catatannya '
menyeblitkan bahwa suatu-
syairakan lebih indah kalau di-'
lagukan. '

Tuk Ganti, Tuk Jumaat, dan
Taslim, erlukan alat untuk

demikian bag:.‘Wak Sétah. Te-
tapi seperti Tuk Ganti, Tuk Ju-
mat, dan Taslim, unsur musik
sangatlah diperhatikan Wak Se-
Nada di antara satu cerita de-
ngan cerita lainnya tidak sama.
Wak Setah misainya, memilila
19 cerita dzn 19 pula nadaiiya.

- Bagi Taslim, nada itu muncul
saat Putri Tembus Mata hadir di
dalam dirinya, mendampingi.
Awang Lebih atau si cerita. Lm
tentu sulft dijelaskan lewat ka-'
ta-l-nam.'l’etapwebagaisandmg-
an, memadailah dikutip pernya-
taan .Ediruslan yang menyitir
pendapat Dr Ashley Turner ten-

. tang musik dalam nyanyi pan-

jang suku Petalangan sebagai
University s "Mustionyn. sangat;
unik, memiliki 100 lebih puku-'
lan,” katanya.

Pemusik Riau Azwarman.me-
ngatakan, musik dalam koba se-
cara garis besar adalah pantonis:
Pada akhir irama senantiasa ter-
dapat senandung. "Jelas bahwa

rekat,” katanya. Dalam keadaan '
semacam itu pulatah, paling-pa-
ling hanya sebulan-sekali dia¢
bercerita, itu pun hanya dua jam
untuk satu malam karena masa-

taiwmdahhah:sdlbadannya,
sesuai dengan usia vangmeng-
gemgotxn.:buhnva.

kah Awang Leoih itu, kalau
bukan berada di dalam dirinya.

i
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o

Pak Ganti, dari suku Sakai di

1

tanyaaknndxterusknnoldxalaml
dan diucapkan cecak-cecak. ;
Mungkin pandangan Tuk !
Gantzyang]ugagurummkzv:<11l
Kampar terhadap cerita-cerita-
nya lebih lain sebagaunanadz-u
pantunkannya. ;

Kwhmwwmﬂmmm
terpout di rumput seleguri
sampm walgt_lf b:?a sembah
- i (tnnﬁkihmmxl)

Kompas, 2 Septamzer 1535
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SASTRA MARGINAL=ULASAN

ah satu bintang dalam herbagai
s} kisah sukses mukjizat pertum-
buhan|ekonomi Asia Tenggara. Soal:
itu sudah menjadiklise dan tdk perlu;
dibabds berpanjang-lebar. Juga ten-'

o

tangb ummeratanyaprossdanpar—
tiSipas pa‘ubahan bwar-‘
DES3 -l "
ingpettm]ukdankisahmukji
zat ustnkapmlimelndonesiater-
Hhkanh damaraknyakegiatankamn

o .'.Eh dxkotayangd.inamakansemi-
nay, diskusi atau kongres ilmiah. Ham--
pﬁ'xrtladahantanpammardi
u Tentu saja ini bukan sekadar
m: jinnlahdanﬁ'ekuensi.lnijugae
menyang sosial

jamab unmnqmmmmﬁm AT

“1'...“ canga 3
da CR; semacamsanmarataukongm
kanm akademikus. Sdlah satu contch
palin mmkhi:adalah?&tanuann-
mah ASiona vnmmm smana
! Kesusisteraan Indonesxa (Hish) 24

eptespber 1986, .

Masih belumlamaorang-omng kota.
di Indpnesia kewalahan membaca ber-,
bagat 3 danbentatmmngbeﬂang-
sunenys mdisemtammlh
belum lama para panitia penye
acara geperti itu belajar mes tamrasa
kikuk| mengkarciskan & “Kinf'
orangmerasz maludanlnmojikaﬁdakj
menerima kenyataan membaurnya tisa-; toq
ha dagang dan acara senifnaf yang dusi
hxpxahanyabeﬁsommmdi
@"aide:.' St z.

Aca semimrbukansa;amen]adl
ldPangan kerja baru — mirip periklan-i
4n.dap perjodohan — baik bagt pihak|
penyelenggara maupun pesertanya.-
Pdriklanan (di samping hotel atau jasa

) untuk penyelenggaraan seminar’
di selctor bisnis tersendiri, Semi~

7 iga menjadi tempat mengadakan

g?ﬁ (seperti kafe dan lapangan golf)

P p g

B

I: DONESIA sering disebut seﬁagai ‘

dan per odohan (seperti kampus).

ey @

Oleh Anel Heryanto

1-Di negeri uul‘;anyak sle,zmar dibuka
uamk umum dengan biaya pendaf-
tidak kecil. Ada yang mencapai.
gm hingga dua setengah juta, atau,
pir-10 kali gaji seorang sarjana lu-!
fakultas sastra bila beruntung’
sege:amendapatkan pekerjaan- seusaL

‘jalantolmegahwarisansebuahv

uarr hebat: Jakarta Air" Show

5996 ‘Saya melalui jalan-falan di’ pusat

yangdnpadatispandukxklan.Se—

. mempromosikan jasa .dan
konsumsi serba fantastls se-

perti dalam kisah fiksi-sains’ aﬁfiiﬁl-

tos para_raja. Poster dan papan-iklan

ﬁ]mfentangberbagaikisahyangtidak

sa]aﬁktif tetapn;ugafantasﬁs.

*. Kehidupan ibarat mimpi juga dijual
lewat berbagai etalase pusat pe:tokoam
daii hotel yang saya lewsti di sepanjang
perjalanan. Di antara ruang hotel ber-
bintang itu, secara rutin ber|
berbagai seminar serba fantastis: ten-
tang demokrasi, utang luar negeri, hu-
kum dan sebagainya. Yang paling me-

ngesankan, tentu saja iklan dari perusa-
haan media massa. Mereka berlomba

S astra .

atau

.a
l
A

bagai tema. mmlnya PRD dan mobil
nasional. Kedengarannya kisah ini jauh
lebih surealis, absurd dan dramatis
daripada karya fiksi Putu Wi;aya, Iwan
Simatupang, atau Danarto.
L L2 ]

SAYAakhimyatibaditempatpme-
muan Hiski setelah menyusuri jalan be-
raspal yang sempit,. padat dan ber-’
suasana pedesaan sekitar 50 km dari
batas wilayah urban Jakarta, Untuk

WW& Tak kufang.
20 makalah dibahas dalam acara ta-
lnmnihx.Sebagamnadapatdidu@
sejak awal, para penyaji makalah ti-
dak saja menyampaikan analisis kasus
dan’ wawasan teoretik tentang sastra
marjinald:lndonesia.'l‘aksedilntyang
jinal” i smdm, ji dan ‘
" itu menga mem-

bandingkan beberapa pililan miakna,
ataummmulkansa]ahsampihh-
an pengertian
Puasaanmangsayabampirsem—
» marjinal dari o

yang gencarmya proses

sosial yang dipacu industri kapxtalm-
melndoma.pe:tanuannasimalfal-!

dari khasanah sastra yang dianggap
maqinal(apapunamnya)versussas-

tra yang sentral.
Yang lebih mmg!mmlmn, pu]uhan
sarjana sastra ini bertukar pemikiran
marah, kecewa, atau

menjual berbagai dongeng dengan ber- __diperlakukan tidak adil. Dengan se-_
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tinggi dan persahabatan m—‘—hanyamanin ahks

’rdihan‘dﬁ'-injmunmkbidéh'gsastrale-?
< bih lama-dari seluruh usia pertum-:
buhan ‘mukjizat ekonomi nasional di!
| bawah pemerintah Orde Baru.

*  Mungkin saya peserta acara Hiski

qyangabncrmal,kammempexsoalkan

berkeberatan dengan julukan seperti
% . Namun supaya tidak terjadi ke-
: salah-pahaman yang tidak perlu, se>
;I baiknya beberapa hal perlu diperjelas.
§ Pertama, masalah kesusasteraan
] memang pertama-tama dan yang
3&mﬂmah&mhhmmwwjmum‘
) dana. Uraian di atas bukan imbauan'
- agar ada semacamdanam’r(lnpms
- Desa Tertinggal) bagi Hiski, lembaga,
{ atau individu yang berkecimpung di
: dunia kesusasteraan. Curahan dana
* semata-mata tidak akan meningkat-
kan vitalitas kesusasteraan. Dengan

ek 1 D nmal B e b b s bl lrinbiv e iin.. o .

tempat ;
sungnya. acara Hiski ke sebuah hotet
berbintang lima juga tidik menjamin

itu menjadi konkret dan gamblang bi-
la berwujud material. Tetapi pertana
itu sendiri tidak identik dengan apa

yang kita sebutsebagmbsugastuaa.n.

“‘Walau dana dan fasilitas Bukanlah

- jaminan pertumbuhan kesusasteraan.

sebaliknya kesusasteraan tak akan ber-
tumbuh segar tanpa komitmen, apresi-
asi (non-material) dan dultungan dana
memadai. Sebagian prasyarat pertum-

buhan kajian sastra adalah pe.rpm—J
takaan, penelitian, dan publikasi jumal !
profesional. Semuanya menuntut dana .
ying tidak mupgkin dismibil dari gaji
individu para ‘sarjana sastra. Hingga:
saat ini lembaga yang penuh pengabdi- -
an seperti Hiski baru mampu melaku-
kan pertemuan setahun sekali, di tem-
pa‘tsedeﬂxanayangsewakm -waktu da-

pat i
N’ASIBI-ﬁsh;eksbukan hany&nn-

Oleh Melam Budlanta

k sarjina Indond :
p\mgdxmma kestms&ra’an.-'i‘é’iapx

fantasi. Sq:erﬁpamﬁsmmndiawah
catatan int, berbagai kisah industrial
kapitalisme (mobil' nasional), politik.
(PRD dan konffik- internal PDI),’
hukum {lenyapnya Eddy Tansil) atau
merebaknya konsmnensme di pusat-
pustpamkoan
tels  fiksi berlimpah-limpah.
Jauh lebik surealis, absurd dan fan-
tastis dari teks yang dibilang fiksi.***
*) Ariel Haym peneluisoswl-bu-

Kompas, 8 Sentzader 1336

Masih Perlukah
Bicara tentang Marjmahtas"

r wmmpmmummmgm produk budaya. Pengaturan yang diciptakan
. Sperdebatan tentang marjinalitas dalam kebudayaan dianggap memang tak -bisa
i kesusasteraan Indontesia cenderung men- nmgtmmngkanseﬂaparang.melain!mnlg;
ulang permasalahan sama. So- lassosial,heloxnpokem.s profesi dansejuni
m’cansehhx;amhpada.l’a!mrtasebagmpusat tertentu saja.

bkt

acuan budaya dengan segala fasilitasnya, dan
daaaﬁpyangterbolas miskin sarana dan ak-

uhanyangmemsadxpmgglrkan tak

-bisa dikesampingkan begitu saja- sebagai

ilusi, sebab -— seperti dikatakan seorang so-
siolog — kebudayaan sangat erat terkait de-
ngan kekuataan, dan ditentukan oleh kon-

.dist politik, ekonomi yang mengatur pencip-

taan, penyebaran serta konsumsi produk-

Oleﬁ’ karena itu'sava
lah marjinalitas yang‘diangkat oleh Rem-
talisasi Sastra Pedalmrm C¢na tahun lalu,

baru-baru

ini, mempunyai hikmah urtuk melihat kem-
bahtatananbudavavangkuadu!mngbersa

ma. -Caranya bukan menuding siapa. yang
meminggirkan siapa, sebasb kekuasaan
dalam budaya bersifat menyebar. Kelompok
yang diuntungkan oleh matriks budaya yang

iEziEs
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445, derfifkian pengamatan seorahg sosiolog;
tak selalu mendapatkan kemudehan terse-:
but melalui kekuasaan langsung; danorang:,

bari. Artinya kekuasaan yang ada dalam ta-
tanan- budaya kita didukung oleh cars kita;
makan, minum, membaca, berbicara, berpi-
- Oleh karenanya, masalah marjinalitas per-
lu didekati baik dalam- tdtaran sosiologis
maupun idiologis. )
P

{;h" ; agal ?!m""w“dm
wanita tak dapat dari diskrimina-

saan dan wawasan yang Kita anutbersama. -
- Kita perlu mawas diri jika masih terus ter-
obsesi dengan ‘'masaleh pusat dan

tanpa terobsesi untuk mesiingkatkan kuali-
tas diri, kaliu memprotes. sistem bintang
dalam- media massa tanpa berupaya mene-
mukan yang bernilai di wilayah yang kurang
glamor. Apalagl ik kita #idak berani mé=

dak adil pada yang lain SR
« Selain jtu jacingap-faringan alfernatif un-.
tuk ‘ saluran dan fasili-

tas sangat menunjang” ipaya’ menciptakan:
tatanan budaya yang lebih majemuk, inklusit
dandinamis: Berbagai ‘aktivitas yang di-
lakulan bengkel sastra, arisan sastra, pener-
. bitan puisi secara mandiri dan sebagainya di
berbagai tempat di Indonesia, merupakan ge-
jala yang sehat dan menggembirakan.
-Berbeda dengan yang dikhawatirkan se-
jumlah orang, penerbitan-penerbitan di dae-
rah tak diwarnai provinsialisme. Walaupun
ditujukan terutama untuk memberi peluang

mis pada yang berada di pusat. Oleh kare-
nanya sangat relavan ketika sejumlah peser-!
ta‘seminar HISKI mempertanyakan menga-
gaksusasteraanbehnnmjadiba@‘anpen-
ting dari kehidupan masyarakat Indonesia.
Mengapa Kesusasteraan Indonesia: sendiri
._Jawaban pertanyaan ini barangkali masih
b'ma‘diperbincan@anlebihjauhjmngkau
pendidikan seni dan sastra di' Indonesia
belum berhasil menanamkan cinta baca dan
cinta sastra. Atau, karena penckanan berle-
bihan terhadap teknologi dan industri me-
pemegang kekuasaqn: dalam .pembakuan,
ciptaan batasan dan piliban atas mana vang
disebutkesmasteraanamubukaq,ma-

yang fdak- Tapl peda saat ik

dapatnmjzdipa_z_ﬁcu pery ,
danﬂm%fnsasf
i mmengmakan

ainjauan | Salt, " i
tra punya peran pex 3 '
klusif. Dengan mengamati yang texfewatkan
tra dapat berfungsi sebagai penemu muti

Padahal setiap omngyangf!}e_ias dirinya
pengarang memerlukan perhatian dam peng-

»
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haxgaan.'l‘mxtamapadasaat—sqat;epa'nim
Ititis sastra periu dibebaskain’darf monopoli

akademﬂr.Sikapmmta!" inmuk—
" atan penghargaan dari

tidalk pernah dipubhmm
nya) — "menulis surat kepadi dunia yang
tidak pernah membalas suratnya.” ***

*) Melani Budianwa, pengajar FSUI dan
Kajian Wilayah Amertka UL -

[§)\

19¢

Kompas, € Serssmber
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4 Szujana-

Isu Sastra Marjinal dalam Mitos
‘Rezim Sastra Pusat’

idak seperti-biasanya, Pusat

- Dokumentasi Sastra (PDS) |

"HLB. Jassin kali ini =
memamerlmn sejumlah buletin dan
puluhan antologi puisi karya para
penyair yang sering mengklaim dirinya
sebagai ‘penyair marjinal’. Ada buletin ;
Revitalisasi Sastra Pedalaman dasi |

g Ngawi, ada Menyimak dari Pekanbaru, ;

ada Kolong dari Magelang, ada Kreatif j
dari Batu; sen:rbzmyak antologi puisi -
yang umunm dxterbltkan atas biaya
penyairnya el 1ef :
Men ﬁ%wm serbitan |
‘langka” iftu di teras auditorium PPC
Kegtriian, Parung, Bogor — tempat
berlangmmgnya Penemuan IImiah
Nasional (Rilnas) VII Himpunan
Indonesia (HISKI)
— Panitia Pilnas yang diketuai oleh

* Ibu Wahyudi agaknya sengaja ingin

menunjukkan bahwa fenomena ‘sastra
marjinal’ atau ‘sastra pinggiran’ itu
memang ada.”

Dengan diangkatnya persoalan *sax-

‘m marjinal” ke Pilnas HISKI, maku

!

i

isu tentang sastra marjinal. yang
tvlakangzm ini nyaris dilupakan, men-
fadi menarik untuk dikaji kembali.

Dan, fenomena ‘sastra marjinal® secara_
substansial pun seakan benar-benar -
ada, serta, bersamaan dengan itw, mitos
tentang ‘rezim sastra pusat’ pun seperti
d:tegaskan kembali.

Tetapi, apakah fenomena "sastra
marjinal’ itu secara substansial -
memang ada? Artinya, ia memang
merupakan realitas sastra yang benar-
benar mewakili suatu ideologi (anutan)
estetik tertentu yanz berbeda dari “sas-
tra pusat’? Ataukah terminologi itu
selama ini hanya merupakan retorika

polirik sastra yang dimanfaatkan untuk .

menegaskan bahw a kekuasaan atau
‘rezim sastra pusar’ memang ada dan
harus ditandingi?

. Jawaban atas pestanyaan-pertanyaan
itu menarik untuk Sjelaskan kembali.
bahkan pasca-Pilnas HISKI yang
berlangsung 2-4 September 1996 itu.
mengingat masalah marjinalisasi —
_setidaknya penyair yang merasa ter-
‘maginalkan — telap menjadi parsoalun
laten vang kerap muncul ke per-
mukazn dalam ber~ugai bentuk dan
teks retorika politik sastra. Pemrakarsa
antologi puisi Vege =2 Poct. misalnya,
kerap menyebut bukunya untuk

mepampung para ‘penyair marjinal’.
Sejumizh penyair Tegal dan Solo juga
pernzh menyebut dirinya sebagai
*penyair marjinal’. Yang paling
wokal da!zfn memanfnaﬂ(nn isu

polmk m hamngkali adalah |
para penyair Revitalisasi Sastra
Pulaiir: RSPj, seperti Beno
Siang Pamungkas, Kusprihyanto
Namma. dan Sosiawan Leak..
Menarik untuk disimak kem-
Dai. apasah dengan menyebut
din sebagal “penyair pednlaman
— seburan lain untuk ‘penyair
marjinal” — mereka benar-benar
juangkan suatu anutan
estetik Jaa tematik tertentu yang
berbeda dengan anutan estetik
Jawahan atas pertanyaan ter-
akhir itu pasti akan membuat
kira keceta Percama. para
akrivis RSP tidak pemnah
menawarkan estetika alternatif.
baik melziui puisi-puisi mereka
maupun lewat pernyataan ter-
huka: dan tedua. puisi-puisi
Xarva para aktivis RSP, baik
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e — kaniong sasira di luar Jakarta? . - Contoh Sagak-sapak pars penyair
ecaira estetik maupun temati X I al C para : .
tak{berbeda jauha%gngan karya- | Setelah semangat dekonstruksi  Metay-Cina. Sajnk-sajak bertema
penyair lain yang tinggal dan desentralisasi merebak, . Ppenderitaan kaum buruh dengan-
di Jakarta, Bandung maupun pusat-pusat sastra — sebagai i bahasa.Mela)upasar (Mel:}yu—C{m)
Yogvakarta. Karya-karya . _ pusat nilai — yang berdiam di yang dicontohkan Sapardi itu. baik
gprihyanto Namma (Ngawi) sebagai Jakarta itu sebenamya teleh ter- | secara estetik maupun tematik, ™
eh. hanya menjadi bagian dari hancurkan, ‘Pusat nilai sastra® ' memang tidak termasuk dalam main-
mainsiream perpuisian Indonesia sekarang menjadi makin relatif.  sream sastra pada masa ifu: sastra
muakhir (1990-an) yang bergaya sure- Orang dapat menjadi:‘penyair jangga Baru.
alis|dengan simbol-simbol urban besar” tanpa harus mempub- Panitia Pilnas sendiri agaknya
indpistrialnya. Dengan gampang sajok- likasikan karyanya di Horison, memang tidak berambisi untuk men-

jaknya dapat didekatkan dengan
sajgk-sajak Afrizal Malna (Jakarta),
Remmy Novaris DM (Jakarta). Wahyu
Prasetya (Malang), atau Syaeful Irba,
paka yang bersajak di Lampung,
Sajak-sajak mereka umumnya )
‘mewakili’ potret kegelisahan =~ ™\
svarakat kontemporer (perkotaan)
dalam menghadapi berbagai perubahan
akipat industrialisasi dan globalisasi
infermasi. i
dinya, dalam konteks sastra
Indonesia kontemporer, ‘estetika sastra
jinal’ tidak pemah ada.
i O s jnal seluma
“fatamorgana sastra’ (baca: terminologi ,
tanpa substansi). Meminjam istilah
Ariel Heryanto — salah seorang pem- |
bicara dalam Pilnas ita — ‘sastra mar-
jingl” barangkali adalah ‘sastra yang
seofah-olah ada’. Termonilogi itu
harjva retorika gerakan politik sastra
untpk menandingi apa yang mereka
R .ul ‘rezim Sasttapl-lsat’
(Takarta),
ang diyakini sebagai ‘rezim sastra-
"puat’ ind pun skBénamya lebih tinggal .
itos. Emha Ainun Najib dulu
ang pernah menuding Horison __
sefagai pusat “anutan tunggal’ per- *
putsian Indonesia. Tetapi, di manakah
‘rezim sastra pusat’ kini bersemayam?
Di Horison? Di Kalam? Di Taman
nail Marzuki? Di rubrik-rubrik sastra
kosan pusat? Atau, justru di kantong-

Kalam, koran pusat, atau tampil
di TIM. Melalui buletin-buletin
dan antologi puisi swadaya
sekarang penyair dapat memba-
ngun komunitas dan ‘pusat sas-
tra’ sendiri. Gelar sastra besar
yang berdampak legitimatif pun
sekarang gampang diadakan di
deerah

Istilah ‘rezim sastra pusat’ —
kalaupun ini tetap ingin dipadai
sebagai retorika politik sastra
(untuk memelihara semangat
gerakan tandingan, misalnya) —
agaknya lebih pas diterfjemahkan /
sebagai “anutan estetika sastra”
yang dominan’. Dan, dari penaf- .
siran ini, karya penyair-penyair -
yang mengklaim dirinya sebagai
penyair marjinal’ maupan

‘penyair pedalaman’ tampak hanya
merupakan bagian dari ‘sastra domi-
nan’ itu. Perkara apakah mereka ting-
gal di Jakarta atau di daerah, ini lebih
hanya persoalan geografis. Penyair
Slamet Sukirnanto — Ketua Komite
Sastra DKJ, yang bermarkas di TIM
Ikbahkan pernah menolak sebutan
ikotomis “penyair pusat’ dan *penyair
daerah’”. **Yang ada adalah penyair
Indonesia.” katanya suatu hari di TIM.
" Barangkali karena itlah, ketika
berbicara dalam Pilnas tersebut Sapardi
Djoko Damono — Ketua Umum
HISKI Pusat — merujukkan pemba-

* hasannya pada sejumizh kasus sastra.
* pada whun 1930-an. Ia mengambil _

cqeslAT Y 4 0 = awm®
Revuniika, 14 3Z225zm

cari titik teyom tentang termonologi sas-
tra marjinal im sendiri. Apalagi meru-
muskan Konsep teoritik maupun
estetiknya. Yang lebih tampak adalah
keinginan untuk membaca ‘realitas’ di
balik isu im. mengagenda permasalah-
an di dalamnya. sekaligus ’

Walaupun begins, bukannya tidak
ada upaya untuk membawa isu tersebut
ke tataran konsepmual. Upaya ini, antara
lain, datang dari Melani Budiman.
Pembicara ini mencoba menjembatani
persoalan dengan pendekatan sosio-
logis. [stilah “sastra marjinal’, menurut-
nyva. memang tidak mengacu pada
posisi atan kegiatan sastra tersebut. L
Kuntoro Wiryvomartono menyebutnya
sebagai karya dari wilayah, lingkungan
sosial, bahasa ataun genre tertentu yang
terabaikan atan dipandang rendah oleh
penikmat dan pengamat sastra.

Dari sim, Melam Budiman lantas |
meyakini bahwa marginalisasi sastra |
memang <ring wjadi. Penyebabnya,
pertama, muty karya sastra tersebut |
masih dipertamyakan. Kedua, karya
tersebut membelot dari tradisi atau
nilai-nilai esietik kesastraan yang
berlaku. Ketiga. ideologi yang menda-
sari karva itu tidak sesuai d2ngan ide-
ologi vang bertaku. Namun, contch
untuk ini tak dapat ditemukan pada
Karya para penyair RSP, tapi pada
karya ‘vang lain". @ zhmadun yh
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Mempertanyakan Konsep51
Sastra Marjinal
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T Melihat
terminologi sastra
marjinal -- yang
ramai diperdebatkan
belakangan ini --
terasa ada
keseragaman dengan
sastra daerah atau

astra marjinal banyak

didiskusikan oleh pa-

kar sastra, baik dalam
sekala destruktif maupun
konstruktif. Pelbagai definisi
muncul ke permukaan. yang
justru memicu kerancuan
konsepsi sastra marjinal itu
sendiri. Analisis - analisis se-
putar sastra marjinal terkasan
amat kompleks dan sulit di-
cari benang merahnya. Se-
peri Sunaryono Basuki Ks
yang beruntun melontarkan
pertanyaan dan - gambaran
sastra marjinal, tanpa "“ber-
usaha’’ mengkawinkan ber-
bagai kemungkinan untuk
mencari titik terangnya.

sastra pedalaman.
Dari sudut
harfiahnya, kita
dapat memaknai
sastra marjinal
sebagai sastra
produksi orang - -
orang (sastrawan) \

daerah. Atau,
gerakan sastra
daerah yang
mencoba
“'menembus’" peta

pusat (sastra
Jabotabek).

Oleh Edi AH lyubenu

Himpunan Sarjana Kesusas-
traan Indonesia (Hiski) yang
digelar di Bogor tanggal 2-4
September 1996. Tema yang
diketengahkan pun amat me-
nukik: Peranan Sastra Marji-

nal dalam Perkembangan Ke-
susastraan. -
Sebeguu Sesuskali  per-

gerakan sastra marjinal se-
hingga Hiski -- vang merupa-
kan lembaga nasional - ber-
ani mempertaruhkan nama-
nya untuk mendekontruksi
sastra marjinal? Inilah, ba-

_rangkali, pertanyaan yang

Agenda Hiski

. Sastra marjinal tampak se-
makin menarik diperbincang-
kan secara besar - besaran,
terutama untuk membedah tu-
buh sastra marjinal sendiri;
adakah ia sebagai genre sas-
tra ataukah hanya sekadar re-
novasi istilah.

Salah satu pertemuan besar
uu adalah d:skus: xlmiah

mula - mula muncul di benak
kita melihat acara itu.

Sastra marjinal seolah
menjadi sosok yang amat
*'menentukan’  percaturan
susastra Indonesia. Atau, me-
minjam bahasa [bnu Hajar,
sastra marjinal memiliki ka-
pasitas yang diharapkan
mampu memperluas ruang
sejarah sastra Indonesia.

Pengulangan Sejarah?
Sepintas lalu, eksistensi
sastra marjimal yang serba
semu cenderung mengesan-
kan sebuah politik bersastra,
vang dihemtuskan oleh se-
jumlah pekezia sastra sendiri.
Sepak terjang sastra marjinal
Jang meué,...uoang -- lanpa
konseps: ~ menunjukkan
aXan IsTmst sementara itu.
Semisal Revitalisasi Sastra
Pedalaman :RSP) vang dimo-
tori kxspnmmo Namma dari
Nzawi. Kontess esensial sas-
tra marjinai oelum menemu-
kan jagd dir=xa. Ia seperti se-

- ngaja dibangunkan dari tidur-

nya yang deium pulas; untuk
melahirkan isu - isu politis.
Masyarakat tidak mengerti;
apa itu sastra marjinal? Istiiah
Gari mana? Konsepsinya ba-
2aimana? Pcxok pergerakan
dan ruang percaturannya di
mana’ Samaxah dengan sas-
tra pedalaman’ Apakah ia se-

sosialisasi sastra -

SEFTRIS LERLREIEED LT,

EREXFE G- Xt




132
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bagai protes atas dominasi

sastra pusat? Ataukah sastra
marjinal memiliki konsep dan
definisi tefsendiri, yang sama
sekali berbeda dengan sastra
pedalaman? Bagaimana? Se-
perti apa ia? Siapa motornya?
Dan masih banyak lagi
pertanyaan yang harus diaju-
kan dan wajib dijawab- oleh
sastra marjinal. Jika eksis-
tensi sastra marjinal berang-
kat dari suatu warna tersen-
diri -- yang lepas betul dari
yang telah ada -- mengapa
hingga sekarang tidak ada ke-
pastian definisi dan konsepsi?
- Bisa' jadi dalam diskusi
Hiski itu terlahir sebuah tafsir
konkret yang ‘secara destruk-
tif membangun sastra marji-
nal lengkap dengan’ konsepsi
dan rumusannya. Tetapi, bisa
jadi pula, dialog Hiski itu ha-
nya menjadi arena perdebatan
berkepanjangan. Tidak ada
usaha mempersatukan. argu-
men untuk mempercerah
muatan sastra marjinal. Ten-
tunya, dialog itu hanya men-
jadi acara yang sia-sia. °

Gagasan - sastra . marjinal
‘masih jauh dari jangkauan,

apalagi untuk diproyeksikan
Secara utuh sebagai kekayaan

baru kesusastraan kita. ftu be-
lum memadai untuk diangan-
kan. Perlu. kejelasan sosok
sastra marjinal, dikaji lagi se-
cara proporsional dan ter-

'buka; apakah pantas sastra

marjinal -+ yang mirip sastra
pedalaman — didokumentasi-
kan dalam sejarah sastra na-
sional? Apakah argumen dan
analisis yang ada mencukupi
syarat itu? .

Disadari atau tidak, keha-
diran sastra marjinal memang
harus kita diskusikan. Bagai-
mana pun hasilnya nanti,
tanggapan masyarakat luas
terhadap sastra marjinal akan
mengimbas pada dunia sastra
serta penciptanya. Sementara
~ kita sadari - masyarakat
adalah’ elemen utama yang
menjadi prioritas obyek pen-
ciptaan sastra.

Asumsi masyarakat harus-

lah diluruskan secara prero-
- gatif, kemudian direpresen-

“tasikan di publik - baik'me-
- lalui media atau informasi ke

kantong - kantong sastra. Se-
yang telah ada tidak teracuni
oleh isu - isu segelintir sastra-
wan yang berpolitik.: Kalku-
lasi nilai sastra marjinal wajib
diinterprestasikan  secara
prospektif. Kemudian™ diak-
tualisasikan menjadi sebuah
kesimpulan alternatif: 1) sas-
tra marjinal itu menjadi genre-
baru sastra nasional, dengan
mengemukakan definisi, kon-
sepsi dan orientasi. 2) sastra
mafjinal itu sama dengan sas-
tra pedalaman atau sastra
daerah; hanya berbeda pada’
sisi istilah. _
Dua altematif itu -
setidak-tidaknya — harus di-
cetuskan oleh Hiski sai per-
temuan itu. Bagaimana pun
hasilnya, masyarakat tetap
butuhkan kej kon-

~ mem
teks. Sehingga, kesimpang -

Siuran seputar definisi dan
konsepsi sastra marjinal jtu
terdekomksisearapamlu-l
lar. - o &~

L
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SASTRA MARGINAL
Pertarungan Antara

Kejelasan c!an Kekaburan

ISU yang muncul dalam sastra Indonesia
tak pernah reda. BeberaE: waktu yang lalu
muncul isu “sastra konte ” yang sangat
memacu perdebatan. Perdebatan itu belum
sempat tuntas, tetapi setidak-tidaknya telah
menambah khasanah pembicaraan sastra
Indonesia. Satu isu belut;;erselesmkan telah
muncul isu baru lagi ten: 'sastra marginal®.
Isu “satra mulai muncul tahun 1994.
Kasus isu “sastra marginal” itu sempat me-
narik perhatxan hgengamat sastra. Oleh

pula sebagai sastra
tra perbatasan. Penyebutan “sastra marginal”
menyiratkan adanya “sastra ndak
sastrta tt:ﬁgta;an atau sastra pusat. astra
pusat a gahan dianggap sebagai
gng sudah mapan dan dxtenma olsh

t. Dengan demikian dalam sastra pusat itu
dxanggap melekat sesuatu yang penting. Pada
sisi lain, “satra marginal” se -akan tidak
memiliki sesuatu nting se m yang
dimiliki oleh “sastra ti ”. Pemba-
gian dikotomis tersebut tentu saja kuramz men-

guntungkan eksistensi “sastra marginal” yang
pada kenyataannya hidup terus.

disebut sebagai “sastra mar-gi-

nal” tenadl karena karya sastra itu tidak atau
kurang diperhitungkan sebagai karya sastra
vang baik pada kurun waktu tertentu. Kriteria
kebaikan sastra itu dnhubungkan engan ciri-
ciri yang melekat pada karya sastra tidak
margmaf Dalam “sastra ketmmgkl

nanmunculpemnkzran
sastra pusat bahkan ce melakukan
nk.Oleg.lkarenamn. o gd:ftm
sering dianggap remel pen

4 dantrad:sxsastmpusat.geeara
sederhana pembedaan ciri “sastra marginal®
dan“s as&au&mk.margnal dapatdxkaatkande-

dan
Penyebab kemarginalan berdasarkan krite-
ria isi adalah : 1) mutwsifat karya sastra itu, 2)
menyimpangi tradisi dan nilai estetis yang
berlaku, 3) melanggg.r tabu-tabu sosial, da 4)
'deologl vang berbeda dengan xdeolog\ yang
berlak rﬁmalan dari segi isi tersebut
masih dxtambah agi dengan kemarginalan so-

Oleh Adi Triyono

siologis, yaitu : 1) terisclasinya karya sastra
dari ang&an dan lembaga da
at Jmen k&astraannya. dan 2)

ataukelompoktenentnm somal,;e-
nis kelamin, ideologi atau ldenntas budaya
yang
Kriteria pe: mkamsamxmda-
t tumpang mi menyimpan
13él-adnnairaumlmee;tet:ikyangl':erlalfl‘x. pgl
itu didagarkan pa-
secara tajam menggarap
lahxsu'ukmrmﬁknya -
dantxmhapas!ﬂahkmyammcamm
Karya seperti itu diang-
hdakbermutudalamtaﬁnyangmapan
paﬁakm'lm waktu tertentu.
Posxslmargmaldanhdnk bersifat

 kriteria yang

sebaliknya. Penentu

pergeseran itu terletak otoritas institusi
kritikus yang Pergeseran ter-

hal yang lamrah. Dalam se-

iarah sastra, misalnya. pergeseran aliran ke-
sastragan dari pinggiran menuju ke tengah
atau sebaliknya teqad: akibat diterimanya su-
va men)ad: suatu

konvensx mapany::ga knrun wax.m wnentu.

dalmn Indonesm. ;msal-

gara pengamat sascra. teta& rke.m-
ya kaitan
den.ga.n masa]aﬁanm sastra. Peming-

gxran itu sering i: relatmtas kaaxtmya
yang merasa di pinggiran kadang-
mang secara tidak sadar yang bersangkutan
juga telah meminggirkan penulis dan
ya. Contoh yang lebih ;elas ket
penyusunan suatu antologi sastra di suatu dae-
rah Dalam proses penmsunan ftu sering terja-
di keributan dan perdebatan soal karya yang
dapat dimuat dan yang tidak dapat dimuat.
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Seni pertunjukan sastra Minangkabau

TERDAPAT_DUA MACAM SENI PERTUNGUKAN. RASAB |
PASISIARAEAB PIAMAN DAN RANDAI -8- R28ABATAU f
REBAB PADA PERKEMBANGANNYA DIGANT: DENGAN
BIOLA —m— RANDAI DIMAINKAN DI LAPANGAN TERBUKA

ERDAPAT dua macam
-seni perumjukan (pérfor-
ming arts) dalam sastra
Minangkabau, yaitu Rahab
Pasisia atau Rabab Piaman dan
Randai. Berikut ini akan
dijelaskan satu per sam kedua

I. Rabab Pasisia/Rabab
Piaman @

Salalr satu seni penceritaan
kaba its adalah dengan cara
mendendangkan kaba disertai
alar musik gesek, rabab (rebab).
Model pencentaan kaba di-
sertai rebab ini dikenal dengan
istilah Rabab P.mau J.&.
Rabab Piaman.

. Rabab adalah alat musik
gesek. Rabab digunakan untuk
mengiringi pembacaan pen-
dendangan/penyanyian werita
kaba. Penceritaan kaba vang'
diiringi rabab. ini terdapat
hanya di Kabupaten Pesisir
Selatan dan di Kabupaten

Padang ‘Pariaman Propinsi

Sumatera Barat. Oleh karena
itu seni penceritaan kaba de-
ngan rabab ini dikenal dengan
nama Rabab Pasista dan Ra-
bab Piaman.

Rabab ini semula terbuat
dari - sebelah tempuruny ke-
lapa twa sebagai bahan rabab
yang ditutup dengan kulit sapi:
bambu sebagai tangkai dengan
benang sebagai senar tiga helai.
batang penggesek dari rotan

dan talinya dari ekor kuda.
Dalam sélanjia-
nya. rabab dngnn dengai abx
musik seperti biola.Rahab
Posisi juga rahab disebut juga
rabab baruak azn Rabsb

P‘asnaGayaBam

Kaba yang d:deudanzkan
*dalam rabab Pasisia ini pada
mulsnya keba-keba lama se-
perti ' Kaba Gombang Pa-
tuanan, Kaba Magek Ma-
nandin, dan Kzba Malin De-
mam. Dalam perkembangan
selanjumya kaba yang dice-
ritakan adalah kaba-kaba baru.
Tokoh ceritanya dengan
ioxm«.amdalamnovduamm
sastra “Indonesia . modern. )
seperti sarjana ekozcm, polisi
dan pedagang kaya. Peristiwa
yang diceritakan juga peristiwa
kehidupan. sehari-hari. pens-
tiwa perkawinan yang sasal
percinlaan yang puius, runkia
langga yang udak hannmxs
dan

" Akhir-akhir ini rabab szax..
int banyak diproduksi dalam
bentuk rekaman kasct dan
diperjualbelikan di wko—mko
Satu kaba terdiri atas 3-i<
kaset. Di antara kaset rekanua
itu adalsh

(1). *’Lamang Tanjung
Ampalu’’/Lemang Tanjung
Ampalu (5 kaset);

(2). **Carito Zamzani jo
Marlaini’*/veriz: Zamzami dar

wzmﬁl‘«km)
(3. Rukiah jo Malamo/
Rukiah dan Malamo (14

kamet}.
(. Hasan Surabava 5 ka-

{é; Kisaa Ridwan (4 kaset)

oleh Syamsuddin-Tonama Re-
ord.

6 McmxkeMalaysia(S
kasety;

(7). Abidm dan, Baipar (5
waser

18:. Putt Gundorizh « 5 kaset),
ketignya okeh Pirim Asmara
Tonama Record. (Suryadi.,

el ey . 3 .
— S — ‘.' s

43 ua rzhall Pacicia vang
\ldah dnerbnkan. vaitu ( D
Rabab Pesisir belg(an Zam-
zami dan Marlaini oleh
Survadi 11693\ dan (2) Rebab
Pesisir Selatan Malin
Kundang olkh Syamsuddin
din 11993y, dan ada saw
skeripsi berxded *Nilai Budaya
«an Cerita si Herman'™ Rabab
Pesisir Selatap. Sumatera Barat
olen Suardiman (1994).

1L Randa
Randai adeizh drama pentas
:radisicnal Minangkabau.
sepert makyvong di Riau dan
3 Sumarera Tiarn. mamanda
£ Kalimaptan dan lenong di

B e S ULy N P @;mm-ﬂkwm< -FL WB5:T. JASRUMm.
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Jakarta Randai dimainkan di
lapanganterbuka (open air

theatrg)*dalam bentuk arena,

Randai tergolong sendratari,
yaiti seni drama tari. Randai
mengandung unsur dialog.
luturan, tani (gerak silat), lagu
dan musik (saluang, talem-
pong)..Cerita yang diper-
tunjukkan pada umumnya
adalah cerita kaba alanlcmla'd‘
kchidupan yang-populer di
dacrah itu. Randai merupakan
cara lain’ penyampaian cerita
kaba dengan didendangkan.
Kaba yang dilakonkan disebut
randai. -

dimainkan oleh pria. Jadi tokoh .

wanita juga dimainkan oleh
pria yang didandani seperti
wanita. Tnti- cerita dilakonkan

oleh beberapa tokoh di tengah _

lingkaran pads waktu-waktu
tertentu menurut jalan cerita,
Bagian-bagian cerita melu-
i Suasangz menuaut jalan
cerita, ada bagian cerita yang
dan' waktu kejadian. Per:
erita atau alur didendangkan
oleh semua peserta sevara ber-
sahut-sahutan sambil

melukiskan Suasana, tempa.

- carakamnya perturijukan
dai Siti Baheram™ dan “’Ran-

- duduk, tetap dalam sam bentuk
lingkaran. Cadkapan dalam
beatuk - tik - Alam - Sudin™ . oleh,

mndali disusun dalam
dalam kaba.

Randai ini 'sudah dibica-
rakan secara agak panjang
lebar oleh Kartomi (1981)

dalam makalahnya yang ber- *
judul * i Theatre in West -
Sumatra’’. Secara kusms'dibi.- z

Ran-

daiBefuduang Ameh"’. Randai
lain yang cukup terkenal, di
antaranya ‘’Randai Anggun
nan Tungga’, “’Randai si

Marangtang™, “Randai Eareh

Simawang” dan *'Randai Sa-
bai nan Aluih”. Naskah ran.
dai belum ada yang' diterbit-

; K laf ini diper-
jualbelikan untuk umum. di

Binuang Sati Pimpinan M: St.

" Bandaro. penulis naskah
Muchsin; *"Randai Cerita Ka-

Kesenian Randai Gadang,”
Sepakat Siti Johari oleh Ke-
senian Minang Rumab Ga-
dang pimpinan M. Hadican;

"-oleh Group Teater Rumah
Gadang pimpinan Yus Pifihan.
" Pembicaraan yang panjang
“tentang tandsi mi dilakukan
oleh Mohd. Anis MD Nor

‘kaban Samatra With La-:

.banotation Scores, Kuala
Lumpur; “Departemen of'
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